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KATA SAMBUTAN 

KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN PENDIDlKAN 
DAN KEBODAYAAN PROPINSI SUMATERA SELATAN 

Kita telab memakllDDi, babwa kebudayaan yang ada di 
Indonesia sangat banyak corak dan ragamnya. Keaneka ragam­
an itu merupakan satu kesatuan yang utub dalam wadah 'kebu­
dayaan Nasional, sesuai dengan falsafab bidup bangsa Indo­
nesia yang menjelma dalam nilai-nilai luhur Pancasila 
(Bhineka Tunggal lka). 

Untuk melestarikan warisan nibi-nilai budaya· luhur 
bangsa kita, maka perlu adanya usaba pemelibaraan kemur'."' 
nian budaya bangsa dan jangan smnpai terbawa banyut oleh 
arus kebudayaan asing. 

Usaba yang telah dan s~dang dilaksanakan oleh Direk­
torat Sejarah dan Nilai Tradisional melalui Proyek Inven­
tarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya (IPNB), dengan 
cara melakukan penelitian dim pencetakan naskab basil 
penelitian kebudayaan daerab, merupakan langkab yang tepat 
dalam rangka menggali, melestarikan dan mengembangkan ni­
lai-nilai budaya lubur bangsa Indonesia. 

Saya ~enymi.but dengan gembira dan bangga atas keper­
cayaan yang diberikan oleb Direktorat Sejarab dan Nilai 
·Tradisional Ditjen )c.ebudayaan kepada Bagian Proyek Inven­
tarisasi dan Pembinaan Nil_ai-Nilai Budaya Swnatera Selatan, 
dalam tabun anggaran · 1991/ 1992 untuk melakukan pencetakan 
naskab basil penelitian dari daerab Sumatera Selatan, 
yaitu . :· · · 
I. Sejarah D~erah Swnatera Selatan (basil penelitian tabun 

1977/1978);" 
2. Pola Penguasaan, Pemilikan dan Penggunaan Tanab Secara 

Tradisional Daerah Sumatera Selatan (basil penelitian 
tabun 1984/ 1985); 

3. Dampak sosial Budaya Akibat Menyempitnya Laban Pertani­
an Desa Sribandung Propinsi Sumatera Selatan (basil pe­
nelitian tabun 1986/1987). 

Melalui penerbitan naskab basil penelitian kebudayaan 
seperti ini, .maka kekayaan budaya dan tradisi masyarakat 
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Sumatera Selatan akan ikut membentuk dan memperkaya kha­
sanah budaya nusantara. Oleh sebab itu upaya tersebut per­
lu terus dikembangkan, karena penyebarluasan hasil pener­
bitan ini diharapkan akan menambah penghayatan yang menda­
lam terhadap nilai-nilai budaya yang hidup dan berkembang 
diberbagai suku bangsa indonesia, sehingga akan memperte­
bal kepribadian bangsa demi terwujudnya persatuan dan ke­
satuan bangsa. 

Naskah ini _merupakan suatu langkah awal dan masih 
dalam tarap pencatatan, yan~ mungkin perlu disempurnakan 
pada waktu .yang akan datang. Namun demikian saya mengha­
rapkan dengan terbitriya buku-buku ini akan dapat meroberi­
kan sumbangan yang be~arti sebagai dasar penelitian lebih 
lanjut dan untuk melengkapi kepustakaan bagi kepentingan 
pembangunan bangsa dan negara khususnya pembangunan kebu­
dayaan. 

Akhirnya, saya mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu dalam penyelesaian kegiatan ini. 
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Palembang, 5 November 1991 

Kep . a Kantor Wilayah, 
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Drs. S. WELLI SOETANTO 
NIP 130161983 
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SAMBUTAH DIREKTUR JKNDKRAL KEBUDAYAAll 
DEPARTEMBR PENDIDIOll DAN KEBUDAYAAll 

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku 
hasil kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembi­
naan Nilai-Ni.lai Budaya, dalam rangka menggal i dan meng­
ungkapkan khasanah budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlu­
kan penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai seba­
gai bahan bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyara­
kat Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling 
memahami kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di 

tiap-tiap daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas 
cakrawala budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persa­
tuart bangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu kegiatan proyek ini. 

Ors. GBPH Poeger ~ 
NIP. 130 204 562 
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I • PDDA11DUW1 

I . I. Tujuan Peneliti- : 

Dalam rangka penyempurnaan buku standar sejarah Na­
sional Indonesia yang terbagi atas 6 j ilid dan disusun 
oleb bangsa Indonesia sendiri dengan interpretasi Indone­
sia. maka data-data sejarah daerah Sumatera Selatan perlu 
diadakan penelitian kembali. karena dalam kitab standar 
tersebut dlasih banyak kekurangan-kekurangannya khusus me­
ngenai sejarah daerah ini. Dengan melakukan penggalian/ 
pencarian sumber-sumber sejarah di daerah ini, kita akan 
dapat mengetahui seluk beluk prikehidupan nenek moyang 
kita di zaman silam, dan dapat dipergunakan dalam berbagai 
kepentingan, terutama untuk kepentingan pemerintah pusat 
dalam masa pembangunan sekarang. 

1.2. llasaalah : 

Masaalah-masaalah yang berhubungan dengan penelitian/ 
pengumpulan data mengenai sejarah di daerah ini yang me­
rupakan daerah yang potensi besar di dalam bidang kepur­
bakalaan pada khususnya dan sejarah pada umumnya. 

Berdasarkan basil laporan-laporan dari penduduk setempat, 
data-data yang sudah dibukukan secara ilmiah dan lain­
lain, maka lebih lanjut dapat diketahui bahwa daerah Su-



matera Selatan sebagai wilayah yang kaya akan peninggalan 
seperti tersebut di atas, tentunya daerah ini kaya akan 
peninggalan warisan budaya nasional. 

1.3. Ruang Lingkup : 

Titik berat penelitian/pengumpulan data di daerah 
ln1, hanya meliputi 8 daerah Kabupaten (Musi Rawas, Lahat, 
Lema tang Ilir Ogan Tengah, Musi Banyuasin, Ogan Komering 
Ilir, Ogan Komering Ulu, Bangka, Belitung) dan dua daerah 
Kotamadya (Palembang dan Pangkalpinang) yang dikenal se­
karang sebagai daerah Propinsi Sumatera Selatan. Tetapi 
bagaimana pun juga kaitan sejarahnya tidak mungkin terle­
pas dari hubungan daerah-daerah sekitarnya. Karena itu tak 
dapat dipisahkan secara historis sejak zaman purba sampai 
kepada zaman revolusi fisik. 

1.4. Pertanggungan .Javab llaiah Prosedur Penelician : 

Metode penelitian yang digunakan sebagai landasan 
kegiatan pelaksanaan penelitian untuk mendapatkan data­
data sejarah, adalah metode deskriptif komparatif. Suatu 
cara yang lazim digunakan, seperti mengadakan observasi di 
daerah-daerah, mengadakan perekaman dari informan-informan 
setempat, wawancara, pencatatan dan mengadakan pengecekan 
terhadap data-data yang telah terkumpul~ Sedangkan metode 
literatur, hanyalah sebagai pelengkap dari landasan ke­
giatan pelaksanaan penelitian tersebut. 

Perlu kiranya diketahui, bahwa tim-pengumpul data pda 
Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah (aspek 
Sejarah Daerah) terdiri atas ; 
Drs.Ma'moen Abdullah; Drs.Bandiman; Drs.Djumiran; Ora.Ny. 
Wenny Ma'moen; Ors.Ping Harifin; Moh.Alimansyur, BA. 
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2. PRA - SE.JAIWI 

2. I • Asal Usul Penghuni yang Pert-. 

Apabila daerah ini mulai dihuni oleh manusia dan dari 
mana asalnya bukanlah merupakan pertanyaan yang mudah di­
jawab . . Hingga sekarang baik sebagai basil ekskavasi mau 
pun sebagai temuan permukaan atau pun sebagai akibat erosi 
dan sebagainya, belumlah pernah didapat sisa-sisa tulang 
belulang manusia purba ini. Akan tetapi untuk mencari 
kapan daerah ini telah dihuni maka berdasarkan peralatan 
yang ditemukan dapatlah dipastikan sudah sejak masa lama 
sekali yaitu palaeolithicum. 

Secara· teritorial, Sumatera Selatan bukan saja se­
perti yang ada sekarang, melainkan lebih luas lagi terma­
suk daerah Jambi, Lampung dan Bengkulu bersatu di dalam­
nya. Dengan demikian maka peninggalan yang terdapat · di 
daerah ini pun sebagai satu jalinan untuk mengetahui asal 
mula penghuni daerah ini. "Oji Bengkulu, di lembah sungai 
Mengerub, 52 mil sebelah Utara kota Bengkulu terdapat 
alat-alat palaelithicum I) 

Di daerah Sumatera Selatan sendiri benda-benda pa­
laeolithicua irti pun ditemukan pula. 
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"• • • • • • di desa Bungamas, kira-kira 20 km sebelah Barat Laut 
Lahat, telah diketemukan sebuah alat serpih yang terserak di krakalan 
jalan kereta api di sebelah Selatan desa tersebut • . Penemuan 1n1 
mendorong dilakukannya pencahar ian yang lebih teliti di seki tar tempat 
itu, yang berhasil mengumpulkan sejumlah alat-alat "palaeolithicum" di 
dasar sungai Saling, salah satu cabang sungai Kikim dan di dasar sungai 
Kikim mungkin berasal dari Saling, karena diketemukan di tempat yang 
berbatasan dengan sungai Saling. Juga beberapa alat telah berhasil di­
kumpulkan di jalan-jalan desa di dekat sungai-sungai itu" 2, 

Sampai berapa jauh jangkauan penyebaran palaeolithi­
cum ini terbukti pula dengan didapatkannya alat-alat ini 
pada beberapa Daerah lainnya yang mulanya merupakan galian 
dari Sumatera Selatan ini. "Pada tahun . 1954 Th. Verstappen 
menemukan alat "palaeolitik" di Kalianda. Tempat penemuan 
terletak di daerah penemuan Erdbrink di Kedaton, dekat 
Tanjung Karang" 3. 

Sebagai cakal bakal pendukung kebudayaan palaeolitik 
secara pasti tentunya menghadapi banyak rintangan. Sekedar 
patokan dalam berbagai bentuk kemungkinan itu salah satu 
Ras telah menampilkan diri. "P dan F Sarasin sependapat 
bahwa pendukung palaeolithicum adalah orang-orang yang 
berbadan kecil dan berkulit hitam dan mereka ini termasuk 
Ras Wedda" 4 · 

Orang-orang Kubu dan Toale termasuk kedalam Ras Wedda, 
Suku Kubu · hingga kini masih terdapat di Sumatera Selatan 
dengan sebutan Suku Anak Dalam a tau Suku Terasing. Ras 
Wedda sebagai pendukung kebudayaan palaeolitik yang . di­
dukung oleh orang Kubu, tidaklah dapat dikatakan sebagai 
penghuni pertama Sumatera Selatan sebelum adanya peneli­
tian serta pembuktian yang lebih jauh lagi. Sekiranya 
alat-alat palaeolitik Sumatera Selatan termasuk jenis yang 
cukup tua maka · penghuni pertama telah ada pada bilangan 
tahun yang ribuah pula jumlahnya. 

Sekedar gambaran bila alat-alat palaeolitik ini mulai ber-
peran dalam kehidupan manusia, kiranya dapat dipahami jika ~ 
"pada 700.000 tahun Homo Erectus di antaranya Meganthropus 
palaeojavanicus di · Jawa dengan bentuk tengkorak dan isi 
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. - otak 580 - 700 cm, telah mengenal alat-alat dari batu 
kasar dan mengenal api"s. 
Namun demikian sepanJang pembuktian berupa fosil-fosil 
belum terdapat, sedangkan suku Anak Dal am yang diwaki li 
oleh Kubu masih ada maka untuk sementara suku ini dapatlah 
dikatakan sebagai penghuni yang "pertama" bagi daerah ini. 

2.2. Penyelenggaraan Bidup. 

2.2.1. Pemenuhan Keperluan Bidup Primer. 

Untuk memenuhi kebutuhan ini diperlukan peralatan 
yang sangat erat hubungannya dengan kemajuan cara berpi­
kir serta usaha menggunakan alat itu. 

"Kalau kita layangkan pandangan sejenak ke sejarah perkembangan 
teknologi, maka terlihatlah bahwa pads masa-masa sejarah yang terakhir 
perkembangan itu mengalami percepatan yang luar biaea. Jaman kebudayaan 
batu tua (palaeolitik bawah, tengah, etas) misalnya, telah berlangsung 
sejak mass hidup Homo (pathecanthropus) Erectus, yaitu manusia Jaws dan 
manusia Peking, kira-kira .400.000 tahun yang lalu. Palaeolitik berganti 
dengan Neolitik (J81118n kebudayaan batu baru) kira-kira 9.000 tahun yang 
lalu. Sel8118 waktu yang laaa itu tidak banyak terjadi perubahan dalam 
cara hidup manusia. Hanusia hidup dari berburu atau memetik saja dari 
ala11, bell.Ill !1""9en&l per111Uki111&11, membuat alat-alat dari batu yang belum 
diperhalus. PIM'leak kebudayaan palaeolitik terjadi di jaman manusia Cro­
Magnon, JO.ODO - 15.000 tahun yang lalu. Hereka sudah membuat pule alat­
alat dari kayu dan tulang, hidup di gua-gua, menjahit pakaian dari kulit 

· binatang dan 11engenal kesenian. Di jaman neolitik mulailah revolusi 
besat dal• cara hidup lllBnUSia. Hanusia mulai mengenai . pertanian, 
mengehai keh.i.dupan berlllUkim, membangun r4111ah, mengawetkan makanan, 
111e11t.1lai irigas~, lllU~ai beternak hewan" 6 • 

Cara pemenuhan kebutuhan seperti ini hingga sekar~ng 
masih dapat kita saksikan pada suku terasing di pedalaman 
SU1Datera Selatan. Dengan demikian pola hidup penduduk 
tidak banyak berbeda denga.n daerah lainnya. 

"Tingkat kebudayaan 111ereka 111asih sangat terbelakang bell.111 mem­
punyai slat pertanian, yang agak senipurna menurut cars di t~at ini, 
belUI mengenal any•-.engany• dan mereka hanya nienggunakan tombak seba­
gai alat pelllbela · diri dan alat pula bust menangkap binatang-binatang • 

. , Mereka beltm hidup yang nienetap dan menggunakan pondok tertentu, tetapi 
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masih berpindah-pi ndah untuk mencari daerah-daerah yang memberikan sum­

ber-sumber makanan. Makanannya terdiri dari buah-buahan hutan, babi, 
rusa, kijang, ular, i kan dan ubi kayu" 7, 

Untuk mendapatkan segala kebutuhan ini bukanlah . me­
rupakan hal yang sulit, oleh karena di daerah ini cukup 
banyak tersedia bermacam jenis tumbuhan dan hewan, apalagi 
di daerah pegunungan seperti daerah Pasemah dan sepanjang 
bukit barisan. Begitu pula ikan-ikan dari kesembilan 
batang hari serta anak-anaknya yang mengalir di setiap ce­
lah daerah ini. Di sekitar Danau Ranau yang 'merupakan 
daerah yang subur hingga kini masih didapatkan sisa ~ sisa 
candi di desa Jepara Banding Agung, begitu pula daerah 
Musi Ulu Rawas, Ogan dan Komering Ulu serta Ilir; sepan­
jang sungai Musi yang merupakan daerah persawahan, kese­
muanya sangat memungkinkan untuk dapat dihuni pada taraf 
permulaan. Alam daerah ini cukup banyak menyediakan kebu­
tuhan hidup, dengan demikian akan menarik sekali bagi pa­
ra penghuni. 

"Karena itu tempat-tempat yang menarik untuk dihuni pads waktu itu 
ialah yang cukup mengand00g bahan-bahan makanan den air, terutama yang 
sering dikunjungi atau dilalui binatang. Tempat-tempat semacan1 ini 
berupa padang-padang rumput dengan semak belukar den hutan kecil yang 
terletak berdekatan dengan sungai atau danau; di sinilah binatang-bina­
tang leluasa mencari makanan atau mengejar mangsa serta melepaskan 
dahaga. Di .sekitar sini manusia membuat pangkalan yang cukup dilindllngi 
dengan tedeng dahan-dahan den daun-daun. Hewan yang berkeliaran di tem­
pat-tempat tersebut den menjadi buruan manusia •••••• Yang sangat mung­
kin memainkan peranan dalam perburuan adalah hal-hal yang _tidak IMJngkin 
ditemukan kembali karena telah musnah, misalnya saja dari kayu atau 
tulang, tombak kayu yang ujungnya diperkeras melalui pembakaran den 
jebakan-jebakan kayu. Cara lain ialah dengan membuat lobang-lobang 
jebakan atau menggiring hewan kearah jurang yang terjal. P~rburuan 

dilakukan oleh keloq>c>k-kelompok kecil den hasilnya dibagi bersa1a" 8• 

Di Sumatera Selatan dikenal cara "bakarang" dalam 
menangkap ikan. Di samping itu cara yang tua juga dengan 
"tuba". Baka rang biasanya dilakukan di lubuk sungai, a tau 
lebung-lebung (danau yang kecil yang pada musim hujan 
airnya bersatu dengan sungai) yang diperkirakan banyak 
ikannya. Dalam kelompok sepuluh sampai lima be las orang 
atau lebih, mereka menuju ke lubuk sungai atau lebung yang 
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dipilih, lalu mereka terjun ke dalam air. Dengan mengguna­
kan dahan-dahan kayu yang cukup besar mereka memukul-mukul 
air sungai sehingga menjadi keruh bercampur lumpur. 
Ikan-ikan kemudian akan mabuk atau lemas, lalu dengan 
dahan-dahan yang sudah dianyam dipeganglah ujung pangkal­
nya oleh beberapa orang dan ditarik ke pinggir sungai se­
hingga ikan-ikan terdesak ke darat dan dipungut. Ada juga 
yang dapat ditangkap begitu saja dengan · tangan. Hasil­
hasilnya dibagi rata di antara para peserta, juga anggota 
yang tidak ikut mendapatkan pula berupa hadiah. 

Ada juga dengan menggunakan "tuba" yaitu sejenis akar 
kulit kayu yang dapat memabukkan ikan. Kulit kayu mula­
mula ditumbuh lalu dicampur dengan air untuk kemudian di­
tuangkan ke sungai atau tempat yang dimaksudkan. Untuk itu 
sungai yang akan dituba di bendung di bagian hilirnya 
dalam jarak yang cukup, umpamanya dua puluh atau tiga 
puluh meter. Tidak lama setelah tuba dimasukkan ikan-ikan 
yang ada dalam ruang lingkup tadi akan mabuk dan mengam­
bang di atas permukaan air sehingga dengan mudah dapat 
dipungut. Untuk menuba ini tidak banyak diperlukan orang, 
cukup dengan dua atau bertiga saja. 

Dalam berburu, selain menggunakan tombak dan panah 
juga dikenal cara "pelubang" yaitu membuat lubang pada 
tanah yang sering dilalui binatang t~rutama ke tempat si.im­
ber air minum. Sesudah lubang ~ digali lalu di atasnya di­
tutupi dengan dahan, ranting dan daun-daun yang sudah 
usang. Bagian-bagian tertentu ke arah lubang itu diberi 
"pepah" (batang-~~tang pohon serta dahan dan ranting se­
bagai pagar) agar binatang buruan hanya akan lewat di atas 
lubang yang _ tel ah tersedia. Dengan demikian binatang bu-

-·---- - I ruan akan terperosok : kedalamnya. Dengan car a demikian, 
binatang buruan "tak mungkin dapat lari. 

Ada lagi cara yang disebut "repas" yang digunakan 
terutama untuk menangkap binatang buruan yang kecil-kecil 
seperti kancil, napuh dan burung-burung yang sering berja­
lan di tanah. Sepotong kayu yang elastis yang cukup be~ar 
berdiameter sekitar satu sentimeter, pada bagian ujungnya 
diberi tali dari kulit kayu yang kuat. Kemudian dileng­
kungkan sedemikian rupa sehingga apabila binatang buruan 
melintas .di atas repas akan terjerat kakinya. 
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Gerobeng juga telah digunakan yaitu sejenis pagar 
dari kayu yang bertutup dan dijal in dengan rotan a tau 
kulit kayu dengan pintu yang dapat menjebak mangsanya jika 
binatang buruan masuk kedalamnya. Di dalamnya diletakkan 
umpan yang biasanya bangkai binatang kalau yang akan di­
tangkap binatang buas seperti harimau. Banyak cara yang 
digunakan dalam berburu ini. Akan tetapi pada prinsipnya 
kegunaannya hanyalah untuk mencari makan untuk menyelamat­
kan diri dari gangguan binatang buas. 

Usaha berladang dan bercocok tanam telah dimulai 
dalam tarap permulaan dalam bentuk masih' sangat sederhana. 
Sebagian besar dari usaha mendapatkan bahan keperluan ini 
hanyalah mengumpulkan basil hutan saja. Untuk mendapatkan 
bahan makanan selanjutnya telah dirintis usaha mengusaha­
kan sendiri walaupun dalam tarap yang masih sederhana 
sekali. Hal 1.01 tidak banyak berbeda dengan cara yang 
telah ditempuh oleh manusia pra sejarah di Nusantara ini 
pada umumnya karena mereka bermula dari Ras yang bersama­
an. 

"Setelah care hidup berburu dan menguq>ulkan makanan dilalui RIBka 
manusia menginjak satu mesa kehidupan yang disebut mesa bercocok tanam. 
Masa ini amat penting dalam sejerah perkembangan masyarakat den peradab­
an, karena pads mass ini beberapa penemuan baru berupa penguasaan 
sumber-sllllber al am bertambah cepat. Berbagai macam tumbuh-tumbuhan dan 
hewan mulai dipelihara dan dijinakkan. Cara untuk . memanfaatkan hutan 
belukar dengan menebang dan membakar pohon-J>9hon dan belukar' mulai di­
kembangkan, sehingga karenanya terciptalah ladang-ladang ~ang memberikan 
hasil-hasil pertanian meskipun sifatnya masih sederhana" • 

Hutan-hutan yang tersebar luas di Sumatera Selatan 
mulai dari daerah pegunungan yang subur hingga ke daerah 
dataran rendah yang kini telah menjadi padang alang.:.alang 
tentunya telah sering digunakan untuk berladang dalam 
bentuk yang sederhana. Tanah-tanah yang subur itu setelah 
beberapa kali dipergunakan tempat berladang dalam jangka 
waktu tertentu, lalu ditinggalkan untuk selanjutnya meng­
garap hutan-hutan yang subur lainnya. Hal ini sangat ber­
alasan j ika dihubungkan dengan banyaknya padang alang­
alang seperti yang dikemukakan di atas. Padang alang­
alang ini tidak hahya terdapat di daerah dataran rendah 
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seperti dalam Kabupaten Ogan Komering Ilir, Musi Banyu­
asin, Sebagian Lematang Ilir Ogan Tengah, malahan sampai 
di kaki-kaki gunung dalam Kabupaten Lahat pada jarak be­
berapa kilometer saja dari gunung Dempo. · 

2.2.2. Perlindungan Terhadap Alam. 

Dalam menentukan tempat permukiman pada mulanya me­
reka menggunakan · apa yang tersedia dari alam saja. Tempat­
tempat yang aman terutama dari serangan binatang buas 
seperti di dalam gua-gua di lereng bukit-bukit, gunung­
gunung dan pantai-pantai merupakan sasaran utama. Begitu 
pula pohon-pohon digunakan juga sebagai tempat tinggal. 
"Gua-gua telah menarik manusia untuk tinggal di dalamnya. 
Tinggal menetap ini mempengaruhi cara hidup manusia kala 
Pos Plestosin" 10). Pada Suku Anak Dalam "Kubu" yang masih 
termasuk asli, selain dari hidup di pohon yang diberi 
beratap, juga ada yang membuat pondok yang tinggi-tinggi. 

~ Pondok ini didirikan beberapa buah bersama dengan yang 
lainnya, jadi merupakan sebuah perdukuhan. Untuk naik ke­
pondok-pondok ini digunakan sebatang kayu yang ditarah 
{sibagai trap) ataupun kayu yang mempunyai cabang-cabang 
yang dapat dipergunakan sebagai anak tangga. Pondok-pondok 
seperti i{!i hingga kini masih dipergunakan juga oleh ma­
syarakat terasing. 

Peralatan yang dipergunakan masih sangat sederhana 
terbatas pada alat-alat dari batu dan kayu. "Alat-alat 
serpih bilah merupakan jenis alat utama di samping alat­
alat yang d~buat dari kayu, tulang dan kulit kerang." 12. 
Dengan peralatan yang sederhana ini kehidupan manusia pra 
sejarah Sumateia Selatan berkembang terus hingga abad­
abad kemudian. Peralatan batu yang sederhana belumlah 
banyak ditemukan, akan tetapi alat-alat Mesolitikum dan 
Neolithikum cukup banyak terdapat. Bahkan bengkel 
"neolitik" di Sumatera Selatan ditemukan di daerah Bunga­
mas Kabupaten Lahat, yang ditemukan oleh penduduk baik 
ketika mengerjakan tanah ataupun sewaktu menggali sumur, 

~- membuat pondasi bangunan dan sebagainya. Di sebelah Utara 
Danau Ranau dan di daerah Pasemah Kabupaten Labat pernah 
juga ditemukan jenis kapak genggam. Selain dari peralatan 
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batu dan kayu ditemukan pula keranjang-keranjang dari akar 
ataupun rotan yang masih sangat sederhana. Alat-alat ini 
terutama dipergunakan untuk tempat barang makanan, sayur 
mayur yang dikumpulkan dari hutan. Untuk mengambil air 
digunakan kulit-kulit kayu atau bambu di daerah pedalaman, 
sedangkan di daerah pantai digunakan kulit lokan ataupun 
kerang. Kesemuanya ini merupakan alat yang digunakan untuk 
mempertahankan diri terhadap alam demi kelangsungan 
hidupnya. 

2.2.3. Perpindahan. 

Secara umum perpindahan merupakan cara untuk memper­
cepat penyebaran manusia pra sejarah walaupun dengan ber­
bagai motif; salah satu di antaranya ialah karena faktor 
alam seperti letusan gunung, kegersangan tanah, habisnya 
persediaan makanan yang mudah didapat dari hutan, bahaya 
banj ir dan wabah penyakit yang banyak menimbulkan keaa­
tian. Bertambahnya anggota kelompok sehingga sulit untuk 
menperoleh keperluan hidup mengakibatkan terjadinya per­
pindahan. Kemungkinan perpindahan sebagai akibat timbulnya 
persengketaan di dalam. kelompok beralasan pula dan kalau 
demikian maka tentulah mereka akan mengaabil tempat yang 
berjauhan, dan dengan deaikian daerah·. yang dihuni akan 
bertambah luas. Faktor kematian sangat berperanan pula dan 
dalam hal ini masih terlihat ke~iauan pada Suku Anak 
Dalam, jika terjadi kematian maka mereka menganggap daerah 
itu "sial" pembawa malapetaka. Oleh karena itulab mereka 
pindah ke tempat yang baru. Keaatian seorang "ketua" ke­
lompok lebih kuat lagi mendorong mereka· untuk segera me­
ninggalkan tempat peraukimannya. 

Di daerah aepanjang sungai, perpindahan ini 
dilakukan dengan menggunakan perahu-perahu, rakit-rakit 
dari kayu atau bambu dan menghilir ke muara sungai atau 
dapat pula sebaliknya. Untuk daerah pedalaaan yang ber­
bukit-buki t mereka cukup dengan berjalan kaki_ pindah dari 
satu lembah ke lembah yang lain. Perpindahan seperti 
pernah terjadi umpamanya dari lembah Dempo ke daerah 
Rejang di bukit Barisan dan dari sekitar danau Ranau ke 
Selatan ke daerah Lampung Utara sekarang. Kemahiran dalam 
membuat perahu memungkinkan sekali terjadinya perpindahan 
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ke pulau yang lain apalagi mengingat cukup banyaknya 
pulau-pulau di pantai timur Sumatera Selatan yang baik 
untuk dihuni. Berbagai type perahu-perahu ini dalam bentuk 
yang cukup "tua" akan dapat kita lihat j ika kita menye­
lusuri "Batang Hari Sembilan". 

2.3. Organisasi Masyarakat. 

2.3.1. Pengaturan Masyaraltat. 

Dalam mengatur masyarakatnya manusia pra sejarah se­
suai dengan nalurinya,berhubungan dengan kelanjutan hidup 
baik secara individu mau pun kelompok. 

"Tiap-tiap masyarakat msnusia sepintas lalu. kelihatannya menjadi 
bersatu karena kepentingan bersama dari pada individunya, dan bercerak 
berai karena kepentingan-kepentingan perseorangan dan kepentingan­
kepentingan golongan tampil ke lllUka. • • • • • apakah yang aebenarnya 
11enjadi daya pengatur kelakuan lR.1111 atau tingkah laku manuaia dalam 
11118yarakat ••••• " 12. 

Kehidupan mereka sangat tergantung pada keadaan alam 
yang menyediakan kebutuhan hidupnya. Sesuai dengan car a 
hidup yang hanya mengambil, atau mengumpulkan apa-apa saja 
yang terd~pat di sekelilingnya seperti buah-buahan hutan 
dan sayur-sayuran maka untuk tugas ini dibebankan kepada 
kaum wanita dan anak-anak. Untuk mencari binatang buruan, 
menangkap ikan di laut, di sungai, di danau, adalah 
pekerjaan-pekerjaan berat yang menjadi tugas kaum lelaki. 

"Kel~ berburu tersusun dari keluarqa kecil di lllllNI yang 
hki-laki •lekukan perburusi den yang permpuan ~lkan 11181canan 
(tUllbuh-tUlllbthin daO hewan-hewan kecil) yang tidak -.erlulcan pengeluar­
an tenaga ter~alu be-r. Di 8811ping itu pertMllpUan MngUrus anak-anak. 
Peranan permpuan penting sekali dal• .. ilih (aeleksi) tUllbuh-tUlbuhan 
yang dapat dillakan dan ..t:Jilllbing anek-anak dal• 11era.u" n. 

Berpangkal tolak kepada kepentingan untuk hidup 
inilah secara evolusf terjelmanya pengaturan masyarakat 
dari bentuk yang sangat primitif hingga modern. Makin kom­
pleknya kebutuhan hidup, maka secara alamiah akan terjelma 
pengaturan di dalam masyarakat itu. Pengaturan masyarakat 
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yang terkecil berupa rumah tangga belumlah begitu jelas, 
karena dalam hidup berkelompok mereka masih mengerjakan 
secara bersama atau lebih dekat sebagai hidup "komunal". 
Hal yang menjadi pertanyaan ialah bagaimana sekiranya 
aturan yang telah mereka tetapkan itu pada suatu ketika 
ter jadi pelanggaran oleh anggota mereka ? • Untuk sekedar 
sebagai perbandingan maka kita akan melihat peristiwa 
seperti itu pada suku Anak Dalam di Sumatera Selatan, 
seorang pelanggar aturan itu disingkirkan secara kekeras­
an. Si pelanggar dapat dibunuh atau lebih ringan sedikit 
diusir dari kelompoknya. Pada kelompok yang baru, sekira­
nya ia dapat diterima ia akan berada dalam kedudukan se­
bagai "budak" kecuali jika kemudian ia menunjukkan hal­
hal yang menonjol baik kekuatan pisik atau magis. 

2.3.2. Kepemimpinan. 

Dalam usaha menjaga keamanan dan ketertiban di ling­
kungannya peranan pimpinan sangat menentukan. Siapa yang 
dapat menjadi pemimpin, sebagai masyarakat yang masih se­
derhana adalah "Primus Inter Pares" yaitu orang kuat yang 
jago berkelahi, orang yang tak ada tandingannya di · dala.m 
kelompoknya, yang punya kemampuan sihir dan lain-lain se­
hingga secara keseluruhan dapat memberikan rasa ketente­
raman kepada anggota kelompok itu. Apabila seseorang telah 
dapat menempatkan dirinya sebagai pemimpin, maka jabatan 
ini kelak akan dapat diwariskanriya. Keadaan seperti itu 
hanyalah merupakan analogi saja, karena kelompok itu sen­
diri telah terbiasa untuk memat.uhi apa-apa yang telah di­
gariskan. Kini hanya charisma pemimpin itu saja yang telah 
melekat di hati kelompoknya. Perubahan dapat terjadi 
apabila adanya bahaya yang besar seperti ietusan gunung 
yang berakibat timbulnya malapetaka, berarti kekuatan 
pemimpin seolah-olah tel ah sirna. Dengan demikian · maka 
akan timbul lagi orang kuat yang baru yang dapat memberi­
kan rasa tenteram kepada anggota kelompok. Hidup matinya 
kelompok sangat ditentukan oleh pemimpin; dialah yang 
mengatur dan menentukan waktu-waktu untuk berburu, mencari 
makanan, tempat-tempat yang akan didiami ataupun berperang 
dengan kelompok lain. Dialah pula yang memimpin upacara 
dalam berhubungan dengan roh-roh serta kekuatan-kekuatan 
gaib lainnya. 
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2.4. Kehidupan Seni ludaya 

2 .4. I • Pendidikan 

Pendidikan hanyalah merupakan pewarisan kebiasaan 
yaQg ada di dalam kelompok saja, yang dikerjakan a~au di­
biasakan pU,:la- terhedap anak-anak s~cara langsung • . Sejak 
kecil an~T;anak SQcj.Jh diaja~ untuk· aaengikuti pekerjaan 
orang dew,s$ . 1 Jepe~d. ~milih . sayur-llayuran, buah-buahan 
yang khusQS 4..ikerjjl)tan· qleh analt pere•puan. Berbutu·, JDe­
l)angkap_ ikcin, ·. di .4anau ·atau di laut diikqtsertakan anak 
lelaki. Dalam setiap kegiatan anak-anak dikutsertakan se­
perti meud>uat .senjata1 per11bu, dan sebagainya. Anak-anak 
wanita . diajar mengaqyam ·keranjang-keranjang, tikar dari 
daun., . juga o pembuetal) atap-atap untuk. __ rUQtah/pondok. Jadi 
semua pendidi~an diberi1um langsung. Beberapa isyarat pun 
merupakan basil pendidikan langsung ini pula; bunyi ken­
tongan dari kayu, bambu, lokan dan sebagainya yang masing­
masing mengandung makna tersendiri lambat laun dimengerti 
oleh anak-anak. Mereka akan memahami apa arti dari setiap 
isyarat itu1, seperti kedatangan musuh serta jenis-jenis 
kejadian. 

2.4.2. ,K.esenian. 

Dalam bidang seni rupa terdapat · '1:>etierapa jenis 
kegiatan sep~rti ,pemahat ' patung-patung batu dan yang me­
nonjol ialah megalitik yang banyak bersebar 4i Sumatera 
Selatan terutama di Pasemah · dan sekitarnya. · Benda-benda 
Megalitik ini mulai dari yang sangat sederhana sampai ke 
pada yang cukup kompleks. Pa tung . "gajah" yang kini terle..:.. 
tak di Museum Rumah Bari Palembang mempunyai ukiran yang 
cukup unik seperti terd~pat ukiran orang yang diperleng­
kapi dengan topi (sejenis bentuk topi baja) menggendong' 
"ransel" dan kaki seolah-olah bersepatu dilengkapi pula 
dengan "putis". Sebuah "nisan" batu di Lubuk Sepang 
Kabupateri Labat bermotifkan tumbuh-tumbuhan, begitu juga 
yang terdapat di Karangdalem. Masih dalam Kabupaten Labat 
di Desa Tegur Wangi di tepi sungai Se lay as, pada sebuah 
batu yang besar terdapat lukisan-lukisan dengan berbagai 
motif sepeti bungs, manusia dan garis-garis geometris. 
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Patung-patung manusia di Tegur Wangi .sudah mempunyai 
pahatan yang cukup indah, begitu juga "rumah batu" yang 
terdapat dibelakang patung-patung tersebut sudah merupakan 
balok-balok batu yang dikerjakan dengan baik. 

Seni bangunan di daerah pegunungan berbentuk prisma 
terpancung yarig terbalik dengan •ngaunakan tiang-tiang 
yang tidak ditanamkan, hanya diletakkan di atas batu se­
bagsi imbangan terhadap goncangan gempa. Bangunan dari 
kayu ini pada dinding .ukanya diberi ukuran bermtif 
tumbuh-tUllbuhan dan hevan dengan jendela yang kecil dalaa 
jualah yang sedikit • dengan .. kaucl agar udara di dal .. 
ru111ah cukup panas. 

Seni tari \amlya dal• bentuk -••l yang 'berupa pe­
muj aan terhadap keltuatan alaa. Di ••ping itu ada juga 
seni tari sebagai hiburan setelah sesuatu usaha berhasil. 
umpamanya perburuan yang sukses. Dalam seni suara terdapat 
guritan jelihiman, andai-andai panjang yaitu suatu gaya 
bercerita yang dilagukan. Ceritanya meliputi kekuasaan 
dewa-desa, manusia supernatural dan lain-lain yang di­
sajikan pada waktu terjadi keaatian untult menghibur 
keluarga yang mendapat musibah. yang berlangsung sepanjang 
mal811. 

Alat bunyi-bunyian berupa seruling, gendang, getuk 
baik dari kayu atau pun bambu. Alat-alat ini dipaltai dalam 
menari a tau pun berdendang sendiri. Semua peralatan ini 
kebanyakan berukir dengan motif · gee>11etria yang sangat 
sederhana. 

2.5. Al .. Piltiran dan Kepercayaan. 

2.5.1. Siste11 Keperca7aan 

Sebagai pemeluk animisme maka apa yang disebut "rumah 
batu" yang banyak terdapat di pedalaman seperti di Tanjung 
Aro Gunung Megang, Tegur Wangi, adalah tempat penyimpanan 
mayat-mayat. Bahwa Roh itu akan selalu berada di sekeli­
ling mayat dan masih memerlukan kebutuhan seperti masa 
hidupnya, kiranya dapat dimaklumi jika jasadnya tetap 
utuh. Karena itulah maka mayat ditempatkan dalam "rumah~ 
rumah batu" agar tidak diganggu oleh binatang buas. Di 
rumah batu di Gtinung Megang ketika dilakukan "penggalian" 
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oleh penduduk setempat pada masa pendudukan jepang dite­
mukan beberapa manik-manik yang berwarna warni. Akan te­
tapi sisa-sisa tulang belulang tidak ditemukan dan hal ini 
mungkin sekali tidak diperhatikan oleh para penggali. 

Pohon yang besar, sungai yang lebar, gunung dan 
bukit, dianggap mempunyai penunggu (mahluk-mahluk halue) 
yang dapat mencelakakan seseorang apabila ia berbuat yang 
t idak baik. Puncak Dempo uaapamnya .. aib dianggap ada 
"penjaganya" dan selalu diberi saji-eajian oleh orang­
orang tertentu, sebagai wariaan aaaa pra aejarah ini. 

2.5.2. Pandangan tentang Ko_,•· 
Bahwa di luar aanusia aasih ada aabluk halus yang 

dapat menguasai kehidupan aanusia sehubungan dengan keper­
cayaan di · atas hingga kini secara terselubung masih ada. 
Cerita tentang kesaktian dan kekuatan Sipahit Lidah yang 
dapat menjelmakan sesuatu menjadi batu masih terdapat. 
Tokoh Sipahit Lidah ini hingga sekarang masih dipergunakan 
untuk pendidikan agar orang tua selalu dihoraati. 

Beberapa upacara yang sehubungan dengan kepercayaan 
• ini adalah selaaatan setelah panen, aene11pati rumah yang 

baru di~irikan, serta pemujaan rob orang aeninggal. 
Pawang-pawang aenentukan saat yang baik untuk berburu, 
bertani, dukun-dukun yang banyak kekuatan magisnya, dise­
but tokoh aasyarakat. 
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3. ZAHAR DllA ( . + ABAT I 1500 II ) 

3.1. Kehidupan Pemerintahan dali Kenegaraan (politik) : 

3. I • I • PertUllbuhan Regara-negara 

• I 

, . Pulau Suma.te~a yang d~~u dise~ut Suv'\lrnadvipa dalam 
kitab Mahayana, . terletak aembujur dari . arah. Barat-Laut ke 
Tenggara dan memoto~ ·gari.s khatulisti~a. S,ecara adminis­
tratif pulau lni t~la~ terb~gi atas bebera propinsi, dan 
salah sat~ di. a~~ara ~ropinsi itu_ ada~~ . .e,~.'?J?lnsJ. Sumatera 
Selatan dengan 1bu kota Palembang, yang nieliputi 8 kabu-
dan2 _Ko~~1tlady_f.. L~a~ ~'!et:ah'll}'a *'- · · 
dengan penduduknya berjumlah + 
sehingga tiap-tiap hektar/km2-di tempati oleh penduduk + 

orang, suatu daerah yang masih jarang penduduknya 
j ika dibandingkan dengan tempat lain seperti Jawa dan 
Bali. 

Apabila hasil penyelidikan ilmiah ,yang . . pernah dila­
kukan ol~h para ahli Geologi seperti 'Jl·~ W. Van Bemmelen 
dapat dipergunakan sebagai alat bantu tanpa melepaskan 
diri dari sumber-sumber sejarah daerah itu sendiri, maka 
sesungguhnya pulau Sumatera yang kita lihat sekarang tid,ak 
sama dengan bentuknya di zaman dulu, khusus mengenai 
daerah J~kasi S'!Dlatera bagian Selatan, yang lazim disebut 
daerah "Batanghari Sembilan" Csungai Klingi, sungl;li Bliti, 
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sungai Lakitan, sungai Rawas, sungai Rupit, sungai Ba­
tanghari Leko, sungai Lematang, sungai Ogan dan sungai 
Komering). Proes alamiah yang berlangsung dari abad ke 
abad, sungai-sungai itu telah menghasilkan delta dan 
mengubah daerah pantai sebelah Timur, seperti yang telah 
terjadi di daerah Kalimantan Selatan dan pantai Utara 
pulau Jawa. Begitu pula ada kalanya pantai hancur karena 
gelombang laut, angin dan air bah seperti : pulau-pulau 
Riau Lingga, Bangka dan pantai barat Sumatera. 

Berdasarkan historical geography dan nama-nama tempat 
yang menggambarkan daerah tersebut sebagai pangkalan di 
zaman dulu, maka menurut perkiraan penulis sebelum terjadi 
p~rubahan-perubahan alamiah, kemungkinan besar letak kota 
Sekayu, Kayuagung, dan Bukit Siguntang sekarang di pinggir 
Laut/pantai. Demikian pula bukit Bergota yang ada di kota 
Semarang sekarang, dulunya terletak di pinggir laut. Pada 
umumnya sifat-sifat sungai di daerah· ini mempunyai per­
bedaan-perbedaan tinggi permukaan air pada sepanjang 
alirannya, curam-curam yang deras, banyak rintangan-rin­
tangan batang kayu yang tak hanyut dan terbenam di piing­
gir-pinggir sungai, banj ir setiap tahun dan pembentukan 
rawa-rawa sepanjang tebing sampai menuju ke muara sungai. 
Sungai Musi yang menjadi induk Batanghari Sembilan, di 
bawah sungai Muara Lematang sudah mulai terdapat pemben­
tuk.an rawa-rawa, lubuk dan danau. Sedangkan di daerah 
dekat ke muara sungai itu, pada tiap kali pasang naik, 
permukaan tanah digenangi air dan di musim hujan hampir 
sebagian daerah tersebut terendam air dan penuh delta­
delta. Oleh sebab itu muara Sungai Musi yang lebar itu 
sampai ke daerah pelabuhan Bombaru tak berapa dalamnya, 
sehingga kapal-~apal modern yang berbobot lebih dari kaki 
ukuran dalamnya, terpaksa berhati-hati untuk membuang sauh 
di sekitar Sungai Gerong~Plaju. Iklim di daerah ini di­
pengaruhi oleh angin musim, sehingga adanya musim kemarau 
dan musim penghujan, termasuk daerah tropis dengan suhu 
udara yang rata-rata tinggi dan curah hujan yang tinggi 
pula. 2 

:::. Di sepanjang pantai timur Sumatera bagian Selatan, 
hampir seluruhnya ditumbuhi kayu gelam dan pohon nipah 
yang disambung oleh hutan-hutan lebat . ke daerah pedalaman 
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yang amat sukar dilalui oleb manusia. Karena letaknya di 
daerab tropis sebelah selatan garis Kbatulistiwa, iklimnya 
lembab dan bujan yang turun banyak sekali, sedangkan butan 
rimba tersebut sudab berbenti pada tinggi IOOO meter di 
daerab pegunungan, sebagai akibat pengawanan yang tebal 
dan dingin. Dabsatnya tantangan alam terhadap manusia 
Palembang dan daerah sekitarnya, perjuangan menguasai atau 
dikuasai alam, berjuang melawan hutan rimba dan rawa-rawa 
untuk persawahan atau perladangan, sebaliknya hutan rimba 
pulalah yang memberikan kebutuhan bidup seperti : baban­
baban pakaian, alat-alat untuk perumaban, transportasi 
(perabu atau kapal), umbut-umbut, buah-buahan dan pucuk­
pucukan untuk makanan dalam masa pancaroba, bahkan basil 
butanlab yang memberi dan menjadi sumber kekay-aan serta 
menjadi al at penukar (barter) dengan barang-barang dari 
luar. 

Yang dimaksudkan basil hutan di daerah ini adalab : 
ge tab pe rca, damar, segala macam jenis rotan, barang 
anyaman, jelutung, binatang menjangan, rusa, gajab, ba­
rimau, babi hutan, beruang dan kayu tembesu untuk raauan 
rumab dan jembatan. Danau-danau, lubuk dan sungai-sungai­
nya menghasilkan ikan basah dan kering, sedangkan ladang­
persawahan dan perkebunannya menghasilkan beras gunung, 
kelapa, kopi, lada dan sebagainya. 

Akibat keadaan alam di daerah ini, proses pembentukan 
rawa-rawa di sepanjang tebing sampai ke muara sungai, 
lebatnya hutan rimba, sukarnya komunikasi antara daerah 
yang satu dengan yang lainnya, induk sungai Musi dengan 
anak Batanghari Sembilannya menjadi faktor -terpenting bagi 
lalu•lintas perdagangan, penanaman kekuasaan, peaasukan 
kebudayaan dari luar oleb golongan emigran yang berasal 
dari pulau-pulau sekitarnya atau dari pedagang-pedagang 
asing. Letaknya yang strategis pada jalur pelayaran ~r­
dagangan Internasional via selat Malaka di zaman kuna 3. 
menyebabkan daerah ini banyak sekali dipengarubi pulau­
pulau sekitarnya, baik dalam lapangan kebudayaan atau pun 
percampuran suku, teristimewa bagi penduduk yang mendiami 
daerah-daerah pantai. Perbedaan letak geografis itu pula­
lah, menyebabkari daerah-daeral\ kepulauan di Indonesia mem­
peroleh perkembangan-perkembangan yang tidak sama. 
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Daerah yang terletak dekat urat nadi lalu lintas pelayaran 
perdagangan dunia seperti pantai Timur Sumatera bagian 
Selatan, terjadi kontak dengan kebudayaan asing, yang 
hampir selalu mengakibatkan terjadinya proses akulturasi 
di atas tubuh peradaban Indonesia, yang ternyata unsur­
unsur asing itu merupakan sumber cipta dalam sejarah ke­
budayaan daerah ini dari abad ke abad. 

Akhirnya dapat kita simpulkan, bahwa adanya faktor­
faktor demografi, penduduk yang jarang di daerah yang amat 
luas, per juangan ·yang be rat melawan tantangan a lam yang 
hebat, keadaan iklim yang lembab dan sebagainya, tidaklah 
mengbalangi timbuhnya suatu pusat kuasa politik, ekonomi 
dan kebudayaan yang diperkirakan mula-mula terletak di 
sepanjang Bukit Barisan, dan beberapa abad kemudian ter­
pencar dalam beberapa suku 4 mendiami anak Banghari Sembi- · 
lan menjadi kerajaan-kerajaan sungai (river's states). 
Di antara beberapa kerajaan sungai itu baru dikenal dalam 
abad ke 7 Masebi 5 seperti : Mo-Loyeu (Melayu), To-lang, 
P'o-bwang (Tulang bawang), Cbe-li Fo-cbe atau San Fo-ts'i 
(Sribuza menurut berita Arab). 

Seperti yang telab dikatakan di atas, letak pulau 
Sumatera yang membujur dari barat laut ke tenggara dengan 
bukit barisannya, adalah kelanjutan gugusan gunung berapi 
yang berasal dari pergunungan Himalaya. Di sepanjang bukit 
barisan it:u diperkirakan adanya pengbuni yang mula-mula di 
daerab ini, karena berdasarkan basil penelitian pra-seja­
rab akbir-akbir ini. 6 
Oleb karena ·belum begitu banyak peneliti dalam . bidang 
arkbeologi di daerah ini, maka sangat . sukar bagi kita 
untuk mengambil suatu kesimpulan yang berdasarkan fakta 
sejarah. Waiaup.un kita menerima teori migrasi yang berda­
sarkan basil penelitian pra-sejarah, 'yang menunjukkan 
adanya berbagai suku bangsa telah memasuki kepulauan ~u­

santara dari daratan Asia, namun tidak akan meriutup ke­
mungkinan-kemungkinan lain yang mengatakan, ba_bwa sejak 
zaman dabulu di daerab kepulauan kita ini telab berdiam 
tipe-tipe manusia yang tergolong tipe Wedda, Mongolida­
tua dan Negrito. Ketika terjadi perpindaban suku bangsa 
dari daerab Hindia Belakang, di antara mereka itu ada yang 
menyebar di Indonesia bagian barat dan ada pula yang me­
nyebar di Indonesia bagian Timur lewat kepulauan Filipina. 
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Mereka yang menyebar di bagian barat itu mendirikan kolo­
n isas i-kolonisas i di sepanjang lereng bukit-barisan daq 
bercampur dengan penduduk pribumi, yang menurunkan Proto 
Melayu sebagai pendukung suatu peradaban yang terdapat di 
sekitar Gunung Koba, Gunung Dempo dan Gunung Seminung. 

Berdasarkan cerita-cerita rakyat (folklore) di daerah 
Kabupaten Rejang Lebong, yang menggambarkan kebesaran 
nenek-moyang di zaman dewa-dewa, memberikan suatu petunjuk 
kepada kita dalam mengadakan penelitian yang lebih menda­
lam mengenai daerah sekitar Gunung Kaba tersebut. Ada 
kemungkinan pada zaman dahult1, daerah sekitar itu pernah 
didiami oleh sekelompok manusia (Puak) yang hidup secara 
sederhana. Dengan alasan-alasan yang belum diketahui, 
mereka melakukan perpindahan dan kemudian melahirkan suku­
suku Rejang, Beliti (Musi Rawas), suku Saling di daerah 
Tekbing Tinggi, Bengkulu Utara, Kerinci dan lain-lain. 

Daerah Pasemah adalah daerah histori, suatu Daerah 
yang sangat menarik bagi akhli-akhli purbakala sepanjang 
masa, justru kalau daerah itu banyak meninggalkan sisa­
sisa kebudayaan degalettik bahkan dianggap sebagai pusat 
yang paling tua dalam seni pahat di Indonesia. Sudah dapat 
kita pastikan, mereka yang tinggal di daerah gunung Dempo 
ini adalah pendukung kebudayaan batu besar yang dapat di­
tentukan tarikh relatifnya. Pada umumnya masyarakat yang 
sekarang mengaku dirinya orang Pasemah, yang lazim disebut 
"sanggar agung" atau "se-ghase", ketika mereka tersebar· ke 
daerah-daerah sekitarnya telah melahirkan beberapa suku 
seperti : suku Gumai, Besemah, Kikim, Semendo, Enim, Le­
ma tang, Kisam, Ogan, Rebang Semendo di Lampung dan suku 
Serawai di Bengkuiu Selatan. 

Akhirnya di daerah sekitar gunung Seminung dan danau 
Ranau, yang termasuk daerah Kabupaten Komering Ulu (OKU), 
pernah juga menjadi tempat pemukiman Proto Melayu, yang 
biasanya disebut masyarakat "skala-berak". Rumpun skala­
berak pada waktu yang belum dapat dipastikan perlu diada­
kan penyelidikan lebih lanjut, telah tersebar dengan adat­
nya sendiri-sendiri menjadi : suku Komering Ulu/Ilir, suku • 
Ranau, suku Abung, suku Peminggir, suku Pubian, suku Jelmo : 
Doy a, suku Kroi, dan suku-suku yang mendiami sebelah 
menyebelah sungai Tulang bawang yang termasuk propinsi 
Lampung. 
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Apabila ketiga rumpun masyarakat purba yang mendia~i 
daerah sekitar Gunung Kaba, Gunung Dempo dan Gunung Sem1-
nung dapat dijadikan suatu pangkal bertolak menyusun se~a­
rah sebagai kisah daerah ini, maka daerah Sumatera bag1an 
Selatan termasuk daerah yang sangat penting berdasarkan 
catatan-catatan (berita) dari luar negeri. Tetapi suatu 
hal yang aneh, justeru di daerah tersebut belum banyak 
diketahui sumber-sumber tertulis yang ada di daerah itu 
sendiri. 

Setelah terjadi perubahan alamiah di daerah ini, maka 
mulailah mereka mencari tempat-tempat pemukiman yang baru 
di sebelah menyebelah sungai Batanghari Sembilan, di mana 
lingkungan alam sekitarnya turut membentuk tubuh dan watak 
manusianya di samping faktor-faktor biologis. Itulah se­
babnya di daerah 101 paling banyak terdapat suku-suku 
dengan dialeknya masing-masing, yang satu sama lain tidak 
kenal mengenal dan mengerti bahasanya. 8 
Keadaan alam dan iklim di daerah ini, seperti yang telah 
digambarkan di atas, menyebabkan sungailah satu-satunya 
alat terpenting bagi lalu-lintas perdagangan, penyebaran 
kekuadaan dan kebudayaan. Jalan darat hampir tak ada pada 
waktu itu, kecuali hubungan antar sungai dengan mempergu­
nakan berbagai bentuk perahu/kapal sebagai alat penghu­
bung. Sukarnya hubungan di daerah hulu sungai pada waktu 
itu, telah mempercepat proses isolasi alam hingga menati­
rular isoiasi batin di kalangan suku-suku tersebut. 

Pada permulaan abad pertama Masehi a tau sebelumnya, 
telah diperkirakan telah ada kerajaan-kerajaan sungai 
(river's states) di daerah ini yang telah melakukan pe­
layaran ke india 9 dengan mempergunakan perahu-perahu 
cadik. Bahkan pelayaran itu tidak hanya ke India saja, 
tetapi juga mereka telah melakukan pelayaran yang lebih 
jauh sampai ke Madagaskar. IO • Hubungan antara Sumatera 
dengan India yang telah berlangsung pada abad kedua atau 
pertama sebelum tarikh Masehi itu, telah mengikat kedua 
negari itu dalam lapangan kebudayaan dan perdagangan via 
selat Malaka. Seperti yang telah kita lihat di daerah ini, 
betapa banyak macam perahu bercadi, berkemudi samping yang 
ditutup dengap atap dalam ukuran yang cukup besar diper­
gunakan oleh masyarakat, yang sampai saat ini hampir 
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lenyap dan tidak dipergunakan lagi. Apabila kita membaca 
teori James Hornell dalam bukunya : "Watertrasport, ori­
gins and early evolution" dan hasil penyelidikan Pierre 
Paris dalam "Journal Asiatique", maka tidak mengherankan 
pada waktu lskandar the Great berkuasa di lembah sungai 
Sindu telah terdapat perahu-perahu Sumatera di sana, dan 
seorang duta yang bernama Rachias pernah berkunjung ke 
keraton kaisar Claudius, adalah berasal dari salah satu 
kerajaan sungai di daerah Sumatera Selatan. Kelihatan 
dalam abad ke-2 seb.Tarikh Masehi atau pertama seb.Masehi, 
adanya lalu lintas antara kedua negeri tersebut secara 
teratur. 

Hubungan pelayaran perdagangan antara India dan Su­
matera yang pada waktu itu kerajaan-kerajaan sungai terle­
tak di hulu sungai Batanghari Sembilan dan sungai Mesuji 
(Lampung), sudah menjadi suatu hubungan yang tetap dan 
terpelihara sampai awal abad ke-11 sesudah Masehi. Seorang 
musyafir Cina yang bernama I-Tsing pada tahun 672 pernah 
tinggal di suatu kerajaan sungai (daerah Jambi), menerus­
kan perjalanannya ke India dengan mempergunakan kapal 
seorang raja Sumatera. 11 Kemudian dalam tahun 860 Masehi, 
raja Sriwijaya mendirikan sebuah asrama dekat bihara 
Nalanda, yang pada waktu itu merupakan pusat kegiatan 
ilmiah. Adanya kunjungan musafir-musafir alim dari Suma­
tera ke India, menunjukkan adanya hubungan kapal-laut 
selat Malaka yan teratur, dan hubungan kedua negeri itu 
sangat erat sampai kepada awal abad kesebelas, yang pada 
waktu itu seorang raja Sumatera menghadiahkan lejgi sebuah 
desa Anaimangalam kepada bihara di Negapatnam. l:r . 

Jika ditinjau secara keseluruhan, tampaklah betapa 
penting daerah perairan antara Taiwan dengan India, dan 
tampak pula bahwa urat nadi Asia Tenggara itu ialah ·selat 
Malaka dan Selat Sunda, yang dari abad ke abad menjadi 
daerah lalu lintas perdagangan dunia. Sebagai akibat 
ramainya lalu lintas melalui selat tersebut, telah me­
mungkinkan timbulnya tempat-tempat persinggahan untuk me­
ngambil persediaan bahan makanan dan air minum atau tem­
pat-tempat penimbunan barang di daerah pantai timur 
Sumatera bagian Selatan, yang merupakan titik pertemuan 
antara pelayaran pantai dan sungai yang dibangun oleh 
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suku-suku Melayu dengan rumah-rumah bertiang tinggi dan 
rumah-rumah rakit yang terapung di sepanjang sungai. 
Dengan demikian mulailah daerah ini ikut serta di dalam 
kegiatan pelayaran perdagangan, apalagi setelah pedagang 
pedagang asing mengetahui daerah tersebut banyak mempro­
duksi hasil hutan. 

Oleh karena rute perdagangan dunia dari arah Barat 
dan dari Tiongkok via Selat Malaka, yang dari abad ke abad 
lalu lintas itu semakin ramai, sedangkan letak kerajaan­
kerajaan sungai sudah jauh dari lalu lintas itu, maka mu­
lailah pada akhir abad VII Masehi, salah seorang penguasa 
kerajaan sungai memindahkan pusat kuasa ke tempat yang 
baru. Pusat kuasa yang lama dan pernah memegang peranan 
penting sebelumnya, mungkin sekali terletak di daerah udik 
sungai Batanghari Sembilan (daerah Musi Rawas ? ) suatu 
daerah yang tidak jauh dari udik Sungai Batanghari, 
ditemukan nama tempat (dusun) "Menang (a)" dipertemuan 
sungai Rawas ! ! 
Di samping itu ada juga kemungkinan lain, yang mengirakan 
asal Dapunta Hyang dari daerah OKU, karena di sana terda­
pat sungai Menanga. Tetapi apabila kita memperhatikan ba­
hasa yang dipakai dalam piagam-piagam yang pernah dike­
luarkan oleh raja-raja yang berkuasa di daerah ini dan 
sisa-sisa -purbakala belum banyak digali di daerah terse­
but, maka kemungkinan itu tak dapat dipertanggung jawab­
kan. Walaupun demikian, bukan hal yang tidak mungkin di 
sekitar daerah sungai Mesuj i pulau Gerunggang danau Air 
lem sungai Dabuk Pedamaran dan daerah Kayu Agung, sebagai 
basis angkatan laut pada zaman dulu. 

Sebelum pusat kuasa yang baru dipindahkan ke Bukit 
Siguntang (Palembang), I-Tsing pernah mengunjungi San-fo­
tse (Muara Tembesyi) dalam tahun 672 Masehi, dan ddam 
beberapa puluh tahun kemudian pusat kuasa itu berpindah ke 
Zabag yang terletak di kuala sungai Batanghari. 13 Tetapi 
kemudian pedagang-pedagang asing tidak lagi mengunjungi 
tempat tersebut, karena letaknya sudah terlalu jauh dari 
arus lalu lintas perdagangan atau di tempat itu sendiri 
kurang aman. Dalam hal ini dapat kita kemukakan pendapat 
Mangaradja Onggang Parlindungan dalam kitab Tuanku Rao : 
(Lampiran XXVI). 
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"Pada tahun 99 H. ( 718 M. ) Sri Maharadja Sir indrawarman radja Sri 
Widjaja/Djambi, masuk Islam ! • • • • • • • Pada tahun 720 fihak Tiong­
kok/Tang Dinasty yang beragama Budha Mahayana mendatangkan dua 
orang ••••• ke Universitas San Fo Tsi di Sri Widjaja/Djambi 
(Vadjrabodi dan Amogawadjara) ••••• Againa Budha Hinayana dan Agama 
Islam dengan pedang dibasmi habis dikeradjaan Sri Widjaja/Djambi 
•••••••• lbu kota dari Sri Widjaja di tepi Sungai Batanghari habis 
dibumi hangus, dan didirikan baru di tepi sungai Musi menjadi Sri 
Widjaja Palembang ••••• 14 

Seeerti yang telah digambarkan di atas, betapa cepat 
perubahan alamiah di daerah ini, sehingga garis pantai 

dalam abad VII Masehi jauh berbeda dengan ~eadaannya seka­
rang, maka pusat-pusat kuasa yang lama tidak lagi me­
menuhi persyaratan sebagai ibukota pelabuhan sungai. Oleh 
sebab itu sejak tahun 683 Masehi, pusat kuasa yang baru 
dipusatkan di daerah Bukit Siguntang dan dari bukit itu 
Dapunta Hyang telah mencurahkan tenaga perangnya untuk 
memperoleh titik tumpu kekuasaan pengontrol lalu lintas 
perdagangan via Selat Malaka dan Sunda. 

Apa yang kita lihat dari suatu tradisi tentang mun­
culnya kerajaan Sriwijaya yang pada akhirnya berpusat di 
sekitar kota Palembang, yang pada mulanya adalah pelarian 
keluarga raja dari suatu kerajaan hulu sungai Batanghari 
Sembilan ataukah sungai Batanghari (Jambi), dan dari fakta 
historis tentang menyebarnya pedagang~pedagang dari suatu 
pusat dagang yang telah mundur ke pusat yang baru, yang 
diperkirakan lebih menguntungkan, barangkali dapatlah di 
katakan bahwa kerajaan-kerajaan maritim di perairan Indo­
nesia, haruslah dianggap sebagai berada dalam suatu 
kerangka dunia yang sama. Keleburan suatu pusat perdagang­
an pada dasarnya tidak mengganggu perdagangan itu s~ndiri 
bahkan memberikan stimulan bagi munculnya pusat-pusat 
baru, yang berarti munculnya penantang-penantang baru yang 
saling bersaingan untuk menggantikan pusat yang telah 
jatuh. 

Ditinjau dari segi politik dan kebudayaan, kejatuhan 
atau ditinggalkannya pusat dagang maritim sering diikuti 
oleh usahi:l penguasa untuk mencari lokasi baru, sambil 
mengingatkan raky~t dan pembesar-pembesar di bawah 
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taklukannya akan masih abadinya legitimasi yang dimiliki­
nya. Maka tidaklah mengherankan suatu persamaan yang me­
nyolok yang pernah dilakukan oleh Paramecora, waktu dia 
meninggalkan Palembang (berdasarkan kitab Sejarah 
Melayu 15), dan pernah juga dilakukan oleh Sultan Malaka 
waktu ibu kotanya direbut oleh bangsa Portugis dalam tahun 
1511. Kedua-duanya keluar dari instana dengan membawa 
semua regalia, berhenti pada tempat-tempat tertentu dan 
mendirikan istana seperti Dapunta Hyang berhenti di Bukit 
Siguntang membuat dusun Sriwijaya, sebagai simbol logiti­
masi dan pusat kosmos. Dari tempat itu pulalah dia meng­
ingatkan · pengikut-pengikutnya tentang kewajiban mereka 
terhadapnya, seperti yang kita lihat pada piagam Kota 
Kapur, Karangbrahi dan Palas Pasemah (Lampung Selatan). 
Dengan jalan demikian kemantapan baru dalam kosmos ter­
cipta dan kontinuitas dinasti kerajaan pun diperabadikan. 

3.1.2. Perkembangan : 

Apabila kita perhatikan isi piagam Kedukan Bukit, 
yang merupakan suatu momentum historis, maka terdapatlah 
tiga peristiwa penting dalam satu tahun; 
a. pada tanggal II (Cuklapaksa) bulan Waicaka (bulan ke-
10 C). Dapunta Hyang naik perahu akan berlepas nazar. 
b. pada .tanggal 7 (Cuklapaksa) bulan Djyesta (bulan ke-
11 C). rombongan berangkat dari suatu muara pertemuan 
sungai dengan membawa tentara melalui sungai dan darat. 
c. pada tanggal 5 (Cuklapaksa) bulan Asadha (bulan ke-12 
Caka) bersukacita sampai di suatu tempat dan membuat dusun 
Criwijaya. Untuk pertama kali kita berkenalan dengan nama 
"Sriwijaya"· pada piagam tersebut yang telah ditemukan di 
tepi sungai .Tat~ng, berhuruf Pallawa dan berbahasa Melayu 
Kuna. 16 

Di samping itu telah ditemukan pula beberapa piagam 
yang ada hubungannya dengan piagam itu seperti: piagam 
Talang-Tuo (sebelah Barat kota Palembang), piagam Telaga 
Batu (ditemukan tidak jauh dari kota Palembang sekarang), 
piagam Kota-Kapur (Bangka), piagam Karang-Brahi (daerah 
Jambi) dan piagam Palas Pasemah (daerah Lampung selatan). 
Nampak dengan. jelas isi piagam Kedukan Bukit itu, menun­
jukkan asal mula kerajaan itu adalah kerajaan sungai yang 
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terletak di daerah udik sungai Batanghari Sembilan, dan 
bukan di daerah sungai Kampar Kanan-Kampar Kiri seperti 
yang telah ditunjukkan oleh Prof .Dr .Poerbarjaraka dalam 
bukunya : Riwajat Indonesia I. Kalau demikian dari manakah 
asalnya ?. 

Menurut berita I-Tsing yang pernah berkunjung ke 
India via Shih-li-fo-shih (Sriwijaya) 17, yang pada waktu 
itu ibukota pelabuhan sungai (river's port cavital) berada 
di Muara Tembesyi dan kemudian digantikan oleh Zabag yang 
terletak lebih ke hilir dari sungai Batanghari. Tetapi 
kira-kira JO tahun kemudian, peranan ibukota pelabuhan 
sungai tersebut diambil alih oleh Dapunta Hyang dan 
dipusatkan di Bukit Siguntang. 
Sekitar tahun 692 Masehi untuk kedua kalinya I-Tsing me­
ngunjungi Melayu, dan mengatakan negeri itu sudah menjadi 
daerah kekuasaan Sriwijaya 18., yang telah dipusatkan di 
sekitar kota Palembang sekarang. Berdasarkan pemberitaan 
itu, maka dapat disimpulkan bahwa dari tempat itu Dapunta 
Hyang yang di dalam piagara Talang-Tuo tersebut nama pengu­
asa Sri Jayanaga, telah mencurahkan tenaga perangnya untuk 
memperoleh titik-tumpu kekuasaan pengontrol lalu lintas 
perdagangan, baik yang melalui selat Malaka maupun yang 
melalu selat Sunda. 

Suatu petunjuk yang menarik perhatian kita untuk 
mencari asal Dapunta Hyang, yang diperkirakan berasal dari 
kerajaan sungai di daerah udik Batanghari Sembilan . 
Walaupun cerita-cerita rakyat itu bersifat non historis, 
dan sesuai pula dengan proses mountain's state menjadi 
river's state, maka kemungkinan berasal dari gunung Dempo 
(Dapunta = Dempo) atau gunung Seminung haruslah dibuktikan 
secara faktuil. Cerita-cerita · rakyat yang dimaksudkan itu 
seperti "andai-andai panjang", yang secara historis t:idak 
dapat dipertanggungjawabkan, namun apa yang tersirat dalam 
cerita itu haruslah kita anggap sebagai pembuka jalan 
penelitian yang lebih lanjut, untuk mencari asal usul 
penguasa kerajaan itu, setelah pusat kekuasaannya dipusat­
kan di daerah sekitar Bukit Siguntang. Kami berkeyakinan 
bahwa Bukit Siguntang bukanlah pusat kuasa kerajaan itu, 
tetapi kemungkinan besar tempat itu sebagai pusat rituil 
(cakral) yang penuh.kesucian, yang sewaktu-waktu dipergu-
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nakan sebagai tempat bersumpah setia bagi penguasa-pengu­
asa di uluan kepada raja. Pada zaman kesultanan Palembang, 
tradisi itu masih diteruskan 19 dan sampai sekarang ma­
syarakat uluan masih tetap beranggapan tempat itu menjadi 
tempat persaksian membayar kaul atau nazar. Sehubungan de­
ngan masalah yang menyangkut asal usul penguasa yang 
dimaksudkan, perlu dikemukakan apa yang telah dikatakan 
oleh P. De Reo De Faille : 

" ••••• dalam waktu berabad-abad memindahkan kantor pusatnya, ada 
jugs Palembang, negara kota pelabuhan dari daerah Musi atau Ba­
tanghari yang sangat luas dan tidak banyak penduduknya di kaki 
gunung-gunung yang hidjau warnanya, yang menjulang ke awan gl.llung 
Dempo, sorga tempat kediaman para Dewa, yang dari lereng-lerengnya 
mengalir sungai Musi dengan "sembilan" anaknya yang dalam keagung­
annya makin lebar bergerak ke laur, dan dekat muaranya adalah 
tempat yang baik untuk didjadikan pusat perdagangan dalam dan luar 
negeri, dan dahulu pernah mendjadi tefll>at kedudukan suatu 

"20 talasokrasi (suatu kekuatan laut), tetapi ••••••••• 

Demikian pula bahwa yang dipergunakan pada piagam-piagam 
itu perlu juga diperhatikan, karena di sepanjang sungai 
Musi sampai ke udik pada umumnya mempergunakan bahasa 
Melayu, bahkan ada suatu daerah Kabupaten di daerah ini 
pada zaman Hindia Belanda diberi nama "marga mentri 
Melayu". 

Suatu pertanyaan yang perlu dikemukakan di sini, 
Apakah ekspedisi yang dikirimkan oleh Sri Jayanaga itu 
mendapatkan perlawanan dari musuh ? Berdasarkan hasil se­
mentara penemuan arkheologi, nampaknya dugaan kita seba­
liknya, dan- pada umumnya isi piagam-piagam itu bersifat 
kutukan atau. su~tu perjalanan suci yang bersifat keagama­
an. Sifat Budhisme yang sangat menonjol pada piagam-piagam 
tersebut aliran Budha Mahayana, sesuai betul dengan watak 
maritim di daerah ini yang tidak mengenal sistem kasta, 
dan Palembang sendiri pada waktu itu mulai menjadi penting 
dalam sejarah kebudayaan, karena dianggap sebagai pusat 
kegiatan ilmiah· bagi pemeluk-pemeluk agama Budha. Di Bukit 
Siguntang sendiri pernah ditemukan sebuah area Budha yang 
cukup besar, yang diperkirakan berasal dari sebelum abad 
VI Masehi. 
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Rupa-rupanya pemindahan pusat kekuasaan itu tidaklah 
bersifat kekerasan, dan hubungan antara kerajaan-kerajaan 
sungai yang pernah menjadi river's port cavital telah 
terjalin sedemikian rupa dan menunjukkan adanya suatu 
"sistem konfederasi", seperti yang berlaku di negara 
Malaysia sekarang. Hanya "sistem di Malaysia sekarang ini 
dalam penunjukan kepala negara berdasarkan konstitusi, 
sedangkan pada zaman Sriwijaya berdasarkan kharisma dan 
faktor-faktor geograf is yang lebih menguntungkan dari segi 
ekonomi. Atas dasar itu pulalah, maka pusat-pusat penguasa 
kerajaan di daerah ini, kadang-kadang berpusat di Kantoli 
(daerah danau Ranau), Tulangbawang dengan ibukotanya 
Kayuagung, Sekampung, Muara Tembesyi, Muara Zabag, Muara 
Takus dan akhirnya berpusat di daerah sekitar Bukit Sigun­
,tang sejak tahun 683 Masehi. 

Setelah tahun 742 Masehi, kerajaan Shih-li-fo-shilh 
tidak lagi mengirimkan utusannya kenegeri Cina, dan baru 
pada tahun 775 Masehi 21 kerajaan Sumatera (Sriwijaya) 
mendirikan suatu pangkalan disemenanjung Malaya di daerah 
Ligor (tanah genting Kra). Pada sisi belakang piagam itu 
tersebut nama raja Sriwijaya ( raja Wisnu) yang berasal 
dari dinasti Syailendra, sedangkan pada waktu itu kerajaan 
Sumatera di bawah pimpinan Dharmasetu. 22 · 
Jalan dagang tradisional via Selat Malaka yang melalui 
tanah genting Kra pada waktu itu merupakan pintu gerbang 
pelayaran perdagangan dunia, sehingga pusat kuasa yang 
baru 1n1 tampaknya l lebih menguntungkan daripada pusat 
kuasa sebelumnya, yang pada waktu itu dipimpin oleh Dhar­
masetu dari keluarga Sema. Sayang ' sekali sumber-sumb~r 
Cina mengenai daerah selatan pada abad VIII -MB.sehi sedi­
kit sekali, sehingga memaksa penulis membuat suatu 
hipotesis, bahwa hubungan antar raja Wisnu dengan Dl;iarma­
setu harus dianggap suatu hubungan genealogis (Soma=Sauma­
sekeluarga). Oleh sebab itu tak dapat diragukan, bahwa 
kekuasaan Sriwijaya (Syailendra) pada masa-masa sebelumnya 
berada di daerah Palembang. 23 

Betapa erat hubungan antara kerajaan Cina dengan 
Shih-li-fo-shih (Sriwijaya), seperti yang diberitakan pada 
masa dinasti Sung, kerajaan Shih-li-fo-shih mengirimkan 
utusan pada tahun 6}0-673 dan 713-741, yang pada tahun 724 
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datang pula seorang utusan bernama Kiu-mo-lo yang membawa 
hadiah kenang-kenangan untuk Kaisar Tiongkok. Sebagai 
balasan daripada pemberian itu, Kaisar Tiongkok memberikan 
suatu gelar "Tcho-teh'ong" (Jendral) kepadanya dan seratus 
potong kain sutra. Di samping itu pula kaisar menghadiah­
kan gelar kepada raja Sriwijaya dengan nama "Che-li-to-le­
pa-mo" (Sri Indrawarman ? ) • Gelar yang diberikan itu yang 
dapat disamakan dengan nama Sri Indrawarman sebagai raja, 
sama kedudukarmya derigan kaisar Tiongkok. Jika masa peme­
rintahan Indrawarman dihubungkan dengan isi piagam 
Ligor (A), maka selisihnya 51 tahun. Kemungkinan pada 
tahun 775 Sri Indrawarman masih memerintah atau mungkin 
juga sudah digantikan oleh anaknya. Bukanlah raja yang 
mengeluarkan piagam tersebut dipersonifikasikan sebagai 
dewa Indra ? Apabila dugaan itu benar, maka nama yang 
mengeluarkan piagam itu adalah Sri Indrawarman atau anak­
nya, yang juga bernama In ....•.••..•.• 

Tidak dapat kita ragukan, walaupun ada sarjana yang 
mengatakan pusat kekuasaan Syailendra di Chaiya, tetapi 
pada masa-masa sebelumnya berpusat di Palembang. Tiga 
tahun kemudian setelah piagam Ligor, kekuasaan dinasti itu 
telah berada di Jawa Tengah berdasarkan piagam Kalasan 778 
Masehi. Kalau kita berbicara mengenai asal mula dinasti 
tersebut, maka kita akan berhadapan dengan·beberapa teori 
dengan seribu satu macam alasan yang tidak berdasarkan 
fakta. Oleh sebab itu tak usahlah kita mencari-cari asal 
mula dinasti itu dari luar negeri, dan bukankah kita semua 
sependapat dalam penulisan sejarah Nasional bervisi 
Indonesia sentris ? Kita mengakui adanya unsur-unsur dari 
luar yang mempengaruhi kebudayaan Indonesia sejak 
penetrasi Hindui~me; islam dan sampai sekarang, namun 
unsur-unsur itu merupakan lapisan yang tipis sekali mem­
balut kebudayaari Indonesia asli. Pendapat tersebut dapat 
dibuktikan secara ilmiah, baik dalam segi kehidupan se­
hari- hari atau dalam dunia kepercayaan bangsa kita. 
Apabila kata "syailendra" berarti raja dari gunung, maka 
keturunan Dapunta Hyang itupun berasal dari gunung, yaitu 
dari gunung Dempo (Dapunta = Dempo + Hyang = Dewa) yang 
terletak di lereng bukit Barisan, yang merupakan sumber 
mata air dari anak sungai Batanghari Sembilan (lihat peta 
Sumatera Selatan dengan anak sungainya). 
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Prasasti Nalanda yang pernah dike1',1arkan oleh raja 
Dewa Paladewa dari Benggala berisi : permintaan raja Bala­
putradewa gari Suwarnadwipa untuk mendirikan sebuah wihara 
Nalanda. 2 

Disebutkan pula pada piagam itu, bahwa Balaputradewa cucu 
dari raja Jawa yang menjadi mustika keluarga Syailendra 
bernama Sri Wirawairimathana atau anak dari Samatagrawira 
yang kawin dengan Tara, putri raja Dharmasetu. Nampak 
dengan jelas gelar tersebut serupa dengan gelar raja 
Dharanindra dari piagam Ligor (B) dan piagam Klurak, di 
mana anaknya bernama Samaragrawira yang dapat di-identifi­
kasikan dengan raja Samaratungga yang memerintah kira-kira 
dalam tahun 824 Masehi. 25 
Apa yang telah kita ketahui, Balaputradewa adalah anak 
laki-laki dari Samaratungga yang memerintah Sumatera dalam 
abad ke IX Masehi. Oleh sebab itulah dan berdasarkan pem­
beritaan tersebut di atas Coedes beranggapan, bahwa pada 
pertengahan abad ke IX Masehi, baik Jawa maupun Sumatera 
dipimpin oleh dinasti Syailendra, dan kedudukan Palembang 
sebagai river's port cavital tetap diakui sebagai asal 
mula nenek moyang mereka. 

Besar kecilnya pengaruh river's port cavital itu ter­
gantung pada situasi dan kondisi misalnya; dalam tahun 683 
pengaruh Palembang . sebagai ibukota pelabuhan sungai, 
kemudian digantikan oleh Ligor dalam tahun 775, dan dalam 
tahun 824 dipusatkan di Jawa Tengah dan akhirnya kembali 
ke Palembang sebagai asal mulanya dinasti itu dalam tahun 
850. P.enguasaan atas daer.ah di seluruh Nusantara berdasar­
kan hubungan keluarga yang dekat hubungan.keluarga melalui 
garis keturunan Patrilinial, di sepanjang sejarah Eropah 
dengan dinasti Hapsburgnya atau di Indonesia khususnya 
merupakan suatu hal yang biasa. Apalagi kekuasaan Sriwi­
jaya yang kita lihat mempergunakan sistem konfe4erasi, 
maka pusat dinasti tersebut yang mula-mula di Palembang, 
perlu kita renungkan dengan seksama dalam memecahkan per­
soalan tersebut untuk menuliskan sejarah Sriwijaya yang 
sebenarnya. 

Pada masa pemerintahan dinasti Sung 960-1279, keraja­
an San-fo-ts 'i mengirimkan utusan ke Tiongkok berkali­
kali, yaitu pada tahun 960, 962, 971~ 972, 974, 975, 980, 
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983, 985 dan 988. Nama utusan yang datang ke Tiongkok pada 
tahun 960 dan 962 bernama Si-li-Hu-ta-hsia-li-tan dan 
Shih-li-Wu-yeh. Kedua nama ini menurut pendapat Moens 
adalah Sri U4ayadityawarman. 26 Kemudian pada tahun 980 
dan 983 tersebut raja Hsia-ch'ih atau dalam bahasa Melayu 
dengan kata "haj i". Utusan yang terakhir terpaksa tinggal 
di Kan ton sampai tahun 990 Masehi, karena\negerinya sedans 
mengalami kesulitan atau diserang oleh negeri She-p'o. 
Pada tahun 992 utusan itu meneruskan perjalanan lagi untuk 
pulang kenegerinya, dan setelah sampai di negeri Campa, ia 
memperoleh berita mengenai negerinya kurang menyenangkan. 
Oleb sebab itu ia pulang kembali ke negeri Cina dan me­
minta pengaruh dari negeri itu untuk mengeluarkan suatu 
pernyataan resmi, di mana San-fo-ts'i di bawah perlindung­
an Tiongkok. 

Dalam tahun yang sama utusan dari Cho-p'o (Jawa) da­
tang ke Tiongkok dengan membawa berita, bahwa negerinya 
berperang terus menerus dengan San-fo-ts'i. Mungkin sekali 
utusan dari Jawa tersebut adalah utusan dari raja Dharma­
wangsa, yang naik tahta pada tahun 991 Masehi. Pada per­
mulaan abad ke I I, . Sri Sudamaniwar~adewa menjadi raja 
Sriwijaya di mana kedudukan guru besar Dharmakirti dalam 
agama Budha sangat penting, karena membahas tentang Abhi­
samayalankara. Itulah sebabnya antara tahun JO I I - 1023 
seorang pendeta dari Tibet datang ke Sriwijaya (Atisa) 
untuk belajar pada guru besar tersebut. Betapa penting ke­
dudukan Sriwijaya pada waktu itu, di samping pusat kuasa 
politik pengontrol selat Malaka dan selat Sunda, juga 
tidak kurang pentingnya sebagai pusat kebudayaan di Asia 
Tenggara yang mempunyai nilai Internasional • . 

Utusan berikutnya datang ke Tiongkok dalam tahun 
1003, 1008, 1016, 1017 dan 1018. 27 Pada tahun 1003 raja 
Se-li-chu-la-wu-ni-ma-tiau-hwa mengirimkan dua orang utus­
an ke Tiongkok, di mana mereka mengatakan bahwa di negeri­
nya akan oidirikan sebuah candi Budha, dan mohon kepada 
Kaisar untuk memberikan nama dan genta untuk tujuan ter­
sebut. Adapun candi itu diberi nama Ch'eng-t'ien-wan­
shou. 28 Kira-kira dalam tahun 1005 Sudamaniwarmawihara 
menjadi raja di Sriwijaya - pengganti Balaputradewa, dan 
mendirikan candi Budha di Nagipatthana 29 atas persetujuan 
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Rajaraja - dari kerajaan Chola. Kemudian ia digantikan 
oleh anaknya bernama Narawijayattugawarman. 29 Rupa-rupa­
nya hubungan antara Sdwijaya dengan Tiongkok dan Chola 
telah terjalin sedemikian erat, merupakan suatu rencana 
yang terarah untuk menghadapi segala kemungkinan yang 
datang dari Jawa. Suatu tindakan y_ang hampir serupa dengan 
Von Bismark pada akhir abad ke - 19, dengan menjalankan 
politik tidak saling menyerang yang dikenal dengan isti­

lah Ruckversicherungstraktat. 
Konflik antara Sriwijaya dengan raja Dharmawangsa tak 

dapat dihindari, sehingga akhirnya kekalahan dipihak Jawa 
Timur yang disebut dalam piagam Calcutta telah melumpuhkan 
kekuatan maritim pada tahun 1016/1017 Masehi. Apabila 
istilah "pralaya" pada piagam tersebut dapat diartikan 
suatu kekalahan total, maka Sriwijaya yang berpusat di 
Palembang telah mencapai kesempurnaannya sebagai kerajaan 
maritim di daerah Asia Tenggara, dan secara tak langsung 
telah mengancam kedudukan Chola dan Tiongkok sebagai dua 
kekuatan besar pada waktu itu. Di dalam buku Chu-fan-chi 
yang disusun oleh Chao-ju-kua pada masa pemerintahan di­
nasti Sung (960 - 1279·) mengatakan sebagai berikut : 

••••• San-fo-ts'i terletak tepat di s~belah selatan Ch'uan-hou 
rakyatnya bersarong kain kapas dan berpayung sutera. t1ereka pandai 
berperang baik di laut maupun di darat. Organisasi ketentaraannya 
sangat rapi. Bila rajanya wafat, rakyatnya bercukur gundul sebagai 
tanda belasungkawa. Mereka yang berbelasungkawa meneeburkan diri 
dalam minyak mendidih. Adat itu disebut "T'ung-aheng-ssu" artinya 
sehidup semati. Ada area Budha yang disebut gunung emas dan perak. 
Rajanya biasa disebut ''hakekat" ular. t1ahkotanya emas, beret 
sekali. Hanya baginda saja yang kuat mengangkatnya. Barangsiapa 
kuat mengangkatnya jadi penggantinya. Negeri itu terletak di tepi 
laut dan merupakan bander penting, mengawasi masuk ke luar kapal 
negeri-negeri lainnya. Dahulunya menggunakan rantai besi sebagai 
bates bander. JO 

Hubungan baik antara Sriwijaya dengan Chola tidak 
lagi berjalan semestinya, bahkan\berubahJmenjadi permusuh­
an yang tak dapat dielakkan pada tahun 1025. Kerajaan 
Chola telah dapat menaklukkan daerah-daerah sekitarnya dan 
nafsu imperialismenya tidak hanya terbatas pada daerah 
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sekitar, tetapi sebenarnya ditujukan pada daera~-daerah 
yang mengakui kekuasaan Sriwijaya yang terletak d1 seme­
nanjung Malaya. Berdasarkan isi piagam Tanjore yang 
dikel.uarkan pada tahun 1030, Rajendracola telah menyerbu 
Kadaram/Kataha dan Sriwijaya. 3I Meskipun kedua negeri itu 
telah diduduki (raids) namun raj a-raj a Chola mempunyai 
kebiasaan memberikan kekuasaan kembali kepada raja-raja 
yang ditaklukkan untuk memerintah negerinya sendiri, asal 
saja mengakui ·chola sebagai yang dipertuan. Dalam rangka 
itu kiranya, pada tahun 1028 raja Srfwijaya yang bernama 
Shih-li-Tieh-hua . atau Sri Dewa masih tetap berhubungan 
dengan kerajaan Tiongkok. Sri Dewa yang menggantikan ayah­
nya yang telah ditawan oleh kerajaan Chola, telah berusaha 
mempererat hubungan dengan Tiongkok dan kemudian diterus­
kan. oleh pengganti-penggantinya sampai pada tahun 1178 
Masehi. 

Antara tahun 1030 - 1064 tidak banyak kita ketahui 
mengenai kerajaan Sriwijaya, tetapi berdasarkan isi piagam 
KantQn ( 1079 M), tersebut nama Tio-hua-ka-lo adalah Lord 
of the Land of San.-fo-ts' i atau supreme Chief ofsan-fo­
Ts' i. Piagam .itu memberitakan tentang perbaikan candi Tien 
Ching at as biaya raja San-fo-ts'i yartg bernama Ti-hua-ka­
lo atau Rajendra Dewa Kulottungga • . Apabila nama terakhir 
ini sama ·dengan Sri Indra Dewa Kulottunggawarman 33, 
maka raja tersebut tentunya berasal dari dinasti Syai­
lendra dan bukan berasal dari keturunan Chola (India) yang 
pernah dikemukakan oleh beberapa orang ahli. 

' 
Menurut berita Chao-ju-Kua 34 , kerajaan Sriwijaya di 

Sumatera aulai mengalami kemunduran pada akhir abad ke 
XII. Kof a pela~uhan Chan-pei (Jambi) yang menjadi bagian 
daerah Helayu tidak lagi termasuk daerah kekuasaan Sriwi­
j aya, karena dalaa tahun 1982, 1088 telah mengirimkan 
utusan ke Tiongkok atas kemauan sendiri. 35 Sedangkan 
daerah-daerah yang masih termasuk kekuasaan Sriwijaya pada 
waktu . itu adalah sebagai berikut : Tan-ma-ling, Ling-ya­
ssu-chia, Fo-lo-an, Sin-t'o, Chien-t'o, Chien-pi dan Lan­
wu-li. Hungkin pada waktu itu Sriwijaya sedang terjadi 
pergantian ke~uasaan. Tetapi kemudian pada permulaan abad 
ke XIII Masehi, penguasa maritim itu muncul kembali kepri­
badiannya sebagai suatu kekuatan yang pernah memiliki 
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higemoni tunggal di Asia Tenggara. 

Munculnya k~,mbali kerajaan itu pada permulaan abad 
XIII pada saat lh1storis, saat mana di India baru muncul 
kekuasaan Islam di bawah pimpinan kesultanan Delhi dan di 
negeri Tiongkok sendiri pada waktu itu sedang terjadi 
perpecahan dengan timbulnya dinasti Sung Selatan dengan 
ibukota N:mking. Kesempatan yang baik 101 dipergunakan 
oleh Sriwijaya untuk mempengaruhi daerah sekitarnya, se­
perti apa yang digambarkan oleh Chao-Ju-kua, bahwa Sriwi­
jaya mempunyai j~jahan tidak kurang dari 13 negara 36 se­
perti P'eng-feng, Teng-ya-nung, Ling-ya-ssu-chia, 
Chi-lan-tan, Fo-lo-an, lih-lo-t'ing, Ch'ien-mai-pa-t'a, 
Tan-ma-ling, Chia-lo-hsi, Pa-li~-feng (Palembang), Sin­
t 'o (daerah Sunda), Chien-pi (Jambi), Lan-wu-li dan Si-lan 
(Seilon). Apabila benar laporan Chao-Ju-kua itu, maka 
jalan dagang tradisional via selat Malaka telah dikuasai 
kembali secara intensif oleh Sriwijaya, di mana Palembang 
sebagai river's port cavital telah menjadi pusat perda­
gangan pelayaran yang sangat menentukan. 

Panorama yang dilukiskan oleh Chao-Ju-kua mengenai 
ibukota Sriwijaya dalam abad · XIII dan XIV terletak di 
pinggir sungai dan penduduknya terpencar mendiami pinggir 
sungai Batanghari Sembilan - kerumah di atas rakit dan 
kerumah bertiang, . sampai saat 101 masih nampak di 
s.ana-sini dan masih segar sekali, walaupun di kota Palem­
bang sendiri telah banyak mengalami perobahan dan pertum­
buhan dengan gedung batu yang cukup modern dengan jembatan 
Amperanya, yang menghubungkan daerah Ulu dan Ilir kota 
tersebut. Kalau kita berdiri di atas jembatan Ampera yang 
melintasi sungai Musi, kita akan melihat kapal-kapaf teng­
ker Pertamfna/Asing, Pelni, perahu-perahu besi, perahu­
perahu motor/ketek. yang hilir mudik berisi muatan. Rumah­
rumah di atas rakit yang terapung di atas air, mesj id­
langgar d~ngan menara azannya yang menjulang tinggi, pera­
hu-perahu kecil penjual jajan/soto dan lain-lain, . perahu 
tambangan, warung-warung di atas rakit, perahu-perahu pen­
jual ikan/sayur, wanita-wanita yang sedang mandi, mencuci 
pakaian dan sebagainya, anak-anak nakal yang telarijang 
bulat bercemplungan di air menikmati daily water sportnya, 
tidak akan jauh bedanya dengan igambaran abad XIII dan 
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XIV, baik mengenai bentuk a tau kehidupan masyarakat di 
daerah sungai, yang sibuk dengan berbagai kegiatan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

Ada pula barang dagangan yang sangat menarik pada 
zaman dulu, yaitu "lada/merica" sebagai hasil utama dan 
terbaik di daerah ini. 3? Kalau kita perhatikan dengan 
seksama - sejak awal sampai kepada zaman Kesultanan Pa­
lembang, bahan dagangan utama 1n1 amat mempengaruhi 
politik kerajaan, pangkal sebab ekspansi, pokok pertikaian 
dan pergeseran antara river's port cavital di daerah ini, 
bahkan sumber kemakmuran dan sumber keruntuhan pula, di 
samping hasil rempah-rempah dari daerah Maluku. 

Berdasarkan isi piagam Grahi 1105 Caka ( 1183 M), 
gelar raja Sriwijaya adalah "Crimat" suatu gelar yang 
tidak dikenal dalam tradisi dinasti Syailendra. Mungkin 
gelar tersebut hanya dikenal oleh raja-~J~_ Melayu saja ~ 
Nama lengkap raja yang tersebut pada piagam itu adalah 
Crimat Trailokyraja Maulibhusanawarmadewa. Seratus tahun 
s~su~ah piagam Grahi, piagam Amogapaca yang ditemukan di­
kan di tepi sunga1 . Langsat dahulu sungai Batanghari me­
nyebutkan pula gelar raja yang sama dengan itu. Oleh 
karena itu raja tersebut dapat dianggap raja Melayu yang 
pernah tunduk pada Sriwijaya, dan sekarang telah membe­
baskan diri Pengiriman utusan Sriwijaya terakhir ke Ti­
ongkok pada tahun 1178, dan kemudia~ antara tahun 1178 -
1183 kondisi Sriwijaya mengalami perubahan, perubahan mana 
kita lihat kekuasaannya telah diambil alih oleh Melayu, di 
bawah pimpinan Crimat Trailokyaraja Maulibhusanawarmadewa. 

Menurut berita Chu-fan-chi yang disusun oleh Chao­
Ju-kua pada tahun 1225 - jadi 42 tahun setelah pengeluaran 
piagam Grahi, masih menyebutkan kerajaan San-fo-ts'i yang 
memiliki jajahan yang berjumlah 15 jajahan tanpa menyebut­
kan kerajaan Melayu. Ini berarti ker~jaan San-fo-ts'i 
masih tetap memegang peranan penting -sebagai suatu kekuat­
an maritim di daerah sebelah barat Indonesia, sedangkan 
pada tahun 1225 kerajaan Melayu yang berpusat di Dharma­
craya mulai melepaskan diri dari kerajaan Sriwijaya. Hu­
bungan yang longgar ini telah dipergunakan oleh raja Ker­
tanegara dari" Singasari untuk mengi'rimkan tentaranya ke 
Sumatera Tengah yang dikenal dengan nama Pamalayu. Per is-
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tiwa ini berlangsung sejak tahun 1275 samp~i dengan tahun 
1292. Bagaimanakah hasilnya Pamalayu ini tidak kita ke­
tahui dengan pasti, namun isi piagam Amoghapasa yang telah 
diketemukan di sungai Langsat (daerah udik sungai Batang­
hari dekat Sijunjung) 38 , mengatakan bahwa pada t .ahun 1286 
atas perintah Maharajadhiraja Sri Kertanegara Wikrama­
dharmot tunggadewa te lab memindahkan sebuah area Amoghapa­
salokeswara dari bhumi Jawa ke Suwarnabhumi. Pemberian 
hadiah itu telah membuat selu.ruh rakyat bergirang ha ti, 
terutama sekali rajanya yang bernama Crimat Tribhuwana 
raja Mauliwarmadewa.39 

Setelah peristiwa itu kita tidak memperoleh keterang­
an mengenai kerajaan Sriwijaya, dan baru pada pertengahan 
abad ke-14 terdapat seorang raja yang memerintah di -Kana­
kamendinindra bernama· Adityawarman. Andaikata nama raja 
terakhir ini dapat 4isamakan dengan Arya Dhamar 40 , maka 
dalam peristiwa penaklukah pulau Bali 1343 ia ikut serta · 
bersama dengan Patih Gajahmada. Seperti telah kita ketahui 
bahwa A<lityawarman adalah ,putra Majapahit keturunan 
Melayu, dan sebelum ia diangkat menjadi raja Melayu, per­
nah menjabat "warddhamantri" dengan gelar Aryadewaraja pu 
Aditya. Pada tahun 1286 ia sampai di Melayu dan merehabi- ' 
litasi kerajaan\bekas peninggalan Mauliwarmadewa, dan otz­
matis Palembang sebagai k@ta bandar di bawah awasannya. 1 

Kira-kira pada tahun 31~7 pengaruh kekuasaannya telah 
sampai ke daerah Pagaruyung (Minangkabau) dan mengangkat 
dirinya sebagai Maharajadiraja dengan gelar Aditygwar­
modaya Pratapaparakramarajendra Maulaimaliwarmadesa. -2 

Menurut catatan sejarah dinasti Ming~ pada tahun 1371 
river's port cavital yang berpusat di Dharmacraya (Jambi) 
telah mengirimkan utusan ke Tiongkok, di mana utusan itu 
telah membawa burung Merak, beruang, burung bayan dan 
sepucuk surat yang ditulis di atas lembaran emas. Pada 
tahun I 373 datang lagi· utusan dari San-fo-ts' i dengan ra­
j any a bernama Ta-ma-sha-na-a-che. 43 
Kemudian dalam tahun 1375 ada lagi utusan dari daerah 
Palembang yang bernama Ma-na-ha-Pao-lin-pang sampai di 
Tiongkok, dan dalatn tahun 1376 San-bo-tsai (San-fo-ts' i) 
ditaklukkan oleh Jawa. 44 
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Dapat disimpulkan secara keseluruhan daerah Sumatera 
bagian Selatan pada akhir abad ke 14 terdapat tiga river's 
port cavital yang telah mengadakan hubungan langsung de­
ngan Tiongkok yaitu : Dharmacraya (Melayu), San-fo-ts'i di 
Palembang dan Minangkabau. 

Setelah San-bo-tsai ditaklukkan oleh Jawa pada akhir 
abad ke 14 (ekspedisi Tumasik 1377 - 1397)45 sebagai rea­
lisasi .dari sumpah Palapa Patih Gajahmada, yang oleh be­
berapa orang ahli dianggap sebagai lanjutan politik-magis 
Kertanegara, telah mengakhiri kekuasaan tunggal Sriwijaya 
yang pernah berpusat di Palembang. 
Rupa-rupanya ekspedisi Tumasik yang telah menelan waktu 20 
tahun lamanya suatu masa ·yang cukup lama dalam suatu eks­
pedisi·, telah melumpuhkan kekuasaan Sriwijaya menjadi 
pudar tenggelam di kaki langit keruntuhannya pada akhir 
abad XIV. Sementara itu Islam sebagai ideologi telah 
berkembang di daerah Sumatera Utara, sebagai akibat ke­
adaan . dan motif politik yang menguasainya. la merupakan 
alat politik yang tajam bagi penguasa-penguasa bandar di 
sepanjang selat · Malaka, baik dipergunakan terhadap per­
dagangan dengan India, ataupun terhadap kekuasaan Budha -
Sumatera, maupun terhadap ekspansi Tiongkok. Penetrasi 
Islam mendapat tanah subur dalam kraton-kraton dagang ini 
didasarkan atas perhitungan politik dan ekonomi, sehingga 
bandar-bandar baru seperti : Samudera, Perlak, Zabag (ter­
letak di muara sungai Batanghari), Malaka, Palembang dan 
Sekampung (daerah OKI) menjadi pusat politik, ekonomi dan 
kebudayaan, dan sekaligus merupakan pusat-pusat ekspansi 
baru dengan·Islam sebagai motor pendorong yang kuat. 

Palembang s~bagai/kota-dagang/pe~abuhan internasional 
dan bekas ibukota kerajaan sungai 1Sriwijaya) telah tunduk 
kepada kekuasaan Majapahit, setelah ekspedisi Tumasik pada 
akhir abad XIV • Oleh karena hubungan kekuasaan Majapa­
hit atas daerah ini tidak begitu mantap, maka terjadilah 
kekacauan-kekacauan dalam masyarakat dalam menghadapi 
kekuasaan yang baru itu, bahkan kemudian tempat itu men­
jadi tempat pelarian perompak-perompak Cina. Pada tahun 
1407 daerah ini pernah dibebaskan oleh armada Ming dalam 
rangka ekspedisinya ke Nan Yang (Asia Tenggara) di bawah 
pimpinan laksamana Baji Sam Po ~ Bo alias Cheng Ho, dan di 
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Jawa sendiri terkenal dengan nama Sam Po Toa Lang. 46 · 
Rupa-rupanya kaisar Yang Lo dari dinasti tersebut, telah 
mempergunakan kesempatan yang baik itu pada saat historis, 
saat mana di daerah Sumatera Selatan pada akhir abad ke 
XIV dan di Jawa pada awal abad ke XV sedang terjadi kere­
sahan. Dalam rangka untuk menguasai daerah perairan Asia 
Tenggara yang dulu pernah dirintis oleh kaisar Kubilai 
Khan dari dinasti Yuan yang mempunyai motif politik yang 
sama dengan raja Kertanegara, Islam sebagai alat yang 
ampuh bagi pelaksanaan ekspedisi itu dengan mempergunakan 
orang-orang Cina muslim yang berasal dari Yunan, 47 juste­
ru lalu-lintas niaga diperairan tersebut pada abad ke 
XIII, XIV dan XV telah dikuasai oleh pedagang-pedagang 
muslim. 48 Betapa penting peranan Cheng Ho dalaDl pelaksa­
naan ekspedisi tersebut, Mio Joe Lan mengatakan : 

••••• Cheng Ho telah melakukan 7 pelayaran dan di antaranya 6 kali 
atas perintah Yung Lo. 
Pelayaran pertama dilakukan dalam 1405 • • • • • ArlBada ini bertolak 
ke Indo-China dan campa, dengan menyinggahi Palelllbang. Pada masa 
itu yang menjadi raja di Palembang ialah seorang Tionghoa, Chen 

Tsu I ••••• (Chen Tsu I kalah dalam pertempuran itu; ia ditangkap 
dan dibawa kehadapan kaiser Yung Lo .~ ••• 
Perjalanan ketiga dimulai dalam 1412. Kini Cheng Ho 111engunjungi 
pulau Bintan, mengedari Sulllatera dengan menyinggahi Aceh dan 
Palembang ••••• dan 118111pir di Jawa (Semarang) ••••• Dalam perja.:. 
lanan kelima yang di1DUlai dal8111 1412, Cheng Ho 11engunjungi Siam 
den Sumatera. Ekspedisi keenam ••••• Oleng Ho bertolak dal8111 1424 
dan tujuannya ialah Sunatera untuk ••••••••••••• 49 

Tempat-tempat yang dikunjungi oleh Cheng Ho itu seperti : 
Kambija (Campa), Palembang, Jawa (Semarang), Aceh, Siam 
dan lain-lain di tempatkan pemuka~pemuka Islam Cina· dari 
mazhab Hanafi dan dikoordinir oleh seorang konsul-jendral 
bernama Haji Gan Eng Tje. 50 . 

Setelah Raja Rayam Wuruk wafat, kerajaan Majapahit 
mulai menurun, dan pada tahun 1401 - 1406 terjadi perang 
perebutan mahkota antara Wikramawardhana dengan Bre Wira-
bhumi, yang terkenal dengan perang Paregreg. Ditinjau dari ~ 
segi politik dan ekonomi, peristiwa tersebut telah mele­
mahkan Majapahit, sehingga Palembang bekas pusat kerajaan 



Sriwijaya yang dari segi yuridis telah termasuk kekuasa­
annya, belum mendapat perhatian khusus. Baru pada tahun 
1443 Majapahit menempatkan seorang wakilnya bernama Arya 
Damar atau Swan Liong. SI Dengan pangkat Adipati, yang 
biasanya dijabat oleh keluarga raja. Kemungkinan besar 
Palembang antara tahun 1407 - 1443 dikuasai oleh orang­
orang .Cina Moslem, sedangkan di daerah pedalaman (daerah 
Uluan) berdiri sendiri. Di samping tugas Arya Damar 
sebagai Adipati, ia juga sebagai kapten Cina Moslem yang 
ditempatkan di Kukang (Palembang) atas persetujuan Haji 
Gan Eng Tju. 

Arya Damar alias Swan Liong mendapat hadiah seorang 
puterf Cina yang sedang hamil dari Prabu Brawijaya. Pada 
tahun 1455 puteri Cina tersebut melahirkan anak lelaki 
yang diberi nama Jin Bun atau lebih terkenal dengan nama 
Raden Patah ~ yang dilahirkan dan dibesarkan di Palembang 
sebagai raja pertama dan pendiri kerajaan Demak. 52 
Perlu digaris bawahi, bahwa Arya Damar yang pernah ikut 
serta dengan Gajahmada dalam ekspedisi ke Bali 1343, bu­
kanlah Arya Damar alias Swan Liong, walaupun kedua orang 
tokoh tersebut secara genialogis ada hubungannya dengan 
Majapahit. Rupa-rupanya nama "Arya Damar" itu merupakan 
nama ideal bagi penguasa-penguasa Jawa untuk daerah ini, 
justeru banyak menghasilkan getah .(damar), yang sekarang 
nama itu melekat pada nama sebuah dusun yang terletak di 
daerah OKI bernama Pedamaran. 

Arya Damar waktu kecilnya dididik secara Islam dan 
pernah mendapat tuntunan Raden Rachmat atau Sunan Ngampel, 
sehingga menjadikan ia seorang yang fanatik terhadap agama 
tersebut. N~nya diubah menjadi nama Islam yaitu Arya 
Dilah atau Jaka bilah. Tidak begitu jelas sampai kapan ia 
menjadi Adi pa ti di Palembang dan di mana ia mangkat. 
Tidaklah benar apa yang dikatakan oleh P.de Roo faille, S3 
bahwa ia diusir dari Palembang karena mengganggu istri 
orang lain. Bagaimanapun juga namanya terhormat di kalang­
an masyarakat Palembang, dan ia dikuburkan tidak jauh dari 
Taman Pahlawan yang terletak di kampung 20 Ilir. Pesarian 
itu pernah dipugar oleh Bapak Bambang Utoyo, sedangkan 
bekas istananya terletak di 2 Ilir Palembang di dekat 
makam Ki Gede ~ng Suro yang sedang dipugar oleh Dinas 
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Purbakala. (1978). 
Ketika Arya Damar mendengar berita kemenangan mengenai 
Raden Patah di Jawa, maka dalam tahun 1478 ia melakukan 
pesta-pora sebagai tanda bersenang hati dan tujuh tahun 
kemudian ia mangkat. 54 

Sebagai pengganti Arya Damar (Arya Dilah), tersebut 
nama Dipati Karangwidara, yang pernah melakukan perjalanan 
ke daerah pedaleman untuk memperkenalkan dirinya sebagai 
penguasa yang sah di daerah ini. Ia disambut oleh pengua­
sa-penguasa setempat seperti : daerah Lematang, Musi Ogan, 
Komering dan daerah-daerah uluan lainnya. Mungkin perja­
lanan ke daerah Uluan itu dimaksudkan untuk oiemperbaiki 
hubungan, yang selama ini hubungan antara ibukota Kesul­
tanan dengan daerah uluan tidak lancar, sehingga hasil­
hasil dari pedalamanpun masuknya ke kota Palembang tidak 
lancar seperti pada zaman Sriwijaya masih berkuasa. Tetapi 
setelah Palembang dapat dibebaskan dari pengaruh bajak 
laut Cina, maka mulailah peranan kota terse but sebagai 
river's port cavital, yang pernah memegang peranan penting 
dalam beberapa abad sebelum timbul kesultanan Palembang. 

Pada waktu Dipati Karangwidara memerintah Palembang, 
keadaan kota telah ramai sekali, rumah-rumah yang terapung 
di atas air pulih kembali dan rumah-rumah panggung mulai­
lah berdiri di atas runtuhannya, dan daerah uluan sendiri 
sudah mulai teratur pemerintahan yang dipimpin oleh pange­
ran-parawatin setempat. Palembang sebagai negeri asal 
Raden Patah, dengan segala senang hati mengakui kekuasaan 
Demak, dan dengan demikian mulailah peranan Demak di 
daerah ini. Raden Patah adalah seorang penguasa. yang 
sadar, bahwa Demak dapat menjadi kerajaan maritim yang 
besar dapat menggantikan Sriwijaya, apabila ia dapat 
menguasai selat Malaka dan selat Sunda. Dalam kerangka 
usaha itu pulalah, di Palembang di tempatkan seorang pang­
lima perang yang tangguh bernama Pangeran Sideng Lautan. 
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3.1.3. Kepeaimpinan: 

Dalam mempelajari masaalah "kepemimpinan" di daerah 
i.ni., kami akan memusatkan perhatian pa.da suatu konsepsi 
kepemimpinan yang berhubungan dengan struktur sosial pada 
umumnya dan struktur penguasa pada khususnya. 

Sebagai suatu daerah yang memiliki anak sungai Ba­
tanghari Sembilan dan sebagian besar daerahnya terdiri 
atas rawa-rawa, telah memaksa dan mendorong hidup mereka 
untuk menyesuaikan diri kepada alam sekitarnya seperti : 
berburu, menangkap ikan, berlayar/berdagang dan merampok. 
Sifat maritim yang telah menjadi ciri khas mereka di 
daerah ini, dari zaman ke zaman telah berkembang sedemi­
kian rupa, bahkan agama Budha yang datang ke \sini \ telah 
menstimulir pandangan hidup mereka itu, khususnya hubungan 
mereka dengan penguasa. Berbeda halnya dengan masyarakat­
agraris yang memusatkan prikehidupan kepada raja-dewa 
kultus a tau dewa-raja kultus. Raja-dewa dan dewa-raja 
kultus adalah suatu gejala yang terdapat dalam sejarah 
Indonesia sepanjang masa, terutama di daerah agraris atau 
agraris-maritim. · 

Setelah kerajaan Sriwijaya menerima dan mengembangkan 
agama Budha Mahayana menjad_i agama nasional suatu agama 
yang sesuai dengan prikehidupan masyarakat maritim, di 
mana inti kehidupan rokhania ditujukan kepada cita-cita 
kebodhisatwaan. Cita-cita itu telah memaksa individu­
individu untuk berusaha dengan sekuat tenaga, demi untuk 
keselamatan sesamanya. Tugas manusia di dunia ini untuk 
berbuat, bekerja, bekerja ••... sekali lagi be~erja, agar 
ia dapat · menjadi calon Budha. Oleh karena itu 
"perbuatan" ?S ,adalah sikap hidup manusia Sriwijaya yang 
realistis, betapapun rendah hinanya perbuatan itu tetap 
dianggap mulia. Terkutuklah manusia yang menghabiskan 
waktu dengan tidak berbuat apa-apa. 

Masaalah kepemimpinan dalam masyarakat tradisionil 
lebih banyak seluk beluknya daripada kepemimpinan dalam 
masyarakat modern. Dalam masyarakat tradisionil itu sendi­
ri telah berakar pada struktur sosial yang diatur berda­
sarkan kelahir.an, kekayaan dan status. Kepemimpinan formil 
berada pada raja, golongan bangsawan dan golongan 
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aristokrasi pada umumnya atau golongan ini pada lazimnya 
disebut sebagai kelas memerintah. Suatu nilai yang_ banyak 
memberikan pengaruh pada sikap hidup manusia awam adalah 
harta benda dan hak milik pada umumnya. Ole.h karena itu 
pandangan hidup uiasyarakat terhadap penguasa setempat 
dalam hal ini golongan raja tau bangsawan, ditentukan oleh 
latar belakang sosial ekonomi dan kepercayaan yang dianut 
oleh masyarakat itu sendiri, baik pada zaman pra-Islam 
maupun di zaman sesudah Islam. 

Di dalam suatu masyarakat tradisionil yang sekarang 
masih dapat kita lihat di desa-desa terpencil, harta benda 
yang banyak dimiliki oleh seseorang, telah mempermudah 
dalam menjalankan kehendak dan kemanuannya di antara 
kawan- kawan atau di antara sesama anggota masyarakat itu. 
Dal am pembahasan in1, kita akan membatasi bahwa harta 
benda itu dapat memberikan kekuasaan kepada seseorang, 
justeru karena ia dapat memberikan jaminan hidup, sedang­
kan orang yang bersangkutan dapat mengarahkan perhatiannya 
lebih banyak daripada yang lain kepada soal-soal yang me­
nyangkut kehidupan bersa111a. Dalam sejarah Yunani Kuna, 
hanya orang yang disebut warga yang dapat ikut serta dalam 
kehidupan politik, dan orang inilah (golongan bangsawan) 
yang banyak mempunyai waktu senggang memikirkan soal- soal 
pemerintahan, justeru karena kebutuhannya telah terjamin 
oleh hak miliknya yang dikerjakan oleh hamba sahaya. 

Dengan dasar hak-milik (harta benda) sebagai kreteria 
dan biasanya status seseorang dihubungkan dengan keturunan 
daerah, maka kedudukan nisbi seseorang atau golongan ter­
hadap yang lain itu disebut status. Tetapi kriteria untuk 
menetapkan status seseorang penguasa di daerah ini, bukan­
lah semata-mata terletak pada harta benda dan kelahiran 
saja. Ini hanyalah beberapa kemungkinan saja dari beberapa 
kemungkinan kriteria yang lain. Jadi kedudukan seseorang 
penguasa itu tidak hanya didasarkan pada satu atau dua 
kriteria saja, tetapi banyak lagi. aspE;!k-aspek lain yang 
menyangkut manusia itu sendiri. Oleh karena status bisa 
berdasarkan pada kriteria berbagai ragam, maka lapisan 
masyarakat bisa dibagi-bagi dalam berbagai corak 
bergantung pada kriteria yang kita pergunakan. 
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Dalam masyarakat tertentu ada kemungkinan pembagian 
lapisan masyarakat berdasarkan pada satu macam kriteria 
saja, sama dengan pembagian lapisan yang disandarkan pada 
jenis kriteria yang lain. Sebagai suatu contoh golongan 
bangsawan (didasa.rkan pada turunan daerah) yang juga 
menjadi golongan berada (didasarkan hak milik/harta), 
mungkin golongan inilah yang memerintah, seperti yang kita 
lihat di daerah mi. Dengan mempergunakan kriteria ke­
kuasaanpun mereka menjadi golongan tersendiri yang terpi­
sah dari golongan orang kebanyakan. Kedua golongan 
tersebut, yang pada lazimnya disebut golongan yag~ 
kulturil superior dengan golongan yang 1kulturil inferior 
diterima begitu saja dalam masyarakat tradisionil sebagai 
suatu kenyataan, bahkan dibenarkan oleh masyarakat ( rak­
yat) sebagai susunan yang telah dikehendaki oleh Yang Maha 
Kuasa sendiri. Dalam sistem kerajaan Sriwijaya khusus di 
daerah Sumatera bagian Selatan, golongan seperti itulah 
yang kita jumpai, suatu golongan atau khas elite merupakan 
lapisan yang berada dan sekaligus memegang kekuasaan pula. 
Sampai saat ini apa yang kita lihat di Jawa uada umumnya, 
kriteria darah dan jabatan berhubungan erat. ~7 

Sebagai pemegang kekuasaan, golongan 1n1 mencakup 
formasi sosial yang merupakan asal mula kepemimpinan itu, 
sehingga pengaturan lembaga untuk keputusan-keputusan 
politik berada di tangan golongan tersebut. Tetapi bagai­
manapun juga, perbedaan antara golongan tersebut dengan 
golongan rakyat biasa, tidaklah begitu tajam, karena mere­
ka menganggap golongan itu sebagai pengemban amanat yang 
diberikan oleh rakyat banyak. Oleh sebab itu kepemimpinan 
di daerah ini selalu dikaitkan kepada faktor agama, juste­
ru rakyat ba~yak selalu di belakang ,golongan agama. 

3.1.4. Pengaturan : 

Untuk mengetahui susunan dan cara pengaturan pemerin­
tahan raja-raja Sriwijaya pada masa lampau, kita mengalami 
banyak kesulitan. Hal itu disebabkan karena hampir semua 
raj a yang pernah memerintah di daerah ini, tidak mening­
galkan keterangan-keterangan yang dapat dipakai untuk me­
nyusun suatu pengaturan. Untuk mengatasi kesulitan 1n1, 
kita akan dapat meli:hat keadaan yang masih berlaku di 
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daerah uluan sekarang ln1. Bekas-bekas pengaturan itu, 
telah menjadi suatu tradisi, yang dari zaman ke zaman 
masih tetap berlaku sampai daerah ini di bawah pengaruh 
Islam sebagai penguasa yang terkenal dengan nama kesultan­
an Palembang. Adapun sistem pengaturan itu, merupakan 
suatu undang-undang yang terkenal dengan nama "simbur 
cahaya" SB yang mula-mula dikodifikasikan dengan aksara 
Arab-gundul, dan telah diterapkan oleh Ratu Sinuhun Seding 
dalam abad XVII. 

Perlu diberitahukan, bahwa kitab itu dikumpulkan oleh 
Baginda Ratu, yang dibantu oleh putera mahkota dan mente­
ri-menteri negara serta alim Ulama yang menjadi tangan 
kanan Baginda. Semenjak kesultanan Palembang di bawah 
kekuasaan Sri Sultan Abdurrachman yang pada waktu itu 
wilayah kekuasaan Sultan m.eliputi daerah yang luas, maka 
kitab Undang-undang itu diperluas menjadi undang-undang 
wilayah yang dinamakan "undang-undang Sindang Mardika" 
(undang-undang Daerah). Akhirnya kitab undang-undang itu 
dijadikan landasan hukum pengaturan, sampai Belanda/Ing­
geris menguasai daerah Sumatera Selatan (1824). 

Apabila kita sependapat dengan apa yang terdapat di 
daerah Uluan itu adalah bekas-bekas peninggalan yang ber­
laku di zaman Sriwijaya, yang dari zaman ke zaman pola 
dasarnya tidak banyak mengalami perubahan, maka di daerah 
uluan (pedalaman) banyak terdapat kerajaan-kerajaan kecil 
yang dipimpin oleh Poyang-poyang (kata itu . berasal dari 
kata lapu dan Byang) dan bersifat otonom. Kedudukan 
poyang-poyang itu dapat dianggap sebagai raja kecil, dan 
ketika zaman kesultanan Palembang, poyang-poyang tersebut 
selalu dikaitkan dengan keluarga Sultan diberi pangkat 
Rangga/Temenggung. Hampir seluruh daerah Kabupaten 
mengenai poyang-poyang, yang dewasa ini menjadi kuburan 
keramat bagi masyarakat sekitarnya. Nama-nama poyang· ter­
se but masih dapat dikenal seperti .di daerah Muba; poyang 
Raos dan poyang Depati; di daerah Pasemah mengenal poyang 
Pr.abu Somad dan poyang Ng.Awak; dan di daerah OKI mengenal 
poyang Sekampung dan lain-lain. 

Poyang-poyang yang berkuasa di daerah uluan itu ber­
sahabat karib dengan penguasa di ibukota pelabuhan sungai, 
yang pada waktu itu berpusat di Palembang. Kemudian dalam 
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perkembangan sejarahnya, poyang-poyang dipersatukan men­
jadi . satu yang disebut marga (di daerah Pasemah terkenal 
dengan nama "sumbai") yang dipimpin oleh salah satu di 
antara poyang-poyang. Penunjukan poyang tersebut berdasar­
kan basil pemilihan secara langsung. Kepala mar.ga atau 
sumbai itu terkenal dengan nama "Pasirah" (Depati atau 
Adipati). Dalam pekerjaan sehari-hari, ia dibantu/didam­
pingi oleh . Dewan Margo atau lampilt empat llardilto Due 
sebagai lembaga tertinggi. 

Seperti yang kita lihat di daerah uluan sekarang 101 

yang hampir-hampir punah, masing-masing suku dipimpin oleh 
poyang yang diberi nama sukunya sendiri misalnya : poyang 
Bekal memimpin . suku Pegagan, poyang Raos memimpin suku 
Musi, poyang Rambang memimpin suku Rambang dan $ebagairtya. 
Semua poyang itu dapat digolongkan . dengan nama "jurai 
tue". Jurai-jurai tue itu pulalah yang menjadi anggota 
Lampik Empat Mardiko Due (Dewan Margo). 

Sebagai suatu petunjuk, river's port cavital tidak 
selalu tetap berada di satu tempat saja, tetapi berpindah­
pindah berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu, me­
ngingat letaknya yang telah jauh dari lalu Hntas perda-. 
gangan waktu itu, sehingga tidak banyak dikunj_ungi oleh 
pedagang-pedagang asing. Itulah sebabnya ketika musyafir 
Tiongkok - I-tsing, menginjakkan . kakinya di daerah 101 

untuk pertamakalinya, mungkin sekali di daerah sungai Ba­
tanghari (Muara Tembesyi), sedangkan kedatangannya yang 
kedua kali, pusat perdagangan telah berpindah ke Palem­
bang. Kemudian pada akhir abad ke VIII pusat kegiatan per­
dagangan pelayaran itu telah digantikan oleh Ligor. Sistem 
yang serupa· ini, hampir-hampir menyerupai pengaturan yang 
berlaku di negara -Malaysia sekarang. Bukankah kepala nega­
ra di Malaysia sekara,ng dipiliti secara bergilir, berdasar­
kan tradisi yang telah berlaku di kalangan masyarakat 
Melayu tradisional ? Bukan hal yang tidak mungkin tradi~i 
seperti itu, sebagai lanjutan tradisi nenek-moyang kita 
yang berlaku di daerah ini pada zaman dulu 59 , yang dari 
abad ke abad telah menyesuaikan dirinya dengan keadaan 
yang berlaku di negara tersebut. Penulis sendiri mengakui 
apa yang diajukan di ~ini tidak lengkap dan jauh dari me­
muaskan. Tetapi baga~manapun jpga ada baiknya daripada 
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tidak ada sama sekali, walaupun secara faktual tidak dapat 
dipertanggung jawabkan. 

3.1.5. Bubungan Antar llegara 

Ketika Palembang menjadi river's port cavital, yang 
pernah memegang peranan penting di daerah ini, di daerah­
daerah uluan yang dipimpin oleh poyang-poyang, merupakan 
negara-negara kecil yang berdaulat penuh dan bersifat 
otonom. Hubungannya dengan ibukota pelabuhan sungai meru­
pakan hubungan yang timbal balik suatu hubungan yang tetap 
dan saling menguntungkan, yaitu dari pedalaaan ia menerima 
basil-basil hutan, kebun, danau, sungai dan lain-lain; se­
dangkan dari ibukota pelabuhan dikirimkanlah bahan kebu­
tuhan hidup seperti: bahan tekstil, aanik-aanik, garam, 
bahan keramik, alat pertanian dan sebagainya. 

Palembang sebagai ketua perseriltatan negara-negara 
kecil tersebut, tidak memiliki basis agraris. ·, Barang-ba­
rang kommedity yang diekspor berasal dari daerah pedalaman, 
sehingga dapat dikatakan Palembang sebagai tempat distri­
butor, baik barang-barang yang datang dari luar at~u pun 
barang-barang yang berasal dari daerah uluan. Hubu'1gan 

. yang timbal balik itu dapat kita lihat pada zaman Demang 
Lebar Daun 60 , yang merupakan kelanjutan dari hubungan 
sebelU11U1ya, sampai hubungan tradisional itu diteruskan pa­
da zaman kesultanan Palembang. 

3.2. Penyelenggaraan Bidup Dal .. llaayarakat. 

3.2.1. Pemenuhan Bidup (bbutuhan Bidup) : 

Sungai Musi sebagai induk anak Batanghari Sellbilan, 
yang banj ir setiap tahun dalaa proses pembentukan ·rawa­
rawa sepanjang tebing sampaike kuala sungai Musi, sehingga 
daerah-daerah. yang ada di sekitar ·kuala itu, pada setiap 
kali pasang naik, permukaan tanah digenangi air dan 
di ausim hujan haapir seluruhnya terendam air dan penuh 
delta-delta. Pengaruh angin musia yang telah meabentuk 
musim ·kemarau dan musim penghujan di daerah ini, justeru 
daerah ini termasuk daerah tropis dengan suhu udara yang 
rata-rat~ tinggi dan curah hujan yang tinggi pula. Karena 
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iklimnya lembab dan hujan yang turun banyak sekali, maka 
rimba tersebut sudah mulai berhenti pada tinggi 1000 meter 
di daerah talang, sebagai akibat pengawanan yang tebal dan 
dingin yang kuat. 

Dahsatnya tantangan alam terhadap manusia di daerah 
101, perjuangan menguasai atau dikuasai alam, berjuang 
melawan hutan rimba dan rawa-rawa untuk menanam padi di 
ladang-ladang, sebaliknya hutan rimba itu pulalah yang 
memberikan kebutuhan hidup seperti : bahan-bahan pakaian, 
alat-alat untuk perumahan, alat-alat pengangkutan, umbut­
umbut, buah-buahan dan pucuk-pucukan untuk makanan dalam 
masa pancaroba. Oleh sebab itu basil hutanlah pula yang 
aemberi dan menjadi sumber kekayaan serta menjadi alat 

· penukaran dengan barang-barang dari luar. Tidak 11enghe­
rankan, · betapa hebat tantangan alaa di daerah ini yang 
telah meapengaruhi prilaku kehidupan perorangan atau 
berkeloapok, sekalipun adanya falr.tor-faktor demografis, 
penduduk ·yang tipis di daerah yang aaat luas dan perjuang­
an yang berat melawan tantangan alaa yang hebat, taklah 
menghalangi usaha aereka untuk memenuhi kebutuhan hidup di 
daerah pedalaman pada waktu itu. 

Sebaliknya masyarakat yang tinggal di daerah pantai 
atau kota-kota bandar, satu-satunya jalan keluar untuk 
memenuhi kebutuhan hidup adalah berlayar dan ber.dagang. 
Betapa penting peranan masyarakat yang tinggal di daerah 
uluan pada waktu itu, yang sangat menentukan maju atau 
.. ndurnya suatu pusat kegiatan perdagangan di Palembang 
sebagai bandar transito, yang terletak pada urat nadi 
perdagangan pelayaran dunia via selat Malaka, Masyarakat 
kota yang menitikberatkan kehidupannya pada perdagangan 
pelayaran suatu. kota bandar yang penuh dengan kesibukan 
manusia untuk aengadu untung dalam berbagai usaha untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, naapak betul peranan peailik 
modal dalam kegiatan itu, khusus golongan raja atau 
aristokrat pada uamny~. 

Suatu gejala uaua yang terdapat pada kerajaan maritim 
di daerah Musantara ini, baik kekuasaan politik aaupun 
ekonomi dipegang oleh kaua aristokrat sebagai peailik 
modal. Oleh sebab itu pengawasan terbadap perdagangan dan 
Pelayaran, aerupakan sendi-sen4i kelwasaan aerelta, yang 
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memungkinkan kerajaan memperoleh penghasilan dan pajak 
yang berlipat ganda. Demikian pula penduduk yang berdiam 
di sekitar pusat keraja.n, yang kebanyakan terdiri atas 
golongan non elite, mata pencahariannya selain berdagang, 
juga bertukang seperti : tukang rumah, tukang emas, tukang 
besi, tukang anyaman, menyulam dan sebagainya. Khusus bagi 
golongan wanita sendiri sebagai pekerjaan sambilan ialah 
menenun songket, memb.atik dan menyulam . 

. 
3.2.2. Rubungan Antar Golongan : 

Dalam mempelajari masaalah hubungan antar golongan di 
daerah ini, kami akan memusatkan perhatian pada suatu kon­
sepsi hubungan antar golong-an elite dengan golongan non 
elite yang terdapat dalam stiuktur masyarakat maritim pada 
umumnya dan masyarakat Sumatera Selatan pada khususnya. 
Semenjak daerah ini didiami oleh manusia, mungkin telah 
terdapat suatu golongan kecil dalam masyarakat sebagai 
golongan elite yang memiliki peranan kepemimpinan. Di 
dalam masyarakat maritim dan agraris, golongan elite yang 
merupakan golongan kultural superior, telah diterima seba~ 
gai suatu kenyataan dan dibenarkan oleh · golongan non elite 
atas kehendak Tuhan send~ri. 

Memang golongan non elite menganggap tugas untuk 
mengatu.r pemerintahan adalah menjadi wewenang golongan 
raja atau bangsawan, jusferu mereka itu memiliki kemampuan 
yang khusus dan tidak setiap orang yang dapat menjadi raja 
a tau penguasa. Hanya da-1am prakteknya di daerah ini, per­
bedaan antara golongan tersebut tidak begitu tajam, dan 
hanya nampak perbedaan itu ada waktu-waktu tertehtu yang 
mengharuskan ia , lebih tinggi daripada yang lain. Fakta 
yang . dikemukakan i:ni · nampak betulc pada · masyarakat yang 
berdiam di daerah uluan . dengan semboya'n "Raja adil· raja 
disembah, raja lalim raja disanggah·". Berbeda halnya de­
ngan keadaan yang terdapat dalam masy·arakat agraris di 
Jawa, di mana golongan elite selalu dianggap sebagai manu­
sia yang luar biasa . dan harus dipatu~i segala perintahnya. 

Mungkin sekaH watak maritim yang ada pada golongan 
non elite di daerah in·i, lebih bersifat individualistis 
dan spontanitas ' daripada golongan lain · yang hidup di 
daerah p.edalaman · Jawa. Mereka itu lebih demokratis yang 

48 



menjurus kearah spontanitas, tanpa basa-basi atau kurang 
sopan menurut ukuran yang lazim dipakai oleh masyarakat 
Jawa pada umumnya. Spontanitas itulah yang menunjukkan 
ciri khas masyarakat di sini, yang sering digambarkan de­
ngan kata-kata : "tidak sopan tapi jujur". Artinya, apa 
yang dikatakan itulah adanya dan tidak penuh tatacara. 

Dengan adanya sifat-sifat umum yang terdapat pada 
setiap individu mereka tidak mengenal perbedaan asasi 
antara kedua golongan yang dimaksudkan apalagi terhadap 
Yang Maha Kuasa, maka manusia-manusia Sriwijaya tidak me­
musatkan perikehidupannya kepada penyembahan raja sebagai 
titisan dewata. Raja dianggap manusia biasa, yang tidak 
luput dari kehilafan dan kesalahan. Oleh sebab itu ketika 
agama Budha berkembang di daerah ini, maka cita-cita ke­
Bodhisatwaan merupakan inti kehidupan rohaniah, dalam arti 
bahwa setiap individu harus berusaha, berbuat demi kese­
lamatan umat manusia( agar manusia itu sendiri mempunyai 
arti di dunia ini. 6 

Perbuatan adalah dasar hidup mereka, betapa rendahnya 
atau hina pekerjaan itu tetap dianggap mulia. Maka tidak 
mengherankan pekerjaan berniaga, merampok, berperang, 
berlayar, menipu dan lain-lain, adalah suatu tradisi bagi 
mereka. 're rkutuklah mereka yang tidak berbuat apa-apa. 
Oleh sebab itu pandangan hidup yang seperti itu pulalah, 
menyebabkan agama Budha dan Islam yang tak mengenal kasta 
mendapat tanah subur di daerah ini. 

3.2.3. ltepeaillpin•n : 

Di dalam masyarakat \tradisional : itu sendiri yang se­
karang masih. terdapat di desa-desa terpencil, harta benda 
yang banyak dimiliki oleh seseorang apalagi orang-orang 
itu termasuk golongan . agama dan bersifat sosial, telah 
mempermudah dalam menjalankan kehendak dan kemauannya di 
antara sesama anggota masyarakat. Kepemimpinan yang di­
tunj ukkan oleh Poyang-poyang di zaman dulu, adalah terma­
suk kriteria yang tersebut di atas. Maka oleh sebab itu, 
kepemimpinan dalam masyarakat tradisional di daerah ini 
ciari zaman ke zaman, telah terpecak atas dua kesetiaan 
yaitu golongari bangsawan (orang kaya) dan golongan agama, 
yang telah dimi~iki oleh poyang~poyang tersebut. 

49 



r 

Apabila kedua unsur itu tidak dimiliki olehnya se­
hingga unsur religius terpisah dari padanya, maka untuk 
mencapai sukses kepemimpinan itu sendiri, haruslah ia 
merangkul golongan agama, atau sekurang-kurangnya golongan 
agama itu menjadi tangan kanan penguasa itu sendiri . dalam 
mejalankan tugasnya. Memang benar apa yang telah disaran­
kan oleh Prof.C~Snouck Hurgronje 62, dalam rangka menakluk 
kan daerah Aceh secara keseluruhan pada awal abad XX, 
haruslah bertolak dari kemampuan memanipulasi dua perten­
tangan yang telah diperlembagakan itu. 

3.2.4. Pengaturan aasyaraltat : 

Pada umumnya masyarakat di seluruh Nusantara, keada­
annya hampir sama di mana-mana, yaitu terdiri dari bebe­
rapa kelompok : kelompok menurut suku, kepercayaan, peker­
jaan dan menurut struktur sosial (kelahiran). Dalam mem­
bicarakan masalah pengaturan masyarakat di daerah ini, 
tak dapat dipisahkan antara pihak penguasa dengan golongan 
yang diperintah ( rakyat biasa). Palembang yang pada waktu 
itu termasuk. kerajaan tradisional, Raja adalah menduduki 
tingkat yang paling tinggi atau pemegang kekuasaan ter­
tinggi. Dalam lapangan pemerintahan ia d:ibantu oleh ke­
luarganya yang terdekat dan , mendominasi perekonomian 
negara. Dengan demikian raja atau golongan aristokrat pada 
umumnya, tidak hanya memiliki status yang tinggi di bidang 
politik dan sosial budaya., tetapi juga di bidang ekonomi. 
Dengan mel.alui pembantu-pembantunya, raja dapat mengawasi 
segala kegiatan, dan secara otoriter ada pada Raja. 

Demikian pula keadaannya di daerah uluan yang tidak 
terlepas pada penguasa poyang-poyang, yang memiliki pe­
ranan penting dalam mengawasi segala kegiatan rakyatnya di 
talang-talang. Rupa-rupanya alam kepercayaan terhadap ani­
misme atau dinamisme di kalangan rakyat di daerah uluan 
pada waktu itu alam pikiran yang menganggap suatu benda 
memiliki j iwa a tau semangat, telah menjadi dasar keperca­
yaan mereka 63 dan telah mempengaruhi cara hidup mereka 
sehari-harL Seperti telah kita ketahui, alam pikiran 
tersebut menganggap setiap benda itu memiliki semangat ada 
j iwanya • . yang satu berkekuatan (ber-makna) lebih besar 
daripada yang lain. Di dalam dinamisme semangat atau jiwa 
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itu dapat berpindah-pindah, sehingga kekuatan (mana) 
tadipun dapat pula dipindahkan. Dalam hubungan 101, 

poyang-poyang dianggap oleh mereka memiliki kekuatan ter­
sebut lebih daripada yang lain, sehingga langsung atau ti­
dak langsung, peranan poyang-poyang itu telah mengatur ja­
lannya kehidupan orang banyak di segala lapangan misalnya: 
upacara-upacara pembukaan ladang yang baru, berburu, 
menangkap ikan dan sebagainya. Kemudian setelah timbul 
dusun-dusun, maka mulailah poyang-poyang dibantu oleh be­
berapa pembantu, dan akhirnya dari kelompok keluarga yang 
terkecil saapai menjadi keloapok aasyarakat yang lebih 
besar diatur secara sistematis. 

Kelompok keluarga yang kecil ( rumah tangga) diatur 
oleh kepala rumah tangga (orangtua), beberapa kelompok 
bergabung menjadi satu dipimpin oleh Penggawa, dan bebe­
rapa Penggawa dikoordinir oleh Keria (Krio) yang dibantu 
oleh kaum agama yang disebut Ketib (Khotib). Akhirnya be­
berapa orang Krio dipimpin oleh seorang Pasirah dengan 
pembantunya seorang Pembarap dan seorang Penghulu (agama), 
yang mengepalai suatu marga. Diperkirakan sistem pengatur­
an, yang berpangkal kepada konsepsi kesaktian dalam ma­
syarakat tradisional di daerah uluan, · jauh lebih murni 
daripada masyarakat · yang tinggal di kota-kota bandar 
(ibukota kerajaan), atau lebih demokratis dari pada keada­
an yang kita lihat di kota-kota pelabuhan. 

3.3. Kehidupan Seni Budaya (Kulcur) : 

3.3.1. Pendidikan. 

Sebelum datangnya 1 kebudayaan Hindu di daerah ini, 
nenek moyang kita telah mengenal suatu sistem pendidikan 
tradisional, yang erat hubungannya dengan C"ara hidup se­
tempat untuk memenuhi kebutuhan seperti : berladang, ber­
buru, menangkap ikan dan lain-lainnya. Pekerjaan yang 
memerlukan tenaga kasar dilakukan oleh golongan laki-laki 
seperti : membuat ladang, menebang kayu; berburu, menang­
kap ikan, mendirikan rumah/pondok dan pekerjaan kasar 
lainnya. Sebaliknya golongan wanita bekerja di rumah 
tangga mengurus anak-anaknya yang masih kecil dan sewaktu­
waktu membantu suaminyadi ladang,apabila musim tartam akan 
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dimulai. Partisipasi secara langsung, baik secara berke­
lompok atau perorangan dalam semua kegiatan yang berhu­
bungan dengan pemenuhan kebutuhan hidup, merupakan suatu 
sistem yang telah berlaku di daerah ini dari abad ke abad. 
Te ta pi apabila menyangkut segi-segi moral, maka peranan 
cerita-cerita rakyat (andai-andai) merupakan alat yang di­
pergunakan oleh pawang-pawang/orang tua untuk memberikan 
pendidikan kepada mereka/anak untuk mencapai sesuatu 
tujuan yang lebih baik. Oleh sebab itu dalam hal tersebut, 
peranan penguasa setempat (poyang-poyang) atau orang tua 
dalam suatu rumah tangga, menjadi titik tumpu sistem 
pendidikan dalam masyarakat tradisional, sebelum daerah 
ini mendapat pengaruh dari luar (Hindu-Islam dll.). 

Tetapi setelah daerah ini mendapatkan pengaruh dari 
luar, maka sistem pendid1kan tradisional yang tersebut di 
atas yang pada pola dasarnya sama, mengalami perobahan­
perubahan teknis yang lebih efektif menuju kearah sistem 
"Guru-Kula" yang dipakai oleh masyarakat Hindu pada umum­
nya. Oleh karena daerah ini mendapat pengaruh agama Budha, 
maka bahan pelajaran yang diberikan via biksu/biksuni 
kepada masyarakat, tentunya mengenai dasar-dasar keperca­
yaan agama tersebut atau segala sesuatu yang berhubungan 
dengan pemenuhan kebutuhan hidup selalu dikaitkan dengan 
adat kebiasaan yang tidak bertentangan· dengan ajaran agama 
Budha itu sendiri. Sistem sanggha yang menjadi lembaga 
pendidikan agama Budha, mungkin sekali di zaman kerajaan 
Sriwijaya telah memainkan peranannya, ketika pusat latihan 
pendidikan itu berada di sekitar Bukit Siguntang. 

Seperti telah kita ketahui masyarakat Hindu pada 
umumnya mengenal empat golongan yang .telah ditentukan oleh 
kelahiran, walaupun dalam agama Budha sendiri tidak /di­
kenal sistem ·kasta. Tetapi pada lazimnya pendidikan itu 
hanya diberikan kepada orang-orang yang akan menjadi 
pendeta (bikshu-bikshuni), dan pendidikan itu sendiri di­
berikan secara kelompok. Pendidikan yang diterima oleh 
murid itu sangat individual dan murid itu sendiri dianggap 
oleh Guru sebagai anaknya. 64 Mereka tinggal pada satu as­
rama (sanggha), seperti halnya yang terdapat pada zaman 
pengaruh Islam yang disebut sistem Zawiyah. Oleh sebab itu 
mereka b~tul-betul .mengabdi kepada Guru dalam arti yang 
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sebenarnya, dan kekuasaan Guru adalah mutlak, sedangkan 
murid harus patuh kepada segala perintah Guru. 

3.3.2. Kesenian (seni rupa, seni tari, aeni saatra) 

Untuk memberikan gambaran mengenai seni budaya di 
daerah ln1, kiranya tidak dapat melepaskan diri dari 
geografis millieu atau lingkungan hidup bangsa yang men­
dukung se.ni budaya itu. Satu daerah yang memiliki Batang­
hari Sembilan, didiami oleh suku-suku bangsa yang dapat 
dikatakan hitrogen dalam bahasa dan adat istiadat serta 
budayanya .I, Diperkirakan ke sembilanl batanghari itu pulalah 
yang m~ncerminkan keragaman dalam keseragaman seni budaya 
di dae.rah Sumatera Selatan, Semenjak adanya kedatuan­
kedatuan di daerah ini dan sampai sekarang, sungai merupa­
kan sarana komunikasi yang penting bagi suku-suku bangsa 
(Daerah ini). Karena sulitnya hubungan yang satu dengan­
yang lain mengakibatkan suku-suku tersebut mempunyai batas 
yang tajam sehingga bahasa mereka berbeda misalnya : baha­
sa Komering, Kayuagung, ,Pasemah, Musi dan lain-lain. Namun 
demikian secara keseluruhan, baik bentuk mau pun isi seni 
budaya itu sendiri memiliki pola dasar yang sama, yang me­
nunjukkan anti dinamik dalam gerak tarinya sentimentil 
dalam seni suaranya, yang sebenarnya tidak sesuai dengan 
watak maritim pada umumnya. 
i-

Dapatlah dipahami, mengapa aspek seni budaya di 
daerah ini dari zaman ke zaman tidak banyak menunjukkan 
perkembangannya, haruslah dilihat dari berbagai segi, 
justeru karena timbul tenggelamnya suatu kedatuan di 
daerah ini· telah membawa kemunduran seni budaya yang 
biasanya berpuaat di istana (keraton). Suatu hal yang 
harus diakui, bahwa seni budaya yang sampai sekarang ini 
masih berkembang dan hidup di kalangan masyarakat pedalam­
an, merupakan sisa--sisa seni budaya istana. Oleh sebab itu 
maju mundurµya kesenian suatu daerah sangat terganturig 
kepada penguasa-penguasa setempat. Namun demikian masih 
dapat kita lihat sisa-sisa kesenian nenek moyang kita 
zaman dulu seperti : tarian-tarian yang berhubungan dengan 
ke.percayaan (~nimisme dan dinamisme); alat-alat musik tra­
disional seperti : genggong, sefdam, gamelan keromong dan 
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lain-lainnya. Seni suara yang berhubungan 
percintaan/kepercayaan dan upacara-upacara resmi. 

3.4. Alam Pikiran dan Kepercayaan (Agaaa) : 

3 .4. I • Perltembangan Agama. 

dengan 

Semua manusia yang hidup di muka bumi ini, memiliki 
keinginan untuk mengetahui segala seluk beluk yang ada di 
dalam alam sekelilingnya, termasuk nenek moyang kita pada 
zanian dulu yang belum banyak dipengaruhi oleh ilmu-ilmu 
pengetahuan modern. Makin maju pikiran manusia itu, sema­
kin dalam ia menyelami rahasia alam sekitarnya dan makin 
luas batas pemandangannya. Sebaliknya bagi manusia yang 
masih hidup pada alam pemikiran yang sederhana, sudah 
barang tentu batas pemandangan itu lebih · sempit atau lebih 
banyak hal di dalam a lam yang gaib baginya. Nenek moyang 
kita pada zaman dulu menganggap dunia gaib itu, didiami 
oleh bermacam-macam mahluk dengan segala kekuatan-kekuatan 
gaib, yang digambarkan sebagai dewa-rokh dan kesaktian 
yang bersifat baik dan buruk. 

Kekuatan-kekuatan alam yang ada di sekitarnya, di­
anggap lebih hebat daripada manusia itu sendiri seperti : 
matahari, bulan, gunung, sungai dan sebagainya, sehingga 
ada usaha untuk meminta perlindungan kepada kekuatan-ke­
kuatan alam tersebut yang dinamakan dewa-dewa alam. Begitu 
pula anggapan mereka, bahwa alam sekitarnya penuh dengan 
rokh-rokh baik dan jahat yang mendiami hutan rimba atau 
mendiami pohon-pohon yang rimbun dan di persimpangan 
jalan. Akhirnya manusia yang luar biasa, dianggap memiliki 
suatu kekuatan yang tidak dimiliki oleh orang lain; 
seperti seorang penguasa (poyang-poyang), orang-orang 
kerdil dan sebagainya. 
Sejak dulu sampai sekarang sekalipun mereka telah banyak 
memperoleh ilmu pengetahuan modern di daerah ini, namun 
tetap menganggap kekuatan yang ·sakti sebagai suatu kekua-­
tan yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Oleh sebab itu 
banyak di antara mereka, y'ang sengaja mencari· benda-benda ' 
sebagai tempat timbunan kesaktian ; misalnya barang-barang 
pusaka, keris, pedang, kertas yang ditulis dengan ayat-ayat 
suci alqur'an dan sebagainya. 
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Apa yang digambarkan di atas dewa, rokh dan kesakti­
an, tidak semua dipuja dan dihormati dengan penuh kasih 
sayang, tetapi di antaranya ada yang ditakut i, sehingga 
mendorong manusia atau nenek moyang kita untuk memberikan 
penghormatan; misalnya memberikan sajen, jampi, korban dan 
lain-lain. Dengan perbuatan yang demikian, diharapkan 
mereka terlindung dan tidak mendapatkan bahaya. Mungkin 
sekali perbuatan-perbuatan nenek moyang kita ke arah 
dunia di luar pancainderanya itu, merupakan awal dari per­
kembangan kepercayaan di daerah ini. Rupa-rupanya "konsep­
si kesaktian" lebih berakar lama di kalangan masyarakat 
daerah lnl, sampai daerah ln1 mendapatkan kontak dan 
pengaruh dari luar seperti agama Budha, Islam dan kebuda­
yaan Barat. 

3.4.2. llangunan Agama. 

Hampir seinua daerah di Sumatera · Selatan, mengenal 
tempat-tempat angker suatu tempat yang dianggap · ha ram, 
yang sekarang sudah menjadi tempat pemakaman bagi orang­
orang yang dianggap sakti (keramat). Mungkin sekali tem­
pat-tempat itu sebagai sisa zaman pra-sejarah, yang dike­
nal dengan istilah "menhir" ( tugu). 
Hampir di beberapa tempat daerah Kabupaten, terdapat ku­
buran-kuburan yang panjang tanpa menurut arah kiblat, 
Kemudian setelah agama,Budha berkembang di daerah ini pada 
zaman Sriwijaya,· sisa-sisa stupa belum banyak ditemukan 
oleh ahli-ahli purbakala, walaupun daerah ini pernah men­
jadi pusat kebudayaan • . Mungkin sekali beberapa tempat da­
lam kotamadya Palembang sendiri seperti di daerah Bukit 
Siguntang dan di pusat air minum (20 Ilir Palembang), me-­
nunjukkan adanya bekas-bekas sanggha (asrama) sebagai tem­
pat latihan pehdidikan bagi pengikut agama tersebut. 
Bahkan di daerah I Ilir (Gede lng Suro), yang sekarang 
sedang dipugar, adalah bekas runtuhan istana dalam bentuk 
candi. 

3.5. Rubungan K.eluar 

3.5.1. Bentult Bubungan. 

Pada umumnya bentuk hubungan keluar atau hubungan 
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antar kerajaan Indonesia pada zaman dulu, adakalanya hu­
bungan itu berupa perang. Tetapi sebagian besar hubungan 
daerah ini dengan daerah-daerah lain lebih banyak terdapat 
hubungan damai, dalam arti hubungan ekonomi yang saling 
menguntungkan kedua belah pihak. Hubungan dalam bentuk 
konfrontasi seperti . yang pernah terjadi antara Sriwijaya 
dengan Jawa Timur atau antara Sriwijaya dengan kerajaan 
Cola di India, harus dianggap sebagai suatu tekanan terha­
dap daerah ini yang tidak dapat diterima oleh penguasa di 
s ini, karena tidak sesuai dengan keperibadian yang men-­
junj ung tinggi sifat-sifat demokrasi, bebas dan sebagai­
nya, seperti yang terdapat dalam masyarakat maritim pada 
umumnya. 

Semenjak zaman pra sejarah, penduduk Indonesia pada 
umumnya dan masyarakat Sumatera Selatan pada khususnya 
adalah pelayar-pelayar yang ulung dan . tangguh dalam me­
ngarungi lautan lepas, bahkan lautan yang ada di sekitar­
nya tak pernah menjadi penghalang untuk berhubungan satu 
sama lain. Mengingat letak geografis daerah ini yang memi­
liki Batanghari Sembilan, jauh lebih sulit hubungannya 
dengan daerah pedalaman daripada hubungan antar pulau. 
Oleh sebab itu dapat kita katakan, bahwa laut dan selat di 
sekitar dan di antara pulau-pulau Indonesia, merupakan 
faktor pemersatu. 

Letaknya yang strategis pada jalur pelayaran perda­
gangan Internasional via selat Malaka di zaman kuna, me­
nyebabkan daerah ini (pulau Sumatera) jauh lebih dulu hu­
bungannya dengan dunia luar,. jika dibandingkan dengan 
daerah-daerah lain. Oleh . karena kepulauan kita merupakan 
bagian dari suatu kesatuan daerah lalu lintas barang, me­
nyebabkan daerah ini banyak sekali dipengaruhi negeri­
negeri dan pulau-pulau sekitarnya, baik dalaa lat?angan 
kebudayaan a tau pun percampuran suku, khususnya bagi ma­
syarakat yang mendiami daerah pantai. 

Q.W. Wolters berpendapat bahwa hubungan antara 
India dengan Indonesia lebih dulu berkembang daripada 

hubungan dagang antara Indonesia dan Cina.65 Bahkan ada 
beberapa orang orientalis 66 .yang telah menduga hubungan 
itu, telah terjadi sebelun hal itu disinggung dalam· seja­
rah. Hu~ungan itu. pada mulanya tidak . kontinu, tetapi 
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kemudian semangkin meningkat, mengingat beberapa alasan 
yang telah mendorong bertambah ramainya hubungan dagang 
tersebut. Untuk menentukan kapan ter jadi hubungan itu, 
perlu kiranya kita mengkhayati guatu analisis yang pernah 

dilontarkan oleh Plerre Paris 7 , dimana pelayaran di 
Samudra Hindia pada zaman dulu tentunya berpangkal di Su­
matera atau di daerah sekitarnya. Bukan tidak mungkin 
daerah Sumatera bagian Selatan yang sejak zaman dulu me­
ngenal bermacam-macam bentuk perahu, telah menjadi stasion 
utama dalam kegiatan pelayaran yang di maksudkan itu. 

Andaikata kita dapat mempercayaianalisisPierre Paris 
dan dalam hal ini menurut kami hampir pasti, maka Onese­
critus yang berada di India di bawah kekuasaan Iskandar 
the Great, telah dijumpai di sa.na bentuk-bentuk perahu 
yang berasal dari Sumatera, khusus daerah Sumatera bagian 

i Selatan yang b.anyak memiliki sungai-sungai. besar, dan 
perahu dengan segala macam bentuknya merupakan sarana 
komunikasi yang sangat penting. Oleh sebab itu dapatlah di 
perkirakan hubungan kedua negeri itu telah terjadi pada 
ab ad ket iga sebe lum Masehi, dan pada abad pertama se­
sudah Masehi. 68 

3.5.2. Akibat Bubungan. 

Oleh karena jalur perdagangan dunia dari arah Barat 
dan dari Tiongkok via selat Malaka, yang dari abad ke abad 
lalu lintas itu semakin ramai, menyebabkan daerah 1n1 
lebih banyak dipengaruhi oleh pulau-pulau sekitarnya dan 
negeri-negeti di kawasan Asia Tenggara, baik dalam lapang­
an kebudayaan ma.u pun dalam percampuran suku. Lalu lintas 
itu sendiri dapat pula dianggap sebagai jalan kebudayaan 
(cultuur route) dalam perkembangan sejarah di daerah irii, 
dan daerah-daerah yang terletak pada atau dekat dengan 
urat nadi lalu lintas tersebut, telah mendapat kontak 
dengan kebudayaan asing, yang hampir selalu mengakibatkan 
terjadinya proses akulturasi di atas tubuh peradaban 

Indonesia asli. Peradaban-peradaban tersebut hanya meru­
pakan lapisan.tipis 69 di atas tubuh peradaban Indonesia 
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asli dan merupakan sumber cipta dalam per jalanan sejarah 
kebudayaan di daerah ini dari abad ke abad. 
Penetrasi kebudayaan asing yang mula-mula telah mempe­
ngaruhi peradaban di daerah ini dengan mengikuti jalan 
niaga dunia via Selat Malaka, adalah peradaban Hindu 
(Budhisme). 
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4. ZMWI BARD ( + 1500 - 1800 II ) 

4. I. ~hidupan Pemerintahan dan ~negaraan : 

4.1.1. PertUllbuhan. 

Setelah Raden Patah berhasil membawa raja Brawijaya 
VII serta alat-alat regalia kerajaan Majapahit ke Demak 
pada akhir abad XV ( 14 78) · 1 , maka berdirilah kerajaan 
Demak kerajaan Islam yang pertama di pulau Jawa, atas 
bantuan adik tirinya (Raden Kusen), Arya Damar dan kaum 
Ulama yang bertempat tinggal di daerah pasisir Utara pulau 
Jawa. 

Palembang sebagai negeri asal Raden Patah dengan sen­
di'rinya meD:Sakui kekuasaan Demak, maka mulailah peranan 
Demak di negeri ini. Raden Patah insyaf, bahwa Demak dapat 
menjadi kerajaan maritim yang besar mengggantikan peranan 
Sriwijaya diperairan Asia Tenggara, apabila dapat mengu­
asai selat Malaka dan selat Sunda, sehingga lalu lintas 
niaga dunia via selat Malaka dan via selat Sunda (Nasio­
nal) di bawah pengawasannya. Oleh karena itu Malaka harus 
diduduki dan Palembang di tempatkan seorang panglima pe­
rang untuk menyiapkan armada (bala bantuan), yang biasanya 
masih ada hubungan keluarga dengan raja. Periempatan se­
orang Panglima perang di kota itu selain untuk menyiapkan 
bala bantuan untuk menyerang Malaka yang diduduki oleh 
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bangsa Portugis, juga untuk menjalin keamanan Palembang 
dari ancaman bajak-bajak laut Cina. Kelanjutan daripada 
rencana tersebut dapat dihubungkan dengan tulisan Meilink 
Roelefsz (mengambil dari Suma Oriental), bahwa Palembang 
membantu Pati Unus dari Jepara (Demak) dalam serangannya 
terhadap Malaka, di mana armada Palembang dalam serangan 
itu dipimpin oleh panglima Jawa dihancurkan oleh Portugis 
dan semua anak buah bangsawan itu mati terbunuh. 2 Mungkin 
panglima tersebut, adalah Sideng Lautan, yang dapat kita 
hubungkan dengan tul is an Bapak Ha run Al Rasyid yang ikut 
serta dalam penemuan hari jadi Kota Palembang, bahwa Demak 
mengirimkan pangeran Sideng Lautan ke Palembang 3,yang me­
nurut pendapat A.Malik SH, pangeran tersebut memang ber­
asal dari Palembang. 

Serangan terhadap Malaka sudah direncanakan sejak 
tahun 1509 armada Demak pada waktu itu aipusatkan di 
Jepara, namun bangsa Portugis telah lebih dulu menyerang 
dan menduduki Malaka (1511), sehingga serangan Demak baru 
dilaksanakan pada tahun 1512 dan mengalami kegagalan. 4 

Konfrontasi Demak melawan Portugis, selain bersifat reli­
gius juga bermotif ekonomi, karena dengan bercokolnya 
Portugis di Malaka, hubungan dengan antara Jawa-Malaka 
terputus, sehingga basil produksi Yawa yang surplus tak 
dapat di eksport ke Malaka sebagai bandar transito. 

Jatuhnya Malaka ketangan Portugis - kedudukan kota 
Palembang sebagai bekas pelabuhan internasional dan bekas 
pusat kerajaan Sriwijaya, menjadi penting kembali tidak 
hanya bagi pedagang-pedagang Moslem dari Malaka yang tidak 
mau tunduk kepada Portugis yang Nasrani itu, tetapi juga 
bagi pedagang-pedagang Jawa dan Cina. Banyak pedagang-pe­
dagang Malaka melarikan dirinya ke Sumatera Utara (Aceh), 
Palembang dan ketempat-tempat lain yang sudah banyak di­
diami oleh orang-orang Muslem. Pedagang-pedagang· Jawa 
selain mengeksport beras juga membawa rempah-rempah dari 
daerah Maluku ke Palembang, karena Palembang sendiri 
menurut laporan T .Pires bukan sebagai penghasil rempah:­
rempah pada waktu itu; sedangkan pedagang-pedagang Cina 
pergi ke Palembang untuk mencari rempah-rempah yang sangat 
laku di pasaran dunia 5 , dan kemungkinan besar lada yang 
berkwalitas tinggi didatangkan dari daerah Lampung. 
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Tujuan Portugis untuk mematikan perdagangan Islam 
dengan menduduki Malaka, malah berakibat sebaliknya bang­
kitnya Aceh perubahan route perdagangan via selat Sunda -
Jawa Barat mulai penting sedangkan. pelayaran Jawa Timur 
berkembang lebih dari yang sudah-sudah Aceh, Demak dan 
Ternate menggantikan kedudukan Malaka dan Palembang lebih 
memperluas hubungan dengannya dengan Pahang. 

Mangkatnya Raden Patah pada tahun 1518, patih Unus 
putera mahkota yang sebelumnya menjabat sebagai adipati 
Jepara, menduduki tahta dan meneruskan politik ayahnya 
terhadap Portugis yang membawa ide perang Salib/Katholi­
sisme, dan berhasil merebut perdagangan rempah-rempah dari 
tarigan pedagang-pedagang Moslem, telah mendorong Pati Unus 
untuk mengadakan serangan ulangan pada tahun 1521. Serang­
an tersebut mengalami kegagalan, dengan dihancurkannya 
armada Demak dan mangkatnya Pati Unus secara mendadak se­
sudah serangan tersebut. 6 

Oleh karena Pati Unus tidak berputra, timbullah 
perebutan tahta di antara putra-putra Raden Patah, yang 
kemudian dimenangkan oleh Sultan Trenggana (1521-1546) ... 
sebagai penerus politik ayah dan kakaknya, memperhebat 
perang melawan Portugis yang mengandung latar belakang 
agama dan ekonomi. Konfrontasi terhadap Portugis dan se­
rangan-serangan terhadap raja-raja Hindu di Jawa yang be­
kerja sama/berhubungan dengan Portugis dilancarkan. Pada 
tahun 1527 Pajajaran runtuh dengan diduduki kedua pelabuh­
annya yaitu Banten dan Sunda Kelapa, sebagai titik tumpu 
kuasa pengontrol selat Sunda dan sekaligus menguasai 
sumber lada di Lampung dan meng-Islamkan penduduknya ? 
Sayang seka·li serangan Demak ke Timur (daerah Blambangan 
dan Pasuruao) ~alam tahun 1546 mengalami kegagalan, di 
samping benteng Hindu masih teglalu kuat, Sultan Trenggana 
sendiri mengalami nasib buruk dan mangkat dalam serbuan 
tersebut. 

Kematian Sultan Trenggana telah menimbulkan kekacauan 
dalam organisasi pemerintahan Demak, karena · sekali lagi 
timbul perebutan tahta di antara keturunan . Raden Patah -
Arya Penangsang putera Arya Jipang membalas dendam terha­
dap Sunan Parwata (putera Sultan Trenggana), yang setelah 
berhasil membunuh Sunan Perwata ditewaskan oleh Jaka 
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Tingkir (menantu Sultan Trenggana) dalam pertarungan itu. 
Dengan mangkatnya Arya Panangsang, maka berakhirlah pe­
merintahan dinasti Raden Patah di Demak (1546), dan ber­
dirilah Pajang di bawah Jaka Tingkir dengan gelar 
Adiwijaya9 , yang sebenarnya masih keturunan ·raja-raja Ma­
japahit me'nurut garis keturunan perempuan. Oleh karena ia 
mendapat restu dari orang kramat Kudus (Sunan Kudus) se­
bagai pengganti Sultan Trenggana, maka, ia merasa sebagai 
ahli waris mahkota dan kharisma yang syah dari dua keraja­
an besar yaitu Majapahit dan Demak. 

Timbulnya kericuhan-kericuhan di keraton Demak 
sebagai akibat perebutan tahta yang beruntun, memberi 
keuntungan bagi Palembang dari segi hubungannya (untaian 
tuan dan wakil), dan juga membawa pengaruh yang besar 
dalam perkembangan sejarah Palembang, karena kericuhan­
kericuhan itu selalu dihubungkan dengan pindahnya beberapa 
orang 8riayi dari Demak ke Palembang antara lain Ki Gedeng 
Suro 1 , yang menjaga cakal ba~al sultan-sultan Palembang. 

Pajang sebuah negara/kerajaan agraris yang terletak 
di pedalaman kurang memperhatikan kekuatan armad~ dan 
kota-kota pelabuhan, sehingga sangat menguntungkan bagi 
Palembang yang terletak di seberang lautan, karena ikatan 
dengan kerajaan Jawa yang berhak menggantikan peranan 
Demak di negeri ini semakin longgar. 
Pajang yang telah berhasil menguasai daerah-daerah di Jawa 
bekas kekuasaan Demak, akhirnya dijatuhkan oleh Senapati 
(bupati Mataram), anak angkat Adiwijaya sendiri dan 
sahabat dari puteranya pangeran Bawana, pada tahun 1582 II 
dan Sunan .Kudus serta keluarga raja mengangkat Arya Peng­
giri menantu Adiwijaya dan putera Sunan Perwata me.njadi 
pengganti mertuanya atas nama isterinya. Tetapi Senapati 
dengan bekerja sama dengan pangeran Bawana dapat menying­
kirkan Arya Penggiri, dan kemudian pangeran Bawana dengan 
sukarela menyerahkan mahkota kepada Senapati, sehingga 
pada tahun l.?8~ 12 berdirilah kerajaan Mataram. Dengan 
demikian Mataram yang telah mengakhiri kekuasaan Pajang, 
berhak menggantikan kedudukan Demak dan Paj~ng di daerah 
ini. 
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4. I • 2. Pert.e.bangan ; 

Setelah runtuhnya kerajaan Majapahit, boleh dikatakan 
hubungan antara Palembang dengan kerajaan-kerajaan Jawa, 
Demak, Pajang dan Mataram, ikatannya menjadi longgar. 12 
Palembang sebagai negeri maritim dengan wataknya yang 
khas, selalu ingin aelepaskan diri dari ikatan kerajaan 
manapun. Oleh karena itu ketika Majapahit menguasai negeri 
ini, setiap keseepatan yang ada selalu ingin melepaskan 
diri, sehingga berulang-ulang ditaklukkan kembali. · IJ 

Deaak yang sibuk dengan politik ltonfrontasinya ter­
hadap Portugis dan serangan-serangan terhadap kerajaan­
kerajaan Hindu Java, di keraton Deaak sendiri timbul ke­
kacauan akibat perebutan tahta, di samping Raden Patah 
sendiri berasal dari negeri ini, maka perhatiannya kurang 
tercurah ke sini. Sedangkan Pajang sendiri yang telah kami 
sebut.kan di atas, suattl kerajaan agraris yang tidak mem­
perhatikan potensi laut dan pelabuhan-pelabuhan, telah 
banyak memberikan keuntungan kepada Palembang secara tidak 
langsung. Peluang-peluang itu rupanya telah dimanfaatkan 
oleh seorang priyayi · Demak yang telah melarikan diri ke 
sini sebagai akibat kericuhan yang terjadi dalam keraton 
Demak. 

Dalam buku Dari Zaman Kesultanan Palembang dikatakan, 
bahwa Ki Gedeng Suro tiba di Palembang pada tahun 981 H. 
atau 1603 Masehi, tidak cocok dengan angka tahun yang ter­
dapat pada buku nisan tersebut di Komplek pemakaman Ki­
Gedeng Suro yang terletak di I Ilir dan dengan angka ta­
hun dalam sejarah Banten. Serangan Banten terhadap Palem­
bang merupakan hadiah dari pangeran Mas dari Demak yang 
sedang bera4a disana (Palembang) dalam perjalanan keli­
lingnya, la mempunyai seorang abdi di Palembang bernama 
Soeio y~ng tidait setia lagi kepadanya. 

P .De Roo De La Faille menganggap nama Soero dalam 
sejarah Banten itu sama dengan Ki Gedeng Suro dcilam cerita 
Palembang, karena kedua sumber itu mengatakan bahwa mereka 
telah mempertahankan .kota yang diserang dengan sekuat te­
naga. Karena itulah atas ltedatangan Ki Gedeng Suro dari 
Surabaya, bukanlah pada tahun 981 H. ( 1603 M.) tetapi 
sudah dalam tahun-tahun pertama . setelah jatuhnya kerajaari 
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Pajang. Serangan terhadap Palembang dilancarkan (menurut 
sumber. Belanda) bersamaan waktunya dengan kedatangan 
Belanda di Banten di bawah pimpinan Cornelis de Houtman 
(1596), dan sultan Banten yang masih muda itu gugur dalam 
perang jihad tersebut. 

Mengenai serangan Banten terhadap Palembang yang di­
pimpin oleh Sultan Mohammad (1580-1596), yang dimuat dalam 
sejarah Umat Islam oleh Dr.Hamka, Banten merasa belum ber­
arti sama sekali apabila pelabuhan sungai Musi yang banyak 
menghasilkan kekayaan bumi belum ditaklukkan oleh Banten. 
Padahal daerah Lampung dan Selebar (Bengkulu) sudah di 
bawah kekuasaan Banten, sedangkan sungai Musi yang sangat 
penting kedudukan bagi lalu lintas pelayaran di selat 
Malaka masih di luar kuasa Banten. Cita-cita itu dibesar­
besarkan oleh Pangeran Mas yang mempunyai suatu tujuan 
politik tertentu, yaitu ingin menanamkan kembali kekuasaan 
Demak di Palembang dengan dia sebagai rasanya. 

Pangeran Mas adalah putera Arya Penggiri, yang sete­
lah lari ke Banten dan tidak mendapat jabatan di sana dan 
kemudian mengemb~ra ke Malaka, sedangkan Arya Penggiri 
mangkat di sana ketika berada di Banten. Pangeran Mas 
hidup di Banten sebagai seorang bangsawan agung yang rapat 
hubungannya dengan Sultan Mohammad yang masih muda itu. 
Dia inilah yang mengobarkan semangat sultan yang masih 
muda itu tintuk merebut Palembang, inilah yang dimaksud 
oleh P.de Roo de La Faille mengenai serangan Banten terha­
dap Palembang, dengan dalih bahwa j ika ayahnya Maulana 
Yusuf telah berhasil menaklukkan Pejajaran dan neneknya 
bernama Hasanuddin telah dapat memerdekakan Banten dan 
datuknya Fatahillah dapat m(frebut Sunda Kelapa (Jaya­
karta), hendaknya ia juga menghiasi sejarah Banten se~agai 
"Kanjeng Ratu Banten", yaitu menaklukkan Palembang; agar 
terbuka jalan perniagaan yang luas di Selat Malaka, Kemu­
dian di.sebutkan pulalah ia sebagai keturunan yang syah 
dari kesultanan Demak, dan kalau Kanjeng Ratu berkenan 
mengangkat dia menjadi sultan di Palembang, dia akan tetap 
setia kepada Banten. Bujukan yang halus inilah yang mendo­
rong sultan yang masih muda itu untuk menganeksasi Palem-
bang. 



Rupa-rupanya penaklukan atas Palembang didukung oleh 
para bangsawan Banten, tetapi sebaliknya Palembang.sendiri 
tidak memperdulikan tuntutan tersebut, Kata Yang d1pertuan 
Palembang, Ki Gedeng Suro, adapun hak pertuanan kita 
adalah sama atau kita sama-sama berasal dari Demak. Bukan­
kah Ki Gedeng Suro sendiri adalah salah seorang bangsawan 
tinggi dari Demak yang melarikan diri ke Palembang, sete­
lah terjadi perebutan kekuasaan Pajang atas Demak ? Kalau 
Palembang hendak mengakui Takluk juga, bukanlah semestinya 
ke Banten, tetapi seharusnyf, ke Mataram, karena kesanalah 
dibawa regalia Majapahit. 4 Di samping itu Palembang 
lebih baik mengakui Mataram, karena letaknya lebih jauh 
daripada letak Banten, sehingga Pa~embang lebih bebas 
bertindak. 

Sudah menjadi watak masyarakat Palembang, suatu watak 
maritim yang selalu menginginkan kebebasan, sehingga sifat 
demokratisnya lebih tebal daripada masyarakat di daerah­
daerah lain. Oleh karena itu ketika Adipati Majapahit di 
Palembang memerintah secara autorital l5, , orang-orang 
Palembang yang tidak . biasa ditekan, bahkan menentang dan 
tidak setia, sehingga berulang-ulang ditaklukkan kembali 
oleh Majapahit. 16 
Majapahit yang beragama Hindu menganggap raja sebagai ti­
tisan dewa (raja-raja kultus atau dewa-raja kultus), 
mengenal tingkatan dalam masyarakat, suatu perbedaan yang 
tajam antara golongan atas (penguasa) dan rakyat, yang 
berbeda dengan Demak sebagai kerajaan Islam, yang meng­
anggap raja sebagai manusia biasa yang menerima amanat 
dari Tuhan untuk membimb~ng umatnya. Islam tidak mengenal 
kasta dan jlemua umat (rakyat) mempunyai hak yang sama 
dihadapan T~han, yang sama halnya dengan agama Budha yang 
sudah mendapat tanah subur di daerah ini sebelum keda­
tangan Islam • 

. Palembang sebagai kota bandar/dagang dan bekas pusat 
kekuatan maritim di daerah ini, yang penduduknya mem­
punyai j iwa bebas tidak menerima tekanan dan kelaliman, 
tercermin pada keadaan kotanya yang khas, suatu kota 
Melayu kuno yang sebagian besar terap~ng di atas rakit­
rakit, seolah-olah sudah siap sedia untuk pergi jika ke­
laliman dari tuan tanah terlalu berat untuk menekannya.17 
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Sebaliknya mereka mau mengulurkan tangan, apabila bantuan 
atau pemberian itu sifatnya suka rela, · seperti Palembang 
membantu Pati Unus dalam menghadapi bangsa Portugis di 
Malaka tanpa ada syarat-syarat tertentu, sekalipun negeri 
itu sebagai asal Raden Patah yang telah menjadi Sultan 
Demak. Walaupun· ada perbedaan yang tidak menyolok antara 
masyarakat Uluan dengan kota Palembang, tetapl secara ke­
seluruhan wataknya sama saja, sehingga menurut penilaian 
orang luar dianggap perbuatan mereka itu kurang sopan. 

Selanjutnya dikatakan bahwa diplomasi ti'dak berhasil, 
karena itu Banten melancarkan serangan terhadap Palembang 
pada tahun 1596 yang dipimpin sendiri oleh sultan Moham­
mad Kanjeng Ratu Banten, yang sudah memegang kendali pe­
merintahan sendiri, karena sudah akil balig (usia 25 
tahun). Setelah perahu-perahu Banten mendarat di tepi 
sungai Musi, terjadilah pertempuran yang hebat dengan 
pihak Palembang yang dipimpin oleh Ki Gedeng Suro. Dalam 
pertempuran itu Palembang nyaris kalah, tetapi malang dan 
sial bagi Banten, sultan Mohamnad yang berperang 
di muka sekali telah kena peluru dan tewas dalam pertem­
puran itu. Peristiwa yang tragis itu telah memaksa orang- · 
orang Banten tidak lagi melanjutkan peperangan, dan dengan 
perasaan sedih mereka membawa jenazah sultannya pulang ke 
Banten. Setelah mangkat beliau memakai gelar "Marhun-Suro 
Suwan" yang menunjukkan mangkatnya sultan itu ada kaitan­
nya dengan Ki Gede Ing Suro. 

Dapat disimpulkan serangan Banten ke Palembang itu 
bermotif politis-ekonomi-religius dan prestise:atau kesem­
paten seorang anak muda yang haus akan kekuasaan. Kemung­
kinan besar pertempuran itu terjadi di daerah Kampung 1 
Ilir (Palembang); di sanalah sultan Mohammad tewas, yang · 
oleh masyarakat muslimi dianggap sebagai perang suci/jihad 
dalam penyebaran agama · Islam di kalangan umat, karena 
daerah Sumatera Selatan te~utama di daerah Uluan sebagian 
besar belum memeluk agama Islam. Ki Gede Ing Suro sendiri 
dikatakan masih beragama Hindu. Hal ini . belum dapat di­
pastikan kebenarannya dan perlu diadakan penyelidikan yang 
lebih mendalam. 

Mengenai Ki Gede Ing Suro, di kalangan masyarakat Pa­
lembang dan pencinta sejarah Sumatera Selatan sendiri 
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belum terdapat kesatuan pendapat. Menurut cerita Palembang 
yang dimuat dalam buku : Dari Zaman Kesultanan Palembang 
mengatakan; tatkala negeri Demak dikalahkan oleh Pajang, 
banyak raja-raja dan priyayi-priyayi yang melarikan diri, 
di antaranya Ki Gedeng Suro yang datang di Palembang, dan 
diperkirakan sama dengan Ki Gedeng Suro dalam sejarah 
Banten. 

Menurut kata sambutan ketua DPRD . Kotamadya Palembang 
pada pembukaan diskusi untuk menemukan hari jadi kota 
Palembang, sebagai berikut: Setelah Sriwijaya dikuasai 
oleh Majapahit, makin lama makin pudar dan lenyap, dan 
hanya tinggal kenangan sejarah. Kemudian muncul suatu ke­
rajaan yang ba:ru bernama Palembang. Pada abad XVI da­
tang di Palembang seorang priyayi dari Demak yaitu pange­
ran Sideng Lautan bersama ke luarganya. Sal ah seorang pu­
tranya kemudian bernama Kiayi Gedeng Suro membangun 
daerah ini menjadi kerajaan kecil yang merupakan asal mula 
kerajaan Palembang. Kerajaan ini berkembang yang dibangun 
turun temurun oleh keturunannya. 18 

Menurut bapak Harun al Rasyid dan saudara Rusdi Kosim 
dalam kertas kerjanya, mengatakan demikian : Untuk meme­
rintah Palembang tahun 1528 oleh sultan Demak dikirimkan 
pangeran Sideng Lautan, sebagai wakil sultan Demak di 
Palembang. Setelah pangeran Sideng Lautan mangkat, ia di­
gantikan oleh putranya Gede Ing Suro (Tuo). Karena ia tak 
berputra, ketika ia wafat 1545, datanglah kemenakannya 
dari Jawa ke Palembang (Ki Gede Ing Suro Mudo). la dikata­
kan sebagai cikal-bakal sultan-sultan Palembang. Hanya 
bedanya saudara Rusdi Kosim mengatakan pangeran Sideng 
Lautan berimigf asi ke Palembang, dan bukan sebagai wakil 
sultan Demak. 2 · 

Tetapi menurut pendapat bapak A.Malik, SH; Leluhur 
dari Ki Gede Ing Suro memang berasal dari Palembang, dan 
ketika Penambahan Palembang (Raden Patah) ·pergi ke Jawa ia 
ikut ke Demak (pangeran Sideng Lautan ?) • Ketika Raden 
Patah mangkat, pangeran Sideng Lautan yang tidak senang 
melihat perselisihan-perselisihan di antara keturunan 
Raden Patah itu, pulang ke Palembang, karena ia memang 
berasal dari daerah ini dan masih ada hubungan keluarga 
dengan · sultan Demak yang pertama itu. Parigeran Sideng 
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Lautan sebagai seorang panglima perang, tidak , pernah me­
merintah di daerah ini, baru anaknya. Ki Gede Ing Suro 
(Tuo) yang memerintah Palembang dan membangunnya, yang 
kemudian berkembang menjadi kesultanan Palembang. Ki Gede 
Ing Suro inilah yang dianggap sebagai cakal-bakal sultan­
sultan Palembang. 20 

Sedangkan menurut H. Boedenani dalam bukunya 
Sejarah Sriwijaya mengatakan : Pada tahun 1528, waktu pe­
merintahan sultan Trenggana di Demak, telah dikirim utusan 
ke Palembang yang diketuai oleh pangeran Sideng Lautan~ 
yang dianggap sebagai pengganti Arya Dilah. Mengenai tahun 
1528 (tahun pengangkatan dan tahun akhir tugasnya), beliau 
masih meragukan kebenarannya. Untuk seterusnya kekuasaan 
diserahkan kepada putranya - Ki Gede Ing Suro I (Tuo) 
memerintah 1528 - 1545, tetapi beliau tak berputra, dan 
untuk penggantinya harus memanggil keponakannya dari Demak 
beserta keluar_ganya, yaitu Ki Gede Ing Suro II (Mudo) 
1545 - 1575. 2r · 

Dari penjelasan tersebut di atas, maka mengenai asal 
dan waktu datangnya Ki Gede Ing Suro ada bermacam-macam 
pendapat, namun di antara perbedaan pendapat itu terdapat 
persamaannya, yaitu Ki Gede Ing Suro merupakan cakal-bakal 
sultan-sultan Palembang. Mengenai d~ri mana asal dan kapan 
Ki Gede Ing Suro datang di Palembang, kiranya tak perlu 
menjadi persoalan prinsip, tetapi yang penting ialah ia 
pernah hidup dan memegang peranan dalam sejarah Palembang 
dalam abad XVI. 

Nama Ki Gede Ing Suro sudah tidak asing lagi bagi 
penduduk kota empek-empek ini - walaupun mereka tidak 
mengerti siapa sebenarnya tokoh itu - yang mak8Jllnya masih 
ada di daerah kampung I Ilir, yang akhir-akhir -ini agak 
kurang dikunjungi oleh masyarakat sekitarnya, jika diban­
dingkan dengan makan Sabakingking yang terdapat di Kampung 
II ILir. Kompleks pemakaman Ki Gede Ing Suro, merupakan 
tempat historis di daerah ini, yang berlokasi di daerah I 
ILir + 1500 meter dari tepi sungai Musi dan luasnya + 8000 
Dieter- persegi, yang dikenaL dengan nama Palembang -Lamo. 
Kompleks pemakaman tersebut berbatasan dengan Pusri IV, 
bahkan dikhawatirkan apabila diadakan perluasan lagi oleh 
Pusri, maka daerah historis ini akan tergusur. Pada saat 
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ini makam itu sedang dipugar oleh Depdikbud Sumatera 
Selatan (Kepala bagian permuseuman), yang diharapkan dalam 
waktu yang relatip sirigkat akan dapat dirampungkan. 

Dengan memperhatikan lokasi dan cerita-cerita dari 
pewaris tanah pemakaman dan penjaganya serta keadaan 
pemakaman itu sendiri yang pada saat ini merupalean 
reruntuhan belaka dan dikelilingi oleh semak belukar, 
dapat dipastikan bahwa pada zaman dulu daerah kampung 1 
Ilir itu sangat penting dan merupakan tempat kegiatan 
politik yang menentukan. Di daerah ini pulalah terjadi 
konfrontasi terbuka antara Ki Gede Ing Suro dengan sultan 
Mohammad dari Banten pada tahun 1596. Kompleks pemakaman 
ini dulunya tempat istana Arya Damar, 22 yang terbikin 
dari batubata dengan ukuran yang cukup lebar dan tipis, 
dan barangkali bentuknya lebih muda daripada batubata yang 
dipergunakan di Bukit Siguntang. Baik mengenai runtuhan 
yang ada di Bukit Siguntang maupun dipemakaman ini, saat 
ini hanya tinggal fondasinya saja, karena sudah banyak di 
ambil oleh penduduk sekitarnya untuk bangunan rumah. 

Sayang sekali hanya beberapa dari sejumlab makam 
tersebut (23 makam menurut keterangan penjaga yang bernama 
Poniman) yang terdapat di tempat itu yang masih jelas ben­
tuknya dan sudah diperbaiki, seperti pada nisannya ada 
tulisan yang dapat dibaca : Ki Gede Ing Suro Tuo yang ter­
letak dipemakaman yang paling Timur, ada tulisan: Maulana 
Alhabdin Nabiallaham Gedeng Suro. Pada nisan Ki Gedeng 
Suro Mudo ada tertulis Raden Brahma Putra Ki Gedeng 
Suro, lahir tahun 815 H. dan · wafat tahun 966 H., 
memerintah tahun 944 H. - 966 H. Pada nisan di samping 
makam Ki Gedeng Suro (Mudo) ini, yang dikatakan sebagai 
makam Pangli.ma Natadirja (Mangkubumi), pada nisan kepala 
tertulis : Tanpootoualang, Lak.samana Abkdullah, lahir di 
Maroko tahun 923 dan wafat 14 Maret tahun Jill, anak dari 
Tanpootounalang, Kaisar Ming, Naga Kuning. Hanya inilah 
yang dapat dibaca, sedangkan makam yang lainnya tidak ad.a 
t ·ulisannya dan kesemuanya dalam keadaan tidak terpelihara. 

Demikian sukarnya bagi penulis untuk menyusun suatu 
kesimpulan, karena data-data yang penulis kumpulkan dari 
sUlllber-sumber.yang ada, tulisan pada batu nisan tersebut, 
tidak sesuai dengan apa yang ditulis oleh Roo de in Faille 
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dan sejarah Banten yang telah dikemu~akan oleh penulis di 
atas. Sedangkan wawancara penulis dengan beberapa orang 
keterangannya sangat meragukan serta bersimpang siur, dan 
rupa-rupanya hanya beberapa orang saja di antara orang­
orang Palembang yang memperhatikan sejarah lama mengenai 
daerah ini, dan orang Palembang sendiri kurang animonya 
terhadap bidang tersebut. 

Namun demikian penulis a'kan mencoba unt;uk menyusun 
apa yang ada, · walaupun di sana sini terdapat kekeringan 
data-data. Dari buku yang ditulis oleh Roo de la Faille: 
"Dari Zaman Kesultanan Palembang" mengatakan bahwa dalam 
tahun 1623 raja Pale~bang menyuruh saudara laki-lakinya ke 
Jambi untuk meminang puteri Sultan Jambi untuk putranya. 
Pada tahun 1627 raja Pangeran meninggal dunia di 
Palembang. Putri kandung adalah satu-satunya ahli waris 
raja Pangeran ini pada tahun 1624 kawin dengan putra 
sulung raja Jambi, yang telah menimbulkan perebutan ke­
kuasaan antara Pangeran Jambi dengan saudara-saudara raja 
Pangeran .yang telah wafat itu. Dikatakan pula oleh Roo de 
la Faille, bahwa raja Palembang yang mangkat dalam tahun 
.J6F itu adalah Datuk Ki Gedeng Suro, yang mempunyai 
putri. (Ratu Mas Palembang) dan tujuh orang 1 putra. ZJ 
Kaiau memperhatikan sumber tersebut, · seolah-olah sesudah 
Ki Gedeng Suro Mudo yang mangkat dalam tahun 966 H., ada 
Ki Gedeng Suro · yang lain dan tidak satupun dari ketujuh 
orang.Putranya yang berhak memerintah - tidak mau/berani 
merebut tabta dari Pangeran Jambi, sehingga yang muncul 
paman-pamannya atau . saudara-saudara r-aja Pangeran 
tersebut. Tetapi menurut basil penelitian pada kompleks 
pemakaman Ki Gedeng Suro dan basil wawancara dengan Kepala 
Bapparda (A.Malik SH), yang juga dari tulisan H.Boedanani 
dalam bukunya : Sejarab $riwijaya, tidak disebutkan a.danya 
Ki Gedeng Suro yang lain daripada Ki Gedeng Suro Tuo dan 
Mudo. Demikian juga cerita Banten yang telah disebutkan di 
atas, babwa orang yang mempertabankan Palembang dar i se­
rangan Banten di bawab punpinan sultan Mohammad adalah Ki 
Gedeng Suro, sedangkan Ki Gedeng Suro (Mudo) sudah mangkat 
jauh sebelum tahun 1596. 

Berdasarkan sumber-sumber tersebut, maka dapatlah 
diambil ~esimpulan demikian: Sebelum jatuhnya .Malaka ke-
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tangan Portugis dalam tahun 1511, Pangeran Sideng Lautan 
beserta keluarganya pulang ke Palembang - sebagai seorang 
panglima Perang dari Demak, .yang ditugaskan untuk memper­
s iapkan armada guna membantu P.ati Unus (Jepara) yang akan 
menyerang Malaka, yang telah direncanakan sejak tahun 
1509. Malang baginya dalam serangan itu, karena Sideng 
Lautan menemui ajal dalam serangan yang dilancarkan dalam 
tahun 1512/1513. Pangeran Sidang Lautan tidak pernah me­
merintah di Palembang dan ia hanya seorang Panglima 
perang, 24 dan setelah peristiwa itu Demak kurang memper­
hatikan Palembang disebabkan situasi dan kondisi Demak 

. sendiri tidalt memungkinkan yaitu mangkatnya suitan Demak 
pertama - kegagalan Patih Unus menyerang Malaka untuk 
kedua kalinya - tewasnya Patih Unus (I 512) dalam f!erangan 
itu, dan adanya revolusi keraton yang ·dimenangkan oieh 
sultan Trenggana. Oleh kerena. itu baru pada tahun 1525 
keadaan agak tenang, sultan Tr·enggana menunjuk Ki . Gedeng 
Suro - putra dari Pangeran Sidang Lautan yang memang 
sudah berada di Palembang sebagai wakil penguasa Demak di 
Palembang dengan gelar raja Pangeran. ~ka mulailah peme­
rintahan Ki Gedeng Suro Tuo 1528 - 1545 5 • iK.ar~na 
tak berputera, maka datanglah keponakannya dari Jawa 
(Demak) yang diperkirakan tiba di Palembang dalam tahun 
1546 atau 1547, yaitu Ki Gedeng Suro Mudo bersama keluar-

•. ""29 • 
ganya. Ia memerintah di Palembang dari tahun 1546 - 1575 
atau 944 H - 966 H. (menurut batu nisanny~). 

Kematian Ki Gedeng Suro yang hanya mempunyai se-
orang puteri dan satu-satunya ahli waris yang kawin dengan 
putera raj a· Jambi, telah menyebabkan timbulnya perebutan 
tahta antara · PaQgeran Jambi (menantu) . ~erigan saudara-sau­
dara Ki Gedeng Suro, yang akhirnya dimenangkan oleh Ki Mas 
Adipati dan memerintah sampai tahun 1587.. Ia _dimakamkan di 
sebelah selatan kompleks makam Sabakingking, yang disebut 
m_a~am Pe_nembahan •• _Sebagai peqgganti Ki Mas Adipati ialah 
saudara laki-lakinya Den Arya CR.aja · Den Arya), pemerin­
tahannya kurang baik. Belipu terbunuh oleh seorang suami 
yang baru kawin, karena ·~i:aja tidak mau mengembalikan 
isteri orang yang sangat ,,]nempesona itu. Pemerintahannya 
hanya berjalan satu tahun ·saja, yaitu sampai tahun 1588. 
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Sebagai pengganti Den Arya, dinob~tkanlah saudaranya 
yang bernama Pangeran Made Angsoko yang memerintah sampai 
tahun 1623. Pad.a masa pemerintahannya · terjadi beberapa 
rentetan per.istiwa, yaitu serangan Banten pada tahun · 1596 
yang dikatakan Palembang dikepung dari dua penjuru - dari 
laut dan darat, dengan melalui Lampung. Peristiwa lain 
adalah bertepatan dengan kedatangan Belanda di"Banten yang 
dipimpin oleh Carnolis de Houtman. Rupa-rupanya orang­
orang Banten dan Jawa menyebut semua ketu.runan Ki Gedeng 
Suro dengan nama Gedeng Suro (Pars prototo). 

· Keberhasilan Hotmari· -itu telah sampai ke daerah rempah-rem­
pah, dan diikuti pula dengan berdirinya suatu perserikatan 
dagang Belanda, yang khusus beroperasi di Hindia Timur 
(di Nusantara) dengari nama VOC. 

Palembang sebagai kota bandar yang sejak zaman dulu 
didatangi oleh berbagai bangsa asing seperti : Cina, Arab, 
India, Portugis, Inggeris, Perancis didatangi juga oleh 
bangsa Belanda, yang berarti menambah saingan bagi bangsa­
bangsa Eropah dan sekaligus bertambah ramainya perdagangan 
di Palembang. Pada tahun 1617 lGubernur Jendera1 Jan Piter 
Zoon Coen mengirimkan utusan ke Palembang - -Cryn van 
Raemburch, dengan m~ksud untuk mengadakan hubungan dagang 
dengan negeri ini. l7 Penguasa di daerah ini menerima 
dengan baik kedatangan bangsa itu, karena hal itu akan 
menambah ramainya perdagangan di sini~ang berarti akan ' me 
nambah keuntungan juga. 

Di Mataram pada tahun 1613 terjadi suatu . perubahan, 
dengan dinobatkannya Sultan Agung yang mempunyai pandangan 
yang luas dan mempunyai cita-cita untuk menyatukan. seluruh 
pulau Jaw a di bawah kekuasaannya tahap pertama, dan pada 
tahap kedua untuk menguasai daerah di luar pulau Jaw a. 
Cita-citanya ini hampir sebagian besar berhasil, tetapi ia 
gagal untuk mengusir Belanda dari tanah air kita, Be"landa 
makin lama makin berhasil menanamk.an kekuasaannya, dan 
setelah mereka berhasil membumihanguskan Jayakarta, dan 
kemudian mendirikan kota baru di atas puing-puing 
reruntuhannya dengan nama baru yaitu Batavia pada tahun 

1619, dan dalam tahun 1614 Belanda berhasil juga mengusir 
Portugis di Malaka. 

Untuk merealisasi cita-citanya itu, Sultan Agung me-
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nyerang Sukadhana di Kalimantan Barat pada tahun 1621, dan 
menanamkan pengaruhnya di Palembang, yang dulu di bawah 
kekuasaan Majapahit dan kemudian Demak. Sultan Agung meng­
hubungi Palembang, minta agar negeri ini tidak mengadakan 
hubungan dagang dengan VOC . . (bantuan beras dari Palembang 
untuk Batavia), karena Mata ram akan mt?nyerang VOC. di 
Batavia. Ajakan Mataram ini untuk sementara dipatuhi oleh 
Palembang, yang pada waktu itu Palembang sedang menghadapi 
ancaman dari Banten (pada masa pemerintahan Pangeran Made 
Alit 1623 - 1624) dan pada masa pemerintahan Pangeran Seda 
Ing Pura (~624 - 1630). Tetapi sebaliknya pada masa peme­
rintahan Pangeran Seda Ing Kenayan, Belanda diberi i.zrn 
untuk mendirikan loj inya di daerah ln1, yang merupakan 
kantor dagang yang pertama di Pa_lemba% pada zaman 
Gubernur Jenderal Jacob Specx 1629 ~ 2632. 
Di sini tampak Palembang tidak selalu setia kepada Mataram 
dan tidak mau diatur oleh orang lain dan lebih mementing­
kan perdagangan dan keuntungan negerinya sendiri. 

Sebenarnya Pangeran Seda Ing Kenayan hanyalah menja­
bat sebagai Mangkubumi saja, sedangkan yang memerintah 
adalah permaisurinya \ Ratu pembayun, yang lebih terkenal 
dengan nama Ratu S~nuhun, yang sebenarnya adalah saudara 
sepupunya sendiri, 9 dan memerintah dari tahun 1630 -
1642. Mengenai Ra tu Sinuhun ini sangat disegani dan di­
anggap sebagai orang yang mengkodilikasikan peraturan-per­
aturan ·fiidat pertama yang berlaku di daerah uluan. ltulah 
sebabnya pesirian Ratu yang terletak di kampung Sabaking­
king (tempat dukacita) sampai saat ini masih dikunjungi 
oleh orang-.orang alim dan masyarakat Palembang, lebih­
lebih pada ~alam Jumat Kliwon. Orang yang datang ke sana 
ada yang membayar kaul dan ada pula orang-orang yang akan 
memohon sesuatu supaya dikabulkan atau membawa kendaraan­
nya yang baru supaya memperoleh keselamatan dalam perja­
lanannya. Sehubungan dengan Ra tu Sinuhun ini Roo de la 
Faille berkata sebagai berikut : 

"Pangeran Sideng Kenayan itu beristeri sepupunya name Ratu 
Sinuhun, itulah yang t'""'el buan aturan negeri daripada has.il­
hasil raja ates sekalian uluan den yang mulai atur dari perintah­
pei'intah tanam lade den kasih aturan dari perintah-perintah dan 
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lain-lain, sehingga sampai kepada zaman ini semuanya uluan dan ada 
juga di dalam negeri, aturan tersebut piagam Ratu Sinuhun, tiada 
sekali name suaminya Pangeran Sidang Kenayan, hanya tersebut name 
Ratu Sinuhun. Lagi sampai sekarang sangat dipermulia orang uluan 
dan setengah orang negeri ates kuburannya, adalah teq>atnya di 
dalam kampung Sabakingking. JO 

Peraturan yang dipakai di daerah uluan itu disebut 
Undang-undang Simburtjahaya, yang disusun oleh Ratu Sinu-

hun yang dibantu oleh suaminya, para menteri dan alim 
ulama. Undang-undang ini merupakart perpaduan antara hukum 
adat dan hukum Islam (suatu undang-undang adat asli tertua 
tlan tertulis dalam aksara Arab - Gundul, yang dipakai se­
jak abad xvn : 31 Pada zaman pemerintahan Sultan Abdur-. 
rachman, undang-undang itu dipetluas dengan Undang-undang 
Wilayah, yang bagi daerah Bangka/Belitung disebut Undang­
undang Sindang Mardika. Undang-undang ini dipakai juga da­
lam zaman penjajahan Belanda, meskipun sifatnya berubah 
dari undang-undang dasar menjadi undang-undang adat (hu­
kum adat). 

VOC. yang telah menduduki Malaka pada tahun 1641 
ingin memaksakan politik monopolinya atas timah Bangka se­
bagai bahan mentah untuk membuat peluru. Setelah mendengar 
bahwa Inggeris akan mendirikan benteng di daerah itu, ma­
ka timbullah persaingan antara kedua bangsa asing 
ters.ebut. Karena Raja Palembang yang bernama Pangeran Seda 
Ing Pasarean (1642), merasa terjepit oleh ancaman Belanda 
dan Banten, maka ia mendekati Mataram dengan mengirimkan 
utusan pangeran Mangkurat (waktu itu belum jadi raja) 
menghadap Sultan Agung pada tahun 1642; 32· dengan maksud 
untuk minta bantuan dan pertimbangan dalam menghadapi an­
caman yang datang dari bangsa Belanda - Inggeris- Bantuan 
Mataram ( armada ) untuk Palembang dapat dihancurkan oleh 
Belanda dalam perjalanan, dan kemudian secara intimi­
dasi Belanda mempergunakan armadanya (Yacatra Wachter) da­
lam tahun 1643. Peristiwa itu dibalas oleh Palembang de­
ngan tembakan dari darat dan pabrik Belanda yang terletak 
di Batu Ampar I Ilir dihancurkan. Beberapa orang serdadu 
Belanda yang tertangkap dikurung dan disiksa, meskipun ka-
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pal Yacatra selamat, tetapi VOC banyak mengalami kerugian. 

Oleh karena Pangeran Seda Ing Pasarean cedera dalam 
pertempuran itu, maka pangeran Mangkuran yang juga disebut 
Raden Temenggung saudara baginda tampil ke depan mengganti 
kan raja. Karena gagal minta bantuan dari Hataram, Pange­
ran Hangkuran _ terpaksa menanda tangani kontrak penjualan 
lada dengan Belanda di bawah pimpinan Jeremias van Bliet, 
yang membawa keuntungan besar bagi voe. yang hanya ber­
jalan sampai tahun 1647. 33 
Rupa-rupa~a raja Palembang itu tidak memenuhi kontraknya 
dan menolak Belanda untuk datang di Palembang, bahkan 
harga lada dinaikkan. Hal itu diprotes oleh pemerintah 
Belanda di Batavia melalui surat yang dj..kirimnya kepada 
raja Palembang. Lada dimonopoli oleb raja· yang dijual 
kepada pedagang-pedagang Inggeris dan Cina. 

Belanda yang merasa sangat dirugikan atau kehilangan 
keuntungan besar dari monopoli lada dan perdagangan hasil­
hasil hutan, tidak merelakan orang-orang lain mendapatnya 
Karena itu mereka berlayar kian ke~~ri menghadang kapal/ 
perahu Inggeris' da~ Cina• merampas sebuah wangkang di 
sungai Musi di depan Palembang, dan dengan demikian mele­
tuslah perang antara Palembang dan Belanda. Pada tahun 
1659 sebuah armada Belanda di bawah pimpinan Laksamana Van 
Der Laan menggempur Palembang • Suatu pertempuran yang 
sengit · terjadi. Pertahanan-pertahanan dekat muara·- Plaju 
dan di Pulo Kembara I (Kemarau) di rebut. Senapati Palem­
bang ·bersama putra-putranya gugur, sedangkan dikota yang 
dikelilingi pagar bambu, yang sebenarnya sudah kosong, ter 
jadi perkelahian satu lawan satu. Belanda membakar rumah­
rumah yang telah ditinggalkan oleh penghuninya. Dekat "da­
lem" serdadu Belanda menemukan rekan-rekannya yang ditawan 
dalam tahun 1658 mati dalam pasung (alat penghukum dari 
kayu) dibunuh dengan keris. Karena marah, Belanda membu­
mihanguskan kota Palembang Lama. 34 

Di Palembang sendiri sudah sejak akhir pemerintahan 
Ratu Sinuhun, ada usaha untuk memindahkan kota _Palembang 
Lama yang keadaannya sudah usang, karena kota itu (kecuali 
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istana), dibuat dari kayu, yang diperkirakan didirikan le­
bih kurang pada tahun 1400. Pada waktu serdadu Belanda me­
nyerang dan masuk kota Palembang Lama sudah kosong. Pen­
duduknya secara berangsur-angsur dipindahkan arah keulu 
sungai, yaitu kekota Palembang sekarang. 

Melihat kotanya yang telah dibumihanguskan dan ke­
adaan rakyatnya sangat menyedihkan, baginda raja (Pangeran 
Mangkurat) tidak sampai hati dan melarikan diri keluar 
kota sedangkan kekuasaan diserahkan kepada adiknya sendiri 
yaitu pangeran Ratu, yan§ tadinya bernama Raden Temenggung 
Palembang Ki Mas Hindi. 5 Adapun pangeran Mangkurat yang 
terkenal dengan sebutan Pangeran Mangkurat Sida Ing Razak 
atau Ki Gedeng Rajak tidak bersedia kembali ke Palembang_ 
meskipun dijemput oleh adiknya, dan kemudian mangkat di 
Saka Tiga (Sikil Tiga = tongkat). 

Berkat jasa-jasa baik raja Jambi yang pada waktu itu 
bertindak sebagai orang ketiga, maka an~ara Palembang dan 
Belanda diadakan beberapa perundingan. Beland~ berhasil 
mendapat izin dari Pangeran Ratu Ki Mas Hindi untuk mendi­
rikan sebuah kantor dagang yangletaknya diseberang istana 
Sultan (di sungai Aur). Benteng tersebut pada saat ini ti­
dak ada bekasnya. 

Setelah kakaknya mangkat, Pangeran Ratu Ki Mas Hindi 
dinobatkan menjadi raja, dan pada tahun 1675 bergelar Sul­
tan Abdurrahman atau Sri Susuhunan Abdurrahman. Sultan ini 
juga terkenal dengan nama Jamaluddin, dan dalam cerita 
rakyat Palembang terkenal dengan Sunan Cinde-balang· yang 
diambil dari kata "Candiwalang". (nama makam sultan terse­
but), yang berarti tempat duka cita atau tempat kesedihan 
36, yang sekarang terletak di belakang pasar Cinde. · 

Sultan Abdurrachman atau Sultan Jamaluddin . Candiwa­
lang memerintah dari tahun 1662 - 1706 37 , suatu pemerin­
tahan yang cukup lama. Negara dan rakyatnya hidup senang, 
dan dalam cerita pemerintahannya teratur baik dan beliau 
sendiri adalah seorang yang alim. Baginda baru berani 
berdiri sendiri dan memproklamasikan Palembang 
sebagai suatu kerajaan Islam yang merdeka pada 

76 



tahun 1675, dengan nama Palembang Daruss_alam dan baginda 
memakai gelar Sultan 38, (setelah diketahuinya Mataram 
tidak l'agi memperhatikan ealembang). Sebelumnya yaitu tahun 
·1644 dan · 1668 Palembang masih mengirimkan utusan ke Ma­
taram dengan membawa gajah dan sebagainya, yang oleh 
sultan Mataram (Susuhunan Aiiaangkurat) utusan tersebut di­
anggap terlalu rendah, dan Palembang terlalu berani dan 
tidak setia, lebih menghormati Belanda di Batavia. Sebe­
narnya Palembang sendiri masih menghormati Mataram, ter­
bukti dari pengiriman kapal 10 buah untuk membantu Mataram 
ketika Trunajaya memberontak ( 1677). Sejak itu hubungan 
sebagai bawahan boleh dikatakan terputus saDJa sekali. 

Meskipun Palembang telah memproklamasikan dirinya se­
bagai suatu ke.rajaan Islam yang merdeka, namun tampak 
kekuasaannya kurang teguh, sedangkan pengaruh Belanda 
nulai taapil ke depan di daerah ini pada awal abad 
XVIII. Hal itu dapat dilihat peranan Belanda se­
bagai penengah atau orang ketiga dalam perselisihan-per­
selisihan antara raja-raja tlelayu (Palembang-Jambi-Johor), 
Belanda · meapunyai kepentingan-kepentingan khusus · di 
daerah ini, yaitu menyangkut perdagangan lada. Hubungan 
raja-raja Melayu yang merupakan untaian sekutu dan sateru, 
mempercepat tertanaanya pengaruh/kekuasaan Belanda di 
negeri ini dengan politik monopoli dan divide et imperanya 
yang sering tidak disadari oleh bangsa kita seperti : per­
selisihan a.ntara Palembang dengan Jambi tentang daerah 
perbatasan Tembesyi, yang dulu oleh pangeran Palembang (Ki 
Gedeng Suro) diberikan kepada Jambi sebagai qias-kawin 
kepada putri tunggalnya yang kawin dengan pangeran 
Jambi. Tetapi desa-desa di situ didiami oleh orang-orang 
yang berasal dari Palembang dan kembali lagi kepada kepala 
kepala mereka yang lama, sehingga hal · itu menyebabkan 
antara Palembang dengan Jambi timbul • perselisihan yang 
ter:us menerus. Dalam perselisihan itu,. Belanda yang mempu­
nyai kepentingan di kedua negeri itu telah turun tangan 
sedemikian rupa, demi untuk kepentingan perdagangan lada­
nya. 

Mengenai raja ini selalu dihubungkan dengan sebuah 
piagam yang dipahat pada perak yang tidak b~rtanggal/ 
tarikh dan demikian bunyinya : 
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"Kang Jeng Susdlunan ing Palembang diberikan kepada Pangeran 
Purbabulana ing Pasetllah, dusm Tanjungkurung ditugaskan kepadanya 
untuk mengulllUlllkan di sans peraturan-peraturan raja yang berlaku 
UlllUlll (teliti Oalem kang 11.111rah), agar daerah-daerah ini dapat 
tUlllbuh dalam suasana damai". 39 

Tampak di sini adanya hubungan antara Sultan Palembang de­
ngan penguasa daerah Uluan berjalan dengan baik, karena 
adanya kepentingan timbal-balik, sehingga penguasa itu 
menerima perlindungan Sultan dan sebagai bukti, ia 
milirseba dan bersumpah di Bukit Sagontang (Siguntang) 
dekat makam · Sekandar Alam yang rupa-rupanya sejak zaman 
dulu dianggap sebagai tempat keramat. 

Pada tahun 1701 . Sultan Abdurrahman mengundurkan diri 
dari pemerintahan dan hidup sebagai 'bagawan' (ulama), dan. 
pada tahun 1706 baginda mangkat ; Sebagai penggantinya 
'ialah putranya, Raden Aria yang sejak tahun 1701 sudah 
diserahi tugas mengendalikan pemerintahan, dengan gelar 
Pangeran Ratu Senapati dan kemudian setelah menjadi raja 
memakai gelar Sultan Ra tu Mansur ~ Sultan ini dikatakan 
memerintah selama 12 tahun · (1706 - 1718), namun sebelum ia 
diserahi kekuasaan pada tahun 1701, ia sudah sering tam­
pil/ikut campur dalam soal politik, misalnya dalam per­
soalan Tembesi dan perselisihan dengan Banten. Pada peme­
rintahan sultan ini pun timbul perselisihan-perselisihan di 
antara putera-puteranya yang semuanya berambisi untuk 
menjadi raja, seperti juga dalam pemerintahan Sultan 
Abdurrahman, Sultan · Mansur pernah berse lisih dengan 
kakaknya. mengenai tahta; karena kakaknya mangkat, maka 
Sultan Mansur (Raden Aria) menggantikan ayahnya. 

Berdasarkan nasihat keluarga raja serta pertimbangan 
Sultan Mansur sendiri, maka tahta tidak . akan dijatuhkan 
·kepada putranya,~ melainkan akan diberikan kepada 
saudaranya, yaitu Sultan Kamaruddin yang memerintah selama 
9 tahun \ (1718-1727). Dalam pemerintah.an Sultan ini, 
perselisihan-perselisihan antara pucra-putra Sultan 
Mansur tersebut diatas berjalan terus, yaitu antara 
Pangeran Dipati dan adiknya Pangeran Jaya Wikrama 
atau dikenal juga dengan Raden Lembu, Dalam 
kekacauan itu voe mengambil suatu kesempatan, bahkan 
kemungkinan besar bermain dibelakang layar, dan lempar 
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batu se.mbunyi 
tidak mampu 
kepada . voe • 

tangan, 
mengatasi 

sehingga 
keadaan 

Sultan Kamaruddin yang 
terpaksa minta bantuan 

Dengan dalih keamanan dan keselamatan/keutuhan kera­
jaan, Belanda yang mempunyai kepentingan dan tujuan ter­
tentu di daerah · in1, turun tangan dengan mengirimkan 
sebuah expedisi yang terdiri dari 6 buah kapal dan be~era­
pa buah perahu kecil di bawah pimpinan Willem Daams. 0 
Pangeran Dipati (Pangeran Anom) terpaksa melarikan diri, 
sedangkan Sultan Kamaruddin meninggalkan kedudukannya 
untuk Pang~ran Jaya Wikrama, yang kawin dengan putri Ka­
maruddin satu-satunya. Pangeran Jaya Wikrama setelah di­
nobatkan memakai gelar Sultan Mahmud Badaruddin (I), yang 
memerintah sampai tahun 1756 4 1, dan setelah baginda mang­
kat dimuliakan sebagai Sunan Lemahabang, yang dimakamkan 
di Kampung 2 Ilir di kompleks makam raja-raja Palembang 
atau Pesarean Lemah-Abang. 

Sebagai imbalan atas pengangkatan Sul tan Mahmud Ba­
daruddin tersebut, Belanda menyodorkan suatu k9ntrak baru 
yang disiapkan oleh Abraham Patras, dengan memakai perse­
tujuan-persetujuan sebelumnya sebagai dasar pembayaran 
kembali semua -biaya yang dikeluarkan oleh Kumpeni. Dengan 
demikian pengaruh Belanqa didaerah ini semakin besar, 
dan keuntungan yang diperolehnya semakin banyak, 
karena h~mpir satu abad atas dasar kontrak tersebut 
menguas.ai petdagangan di daerah ini tanpa mendapat 
rintangan. Perdagangan Lada dan Timah Bangka yang 
mendatangkan keuntungan banyak, dikuasai oleh mereka, dan 
perdagangan Voe di daerah ini diurus dari loji Belanda di­
tepi kanan sungai Musi yang berh~dapan dengan keraton dan 
merupakan ka~tor cabang yang berada di bawah Batavia. 

Tampaklah di sini betapa merosotnya kekuasaan raja­
raja Palembang dan bertambah besarnya pengaruh/kekuasaan 
Belanda. Meskipun dalam teorinya I voe· menyatakan tidak 
akan campur tangan terhadap persoalan dalam negeri keraja­
an ini, namun dalam praktiknya adalah sebaliknya, bahkan 
Voe dapat menentukan siapa yang akan menjadi Sultan, 
sesuai dengan keinginan dan kepentingan voe seperti 
yang terjadi pada mengangkatan Sultan M3hmud Badaruddin I 
dan raja-raja yang kemudian. 
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Betapa besarnya pengaruh/kekuasaan VOC di daerah 
101, lebih- lebih dalam perdagangan. Tampak dengan jelas 
dalam kontrak tahun 1681 dan tahun 1722 antara Sultan­
sultan Palembang dengan VOC yaitu pedagang-pedagang 
asing berada di bafah pemerintahan dan peradilan kepala 
tertinggi Kumpeni. 2 Oleh karena itu sejak kontrak-kon­
trak tersebut ditandatangani, peranan Syahbanda di. daerah 
ini boleh dikatakan tidak berarti lagi. Sedangkan 
sebelumnya tugas Syahbandar di samping melayani ke­
pentingan raja seperti memungut bea dari pedagang-peda­
gang asing, juga harus melindungi pedagang-pedagang itu 
dari gangguan rakyat, melancarkan perdagangan dan urusan 
mereka, dan juga mengusahakan supaya piutang meraka di-
bayar. 43 · 

Tetapi di kalangan pegawai-pegawai Voe sendiri 
banyak terjadi penyelewengan dan k'orupsi, yang 
rupa-rupanya sudah ada sejak dulu yang merupakan 
salah saiu faktor kejatuhan voe • dikemudian hari. 
Sedangkan tekanan-tekanan dan campur tangan Be landa 
semakin he bat, terutama pada masalah di keraton, sering 
menimbulkan rasa jengkel dan tidak senang kepada 
orang-orang kafir itu, baik dikalangan keluarga raja 
mau pun di kalang·an rakyat kota dan pedalaman; bahkan per­
nah rakyat pedalaman hampir merusak kebun ladanya sendiri 
karena bencinya .kepada Belanda. 

4.1.3. Jrepaai.apinan. 

Dalam membahas masaalah kepemimpinan di daerah ini­
yaitu masa antara tahun 1500 - ISOO, kami akan kembali 
pada masaalah kepemimpinan pada zaman sebelumnya yang 
telah dibicarakan pada bagian terdahulu. Meskipun zaman 
ini ditandai dengan masuknya agama Islam dan datangnya 
orang-orang Eropah di daerah ini, namun boleh dikAtakan 
tidak membawa perubahan

1 
dalam masyarakat Sumatera Selatan. 

Pada dasarnya masih menganut konsepsi kepemimpinan masya­
rakat tradisional, yang kepemimpinannya berakar pada 
struktur sosial yang berdasarkan kelahiran, kekayaan dan 
status. Kepemimpinan formal masih tetap ada pada raja, 
bangsawan atau golongan aristokrat pada umumnya, yang la­
zin disebut sebagai klas memerintah (elite politik). 
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Sebagai pemegang kekuasaan elite ini mencakup formasi 
sosial yang merupakan asal mula kepemimpinan itu. Golongan 
ini memegang pemerintahan, administrasi dan memimpin pe­
rang, yang lazimnya golongan ini mencakup para penguasa 
daerah, birokrasi, angkatan perang, pengadilan dan urusan 
agama. Kehidupan golongan aristokrasi te·rpisah dari rakyat 
tidak hanya karena perbedaan kedudukan politik, tetapi 
juga karena perbedaan kekayaan dan status sos.ialnya. Raja 
di samping sebagai penguasa tertinggi, juga termasuk pula 
golongan yang kehidupan ekonominya terbaik, karena raja­
raja pada· zaman itu baik secara langsung mau pun tak 
langsung, menentukan nasib perekonomian dan perdagangan 
dengan segala peraturannya. 4~ 

Di negeri kita pada zaman itu, di kerajaan-kerajaan 
maritim pada umumnya, seperti Palembang yang raja beserta 
keluarganya dan golongan aristokrat pada umumnya, kehidup­
an ekonominya di samping basil pajak (upeti) juga berda­
gang secara tak langsung, yang dikenal dengan sistem 
"Commenda". 45 Memang harta kekayaan atau milik merupakan 
sebuah nilai yang banyak memberi pengaruh pada sikap hidup 
manusia pada umumnya, sehingga ia (pemilik) mendapat ke­
mudahan dalam menjalankan kehendak dan kemauan di antara 
kawan-kawan atau di antara sesama warga masyarakat itu. 

Dalam masyarakat Tradisional perbedaan antara golong­
an yang kultural superior dengan golongan yang kultural 
inferiqr diterima sebagai kenyataan dan dibenarkan sebagai 
susunan yang telah dikehendaki oleh Tuhan. Selaras dengan 
gambaran ini, maka dalam sejarah rakyat atau pun petani 
dipandang seb~gai non-faktor dalam politik, sikapnya pasif 
dan apatis.·Demikianlah gambaran masyarakat Sumatera Sela­
tan pada zaman itu, yang sebagian bes'ar terdiri dari 
petani-petani (terutama di daerah pedalaman) yang statis, 
pasif dan apatis, yang sampai saat ini · masih tampak ter­
utama di daerah-daerah yang alat komunikasinya kurang 
lancar. 

Dalam mempelajari masaalah kepemimpinan masyarakat 
tradisional , pada umumnya dan masyarakat Sumatera Selatan 
pada zaman baru pada khususnya, selain dipergunakan kon­
sepsi kepemimpinan tradisional yang berakar pada struktur 
sosial yang berdasarkan kelahiran, kekayaan dan status, 
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juga dipergunakan konsepsi kepemimpinan tradisional yang 
berdasarkan legal-rasional dan kharismatis, misalnya 
Ketika Ki Gedeng Suro seorang bangsawan Jawa (Demak) meme­
gang kekuasaan di daerah jni untuk mencari dasar legiti­
masi yang lebih kuat, maka dikatakan bahwa Ki Gedeng Suro 
keturunan dari Raden Patah atau Panembahan Palembang pen­
diri kerajaan Demak, yang berasal dari negeri lnl, dan 
isterinya berasal dari keluarga Sunan Ampeldenta yang 
keramat. 46 . 

Demikian juga Ki Gedeng Suro sebagai pendiri atau 
cikal-bakal kesultanan Palembang dianggap mempunyai 
kesaktian (kharisma), kesaktian yang telah berakar 
lebih lama di kalangan masyarakat tradisionil di daerah 
ini. Konsepsi kesaktian yang dimaksudkan di atas mengan­
dung unsur-unsur animisme dan cHnamisme. Walaupun daerah 
ini telah banyak menerima pengaruh kebudayaan dari luar -
mengingat letak geografisnya pada jalur lalu lintas niaga, 
namun pengaruh luar itu sendiri hanya merupakan lapisan 
yang tipis di atas tubuh kebudayaan asli. Itulah sebabnya 
raja-raja Palembang seperti Ratu Sinuhun, Sultan Candi­
walang, sangat dihormati dan makamnya selalu dikunjungi 
oleh masyarakat Palembang, bahkan raja-raja tersebut di­
anggap mempunyai kesaktian. 

4. I .4. Pengaturan. · 

Palembang sebagai suatu kerajaan yang pernah di bawah 
kekuasaan Majapahit setelah runtuhnya kerajaan Sriwijaya, 
mendapat pengaruh dalam pengaturan pemerintahan dan ke­
negaraan dari kerajaan terse but. Di daerah ini pada zaman 
dulu terdapat lembaga pemerintahan seperti di . Majapahit 
yang disebut "pancalang lima" (Raja, Adipati, Peeatih, 
Guru atau Penghulu dan hakim-kepala a tau Jaksa), yang di 
daerah ini sama dengan , Raja yang menyebut dirinya Pa­
ngeran Palembang, Raden Temenggung adalah orang pertama 
sesudah raja, Pangeran Natagama adalah orang kedua sesudah 
raja yang tugasnya mengurus soal-soal yang bersangkutan 
dengan keagamaan, Kyai Temenggung Natadipraja orang ketiga 
di dalam pemerintahan, ketua dari pengadilan di Palembang 
disebut juga Natanegara. 47 
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Pegawai-pegawai tinggi ini disebut Santana Manteri, se­
dangkan pegawai-pegawai di bawahnya disebut Manteri biasa 
yang terdiri atas Temenggong, Rangga, Demang dan Angabei. 

Trilogi yang terdiri dari ketiga pembesar negara 
pemerintahan, agama dan pengadilan raja, yang mirip dengan 
"trias politica" Melayu-Jawa dari Jaman Hindu, yang ter­
dapat juga di aaerah Minangkabau 48 Baru kemudian daerah 
itu mengenal empat pembesar yang terdiri dari : penghulu­
kepala dengan tiga orang pembantunya, malim, mantri dan 
dubalang. Tentang empat pembesar seperti tersebut di atas 
dikenal juga di Palembang yang dalam rapat besar (biasanya 
jatuh pada akhir bulan . puasa) menduduki tempat tinggi. 
Oleh Roo de Faille dikatakan mengenai empat pembesar 
tersebut di atas terdapat dalam sebuah tulisan Melayu 
berasal dari tahun 1822 mengenai Palembang Lama, dan di­
gaabarltan bahwa pada akhir bulan puasa Sultan menerima 
penghormatan dari bawahannya. Di helakang raja berjejer 
pada teapat yang tetap anggota keluarga, di samping sebe­
lah kanannya ·Natagama (kepala alim ulama), berhadapan 
dengan Sultan adalah Pepatih, yang di sini namanya Pange­
ran Natadiraja, di sebelah kiri dari Pepatih duduk Pange­
ran Citra. Sedangkan para Pasiran Uluan dalam "seba" itu 
duduk di belakang Pepatih. 49 

Tugas dari Natagama ialah mengadili hal-hal yang me­
nyangkut hukum agama seperti perkara orang laki-bini, 
warisan dan lain-lain. Sedangkan tugas Pangeran Natadiraja 
mencakµp seluruh urusan kerajaan, baik di ibu kota maupun 
di daerah uluan. Ia adalah manca-negara yang pertama men­
jalankan hukum adat di dalam negeri Palembang serta di 
daerah-daerah dengan dibantu oleh Kyai Tumenggung Karta 
dalam soal pengadilan, yang dalam rapat resmi duduk di 
belakangnya dan di dalam segala hal merupakan tangan ka­
nannya. Adapun Pangeran Citra sebagai kepala Pangalasan, 
yaitu polisi bersenjata dari Raja diserahi tugas melak­
sanakan hukuman mati. · 

Jabatan-jabatan Manca-Negara atau Santana Manteri 
itu, biasanya dipegang oleh keluarga raja yang terdekat. 
Raja Palembang memakai gelar "Pangeran Palembang", dan 
baru pada masa pemerintahan Pangeran Ratu Ki Mas Hindi 

, raja-raja Palembang memakai gelar Sultan (sejak tahun 1975). 
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Dari istana, raja menyebarkan pemerintahannya dan kekuasa­
an 50 , yang dibantu oleh Santana Manteri dan kaum bangsa­
wan pada umumnya. 

Untuk daerah uluan (pedalaman) pengaturannya agak 
berbeda dengan apa yang terdapat di ibukota negara, dan 
untuk mempelajari hal itu dapat diteliti dari buku undang­
undang Simbur Cahaya, yang telah dikemukakan di atas. Se­
belum terbentuk dusun-dusun, terdapat talang-talang yang 
dikepalai oleh Poyang se~agai pemimpin tradisional. Kemu­
dian talang-talang tersebut dikoordinasi sedemikian rupa 
menjadi dusun-dusun yang dipimpin oleh Krio (Beginde) dan 
dipecah menjadi kampung-kampung yang diketahui oleh 
penggawa. Beberapa dusun dijadikan satu yang disebut marga 
dan ' dipimpin oleh seorang Pasirah dengan dibantu oleh se­
oran~ Pembarap dan Penghulu dalam bidang keagamaan. 

Pemerintahan di daerah tersebut dilaksanakan secara 
kekeluargaan, yaitu kepala pemerintahan daerah (seting­
kat dengan propinsi) berpangkat Rangga/Temenggung, yang 
biasanya dijabat_ oleh keluarga Sultan. Daerah-daerah itu 
menguasai beberapa suku yang dikepalai oleh poyang-poyang 
yang sangat disegani oleh anggota sukunya. Tiap-tiap suku 
dibagi atas marga-marga, dan masing-masing marga dikepalai 
oleh poyang-poyang menurut sistem patrilineal yang diberi 
pangkat Pasiran atau Adipati (Depati). Biasanya poyang­
poyang tersebut bersahabat karib dengan Sultan dan Rangga. 
Betapa erat hubungan Depati di satu pihak dengan Rangga/ 
Sultan di lain pihak, sehingg-a terjalinlah suatu hubungan 
timbal balik dan saling menguntungkan. 

Rakyat di suatu marga dengan diawasi oleh Rangga, 
memilih seorang dari keluarga poyang untuk dijadikan Pe­
sirah, dan setelah pemilihan selesai (demokrasi langsung), 
Rangga melaporkan kepada Sultan dan dari Sultanlah· yang 
menetapkannya depiagam. Pasirah (Depati) mempunyai keku­
asaan penuh setelah penetapan itu dalam marganya, yang 
bersifat otonom. 
Marga tersebut membiayai dirinya sendiri dan semua aparat 
Marga tidak digaji. Kepala marga yang sudah lama memerin­
tah mendapat penghargaan dari Sultan dengan gelar Pangeran

1 
suatu gelar kehormatan, yang tidak berhak menjadi raja 
karena bukan keturunan raja. Semua biaya ditanggung oleh 
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Marga, sehingga di Palembang sendiri timbul istilah "marga 
adalah kerajaan kecil". 

Marga mempunyai beberapa buah dusun (desa) yang di­
kepalai oleh Krio (Lurah), sedangkan di dusun ibu marga -
tempat kedudukan pasirah, · dikepalai oleh Pembarap yang 
sewaktu-waktu mewakili Pasirah apabila pasiran itu ber­
halangan. Urusan keagamaan di dusun Pasirah ditangani oleh 
Penghulu, sedangkan di dusun-dusun dikepalai oleh Khatib 
(Ketib). Suatu dusun terbagi atas beberapa kampung yang 
diketuai <?leh penggawa, yang dipilih oleh semua matagawe 
( rakyat) dan diawasi oleh Pasirah. Demikian pula Krio 
dipilih oleh matagawe secara langsung di bawah awasan 
Pasirah. Khatib pun begitu pula yang berlaku seperti pemi­
likan Krio. Semua cara ini diwarisi oleh pemerintah ielan­
cla, hanya aaja peranan Sultan digantihAln olell ltesident, 
Aaistea tesident dan Kontrolir. 

Dari uraian diatas tampak dengan jelas, bahwa daerah 
Yluan J wiah mengenal sis tea · demokrasi claii oteR<!>ll, yang 
aungkin aerupakan ciri khas kerajaaft Melayu, . jttst~ru 
daerah uluan itu lebih murni daripada ibukota negara 
(Palembang) yang sudah banyak mendapat peagaruh 4a£i luar. 
Bukankah sifat bebas dan demokratis itu merupakan watak 
l:llRWR dari orang-orang maritim ? 

4. I • S. Bubungan An tar Regara. 

Sebelum Sriwijaya runtuh, daerah pedalaman (daerah 
Batanghari Sembilan) merupakan kerajaan-kerajaan kecil 
yang berdaulat penuh dalam urusan dalam negerinya, dan 
hanya urusan keluar diurus bersama-sama oleh pusat (Palem­
bang). Seluruh daerah Sumatera bagian Selatan pada zaman 
itu merupakan suatu konfederasi (perserikatan negara se­
perti halnya Malaysia dewasa ini) dan Palembang adalah 
sebagai ketua perserikatan itu (Prima inter pares). Sebe­
narnya hubungan antara Palembang sebagai pusat perserikat­
an dengan negara-negara Uluan itu merupakan hubungan 
timbal balik yang saling menguntungkan, karena Palembang 
seperti halnya negara-negara maritim pada umumnya, tidak 
mempunyai basis agraris. Kehidupan perekonomiannya dari 
perdagangan dan pelayaran, karena itu ia membutuhkan ba­
han-bahan makanan, hasil-hasil hutan seperti rotan, 
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damar, lilin, gading, madu, kemudian juga lada dari daerah 
pedalaman. Sedangkan daerah-daerah pedalaman yang kehidup­
an perekonomiannya tergantung pada pertanian tradisional 
(berladang) mengumpulkan hasil-hasil hutan, menangkap ikan 
dan lain-lain, membutuhkan ' pasar tempat menjual hasil­
hasil daerahnya itu, di samping mereka membutuhkan garam, 
candu, bahan pakaian yang kasar/murah dari kota 
(Palembang). 

Tetapi ketika Majapahit menguasai daerah ini, seluruh 
daerah Sumatera Selatan dianggapnya sebagai daerah wilayah 
kerajaan itu. Karena itu daerah pedalaman (Uluan) harus 
juga tunduk kepada wakil Majapahit yang ditempatkan di Pa- , 
lembang, antara lain Arya Damar, mungkin juga . Dipati 
Karang Widara yang dikatakan oleh Roo de · Faille sebagai 
bupati terakhir. Rupa-rupanya bupati ini ketika mulai ber~ 
tugas di daerah ini, ia mengadakan perjalanan ke daerah 
pedalaman untuk memperkenalkan diri. Ia disambut dengan 
persahabatan / oleh penguasa-penguasa setempat, yaitu 
Lematang, Musi, ·Ogan dan Komering. Perjalanan yang 
dimaksud di atas dapat dihubungkan dengan apa yang ditulis 
Roo de Faille dalam bukunya, demikian bunyinya : 

"lersebut perkataan Raja Palembang Oipati Karang Widara, tatkala 
ia memerintah, banyak tangga roemah dari Leber daun katamboen, 
toeloeng sanggoep boeboengan. Ialah Oipati K.W. membuat soeka se­
ratoes iaitoe seratoes doesoen di oeloean mentjar lawangan ampat, 
ia-itoe Lematang, Moesi, Ogan, Komering, zaman itoelah ada pa­
ngeran-pangeran oeloean. Sl 

Perjalanan bupati itu selain untuk memperkenalkan diri, 
juga bertujuan menanamkan kekuasaan Majapahit di daerah 
pedalaman dan harus tunduk kepada wakilnya di Palembang, 
harus menyerahkan Sandangbiduk (dinas angkutan) dan Ba­
tanghari Belida (Kekayaan atau hasil daerahnya) kepada 
penguasa baru itu. Di samping itu penguasa-penguasa peda­
laman harus milir-seba tiga tahun sekali keistana penguasa 
di Palembang. 52 · 

Pada zaman pemerintahan Sultan-sultan Palembang, 
daerah Uluan (Batanghari Sembilan) dalam praktiknya masih 
merupakan kerajaan-kerajaan kecil yang otonom 52, meskipun 
dalam hal-hal tertentu, misalnya urusan keluar (dengan 
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orang as ing) dise rahkan kepada Sultan Palembang. Sepe rt i 
telah diterangkar;i di atas mereka menerima pedindungan 
dari Sultan, karena adanya kepentingan timbal-balik yang 
saling tnenguntungkan. Lebih-lebih pada abad ke XVII per­
dagangan rempah-rempah semakin ramai akibat kedatangan 
bangsa-bangsa Eropa yang saling bersaingan (Inggeris, Por­
tugis, Belanda), sedangkan Lampung dan Bengkulu yang meru­
pakan daerah penghasil lada telah dikuasai oleh Banten. 
Palembang yang sebelumnya mendapat lada dari daerah-daerah 
itu kehilangan sumber, lalu berusaha untuk memproduksi 
sendiri. I~ulah sebabnya Sultan Palembang membujuk daerah­
daerah Uluan untuk bekerja sama soal lada, karena _Sultan 
memegang peranan penting sebagai penyalur dan daerah uluan 
sebagai produsen. ~4 

4.2. Penyelenggaraan Bidup dalam Masyarakat 

4.2.1. Pemenuhan Kebutuhan Bidup. 

Palembang terletak di kedua tepi sungai Musi, tempat 
bermuara sungai Ogan di Kertapati dan Komering di dekat 
pulau kembara Plaju. Tentulah dulu Palembang dibangun 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang seksama, yaitu 
lalu lintas anak sungai Batanghari dikuasai karena melalui 
sungai-sungai itulah basil bumi dari daerah uluan dibawa 
kepusat kerajaan. Palembang selain pusat kerajaan, juga 
sebagai· kota pelabuhan yang berfungsi sebagai bandar tran­
sito. Oleh karena itu Palembang sejak semula tumbuh dan 
berkembang sebagai pusat kuasa maritim, baik pada masa 
pra-Islam mau pun pada masa perkembangan Islam. Palembang 
terletak de~at selat Malaka, yang merupakan urat-nadi lalu 
lintas pelayaran dan perdagangan Internasional dari abad 
ke abad, bahkan ia pernah memegang peranan penting selama 
beberapa abad sebagai pusat kuasa pengontrol lalu lintas 
pelayaran dan perdagangan di perairan Asia Tenggara. 
Masyarakat kota pusat kerajaan maritim seperti Palembang 
menitikberatkan kehidupannya pada pelayaran dan perda­
gangan, yaitu suatu ciri yang erat hubungan~ya dengan ke­
nyataan, bahwa para pedagang lebih sesuai hidup dalam 
masyarakat kota bercorak maritim. Suasana di kota Palem-
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bang seperti yang dilukiskan oleh Van Sevenhoven, 
tidak akan jauh berbeda dengan zaman-~aman sebelumnya. 
Perahu-perahu datang hilir mudik membawa barang dagangan­
nya untuk dijajakan, perahu-perahu Cina yang hilir mudik 
membawa bahan-bahan paka ian ( teks ti 1) , se rta pemi 1 iknya 
dengan muka yang. berseri-seri menghitung-hitung keunt.ung­
annya. Tetapi tidak kurang pula terjadi kecelakaan yang 
menimbulkan kerugian dengan terbaliknya perahu-perahu 
mereka, sehingga habislah barang dagangan dan keuntungan­
nya yang diperolehnya. 55 

Nampak dengan jelas, bahwa Palembang merupakan kota 
yang sibuk, suatu kota Melayu Kuno yang khas, yang seba­
gian besar terdiri dari rakit-rakit yang terapung di atas 
air, seolah-olah siap uatuk pergi setiap saat apabila 
kelaliman 4ari tuan-tuan tanah terlalu berat menekan. 
Tetapi juga selama beberapa abaci merupakan negara yang 
mengelilingi suatu keraton Jawa, yang memberi corak sede­
mikian jauh 56, sehingga pengaruhnya sekarang juga masih 
terdapat di dalam bahasa dan lembaga-lembaga kehidupan. 

Panorama yang dilukiskan oleh orientalis-orientalis 
terse but di atas, sampai saat ini masih nampak dengan 
jelas di kota Palembang. . Sungai Musi yang penuh 
dengan perahu-perahu tambangan dan rakit-rakit yang hilir 
mudik menjajakan barang dagangannya seperti : sayur-sayur­
an, buah-buahan, ikan basah dan kering, barang-barang 
kelontong, tekstil, barang pecah b~lah dan lain-lain. 
Kadang-kadang rakit-rakit dan perahu-perahu merupakan 
pasar kecil yang terapung di atas air. Perdagangan itu 
tidak hanya dilakukan oleh penduduk kota saja, tetapi juga 
oleh orang-orang uluan yang milir membawa hasil hutan dan 
tanamannya 57 melalui anak-anak sungai Musi, ikut serta 
meramaikan pasar-pasar terapung itu. 

Menurut laporan Pires, kecuali raja pembesar-pembesar 
dari kerajaan maritim itu pun turut mengadu untung dalam 
berbagai usaha perdagangan dan pelayaran, Kadang-kadang 
raja itu tidak memiliki kapal sendiri, tetapi memiliki 
saham dalam kapal dan perahu yang pulang pergi dari Mala­
ka. Sistim patnerchip demikian yang berlaku dalam sebagian 
besar perdagangan di negeri kita ini pada zaman itu dise­
but "Conunenda". Oleh karena itu dikerajaan maritim seperti 
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Palembang, baik kekuasaan politik mau pun ekonomi dipegang 
oleh raja dan kaum aristokrat yang mendominasi perdagangan 
sebagai pemberi modal atau kadang-kadang sebagai peserta. 
Pengawasan terhadap perdagangan dan pelayaran merupakan 
sendi-sendi kekuasaan merek.a, yang memungkinkan kerajaan 
memp~roleh penghasilan dan pajak yang besar. 

Untuk memungut semua penghasilan di dalam susunan 
birokrasi kerajaan, dibentuklah jabatan-jabatan 
"syahbandar" dan penarik-penarik pajak dengan pangkat 
mantri-pajak kelautan. Syahbandar biasanya dipegang oleh 
orang-orang asing -(yang pada masa perkembangan Islam di­
daerah ini) yang beragama Islam. Betapa pentingnya peranan 
Sultan Palembang dalam perdagangan. Bagindalah yang 
mengatur harga dan menandatangani kontrak-kontrak dengan 
pedagang-pedagang asing, yang dapat dihubungkan dengan 
sepucuk surat yang dikirimkan oleh Gubernur Jenderal Be­
landa di Batavia kepada Sultan. 58 Selain berdagang, go­
longan priyayi dari tingkat tinggi (pangeran), yang biasa­
nya dianugerahi dusun/marga oleh Raja sebagai pinJaman, 
memenuhi sebagian kebutuhan hidup mereka dari hasil dusun/ 
marga tersebut. Di samping itu ada juga dari hasil peme­
lihara budak karena hutang dan budak belian yang disuruh­
nya mengerjakan sawah, memelihara perahu-perahu tambang/ 
biduk-biduk. Sedangkan priyayi-priyayi lainnya yang tidak 
mendapat dusun/marga, selain berdagang, memelihara budak, 
juga hidup dari hasil kerajinan tangan dan kerajinan rumah 
tangga ·yang biasanya dikerjakan oleh para miji dan wanita­
wanita isteri dari priyayi-priyayi (menenun songket, kain 
tajung Palembang, menyulam dengan benang emas). 

Lapisan masyarakat kebanyakan atau non-elite dari 
kerajaan ma~itim ini, selain berdagang · juga menangkap 
ikan, bertukang ( tukang rumah, tukang emas, perak, besi 
untuk alat-alat rumah tangga dan pertanian, tukang perahu) 
fuembuat jala, menganyam dan lain-lain, dan bagi kaum wani­
ta : menenun songket, membatik, menyulam dan membikin ma­
kan-makanan untuk dijajakan. Mereka biasanya hidup ber­
kelompok-kelompok sesuai dengan keterampilannya, · dan 
tempat mereka tinggal sesuai dengan keahliannya seperti : 
kampung Kepandean, kampung Kamasan, kampung Kuningan dan 
sebagainya. 
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Masyarakat uluan pada umumnya kehidupan perekonomian 
mereka didasarkan pertanian tradisionil (ladang), menang­
kap ikan dan mengumpulkan hasil-hasil hutan seperti 
damar, rotan, madu/lilin, margasatwa, gading dan 
lain- lain. Semuanya dibawa ke kota dengan me lalui sungai, 
karena lalu-lintas yang melalui darat hampir tidak .ada. 
Jalan-jalan yang melalui darat baru mulai dibuat oleh pe­
merintah Belanda, setelah adanya perkebunan-perkebunan 
Asing dan ditemukannya sumber-sumber minyak bumi di daerah 
mi pada akhir abad XIX atau awal abad XX. Garam dan 
bahan-bahan pakaian (tekstil) untuk daerah uluan didatang­
kan dari pusat kerajaan secara barter. 

4.2.2. Hubungan Antar Golongan : 

Seperti lazimnya masyarakat tradisional di negeri kita. 
ini, terdiri dari kelompok-kelompok yaitu; kelompok'menurut 
suku, menurut kepercayaan, menurut pekerjaan dan menurut 
struktur sosial (kelahiran). Dalam membahas hubungan antar 
golongan pada zaman 1500-1800, penulis akan menitikberat­
kan pada hubungan antara menguasa/yang memerintah dengan 
golongan yang diperintah/rakyat biasa. Dalam hubungan ini, 
penulis akan membedakan antara masyarakat yang tinggal di­
pusat kerajaan dengan masyarakat yang tinggal di daerah 
uluan yang belum banyak mendapat pengaruh dari luar. 

Palembang sebagai sebuah kerajaan tradisional masya­
rakatnya lebih banyak seluk beluknya dari pada masyarakat 
modern atau masyarakat uluan, yang mencerminkan susunan 
masyarakat yang sederhana. Tetapi baik masyarakat di pusat 
kerajaan mau pun di daerah uluan, dapat dibagi atas dua 
golongan besar yaitu, golongan penguasa dan golongan yang 
diperintah • / Di pusat kerajaan, raja adalah sebagai kepala 
pemerintahan yang mengatur pemerintahan (politik) di 
segala bidang dan masyarakat, yang dibantu oleh keluarga­
nya sebagai pegawai t inggi ( sentana mentri) dan juga oleh 
golongan priyayi (aristokrat), sebagai pegawai tirtgkat dua 
yang disebut Mantri biasa. 

Golongan priyayi terdiri dari pangeran, raden dan 
masagus - di samping sebagai pegawai-pegawai raja (mantri 
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biasa) - juga ada yang dikarunia dusun/marga sebagai pin­
jaman yang sewaktu-waktu dapat ditarik kembali 59, dengan 
kewajiban membantu raja dalam perang bersama anak buahnya 
serta perahu-perahu yang dipersenjatai. Sedangkan diwaktu 
damai mereka membantu mengambil balok-balok kayu (untuk 
rumah dan perahu). Mereka yang mendapat karunia/pinjaman 
dusun/marga adalah priyayi yang masih erat hubungannya 
dengan raja, yang bergelar Pangeran, 60 yang biasanya 
adalah paman dari ayah-ibu raja atau paman raja sendiri, 
tetapi juga kadang-kadang orang-orang yang disayangi oleh 
raja. Sedangkan golongan priyayi yang tidak mendapat pin­
jaman/memerintah dusun atau marga, hidup dari hasil kera­
J lnan mas, perak dan kerajinan tangan halus lainnya, ber­
dagang dan lain-lain~ 

Golongan rakyat (non elite) yang jumlahnya lebih 
besar dari golongan elite, terdiri dari Kiyai-mas, kiyai­
agus dan rakyat biasa (orang-orang m1J1, orang-orang 
senan, orang-orang yang menggadaikan diri dan budak 
belian). Kiyai-mas dan kiyai-agus diharuskan ikut serta 
dalam pekerjaan-pekerjaan ringan dan _halus. Sedangkan 
orang-orang miJ i yang sama dengan mat·a-gawe di daerah 
uluan, tidak dipungut pajak tetapi diharuskan mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan raja, pangeran dan Raden seperti 
ikut berperang bersama alingannya (keluarganya), melakukan 
pekerjaan tangan atau membuat karya-karya seni, yang sifat 
hubungannya tidak terikat dalam arti mereka bebas memilih 
tuannya yang baru, apabila tidak puas dengan tuannya yang 
lama. Orang-orang Senan yang tingkatnya lebih rendah dari 
pada miji, hanya boleh bekerja untuk Raja, yang dapat di­
Qandingkan dengan "abdi dalem" di Jawa. Orang-orang yang 
menggadaikan diri (karena hutang) dan budak-belian, tidak 
berhubungan dengan Raja, tetapi berhubungan langsung de­
ngan orang-orang yang meminjamkan uang pada mereka atau 
pada orang yang telah membelinya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan : pertama, ada­
nya hubungan antara Raja dengan golongan aristokrat, se­
bagai kepala/atasan dengan pembantu/bawahan dan sebagai 
tuan tanah dengan peminJam tanah; kedua, hubungan antara 
mij i-mij i dengan Raj a dan bangs aw an sebaga:i,. mata-gawe, 
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yang mengerjakan pekerjaan Raja dan kaum aristokrat ter­
sebut tanpa upah, tetapi mereka tidak dikenai pajak; 
ketiga hubungan antar orang-orang Senan dengan Raja seba­
gai abdi dalem, yang mengerjakan pekerja~n-pekerjaan Raja 
seperti : membuat/memperbaiki rumah Raja, membuat/memper­
baiki perahu-perahu Raja, mendayung untuk . Raja dan lain­
lain; keempat hubungan antara orang yang menggadaikan diri 
dengan orang yang meminjamkan uang, yang sifatnya sementa­
ra sampai hutangnya dapat dibayar; kelima hubungan antara 
budak belian dengan tuannya yang sifatnya sangat mengikat. 

Masyarakat uluan yang susunannya lebih sederhana, 
hanya terdiri dari golongan penguasa/yang memerintah dan 
golongan rakyat biasa/yang diperintah. Golongan penguasa/ 
yang memerintah di sini dipilih oleh seluruh rakyat yang 
sudah berhak memilih, meskipun dalam prakteknya pemilihari 
ini masih berdasarkan status sosial (kelahiran) dan kesak­
tian (kharismatis). Sedangkan golongan rakyat biasa/yang 
diperintah, yang terdiri dari kelompok-kelompok. Kelompok 
terkecil adalah keluarga, himpunan keluarga membentuk 
"kampung", himpunan kampung membentuk "dusun", dan himpun­
an dari dusun-dusun membentuk "marga". Semua mereka 1n1 
merupakan mata-gawe dari pemerintahan marganya, yang di­
haruskan membayar pajak untuk kepentingan pemerintahan 
marga serta pamong marganya, karena pada waktu itu para 
pamong marga tidak digaj i oleh Sultan. Pajak pada waktu 
itu mungkin dalam bentuk natura (padi, hasil kebun, ikan, 
basil hutan dan lain-lain). Di sini tampak hubungan antara 
penguasa dan rakyat biasa bersifat kekeluargaan. 

4.2.3. Kepemimpinan. 

Dalam membahas masalah kepemimpinan dalam masyarakat 
di daerah Sumatera Selatan ini pada masa 1500 - 1800, pe­
nulis tidak dapat melepaskan diri dari konsepsi kepemim­
pinan masyarakat tradisional yang berdasarkan kesaktian 
(kharismatis), serta kehidupan keagamaan dan peranan kaum 
alim-ulama (Kiyai) di daerah ini pada waktu itu. 

Tradisi memberi banyak contoh tentang kesaktian dan 
kekuasaan pemimpin-pemimpin agama, baik pada zaman pra­
Islam, mau pun pada zaman sesudah masuknya Islam di daerah 
ini, misalnya : Poyang-poyang atau kepala-kepala suku pada 
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zaman pra-Islam yang dianggap seorang gagah perkasa oleh 
rakyatnya, selain berfungsi sebagai mengatur warganya 
dalam k.ehidupa·n pemerintahan sehari-hari, secara otomatis 
memimpin warganya dalam kehidupan kerohanian. Ia memimpin 
upacara-upacara pembukaan hutan, upacara-upacara membuka 
ladang/sawah, upacara-upacara mengempang sungai, upacara­
upacara sesudah mengetam dan lain-lain. la dapat memaksa­
kan kehendaknya pada sumber kekuatan alam (minta hujan 
a tau sebaliknya). Di samping itu ia juga dapat memaksakan 
kehendaknya pada warganya, semua perintah dan larangannya 
dituruti o"leh mereka, karena semua kata-katanya dianggap 
waengundang tua}l. 

Sesudah Islam masuk di daerah 101, para mubalig ·, 
kiyai-kiyai, guru-guru agama dan haj i-haj i dalam proses 
Islamisasi ke daerah pedalaman, harus mengikuti kondisi 
dan situasi dari daerah itu demi mempermudah pekerjaannya, 
karena masyarakat pedalaman adalah masyarakat tradisional­
irrasional yang masih diliputi oleh suasana religio-magis. 
Kiyai Delamat salah . seorang mubal ig yang · terkenal dan 
berjasa dalam peng-Islaman daerah pedalaman (MUBA, MURA) 
selain menyebarkan ajaran Islam (sembahyang, mengaj i dan 
lain-lain), mendirikan mesj id-mesj id juga sering memper­
lihatkan/adu kesaktian ( ilmu kebal, ilmu menghilang dan 
lain-lain). Kiyai-kiyai lain memperlihatkan suatu mujizat 
misalnya ia duduk di tempat tidurnya, tetapi ia dapat men­
jalankan ibadat haji di Mekkah. Hal-hal yang serupa banyak 
terjadi pada waktu itu menurut cerita orang tua-tua. 

Oleh karena masyarakat daerah ini adalah masyarakat 
tradisional-irrasional yang masih diliputi oleh suasana 
religiomagis, maka kesaktian atau tuah menjadi ukuran ke­
pemimpinan/kekuasaan, di samping kebolehannya dalam bidang 
pengetahuan agama, keterampilannya dalam menyebarkan 
ajaran-ajaran agama, berkhotbah dan lain-lain. Dalam hal 
ini, wibawa serta keperibadian yang kuat dari seorang 
tokoh pemimpin, juga memegang peranan penting. Sering kita 
baca dalam sejarah, betapa besar pengaruh/kekuasaan kaum 
ulama atau para Kiy~i di negeri kita, terutama di daerah 
pedesaan, yang kadang-kadang meiebihi kekuasaan· penguasa 
penguasa setempat atau raja. 
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Itulah sebabnya raja-raja atau Sultan Palembang dalam 
pemerintahannya selalu merangkul kaum alim-ulama di daerah 
ln1, yang dalam pemerintahan berfungsi sebagai kepala 
agama atau penghulu yang dibaritu oleh para khatib atau 
ulama tingkat rendah, yang tugasnya menanggulangi masalah 
masalah yang berhubungan dengan agama misalnya, perka­
winan, kematian, kelahiran, perceraian, perwalian dan 
kejahatan terhadap agama. 61 Dalam tingkatan kepegawaian 
raja, Penghulu adalah sama dengan Pangeran, sedangkan para 
ulama lainnya (bawahan) adalah sama dengan gelar-gelar 
para pegawai tingkat bawahan (Mantri biasa). Jika ia 
anggota pengadilan penghulu, kedudukannya sama dengan ;Tu­
menggung, dan khatib rendahan sama dengan Demang. Semua 
mod in-mod in a tau ulama-ulama biasa yang melayani mesj id­
mesj id sama dengan Angabei. 62 

Dari uraian di atas, tampak betapa pentingnya peranan 
kepemimpinan kaum agama (alim-ulama) dari tingkat yang 
paling tinggi sampai yang paling rendah, dalam segala 
bidang kehidupan masyarakat daerah ini, sehingga tidak ku­
rang kiyai-kiyai terutama di daerah pedesaan (uluan) di­
anggap keramat. Begitu besar pengaruh mereka di kalangan 
masyarakat pada waktu itu, bahkan pada zaman pe'njajahan 
Belanda dan juga pada zaman berikutnya, sehingga mereka 
selalu dicurigai dan ditakuti oleh pemerintah penjajahan, 
sebab kata-kata, perintah dan larangannya dianggap mengan­
dung tuah atau kesaktian. Tidak kurang kaum agama 
mengerahkan/memimpin rakyat untuk mengadakan perlawanan 
terhadap Belanda yang dianggap kafir, dengan mengobarkan 
semangat perang "jihad". Bahkan dizaman repolusi fisik pe­
ranan mereka sangat diperlukan dan tidak kalah pentingnya 
dibandingkan dengan golongan lainnya. Tidak kurang kiyai­
kiyai yang turut aktif dalam mengatur strategi perang dan 
masuk hutan ikut bergerilya untuk meng·erahkan massa 
dengan semboyan perang jihad nielawan kafir. 

4.2.4. Pengaturan Masyarakat. 

Pada umumnya masyarakat di negeri kita keadaannya 
boleh dikatakan sama di mana-mana, terdiri dari berjenis­
jenis kelompok, ada kelompok menurut suku, ada yang menu­
rut kepercayaan dan ada pula yang menurut pekerjaan. 
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Di samping itu ada pula kelompok yang berdasarkan status 
sosial. Sumatera Selatan sebagai ketajaan maritim yang 
pada dasarnya tidak menge~al tingkatan masyarakat, tetapi 
setelah mendapat pengaruh dari luar (Jawa) masyarakat di 
daerah ini khusus di pusat kerajaan mengalami suatu per­
ubahan, di mana masyarakatny·a terdiri dari : Raja beserta 
keluarganya; golongan priyayi (Pangeran, _Raden dan Masa­
gus); golongan rakyat (non-elite) yang terdiri dari Kiyai­
mas, Kiyai-agus, dan rakyat jelata (orang-orang miji dan 
orang enan); dan golongan budak (budak karena hutang dan 
budak beli~n). Semua susunan masyarakat pusat kerajaan dan 
gelar-gelar para bangsawan/pegawai raja diatur dan dite­
tapkan oleh raja. 63 

Meskipun masyarakat di pusat kerajaan ini telah men­
dapat pengaruh dari luar (Jawa) dan mengenal tingkatan 
sejak masuknya pengaruh/kekuasaan Majapahit di daerah ini 
64, namun sifat maritimnya tidak dapat dilepaskan, yaitu 
perbedaan antara masyarakat dari tingkat atas dan tingkat 
bawah tidak begitu tajam dan menyolok seperti di Jawa. Pi 
Jawa (Majapahit) menganggap raja sebagai titisan dewata, 
sehingga menimbulkan · raja-dewa-kultus dan dewa-raja-kul­
tus. Sedangkan di daerah ini raja dihormati dan disegani, 
apabila ia berjasa kepada rakyat dan kepada agama, misal­
nya Ratu Sinuhun dan Su.ltan Abdurrahman atau Sultan 
Candiwalang. Pada umumnya raja-raja di sini tidak bertin­
dak sendiri dan sewenang-wenang,- lebih-lebih dalam 
hal yang penting tidak berani mengambil keputusan sendiri 
dan selalu minta pertimbangan dewan negara bahkan pada 
para Pasirah di uluan. 65 

Raja tinggal di istana yang terbuat dari batu, yang 
dikelilingi "oleh parit atau kambang atau di kelilingi oleh 
tembok yang · tinggi dan berlapis-lapis yang lebih menye­
rupai benteng. Karena itu istana raja/sultan Palembang 
yang peninggalannya masih ada sampai sekarang 1n1 di­
sebut benteng. Dari sinilah rupanya aktif itas pemerintahan 
dilancarkan, yang dibantu oleh kelu~rga raja dan kaum 
bangsawan pada umumnya. Sedangkan kaum bangsawan yang 
masih dekat hubungannya dengan Sultan, tinggal di sekitar 
istana rumah-rumah bertiang yang terbuat dari kayu, 
sehingga Raja/Sultan dari segi keamanan terjamin. 
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Di Palembang pada waktu itu dikatakan oleh . Van 
Sevenhoven dan Roo de Faille tidak terdapat rumah batu 
kecuali istana Sultan. Hampir seluruh rumah baik rumah 
kaum bangsawan mau pun rakyat biasa terbuat dari kayu 
dan pada umumnya bertiang. Sering juga di daerah ini kaum 
bangsawan mengalami kemunduran dan jatuh miskin akhirnya 
akan kembali menjadi rakyat biasa, karena mereka tidak 
menerima warisan dari leluhurnya, tidak berdagang atau 
bertani. 

Rakyat biasa atau golongan non-elite, tinggal terpi­
sah dari golongan aristokrat dan tinggal berkelompok-ke­
lompok di rumah-rumah kayu yang bertiang atau dirakit­
rakit di atas air. Sebenarnya golongan ini yang jumlahnya 
lebih besar dari pada golongan bangsawan, merupakan tenaga 
penunjang bagi Raja serta golongan bangsawan, 
mereka dibutuhkan waktu perang dan damai, sehingga 
kedudukan sosial/ekonomi raja stabil. Mereka boleh dika"'.'" 
takan non-aktif dalam pemerintahan, dan walaupun ada yang 
duduk dalam pemerintahan, jumlahnya sangat sedikit dan 
hanya sebagai pegawai rendahan. 

Golongan yang terendah adalah golongan budak, yang 
dapat dibagi atas : budak karena hutang yang sifatnya 
sementara sampai hutangnya dapat dibayar dan budak belian 
yang sifatnya sangat mengikat dan biasanya mereka ini di 
exploatir oleh tuannya, sehingga hilanglah kebebasannya. 
Orang bisa juga jatuh menjadi budak apabila melanggar adat 
atau bersalah kepada raja.' Tidak sedikit diantara\ mereka 
karena takut kehilangan kebebasannya melarikan djri ke 
dalam hutan yang untuk selanjutnya hidup terasing. b6 
Rupa-rupanya perdagangan budak sudah umum di negeri kita 
pada zaman itu. Demikian juga di Palembang budak merupakan 
barang dagangan yang di ekspor ke Malaka di samping beras, 
bawang merah, bawang putih, daging, arak, basil hutan 
seperti : rotan, madu, damar, kapok dan sedikit emas dan 
besi. 67 Tenaga budak itu sangat diperlukan sebagai 
buruh-buruh kasar di pelabuhan dan sebagai pendayung-pen­
dayung perahu kaum bangsawan. Memang sangat tepat apa yang 
dikatakan oleh van Sev~nhoven, bahwa golongan budak adalah 
golongan yang paling celaka. Biasnya budak belian itu 
diperoleh dengan ~engadakan ekspedisi khusus ke daerah 
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luar 68, kapal-kapal, perahu-perahu atau junk-junk khusus 
mencari budak-budak berlayar di sepanjang pantai daerah 
yang dituju, menangkapi .anak-anak yang sedang bermain­
main, gadis dan bujang yang sedang mandi atau menangkap 
ikan di laut/pantai. Cerita tentang kapal-kapal bajak laut 
yang mencari budak pernah pe.nulis dengar di Bali. Walaupun 
cerita itu be(tujuan untuk menakut-=nakuti anak-anak yang 
senang sekali bermain dan mandi di laut atau di pantai, 
namun cerita itu sendiri mempunyai nilai historis. Bahkan 
nenek-nenek di sana sering menyanyikan ratapan seorang 
yang jatub ketangan bajak-laut dan kemudian dijadikan 
budak belian. Cerita itu dapat kita hubungkan dengan tokoh 
sejarah, Untung Surapati, yang konon adalah seorang budak 
yang berasal dari Bali. Hal yang tidak mustahil adanya 
persamaan cara dengan cara mencari budak di Bali dengan di 
·daerah ini, di mana )>erampok-perampok Cina sambil membajak 
menangkapi orang-orang untuk dijadikan budak, yang kemudi­
an dibawanya 

1
ke Palembang atau langsung ke Malaka. 

Selain golongan-golongan tersebut di atas, masih ada 
golongan orang-orang asing: yaitu orang Cina, Arab, India 
dan lain-lain. Orang-orang Cina tidak diizinkan tinggal di 
darat, mereka harus tinggal di air/laut, dan berjumlah + 
800 jiwa 69, Sedangkan orang Arab dan orang asing lainnya 
tinggal di antara penduduk, dan jumlah orang Arab + 500 
jiwa. Orang-orang asing ini pada umumnya adalah pedagang, 
karena itu mereka biasanya lebih senang dekat pasar dan 
tinggal berkelompok • . Kemungkinan pedagang-pedagang asing 
itu adalah orang Muslim, terutama yang dibolehkan tinggal 
di darat bercampur dengan penduduk. Pedagang-pedagang 
Muslim ini, selain berdagang juga sambil menyebarkan agama 
di kalangari umat, karena di dalam Islam setiap Muslim 
merasa berkewaj iban menyebark~ ajaran-aj.aran Islam seba­
gai missionaris atau mubalig 0 • Tidak sedikit di antara 
orang-orang asing itu mempunyai peranan penting di daiam 
istana Raja, dan tidak kurang pula di antara mereka yang 
menjabat jabatan penting dalam kerajaan, seperti jabatan 
sahbandar 1 yang pada umumnya terdiri dari orang-orang 
asing 71. 

Masyarakat Uluan susunannya lebih sederhana daripada 
masyarakat di ·pusat kerajaan, yang hanya terdiri dari go-
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longan penguasa yang dipilih oleh rakyat dan berasal dari 
rakyat, dan golongan rakyat biasa. Masyarakat uluan seper­
ti telah kami singgung di atas lebih asli dan lebih 
demokratis daripada masyarakat di pusat kerajaan. Masya­
rakat Uluan diatur berdasarkan undang-undang Simburcahaya, 
yang merupakan perpaduan antara hukum adat dan hukum 
agama Islam. Kelompok terkecil dalam masyarakat di uluan 
adalah keluarga; himpunan keluarga-keluarga membentuk 
"kampung" dan sebuah kampung dikepalai oleh seorang 
"penggawa"; himpunan dari beberapa kampung membentuk 
"dusun" yang dikepalai oleh seorang "Kerio"; dan beberapa 
dusun merupakan "marga" yang dikepalai oleh Pasirah. Se­
dangkan Penghulu dan pembantu-pembantunya bertugas meng­
atur /mengurus masyarakat dalam masaalah-masaalah yang me­
nyangkut agama, misalnya: masaalah perkawinan, perceraian, 
kelahiran, kematian dan lain-lain. 

4.3. Kehidupan Seni Budaya. 

4.3.1. Pendidikan 

Pada masa pertumbuhan dan perkembangan Islam di 
daerah Sumatera Selatan, sistim pendidikan di daerah i.ni 

tidaklah seperti sekarang, di mana pendidikan pada waktu 
itu tidaklah dipusatkan di sekolah (pendidikan formal), 
melainkan pendidikan di sini diadakan secara tidak resmi, 
yang dilaksanakan oleh kaum ulama atau kiyai secara suka 
rela di rumah-rumahnya. Pekerjaan itu dipandang sebagai 
suatu amal/ibadah, karena erat hubungannya dengan penye­
baran agama Islam di. daerah ini. 

Sebelum kedatangan tslam di daerah ini, nenek moyang 
kita telah mengenal suatu sistim pendidikan, yang erat 
hubungannya dengan masuknya kebudayaan Hindu (Hinduisme) 
di negeri ini. Seper ti telah kita ketahui masyatakat ·Hindu 
terdir.i dari empat golongan, yaitu : Brahmana, Kasatrya, 
~aisya dan Sudra, yang ditentukan oleh kelahiran. Masing­
fuasing golongan mempunyai cara hidup, adat · kebiasaan, 
hukum, hak dan kewajiban sendiri-sendiri.; dan tiga golong­
an yang disebutkan terdahulu meliputi keturunan bangsa 
Arya, haruslah melalui tingkat-tingkat hidup yang telah di­
tentukan, yang disebut catur-asrama (empat tingkat hidup). 
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Setiap anak laki-laki dari keturunan mereka, harus melalui 
tingkat hidup yang dimaksud, tingkat hidup mana yang mula­
mula diserahkan kepada seorang guru (Brahmana) untuk be­
laj ar isi kitab suci Weda. Tingkat hidup ini disebut ting­
kat hidup Brahmacarin, yai~u anak tersebut menghambakan 
diri kepada gurunya dan turiduk kepada segala pemali yang 
diharuskan. ~ika sudah tamat pelajarannya, datanglah 
tingkat hidup baru, yang disebut tingkat hidup "grehasta". 
Pada tingkat ini ia sebagai kepala keluarga harus memenuhi 
segala kewaj ibannya terhadap anak dan isterinya, yaitu 
kewajiban .sehari-hari yang diharuskan oleh agama dan 
kewaj iban sebagai anggota masyarakat. Setelah meningkat 
usianya, ia bersama isterinya mengasingkan diri dari dunia 
ramai masuk kedalam hutan sebagai penghuni hutan, yang 
disebut tingkat hidup "Vanaprasta". Dan akhirnya ia hidup 
bertapa dengan mengembara tidak membawa apa-apa kecuali 
pakaian yang dipakai. Tingkat hidup terakhir ini lazim 
disebut "sanyasin". 

Dalam tingkat hidup Brahmacarin, setiap anggota dari 
ketiga kasta yang tertinggi waktu mudanya, tinggal di 
rumah Guru sebagai Diurid, dalam arti mereka betul-betul 
menjadi anggota dari keluarga Guru 72 . Oleh karena itu 
sistim pendidikan yang seperti itu disebut sistim "Guru 
kula", dan sistem / pendidikan semacam itu mungkin terdapat 
di Palembang, yang hanya diberikan kepada calon pendeta 73 
karena fungsf daiam masyarakat sebagai p-emimpin agama·. 
Murid dan guru tinggal dalam satu asrama, seperti juga 
halnya yang terdapat didalam pendidikan islam yang disebut 
"sistem zawiyah" 74 · Disamping mereka . menerima pelajaran 
secara lisan dsri gurunya, mereka harus mencari makan un­
tuk guru dan dirinya dengan jalan mengemi~. Selama belajar 
si murid dalam segala tindakannya harus menghindarkan 
segala sesuatu yang tidak menyenangkan hati gurunya, dan 
murid harus patuh pada segala perintah guru. · 

Apabila muridnya hanya satu atau dua orang, biasanya 
mereka duduk di sebelah kanan sambil mendengarkan pelajar­
an yang diberikan. Tetapi kalau lebih dari dua, mereka 
duduk berkeliling menghadapi gurunya75, seperti yang kami 
ketahui dalam pendidikan dan pengajaran Islam tradisional 
yang disebut ''sistem berhalaqah", yang sampai saat seka-
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rang ini masih terdapat di dusun-dusun di daerah pedalaman 
Sumatera Selatan yang letaknya terisolasi, dan tidak 
terdapat pendidikan formal. Ketika pelajaran akan dimulai 
mereka mencium telapak tangan guru/kiyai dan berkata 
"Silakan Guru baca" , yang dijawab oleh guru dengan suara 
be rat "Ya". · Biasanya pelajaran 1n1 diberikan dengan 
suara yang tinggi dan diulang-ulang beberapa kali. Kemu­
dian murid yang pertama mengulangi perkataan yang semula, 
dan selanjutnya mereka masing-masing mendapat giliran 
untuk mengulang kembali kata-kata tersebut. sistem yang 
demikian itu adalah seperti yang terdapat di daerah Suma­
tera Selatan di langgar-langgar sebelumdimodernisasi76. 
Jika tidak terdapat kesulitan dan sudah hafal, maka murid 
yang pertama sebagai guru mulai mengulangi semua pelajaran 
itu kembali dan akhirnya menyalami serta mencium telapak 
tangan guru/kiyai sebagai tanda pelajaran sudah berakhir/ 
tamat. 

Tingkat hidup brahmacarin yang berlaku bagi setiap 
anggota ketiga kasta tertinggi itu, terdapat juga dalam 
masyarakat Muslim, yaitu sudah ada undang-undang wajib be­
lajar yang tidak tertulis, yang mengharuskan anak laki­
laki dan perempuan yang sudah berumur 7 tahun untuk bela­
jar mengaj i Al Qur' an. Oleh karena itu dapat dikatakan 
bahwa di mana terdapat masyarakat Muslim a tau Kiyai, di 
sana mulai adanya pengajaran Islam yang merupakan proto­
type dari pada proses pertumbuhan pesantren yang sebenar­
nya 17 Rencana pelajaran yang tertentu dan · sistematis 
tidak ada, sehingga tidak dapat dipastikan berapa jam 
setiap harinya pelajaran diberikan 0 dan sesudah berapa 
tahun murid itu dianggap menamatkan pelajarannya. Begitu 
pula belum memiliki peraturan yang tertentu sebagai syarat 
penerimaan murid, baik mengenai usia maupun tingkat keca­
kapan murid, sehingga terdapat murid dari berbagai . ting­
katan usia. Hal ini pada permulaan tidak diperhatikan, 
karena tujuan pertama ialah penyebaran agama Islam. Karena 
itu setiap 1J1urid harus dapat membaca seluruh ayat-ayat 
suci dengan baik. Kiyai mengajar murid-muridnya di 
rumahnya dengan cuma-cuma, hanya kadang-kadang. murid-murid 
itu dengan secara sukarela membawa beras, ketan, sayur­
sayuran, ikan dan lain-lain ke rumah kiyai/guru, karena 
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banyak di antara murid-murid itu tinggal di rumah kiyai 
menjadi keluarga kiyai dan mengerjakan semua pekerjaan 
rumah kiyai, misalnya: mengambil air minum, menyapu rumah, 
mengerjakan sawah guru secara gotong royong. Pendek kata 
kiyai/guru mengajar hanya karena Allah semata-mata 78 atau 
kebanyakan kiyai-kiyai itu mengajar karena niat beribadat. 

Murid-mur.id dianggap sudah dapat menamatkan pelajar­
annya apabila ia sudah dapat bersembahyang, mengaj i al 
Qur'an dengan baik, yang diakhiri dengan suatu upacara 
yang disebyt "bertamat", yang biasanya upacara itu dija­
tuhkan pada hari-hari besar Islam seperti Isra' miqraj 
a tau Maulud Nabi, sehingga upacara bertamat itu diadakan 
sekaligus dengan upacara peringatan hari besar tersebut. 
Biayanya biasanya ditanggung secara gotong royong antara 
kiyai dengan penduduk dusun, dan seluruh penghuni dusun 
yang sudah berumur diundang dalam upacara tersebut. Murid­
murid yang tamat itu diarak sepanjang dusun, dan sesudah 
itu disuruh mengaj i, s·eolah-olah membuktikan kebolehannya. 
Biasanya sesudah tamat mengaj i barulah mereka memikirkan 
untuk berumah tangga, dengan meminang· seorang gadis dusun, 
karena pada umumnya orang tua sigadis akan menjodohkan 
putrinya dengan pemuda yang sudah tamat mengaji. Hal yang 
digambarkan di atas pada umumnya terdapat hampir di selu­
ruh daerah Sumatera Selatan, terutama di daerah uluan 
seperti : di daerah MUBA, daerah OKI, daerah OKU dan lain­
lain. {.!pacara bertempat itu masih ada sampai pada saat 
menjelang pendudukan Jepang di daerah Sumatera Selatan. 

Pada umumnya kiyai/guru itu adalah orang-orang yang 
telah tamat belajar agama Islam dan untuk beberapa tahun 
tinggal menetap di negeri Arab, sehingga mereka betul-be­
tul dianggap · memiliki pengetahuan agama yang cukup banyak 
dan saleh, bahkan di samping itu mereka dianggap keramat. 
Oleh karena itu pengharg'aan dan penghormatan masyarak.at 
dan murid-murid kepada kiyai-kiyai itu sama besarnya de­
ngan penghargaan terhadap kaum Brahmana dalam masyarakat 
Hindu 79, · sehingga mereka selalu dianggap benar bahkan 
mempunyai tuah. Hal yang demikian itu masih tampak sampai 
sekarang ini di dusun-dusun. 
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4.3.2. Kesenian. 

Memberikan suatu analisis mengenai seni budaya di 
daerah Sumatera Selatan ini, penulis tidak dapat melepas­
kan diri dari peranan induk sungai Batanghari Sembilan 
yang dari abad ke abad telah menjadi alat komunikasi dalam 
proses penyebaran seni budaya di daerah ini. Oleh karena 
itu baik bentuk mau pun is1 seni budaya itu sendiri 
memiliki pola dasar yang sama, pola dasar yang menunjukkan 
po la dasar anti dynamik, yang sebenarnya tidak sesuai 
dengan watak maritim pada umumnya. 

Menurut pengamatan serta wawancara-wawancara yang 
penulis lakukan terhadap orang-orang yang mempunyai penge­
tahuan dalam bidang 1tu, bahwa pada zaman dulu daerah ini, .... 
baik di pusat kerajaan mau pun di daerah uluan mengenai 
beberapa cabang kesenian seperti : seni rupa (seni bangun­
an, pahat, ukir), seni suara (gambelan, musik, nyanyi), 
seni gerak (tari, pencak/silat), seni kerajinan rumah 
tangga ( tenun, nyulam, mengayam, membuat perhiasan emas 
dan perak) dan keterampilan membuat perahu, biduk, rakit 
dan lain-lain. 

Akan tetapi seni budaya di daerah ini dalam perkem­
bangannya dewasa ini, tidak begitu mengalami kemajuan yang 
pesat bila dibandingkan dengan daerah-daerah lain seperti: 
Jawa, Sumatera Barat, Bali, Jawa Barat dan lain-lain. Bah­
kan ada beberapa cabang kesenian yang disebut di atas yang 
boleh dikatakan hampir punah misalnya: gambelan, pahat, 
ukir, batik dan lain-lain. Seni ukir/pahat, seni batik 
pada zaman dulu juga dikenal di daerah ini, tetapi kemudi­
an tidak berkembang dan akhirnya hilang80 , hal itu dapat 
dihubungkan dengan banyaknya lemari dan peti ukuran antik 
yang dibeli dari uluan dan / juga terdapat di rumah-rumah 
penduduk di kota, yang dikatakan merupakan warisan- dari 
nenek moyang mereka dan berasal dari zaman yang sudah lama 
sekali. Bahkan batik yang berasal dari zaman dulu masih 
ada disimpan oleh beberapa orang penduduk daerah ini. 

Sedangkan gambelan yang dewasa ini hanya dikenal di­
beberapa daerah saja seperti : di daerah OKU, LIOT, MURA, 
pada tahun limapuluhan atau pada zaman sebelum revolusi 
fisik masih dikenal di daerah OKI, MUBA dan lain-lain. 
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Apabila Badan Pembinaan Kebudayaan Daerah tidak turut 
tangan, dikhawatirkan seni gambelan ini pun akan lenyap di 
daerah ini. Di samping it.u serdam (semacam terompet) dan 
genggong yang juga dibunyikan dengan mulut juga dikenal di 
zaman dulu, yang pada saat ini hampir lenyap juga. Gambe­
lan di sini terdiri dari : kromong, gendang, ketipung dan 
lain-lain, Lagu-lagunya, di samping yang berirama gembira 
kebanyakan berirama sedih misalnya : lagu nasib, lagu dana 
dan banyak lagu rakyat. Semua lagu-lagu di seluruh 
daerah Sumatera Seiatan pada umumnya polanya sama, yaitu 
irama, sya.ir-syairnya sama hanya bahasanya menurut dialek­
nya masing-masing. 

Ada pun tari-tarinya geraknya anti-dinamis, yang pada 
umumnya gerakannya berpusat pada tangan, sedangkan kaki, 
pinggul, bahu, mata hampir tidak turut ambil bagian. Tari­
tarian yang telah berusia tua adalah : tari sinjang, tari 
dana, tari nasib, tari tanggai, tari sekapur sirih dan 
lain-lain. Di samping itu daerah ini sejak zaman dulu 
telah mengenal pencak/silat disebut "kuntao", dari namanya 
tampak adanya pengaruh Cina. 

Seni keraj inan rumah tangan seperti tenun, sulam, 
tisik dan lain-lain, sejak zaman dulu telah dikenal oleh 
masyarakat di daerah ini, bahkan sampai saat i.ni. masih 
berkembang terutama di kota dan beberapa daerah di uluan 
seperti di OKI (Meranjat, Pondok, Tanjung Pinang). Tenun 
songket, menyulam tajung biasanya dikerjakan oleh kaum 
wanita. Kain songket dan tajung Palembang sangat halus dan 
bagus. Kerajinan membuat barang-barang logam rupa-rupanya 
sejak zaman dulu dikenal terbukti dari adanya nama kampung 
yang bernama Pandan atau Kepandean. dan Kamasan (emas). 
Keterampilan membuat perahu, biduk dengan berbagai bentuk­
nya dan rakit mungkin lebih tua dari yang lain-lain, hal 
mana dapat diterima, karena Sumatera Selatan sebagai 
daerah mad.tim/sungai, sedangkan sungai merupakan satu­
satunya alat komunikasi pada zaman dulu disamping daerah 
ini banyak menghasilkan kayu besar dan bagus. 
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4.4. Ala. Pikiran dan Kepercayaan 

4.4.1. Perkembangan Agaaa 

Untuk memberikan penjelasan tentang perkembangan 
agama di daerah ini, penulis tidak dapat melepaskan diri 
dari peranan jalan yang tradisional via Selat Malaka, yang 
dari abad ke abad memegang peranan penting dalam proses 
penyebaran agama, sejak nenek moyang kita mengenal kebu­
dayaan Hindu dan agama Islam. Lalu lintas dunia . yang me­
lintasi tanah air kita dari segala jurusan, merupakan 
jalan kebudayaan (cultuurroute) dalam perkembangan sejarah 
kebudayaan Indonesia. Bahkan daerah-daerah yang terletak 
pada atau dekat dengan urat nadi lalu lintas itu, mendapat 
kontak dengan kebudayaan asing, yang hampir selalu meng­
akibatkan terjadinya proses akulturasi di atas tubuh per­
adaban Indonesia asli~Peradabantersebut hanya merupakan 
lapisan tipis 81 di atas tubuh peradaban Indonesia asli 
yang berpola Austris dan merupakan sumber cipta dalam per­
jalanan sejarah Indonesia dari abad ke abad. Penetrasi 
kebudayaan asing yang mula-mula telah mempengaruhi pera­
daban Indonesia dengan mengikuti jalan niaga dunia adalah 
peradaban Hindu 82 . 

Melalui jalan niaga tradisional via Selat Malaka dan 
Selat Sunda itu pulalah Islam masuk ke negeri kita via 
saudagar-saudagar Arab, India dan Parsi, baik secara di­
sengaja maupun secara tidak disengaja telah \ mengimpor 
agama itu ke negeri kita ini, yang kemudian akan mempe­
ngarnhi kehidupan masyarakat dan kenegaraan bangsa Indo­
nesia pada umumnya, dan terutama mengadakan kontak dengan 
daerah-daerah pesisir atau pelabuhan yang dilintasi atau 
dekat dengan rute perdagangan itu 83. 

Meskipun sangat sukar untuk menentukan secara tepat 
tanggal dan tahun masuknya Islam di Asia Tenggara pada 
umumnya dan Sumatera Selatan khususnya, namun para ahli 
dalam bid~ng agama mempunyai suatu kecencierungan, bahwa 
pada abad pertama .,expansi Islam keluar jazirah ·Arab 84, 
yang pada waktu itu kerajaan Sriwijaya sedang mengembang­
kan kekuasaannya, Islam sudah mulai merembes melalui jalan 
niaga tersebut di atas, walaupun belum mendapat tempat 
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berpijak yang tangguh 85, karena penguasa-penguasa setem­
pat di daerah-daerah ifu pada khususnya Sumatera Selatan, 
masih memegang teguh agama lama mereka yaitu Hindu dan 
Buddha. 

Pedagang-pedagang Islam yang terdiri dari orang-orang 
Arab, India dan Parsi mengalir terus mendatangi pantai­
pantai Timur · Sumatera dengan menjalankan tugas · ganda, 
yaitu di samping berdagang mereka juga sebagai penyebar 
agama, sehingga mereka boleh dikatakan sebagai "missiona­
rishandelsman". Dan tidak sedikit dari mereka ini yang 
menetap di daerah mi, asimilasi dengan penduduk 
setempat dengan jalan perkawinan dengan putri-putri 
penguasa bandar, yang merupakan alat untuk memudahkan hu­
bungan dagang dan untuk menyebarkan ag•a mereka, karena 
peng-lslanaan melalui orang-orang ningrat ini memudahkan 
penyebaran agaaa Islam ke rakyat biasa 86. 

Munculnya Perlak pada akhir abad ke-12, kerajaan Sa­
mudra Pasai pada akhir abad ke -13, yang didirikan oleh 
pedagang-pedagang Muslim yang berasal dari Mesir, Marokko, 
Parsi dan Gujarat, yang diberikan oleh Marco Polo, tidak 
dapat disangkal bahwa Islam telah mendapat tempat berpijak 
yang kuat di daerah pesisir Timur Sumatera bagian Utara. 
Dan lahirnya Mal aka yang bercorak Islam pada awal 'abad ke-
15, besar kemungkinan bahwa pada abad ke -13, 14 dan 15 
jalan laut antara Asia Barat dan Asia Timur seber3ya besar 
berada ·di bawah kekuasaan pedagang-pedagang Jawa • Lahir 
dan berkembangnya negara-negara yang bercorak Islam itu, 
sangat erat hubungannya dengan situasi politik dikerajaan 
Sriwijaya pada waktu itu. 

Penetrasi Islam keseluruh Nusantara .ini, setelah ke­
munduran dari keruntuhan kekuasaan Majapahit, yang diper­
cepat oleh kedatangan bangsa Portugis di perairan Asia 
Tenggara pada permulaan abad ke-16. Kejatuhan Malaka pada 
tahun 1511, berpindahnya piedaterra golongan Muslim ke 
Sumatara Utara - bangkitnya kerajaan Aceh (Sultan Iskandar 
Muda) - berubahnya rute perdagangan via Selat Sunda -
mempercepat timbulnya kerajaan Banten (1527), maka pene­
trasi Islam ke daerah Sumatera bagian Selatan dari segala 
jurusan semakin intensif. Orang-orang Malaka yang tidak 
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mau tunduk di bawah kekuasaan bangsa Portugis melarikan 
diri ke daerah-daerah sekitarnya antara lain ke Palembang, 
sebab antara kedua negeri itu terdapat hubungan 
genealogis 88 . 

Runtuhnya kerajaan Sriwijaya pada akhir abad XIV -
dilancarkannya expedisi Ming di bawah Cheng Ho pada awal 
abad ke-15 di perairan Asia Tenggara - k~datangan bangsa 
Portugis yang membawa penyakit perang sali}? - revolusi 
keraton Demak yang t .erjadi dalam abad ke -16, mempercepat . 
proses Islamisasi di daerah ini. Palembang sebagai negeri 
asal Ra.den Patah pendiri kerajaan Dema~, mengakui ke­
kuasaan Demak dan berkembang menjadi _pusat ekspansi baru 
dengan Islam sebagai motor pendorong yang kuat. 

Masuknya Islam di daerah .· ini melalui dua jurusan, 
yaitu : dari jurusan Utara melalui Palembang yang dibawa 
oleh pedagang-pedagang Muslim, karena Palembang di samping 
sebagai pusat kerajaan Sriwijaya, juga sebagai kota bandar 
transito di Asia Tenggara, dan diperkirakan akhir abad ke-
7 atau awal abad ke-8 Islam sudah masuk; dari jurusan 
Selatan, yang dibawa oleh para mubalig Is.lam dari Banten, 
Demak dan Mataram. 

Kemungkinan besar pada akhir abad ke-7 atau sekurang­
kurangnya · asal abad ke-8 mengingat letak geografisnya, 
yang dibawa oleh pedagang-pedagang Arab. Akan tetapi se­
belum sempat berkembang, telah diusir oleh golongan peng­
anut agama Buddha Mahayana (720) 89_,yang pada waktu itu 
merupakan golongan dominan di kerajaan Sriwijaya., dengan 
bantuan armada Tiongkok (dynasti Tang), bantuan itu 
selain bermotif agama juga bermotif ekonomi, karena 
pedagang-pedagang Cina tidak mau disaingi oleh pedagang­
pedagang Arab. Akan tetapi penetrasi Islam di. daerah ini 
tidak dapat dibendung, justeru letak geografisnya. pada 
rute perdagangan, dan akhirnya negeri ini pada abad ke-17 
memproklamirkan dirinya sebagai kerajaan Islam yang mer­
deka. 

Proses Islamisasi di daerah pedalaman atau uluan agak 
berbeda dengan yang di pusat kerajaan (Palembang), di mana 
peranan para mubal ig:, kiyai, guru-guru agama, haj i-haj i, 
sang.at penting. Di samping itu peranan sungai Musi dengan 
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anak-anaknya (Batanghari Sembilan) tidak kalah pentingnya, 
justeru sungailah satu-satu alat komunikasi pada waktu 
itu. Dengan naik perahu menghudik sungai para mubaligh 
pribumi menyebarkan agama · dengan gigihnya sampai ke Muara 
Beliti, Curup, Musi Rawas dan lain-lain 90. 

Islamisasi daerah MUBA ·dilakukan oleh mubatigh-muba­
ligh yang datang dari Jambi dan Palembang, yang terkenal 
antara lain Ha]i Sepuh Jambi yang tidak jelas tahun keda­
tangannya, dan yang dari Palembang bernama Kiyai Marogan 
H.Abd.Hamid (1825 - 1890) 91, yang k~~udian '-pekerjaannya 
diteruskan.oleh muridrtya Kiyai Delamat yang namanya sampai 
dewasa ini sangat terkenal di kalangan penduduk, karena 
jasanya dalam peng-Islaman daerah ini dan mendirikan mes­
j id-mesjid di tiap-tiap dusun. Kapan dimulainya lslamisasi 
di daerah ini kurang jelas. 

Sedangkan Islamisasi di daerah MUBA ·telah dimulai 
sejak tahun + 1682 oleh Bujang Jawe Gelar Mangkubumi yang 
berasal dari-Demak yang dibantu oleh Penghulu Jalil, yang 
di samping mengajar agama juga mengajar penduduk se­
tempat yang masih hidup berkelompok-kelompok dalam hutan 
tentang bercocok tanam, mendirikan rumah dan lain-lain. 
Kiyai Delamat yang telah berjasa di daerah MUBA juga ber­
jasa dalam peng-Islaman daerah ini, dan semua methode­
methodenya yang diterapkannya di MUBA dipraktekkannya juga 
di sini, seperti adu kesaktian misalnya, karena masyarakat 
di pedalaman masih diliputi oleh suasana religio~magis. 

Peng-Islaman daerah OKU dan OKI dilakukan oleh muba­
ligh-mubaligh yang datang dari Banten dan Demak, yaitu 
Tuan Umar Baginda + 1575 untuk daerah OKI., yang menurut 
cerita ia adalah putra dari Sunan Gunung Jati, dan pada 
tahun .!. 1600 ia pergi ke daerah OKU. Oleh. karena sulitnya 
komunikasi di daerah pedalaman pada umum.nya, maka proses 

. Islamisasi di daerah-daerah itu sangat lamban, yang diper­
kii-a berkisar antara abad ke -16 .sampai dengan abad ke-20, 
sehingga awal abad ke-20 seluruh penduduk daerah ini men­
jadi Muslim. Pada abad ke -17 di daerah OKU datanglah mu­
balig - mubalig dari Padang bernama Umpu di Padang, dari 
Palembang Syeik Muhammad Sanian, dan pada tahun 1656 
H. Juana dari Banten, yang mendirikan pesantren di Marga 
Padang Suku II; tahun 1750 Kms.Jambi dari Palembang; dan 
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pada tahun 1850 di daerah Martapura datang H. Jamaluddin 
dari Martapura Kalimantan. Daerah yang paling akhir di 
Islamkan ialah Muara Dua (OKU) antara tahun 1900 - 1918 
bersamaan dengan kebangkitan Syi 'ar Islam secara lebih 
merata dan mendalam, kebangkitan mana merupakan reaksi 
terhadap anggapan pemerintah Hindia Belanda, bahwa bangsa 
Indonesia (umat Islam) tidak bersungguh-sungguh menjalan­
kan ajaran agamanya. 

Ada pun Islamisasi daerah LIOT yang mula-mula + 1311 
berdasar tulisan di atas kulit kayu yang diketemukan di 
dusun Muara Danau Semendo, hanya tidak disebutkan siapa 
mubalighnya. Dan kemudian tahun + 1395 disiarkan oleh dua 
orang ulama : Syekh Mahmud Ratu dan Syekh Alam Raja Kuasa 
Kute Talang Gumilang Ayek Lematang. Di s~ping itu tahun + 
1342 dua orang ulama mendirikan pondok sebanyak 40 buah 
+ 3 Km dari Muara Enim sekarang, .yang dijadikan pusat pen­
didikan agama Islam di daerah itu, dan ulama-ulama itu 
Syekh Jalil Cakrabirawa dan temannya Ahmad Mahmud. Dan . 
selanjutnya Syekh Jalil itu menyiarkan agama ke gunung 
Demp (1412). 

Islamisasi daerah Labat diperkirakan pada abad ke -17 
(+ 1600) sejak Talang Tumeten Tujuh diresmikan menjadi 
Perdipo, yang menjadi pusat penyebaran Islam di daerah 
Pagar Alam dan daerah-daerah lain di seluruh kabupaten 
Labat. Mubaligh yang terkenal adalah Baharuddin Nuryakin 
bergelar Puyang Awak yang berasal dari Jawa. 

Sedangkan Islamisasi daerah Bangkalan Belitung tidak 
dilakukan oleh mubalig -mubalig . dari Palembang; Jambi 
atau Jawa, tetapi dari Johor, yang mula-mula terjadi pada 
abad ke-16 yang dilakukan oleh Tuan Serah dari Johor yang 
menjadi Wakil Sultan Johor di Bangka. Kemudian pa~a abad 
ke -I 7 datangtNukhada Sulaiman orang Arab dan iQori ' berasal 
dari Batu Sangkar yang bersama-sama anak-anak · dan cucunya 
mendirikan mesjid di Muntok.Ada pun mubalig yang datang 
di Belitung Syekh Abubakar alias Sayid Hasan dari Pasai 
yang mendirikan mesjid yang pertama kali di Belitung. 
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4.4.2. Pengaruhnya. 

Penetrasi Islam di daerah ini sangat mempengaruhi 
kehidupan masyarakat pada. umumnya dan kehidupan kenegaraan 
khususnya, mendesak kedudukan agama Buddha yang sebenarnya 
hanya merupakan lapisan tipis di atas tubuh kebudayaan 
Indonesia asli. Walaupun pada mulanya Islam hanya tersebar 
di kalangan pedagang-pedagang dan ' tingkatan atas dari 
masyarakat pusat kerajaan, tetapi akhirnya Islam diprokla­
masikan menjadi agama negara pada abad ke-17 pada pemerin­
tahan Sultan Abdurrahman atau disebut juga Sultan Ratu 
Abdurrahman atau Jamaluddin Sultan Candi Walang ( 1662 -
1706), ketika itu Palembang menjadi negara Islam yang mer­
deka. Oleh karena itu sejak abad ke-17 itu boleh dikatakan 
bahwa Islam secara sah I menggantikan kedudukan agama 
negara yang lama (Buddha). Dengan demikian Islam juga 
menjadi agama seluruh penduduk pusat kerajaan, karena pada 
umumnya di negeri kita agama raja adalah agaaa rakyat. 

Kaum ulama dirangkul oleh Sultan ikut duduk dalam 
pemerintahan - hukum Islam mendampingi hukum adat - mesjid 
dan langgar mulai banyak · dibangun yang dijadikan pusat 
pendidikan (agama), sehingga dengan demikian Islam betul­
betul memegang peranan dan mempengaruhi kehidupan keaga­
maan serta pendidikan masyarakat di daerah pusat kerajaan 
pada umumnya. Diproklamasikannya Islam sesuai dengan agama 
kerajaan berarti para mubalig mendapat dukungan moril dari 
Sultan dalam peng-Islaman daerah pedalaman. 

Palembang sebagai pusat kerajaan memegang peranan 
dalam ekspansi Islam ke daerah pedalaman - para mubalig 
mengudik sungai m~masuki daerah-daerah uluan - mengajar 
penduduk ~engaj i Al Qu r 'an, sembahyang, hukum agama -
mendirikan mesjid-mesjid, sehingga akhirnya pada awal abad 
ke- 20 seluruh penduduk daerah pedalaman menjadi Muslim. 
Bahkan di kalangan orang-orang yang mampu pergi ke tanah 
suci (Mekkah) menunaikan rukun Islam yang ke - 5, dan 
kadang-kadang tinggal untuk beberapa tahun di sana untuk 
memperdalam pengetahuan agama, yang setelah kembali ke 
tanah air mengamalkan pengetahuannya di kalangan umat. 
Betapa besarnya pengaruh Islam di kalangan masyarakat, 
sehingga agama Islam merupakan alat yang ampuh dalam 
menentang kafir. 
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4.5. Hubungan ke luar. 

Bentuk Hubungan dan Altibatnya 

Di dalam cerita-cerita dari mulut ke mulut atau hika­
yat, kita jumpai cerita perang antar kerajaan-kerajaan ma­
r1t1m Indonesia, khusus mengenai kesultanan Palembang, 
yang pernah menjadi bandar transito di daerah perairan 
sebelah barat Indonesia. Pada umumnya perang tersebut men­
cerminkan persaingan antar kerajaan untuk menguasai suatu 
tempat strategis, dilihat dari segi pelayaran perdagangan 
(ekonomi) dan faktor psykhologis, asalnya prestise keraja­
an yang pernah mencapai kebesaran di zaman dulu. Tetapi 
sering juga kita mendengar hubungan kerajaan dengan negara 
luar, berjalan atas dasar hormat menghormati dan hidup 
berdampingan secara damai. Beberapa alasan yang telah mem­
buat kerajaan ini menjalankan politik damai seperti : hu­
bungan genealogis, untuk mendapatkan keuntungan yang se­
banyak-banyaknya, menantikan saat yang baik untuk 
mengadakan serangan dan untuk sementara mengadakan hubung­
an persahabatan dulu dan sebagainya. 

Tetapi untuk daerab ini, lebih dititikberatkan ke­
pada faktor ekonomi. Lada, bahan yang dari abad ke abad 
merupakan sumber kekayaan negara yang menguasainya, objek 
yang mengakibatkan faktor ekspansi, dilakukannya politik 
ekstirpasi dan kemusnahan daerah yang menghasilkannya, 
telah menyeret kesultanan Palembang ke gelanggang perda­
gangan Internasional, hubungan kontrak memonopoli dengan 
bangsa-bangsa Asing Eropah, pokok sumber kekayaan nasio­
nalnya dan sumber keruntuhannya pula. Itulah sebabnya 
bahan dagang utama ini amat mempengaruhi politik kerajaan, 
pangkal sebab ekspasi dan pokok pertikaian dan pergeseran 
antara keraton seperti ekspansi Banten ke daerah L<!mpung 
dalam tahun 1596. Demik fan juga perselisihan antara Palem­
bang dan Jambi, yang tidak hanya berdasarkan faktor his­
toris dan prestise - karena . Jambi pernah menjadi bandar 
(river port's cavital) sebelum Palembang memegang peranan 
penting dalam percaturan politik dan ekonomi, pada dasar­
nya untuk menguasai sumber lada di daerah ini. 
Perselisihan Palembang dengan VOC yang juga berpangkal­
nya pada bahan dagang utama tersebut - di samping basil-
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hasil bumi lainnya, yang pada akhirnya telah membawa ke­
runtuhan kerajaan ini pada awal abad ke 19. 

Setelah runtuhnya k~rajaan Majapahit pada akhir abad 
ke- JS, peranan kerajaan itu di daerah ini diambil alih 
oleh Demak, sehingga terjalinlah hubungan antara kedua 
kerajaan itu dalam untaian tuan-dan-wakil. Dalam praktek­
nya hubungan ·antara tuan-dan-wakil tidak begitu terasa 
oleh Palembang, karena kerajaan Demak secara resmi tak 
pernah mengangkat/mengirimkan wakilnya untuk memerintah 
negeri ini, justru Raden Patah sendiri berasal . dari Pa­
lembang, di samping situasi politik negeri itu tidak meng­
izinkan. Tetapi hubungan yang terjalin berdasarkan geneo­
logis itu, telah membawa kerja sama yan\ lebih mantap 
d~lam menghadapi bangsa Portugis di Malaka 2 • Setelah ke­
kuasaan Demak diambil alih oleh Palembang sebagai kerajaan 
agraris, hubungan antara tuan-dan-wakil menjadi longgar, 
karena kerajaan tersebut kurang memperhatikan faktor 
maritim dan kota-kota pelabuhan. Oleh karena itu Palembang 
yang terletak di seberang laut agak leluasa mengadakan 
hubungan datang dengan bangsa Portugis. 

Kemudian setelah kekuasaan Pajang diambil alih oleh 
Mataram, antara Palembang dan Mataram terdapat juga hu­
bungan seperti di atas, namun kadang-kadang tampak hubung­
an dalam untaian sekutu-dan-sekutu, artinya antara Palem­
bang dengan Mataram terdapat hubungan sebagai sahabat dan 
sebagai musuh silih berganti. Hubungan Palembang dengan 
siapa pun selalu diperhitungkan dari segi keuntungannya 
sendiri. Itulah sebabnya ketika Mataram melarangnya untuk 
mengadakan hubungan dagang dengan voe - sementara waktu 
ditaati - ke.mudian dilanggarnya, karena larangan Mataram 
tersebut tid~k menguntungkannya dan ia memihak pada musuh 
Mataram. Tetapi ternyata Voe memaksakan politik mono­
poli ladanya atas daerah ini yang ternyata lebih merugi­
kannya. Palembang yang sekarang merasa terjepit - voe 
dengan politik monopolinya - Banten yang selalu ingin 
menguasai daerah ini dengan motif yang sama - Aceh (Sultan 
Iskandar Muda) yang sedang melancarkan politik expansinya 
ke arah Selatan yang berbahaya bagi Palembang, maka ia 
terpaksa kembali ke Hataram. Ia lebih baik tunduk kepada 
Mataram yang letaknya lebih jauh dari pada voe , Banten 
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dan Aceh yang lebih dekat, di samping itu Hataram dianggap 
sebagai pewaris legitinasi dan kharismatis dari dua kera­
jaan besar sekaligus, yaitu Demak dan Majapahit. Hubungan 
antara tuan-dan wakil itu hanya berlangsung sampai tahun 
1675, karena pada saat itu Palembang memproklamasikan diri 
sebagai negara Islam merdeka. 

Sedangkan hubungan Palembang dengan orang-orang asing 
selalu dipertimbangkan dari segi agama dan perdagangan, 
sehingga sikapnya terhadap orang-orang asing itu antara 
bersahabat dan mencurigai. Sultan tidak mengizinkan orang­
orang Cina t;inggal di darat pada mulanya, karena pada 
µmumnya mereka non-Muslim dan mengingat sejarahnya mereka 
keturunan bajak-laut yang ditakuti akan membawa kekacau­
an. Tetapi orang-orang Arab, India yang Muslim dibolehkan 
tinggal di darat bercampur dengan penduduk; sikap yang 
demikian dilaksanakan dengan penuh konsekwensi. 
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5. ABAD D 19 ( + 1800 - 1900 ) 

5. I • Kehidupan Pemerintahan dan Kenegaraan 

5.1.1. Keadaan pada tahun + 1800~ 

Ditinjau dari visi Belanda abad ke-17 adalah abad ke­
emasan baginya,' karena basil bumi Indonesia telah turut 
menciptakan kemakmuran pemerintah di negeri Belanda, di 
samping kemunduran-kemunduran dan habisnya kerajaan-kera­
jaan maritim di Indonesia, kecuali kesultanan Palembang. 
Sebaliknya abad ke-18 merupakan abad keruntuhan dan kemun­
duran ·-aelanda dalam dunia internasional. voe hancur 
karena potensi Belanda di Lautan telah diambil alih oleh 
Inggeris, sedangkan keadaan di Indonesia pada waktu itu 
masih semp4rna dan tidak ada kemiskinan yang luar biasa. 
Kekuasaan Belanda hanya terbatas pada ko~a-kota pelabuhan 
saja, sehingga belum terdapat perubahan struktur kemasya­
rakatan. Oleh karena itu Colen.brander dalam bukunya 
menyaiakan abad ke-18 adalah penaklukan seluruh pulau 
Jawa 

Abad ke-19 merupakan abad yang sangat penting artinya 
bagi Indonesia pada umumnya, dan bagi Palembang pada khu­
susnya, karena merupakan abad kolonialisme dan imperialis­
me momen. Setelah voe bubar pada tahun 1799, Indonesia 
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(Ooctkintische-Bezittingen) diserahkan kepada Republik 
Bataaf, dan setelah negeri Belanda jatuh ke tangan 
Prancis, maka pulau Jawa di bawah pengaruh Prancis sampai 
tahun 1811. Kemudian pulau Jawa dfrebut oleh Inggeris di 
bawah Raffles, dan diserahkan kepada Belanda dalam tahun 
1816. Tetapi Raffles sendiri masih tetap bertahan di 
Bengkulu, sehingga kesultanan Palembang menghadapi dua ke­
kuatan imperialis, yaitu Belanda dan Inggeris. Inggeris 
dan Belanda sebagai pembawa ide dalam revolusi Prancis da­
lam bentuk liberalisme, maka faham terse but berhadapan 
dengan kerajaan Palembang sebagai kerajaan maritim tradi­
sional. Sistim monopoli yang akan dipaksakan oleh Belanda 
dan Inggris di daerah ini, telah membawa konsekwensi yang 
tragis bagi perkembangan kerajaan Palembang. 

Seper ti telah diketahui di kerajaan Palembang memerin­
tah berturut-turut: Sultan Mahmud Badaruddin I Jayawikrama 
atau Sultan Lemabang (1724-1757), yang kemudian digantikan 
oleh putranya Sultan Ratu Akhmad Najamuddin I Adikusuma 
yang memerintah tahun 1757-1775, yang digantikan oleh 
putranya yang bergelar Sultan Muhanunad Bahauddin yang me­
merintah pada tahun I 775.- I 803 2 . Pada umumt:i.ya pemerintahan 
raja-raja tersebut di atas, hanya meneruskan pemerintahan 
raja-raja sebelumnya, demikian juga dalam sikapnya/poli­
tiknya terhadap orang-orang asing (Belanda dan Inggeris). 
Sistim pemerintahannya, pengaturan masyarakatnya, demikian 
juga hukum yang dipakai tidak mengalami perubahan. Hubung­
an Sultan-sultan itu dengan penguasa-penguasa (Pasirah) 
Uluan tetap berjalan seperti biasa, yaitu sebagai sahabat, 
dan pasirah-pasirah uluan tetap ikut dalam "Seba" dalam 
akhir bulan puasa atau rapat besar kerajaan. Sedangkan 
"seba" biasa diadakan dua hari dalam seminggu atau m:enurut 
kehendak raja, di mana dalam seba itu di belakang dan di 
samping raja duduk di ata~ tanah enam orang yang memegang 
senapan dengan gagang kearah badannya, delapan pemanggul 
tombak, seorang yang memegang tameng dan seorang lagi me­
megang pedang, seorang yang memegang tempat pisang, tempat 
sirih, tempat air, sedangkan raja sendiri berpakaian biasa 
saja. 3 

Meskipun dalam abad ke-17 dan 18 V.O.C. berhasil me­
nanamkan pengaruhnya di daerah ini dengan memaksakan poli-
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tik nomopoli perdagangan lada dan hasil-hasil lainnya dan 
melancarkan politik adu domba dengan liciknya, namun sebe­
narnya keadaan di dalam t~buh V.O.C. sendiri terdapat pe­
nyakit yang sukar disembuhkan, yaitu penyelewenangan-pe­
nyelewengan dan korupsi yang merajalela di kalangan pe­
gawai-pegawainya, sehingga kelangsungan hidup dari kongsi 
dagang tersebut sukar dipertahankan lagi, dan pada tahun 
1799 badan dagang tersebut dibubarkan. Hal itu juga dipe­
ngaruhi oleh situasi politik di negerinya, yang pada waktu 
itu di Eropah sedang berkecamuk revolusi Prancis, yang 
mengakibat~an keadaan politik di ilegeri Belanda terus 
menerus tak menentu sampai pada tahun 1816. Keputusan ten­
tang pembubaran kongsi dagang tersebut, mengakibatkan 
kantor dagang Belanda di Palembang tidak berfungsi, ekspor 
gelap lada dan timah semakin merajalela dari pada yang 
sudah-sudah. 

Sebaliknya kekuasaan kolonial Inggeris di dalam per­
tengahan abad ke 18 itu semakin pesat; apabila di dalam 
kerajaan Prancis yang absolut dan feodalistis dalam zaman 
Lodewijk XV dan Lodewijk XVI keadaan sosial politik tidak 
sanggup menumbuhkan kemajuan-kemajuan yang sehat, yang 
akhirnya mengakibatkan revolusi 1789, maka Inggeris meng­
alami kemajuan-kemajuan industri dan sosial yang luar 
biasa. Dengan demikian ia dapat menguasai seluruh lautan 
dan perdagangan di dunia, ia dapat menyisihkan Prancis se­
bagai kekuasaan kolonial dalam perang 7 tahun 191756-1763) 
ia dapat mempertahankan keunggulannya di seluruh lautan 
dan mengukuhkannya hal ini sekali lagi dalam perang mela­
wan Belanda dalam 1780-1884, meskipun ia harus melepaskan 
Amerika Utara. Kedudukan Inggeris di India diperluas dan 
diperteguh, ·sedangkan di semenanjung Malaya dan kepulauan 
Indonesia pengaruh Inggeris itu bertambah dalam, dengan 
pendudukan terhadap pulau Pinang dan Malaka yang penting 
itu, dan selanjutnya dengan memperluas pengaruhnya di 
Sumatera, di mana ia sejak satu abad sebelumnya sudah ber­
kedudukan di Bengkulu. 

5.1.2. Hubungan dengan Kekuasaan Eropah. 

Pada awal abad ke 19 di kerajaan Palembang memerin­
tahlah seorang raja yang telah melahirkan sebuah epos 
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dalam sejarah rakyat Sumatera Selatan yang sangat tragis, 
yang juga dapat dimasukkan dalam deretan sejarah perjuang­
an rakyat Indonesia melawan imperialisme dan kolonialisme 
bangsa-bangsa Barat. Raja yang dimaksud adalah Sultan 
Mahmud Badaruddin II yang juga disebut Sultan Mahmud 
Ternate yang memerintah pada tahun 1804-1821 putra dari 
Sultan Muhammad Bahauddin 4 • Mengenai raja ini dilukiskan 
oleh seorang sarjana yang berkebangsaan Belanda kel~hiran 
Amsterdam dalam disertasinya untuk mencapai gelar doktor­
nya dalam tahun 1975, bahwa raja ini adalah seorang ·laki­
laki yang mempunyai martabat tinggi, agung sebagai raja di 
dalam sifat-sifat buruk dan baik, seorang yang cerdas dan 
berpengetahuan luas, seorang organisator yang baik, di­
plomat dan cerdik, serta seorang ahli perang yang pintar, 
perhatiannya di dalam berbagai ilmu cukup luas dan dapat 
menguasai beberapa ~ahasa 5 . Bahkan van Sevenheven yang 
sangat membencinya dan membuat laporan yang buruk. tentang 
sultan ini, menggkui ba~wa raja ini mempunyai perpustakaan 
yang cukup luas dan ialah yang menggubah beberapa buah 
syair seperti "Syair Sinyer Kista" dan "Syair Nuri", de­
mikian juga serangkaian pantun yang berjudul "Untuk peli­
pur lara" 1 • Ia juga dilukiskan sebagai seorang yang mem­
punyai suatu keinginan suci untuk menjadi "Tuan di dalam 
rumahnya sendiri", dan oleh teman sezamannya ia dilukiskan 
sebagai orang besar/kuat di Timur 8 .Betapa besar dan ting­
gi cita-cita raja ini terbaca dalam korespondensinya de­
ngan raja-raja tetangga dan orang-orang asing itu sendiri, 
koresponden mana dimaksudkan guna mendapatkan simpati dari 
kerajaan-kerajaan tetangga di waktu itu. Tetapi berkat 
kecerdikan dan diplomatnya ia kadang-kadang dapat mengadu 
dombakan antara orang Belanda dan Inggeris. 

Di dalam perjalanan sejarah yang singkat itu kita 
dapat melihat perjuangan hidup matinya suatu dynastl yang 
lahir sejak abad ke 16, suatu perjuangan gigih dan ulet 
dari seorang penguasa yang tahu harga diri menghadapi 
musuh-musuhnya yang berkaliber internasional pada masa itu 
seperti. : Thomas Stamford Raffles, Baron van der Cappelen, 
Edeleer Muntingh (Edlir Menteng) laksamana Gillispie, 
laksamana Wolterbeek, dan Panglima Angkatan Bersenjata 
Belanda Jenderal De Kock 9 
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• 

Sultan ini termasuk raja yang terbesar dalam deretan raJa­
raja Palembang dan masa pemerintahannya merupakan zaman 
keemasan yang sekaligus .mengandung benih-benih keruntuh­
annya, masa pellierintahannya boleh dikatakan sebuah drama 
kerajaan maritim yang ingin mempertahankan kebebasan/ 
kemerdekaannya terhadap rongrongan baik yang datang dari 
luar mau pun dari dalam keluarganya sendiri, yang 
diperankan oleh Sultan Badaruddin sendiri sebagai tokoh 
utama, di samping orang-orang asing (Belanda dan Inggeris) 
serta keluarganya sendiri (Sultan Akhmad Najamuddin II dan 
Najamuddin.III) pemegang peran piguran. 

Sejarah Kesultanan Palembang yang meliputi masa 1811-
IB25 sebenarnya ditentukan oleh perjuangan Inggeris-Be­
landa unt~k memegang pimpinan di kepulauan Indonesia pada 
masa itu IO dan politik kolonial Belanda sesudah penjajah­
an Prancis yang ditujukan kepada pengembalian dan konsoli­
dasi kekuasaa~ terhadap daerah-daerah seberang lautan yang 
baru diteri.aa'-kembali_. - Politik inilah yang tak kenal 
menyerah - terhadap kekuasaan Sultan Badaruddin yang 
berusaha untuk merdeka, yang akhirnya menyebabkan jatuhnya 
dynasti di Palembang dan menentukan nasib dari suatu 
kesultanan sebagai suatu kesatuan yang berdaulat penuh. 
Di samping unsur-unsur tersebut diatas, ketegangan-ketega­
ngan yang terdapat di dalam dynasti itu sendiri ikut 
mempengaruhi jalannya peristiwa. Pertentangan antara 
Sultan -Mahmud Badaruddin dan saudara mudanya Sultan Akhmad 
Najamuddin II yang berambisi untuk menjadi sultan karena 
kena pengaruh orang asing itu, tidaklah sangat berperan 
melainkan hanyalah diperhangat oleh perjuangan antara 
Inggris - · Belanda untuk -mendapat kekuasaan dengan 
menjalankan politik "divide et impere". 

5.1.3. Altibat Bubungan. 

Adapun Inggeris menempatkan Raffles untuk kepentingan 
daerah jajahan, yang sejak tahun 1805 berkedudukan di 
pulau Pinang. Rafles mempunyai perhatian besar terhadap 
daerah semenanjung dan kepulauan Indonesia. Ia ber-
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• 

cita-cita untuk melenyapkan kekuasaan . Belanda dari daerah 
tersebut termasuk Sumatera khususnya Palembang,.Ketika pada 
tahun 1810 (Oktober) ia diangkat menjadi wakil Gubernur 
Jenderal untuk kerajaan-kerajaan Tanah Melayu, maka kesem­
patan baik itu dipergunakannya untuk merealisasikan cita­
citanya itu ' Pertama-tama ia ingin mengikis habis kekuasaan 
Belanda yang sangat d,ibencinya dan menegakkan kekuasaan 
Inggeris di atasnya. Pada bulan Desember 1810 ia berkirim 
surat kepada Sultan Baharuddin II yang isinya mempengaruhi 
dan menghasut supaya memusuhi dan mengusir Belanda dari 
Palembang, surat itu dibalas dengan sangat hati-hati dan 
diplomat oleh Sultan, bahwa ia akan berada di luar per­
tentangan antara Inggeris - Belanda. Inggeris (Raffles) 
mengirim 80 pucuk senapan dan 10 keranjang mesiu dan 
selanjutnya menjanjikan bantuan militer untuk mengusir 
Belanda 11 • Koresponden itu berjalan sampai tahun 1811. 
Bahkan dalam surat-suratnya berjanji akan mengakui Sultan 
Badaruddin sebagai raja yang berkuasa dan berdaulat penuh 
asal saja ia dapat mengusir Belanda sebelum Jawa ditakluk­
kan. Hadiah-hadiah itu diterimanya dengan baik, tetapi ia 
tetap mempertahankan ,kedudukannya sebagai pen1nJau. 
Sedangkan ia selalu mengikuti perkembangan di Jawa dengan 
mengirimkan sepion-sepionnya. Setelah diketahuinya Janseen 
dipukul oleh Inggeris di dekat mester Cornelis (Jatinega­
ra) dan menyerah dan Batavia jatuh ke tangan Inggeris, 
barulah ia bertindak. Orang-orang Belanda di . Palembang 
tidak mungkin mendapat bantuan dari Batavia, sedangkan 
Raffles sibuk di Jawa. Kesempatan yang baik 101 tidak 
dilewatinya - kesatuan Belanda yang jumlahnya tidak besar 
dilucuti dinaikkan ke atas perahu dan di muara Sungsang 
dibunuh. Kantor dagang Belanda itu diratakan de~s.an tanah, 
kejadian itu terjadi pada 14 September 1811 12 ~ 

Raffles yang tidak mengetahui kejadian yang sebenar­
nya, mengirim utusan ke Palembang pada permulaan Nopember 
181 I untuk menemui Sultan guna membicarakan soal monopoli 
timah dan penyerahan Bangka dan mengambil alih kantor da­
gang Belanda. Keinginan itu ditolak oleh Sultan dengan 
mengemukakan isi surat-surat Raffles. Ia sekarang adalah 
tuan di dalam rumahnya sendiri dan akan tetap demikian, 
karena itu utusan Raffles pulang dengan tangan hampa. 
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Tindakan Sul tan yang menolak kehendak Raffles dan 
pembunuhan terhadap orang-orang Belanda yang dianggap 
tidak bermoral, merupakan alasan bagi Raffles untuk me­
ngirim sebuah expedisi militer di bawah Mayor Jenderal 
Gil-lispie (20 Maret 1812) da.ri Betawi 13 • 

Sultan Badaruddin telah bersiap-siap menyambut kedatangan 
ekspedisi ters.ebut - dibuat benteng-benteng di tempat yang 
penting di sepanjang surtgai Musi - kubu-kubu meriam ter­
apung - perahu-perahu bersenjata dan rakit yang berisi 
bahan-bahan yang mudah terbakar, sedangkan pada kubu per­
tahanan yang sebenarnya di Palembang (di keratonnya) ter­
dapat 242 meriam yang siap menghadapi musuh 14. Tetapi ka­
rena penghianatan adiknya sendiri (Pangeran Adipati 
Najamuddin) dan lebih unggulnya persenjataan musuh, maka 
dalam waktu seminggu 24-4-1812 Palembang jatuh. Sultan 
Badaruddin dengan membawa alat-alat regalia kerajaan dan 
kekayaannya berangkat kepedalaman untuk melanjutkan per­
juangan. Gillispie menduduki keraton (25 April) dan ke­
esokan harinya bendera Inggeris dikibarkan di dalam ben­
teng (ker.aton) Palembang. Adik Sultan dinobatkan oleh 
Inggeris dan harus menanda tangani sebuah perjanjian yang 
ditetapkan 12 Mei 1812. Di situ ditegaskan bahwa Sultan 
Najamuddin II menyerahkan Bangka dan Belitung kepada 
Inggeris. Kapten Meares yang diangkat menjadi Residen 
Palembang mengejar Sultan Badaruddin, sehingga terjadilah 
pertempuran sengit di Buaya Langu (Bai Langu) dengan ke­
kalahan .. di pihak Inggeris, dan Sultan mendirikan benteng­
benteng di Muara Rawas dan lain- lain. Dengan demikian 
seluruh daerah pedalaman masih berada di tangan Sultan 
Badaruddin .. 

Hijrahnya Sultan Badaruddin ke pedalaman membawa pe­
ngaruh psikhologis yang besar di kalangan masyarakat 
uluan, karena Sultan Badaruddin sebagai raja dari Kesul­
tanan Palembang Darussalam menanamkan semangat jihad 
kepada rakyat pedalaman, dengan semboyan perang melawan 
kafir. Oleh karena itu mereka mulai sadar akan harga diri, 
sebagai masyarakat yang cinda kebebasan dan kemerdekaan 
berhadapan dengan kekuatan luar dengan sistem monopolinya, 
dan sebagai ~at Islam yang berkonfrontasi dengan orang­
orang kafir. Tentunya di sini peranan kaum ulama sangat 

119 

.· 



menentukan untuk mengobarkan semangat keagamaan, sehingga 
rakyat pedalaman memberikan bantuan penuh kepada Sultan 
dan terus menerus mengadakan perlawanan terhadap Inggeris 
dan Belanda. 

Kompromi oleh Residen Inggeris - Robinson yang me~g­
akui kedua bersaudara itu sebagai Sultan dalam bentuk di­
vide et impera dan come-backnya Sultan Badaruddin di pusat 
kerajaan, yang sebenarnya tidak disetujui oleh Raffles. 
Tetapi berdasarkan Persetujuan - Landen tahun 1814, maka 
Palembang harus dikembalikan oleh Inggeris kepada Belanda 
yang baru dilaksanakan pada 29-6-1817, · yang kemudian 
dipegang langsung oleh Komisaris Belanda bernama 
Muntinghe. Pada permulaan Juli 1818 ia menyeberang dari 
Bangka ke Palembang ·dengan tujuan yang sebenarnya . perla- · 
han-lahan melepaskan Palembang dari kekuasaan Sultan~ 
karena itu ia . memaksa kedua Sultan itu menanda tangani 
kontrak seperti tahun 1812 dengan Inggeris, yang secara 
politis keduanya tak berkuasa lagi. 

Sedangkan pada tahun itu juga (1818) Raffles kembali 
ke Bengkulu sebagai Residen tetap pada cita-cita dan 
mengklaim Palembang, Lampung, Minangkabau sampai Kaliman­
tan Barat, yang untuk itu mengiriui dua expedisi terdiri 
dari 200 sampai 400 orang ke daerah Palembang, sehingga 
terjadilah p-ertempuran antara Inggeris - Belanda di Muara 
Beliti yang berakhir dengan perdamaian. Tetapi ketika ia 
kembali ke kota ia diserang oleh pengikut-pengikut 
Badaruddin, sehingga Muntinghe cepat-cepat mundur ke 
Palembang (7-5-1819). Muntinghe menuduh bersekongkol dan 
harus bertanggung jawab atas tindakan pengikut-pengikutnya 
di pedalaman dan menyerahkan putra sulungnya sebagai 
jaminan. Hal ini . meninibulkan kemarahan Sultan Badaruddin. 

· Setelah datang bala-bantuan dari Batavia terjadilah Perang 
Palembang yang I pada 10-6-1819, yang mengakibatkan 
muntinghe hancur terpukul mundur. 

Tetapi setelah datangnya bala-bantuan di bawah lak­
samana Wolterback dengan .!_ 2000 merinir ke Palembang pada 
22-8-1819, maka terjadilah Perang Palembang yang .ke-2 
yang dapat dipukul mundur oleh Badaruddin di Diuka pulau 
Kembara. Oleh karena itu dari 1819-1821 kesultanan Palem­
bang merdeka penuh dan mengalami kemajuan di segala 
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lapangan. Sementara itu Belanda tidak tinggal diam dan 
merencanakan serangan berikutnya, mempelajari potensi dan 
tempat-tempat pertahanan Sultan Badaruddin dan dalam 
serangan itu akan dipraktekkan politik devide et impera, 
dengan memperalat keponakan Badaruddin sendiri. 

Sesudah diadakan persiapan-persiapan yang seksama, 
dan mendapat · segala bala-bantuan dan peralatan serta 
kapal-kapal perang dari Nederland, maka Panglima Angkatan 
Tertinggi Hindia Belanda, Jenderal Mayor Baron de Kock 
menyerang Palembang · dengan kekuatan 47 kapal perang 
besar, 16 ·kapal pengangkut tentara bersenjata 414 meriam 
laut dan 18 meriam darat, 2580 marinir, 1680 angkatan 
darat/infantri dan jeni, kapal-kapal pe·rbekalan dan per­
alatan. Pada 16-6-1821 serangan pertama dilancarkan ter­
hadap benteng-benteng Mahmud Badaruddin, sehingga meletus­
lah perang. Palembang yang ke III. Serangan Belanda itu 
gagal dan dipukul mundur. Pada 24-6-1821 serangan 
dilancarkan lagi secara besar-besaran dari laut dan dari 
darat; pengkhianatan sekali lagi terjadi 'terhadap Sultan 
Badaruddin yang dilakukan oleh Pangeran Prabu Anom, putra 
sulung Sultan Ahmad Najamuddin II dan Najamuddin sendiri 
yang sengaja dibawa berlajar dari Batavia ke Palembang. 
Serangan melalui jalan belakang dari pulau Kembara yang 
telah ditunjukkan oleh Najamuddin dan putranya itu. 
Serangan terakhir inilah yang mematahkan perlawanan dari 
seluruh kekuatan Palembang, dan tiga hari kemudian sesudah 
Benteng Sultan sendiri terkepung dari segala jurusan, dan 
meriam kapal perahu Belanda ditujukan ke hadapan pintu 
keraton Sultan, barulah ia menyerah karena diancam 
keratonnya akan dihancurkan. 

Pada 6~7-1821 Sultan Mahmud Badaruddin dibawa ke 
Batavia, dan kemudian dibuang ke Ternate. Ia wafat tanggal 
26-11-1852 15 sebagai seorang buangan yang dihormati 
oleh lawan dan kawan. Pangeran Prabu Anom pada 16-7 -1821 
dinobatkan sebagai Sultan dengan gelar Sultan Akhmad 
Najamuddin III. Tetapi karena ia dianggap kurang cakap, 
maka kekuasaan seluruhnya diambil alih oleh Belanda, dan 
atas usul Komisaris Pemerintahan van Sevenheven, maka pada 
7-10-1823 seluruh daerah Palembang, Bangka dan Belitung 
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resmi menjadi daerah kekuasaan Belanda langsung 16. Seka­
rang barulah Sultan Najamuddin sadar akan kelicikan Be­
landa dan berusaha untuk memberontak. · Tetapi dapat 
ditindas dengan mudah karena kurang mendapat dukungan dari 
rakyat, dan Sultan Najamuddin II dibuang ke Batavia dan 
wafat di sana tahun 1825 sedangkan Sultan Najamuddin 
mendapat bantuan rakyat uluan, tetapi tak berhasil ~ -

habislah riwayat kesultanan Palembang setela!t mengadakan 
perlawanan yang gigih terhadap Inggeris dan Belanda untuk 
mempertahankan kemerdekaannya. Tetapi rakyat pedalaman 
yang memang sejak semula merupakan pengikut Sultan Bada­
ruddin dan memberikan bantuan sepenuhnya dalam perlawanan 
terhadap orang-orang kafir tersebut, meneruskan perlawanan 
sesudah Sultan tersebut dikalahkan dan dibuang ke Ternate,. 
baik terhadap Belanda maupun terhadap Najamuddin yang di­
anggap bekerja sama dengan orang asing itu. Orang-orang 
Pasemah mengadakan pembakaran dan kerusuhan-kerusuhan, dan 
penduduk daerah uluan lainnya terus menerus mengadakan 
perlawanan terhadap Belanda seperti apa yang dilukiskan 
oleh Roo de la Faille dalam bukunya sesudah Palembang 
jatuh tahun 1825. Perlawanan yang sengit dari rakyat dan 
keadaan daerah ini yang berhutan rimba yang sangat baik 
untuk perang gerilya, menyebabkan Belanda belum berani 
untuk turun tangan langsung memerintah Palembang dan 
daerah pedalaman terutau.a. Perlawanan-perlawanan terus 
berjalan sampai akhir abad ke-19 (1894) yang dipimpin oleh 
menantu Sultan Badaruddin yang sebenarnya diangkat oleh 
Belanda menjadi Pepatih yang dipercayai Belanda untuk 
sementara memerintah daerah ini. 

5.2. Penyelenggaraan Bidup dalaa llaayarakat. 

5.2.1. Pengaruh Kekuaaaan Eropah. 

Seperti telah disinggung di atas, bahwa abad XIX 
sangat penting artinya bagi .Indonesia dan daerah Sumatera 
Selatan pada khususnya, karena merupakan abad kolonialisme 
dan imperialisme modern. Ketika negeri Belanda jatuh keta­
ngan Perancis pada pern.ulaan abad XIX, maka secara 
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langsung faham revolusi Perancis dalam bentuk liberalisme, 
via Daendels dikenal oleh bangsa kita. Kemudian setelah 
kekuasaan Jansens diambil "alih oleh Inggeris di bawah pim­
pinan Raftels, maka mulai pula bangsa kita berhadapan 
dengan bangsa- tersebut, yang lebih dulu mengenal sistem 
demokrasi liberal dan hak-hak azasi manusia. 
Kedua bangsa Eropah 101 pulalah walaupun sebelumnya 
daerah ini telah berkenalan dengan bangsa Portugis di 
Malaka, yang telah memperkenalkan faham tersebut di daerah 
ini, dan dalam praktiknya tidak sesuai dengan apa yang 
dianut oleb faham itu sendiri. Kebebasan dan persamaan 
yang tercantmn dalam Les Droits de L'ho11111e et du Citoyen 17 
hanya berlaku di kalangan kulit putih saja, dan sama 
sekali tidak berlaku di kalangan bangsa kulit bewarna. 
Oleh sebab itu kedua bangsa tersebut menganggap dirinya 
sebagai bangsa superior, yang dalam abad XIX selalu di­
dengungkan "the White man's burden" - suatu semboyah untuk 
mengangkat diri di atas bangsa-bangsa kulit bewarna, pada 
hakekatnya yang dipandang adalah "the brown man's 
property". Sistem mo_nopoli dalam dunia perdagangan dan 
politik devide et impera~· merupakan suatu instrumen yang 
dimainkan oleh kedua bangsa tersebut di daerah ini. 

5~2.2. Pemenuhao IebutUhan. 

Sungai Musi sebagai induk Batanghari Sembilan, yang 
dari ab.~d ke abad telah memegang peranan penting di bidang 
komunikasi antara daerah Uluan dengan ibukota kerajaan, 
sebagai bandar transito yang terletak pada urat _nadi per­
dagangan via selat Malaka dan selat Sunda.Dahsyatnya tan­
tangan a lam· terhadap manusia di daerah ini, per juangan 
menguasai atau dikuasai alam, berjuang melawan hutan rimba 
dan rawa-rawa untuk menanam padi (ladang), sebaliknya 
hutan rimba itu pulalah yang memberinya kebutuhan hidup 
seperti : alat-alat perumahan, alat pengangkutan (perahu, 
kapal), margasatwa, madu-tawon, menjangan, gading-gajah, 
serta . um~ut-umbut, buah-buahan dan pucuk~pucukan untuk 
makanan dalam masa pancaroba. Oleh sebab itu basil hutan 
itu pulalah yang memberi dan menjadi sumber kekayaan 
masyarakat di _daerah pedalaman. Hebatnya tantangan alam di 
daerah ini, telah mempengaruhi prilaku kehidupan per-
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orangan a tau . berkelompok, sekal ipun adanya faktor-faktor 
demografis, penduduk yang tipis di daerah yang amat luas 
dan perjuangan yang berat rnelawan tantangan alam yang 
hebat, tidaklah rnenghalangi usaha masyarakat di daerah 
uluan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Sebaliknya masyarakat yang tihggal di ibukota keraja­
an, jalan keluar untuk memenuhi kebutuhan hidup satu-satu­
nya berlayar/berdagang, perindustrian dan pertambangan. 
Seperti lazimnya hubungan dagang tersebut tidak hanya 
hubungan antarpulau, tetapi juga hubungan dagang dengan 
negeri Cina dan India. Hampir semua basil hutan diekspor~ 
terutama lada - bahan ekspor yang dari abad ke abad 
merupakan sumber kekayaan kerajaan yang menguasainya, yang 
amat mempengaruhi politik negara, pangkal sebab ekspansi, 
pokok pertikaian antara kerajaan Palembang dengan · VOC · 
dan Inggeris dan sumber keruntuhannya. 
Sebagai basil perindustrian yang lltama adalah kerajinan 
kuningan, tembaga, gangsa, emas dan perak 18. Perindustri­
an perkapalan pun mengalami kemajuan, baik . dipergunakan 
oleh masyarakat pedalaman mau pundipergunakan oleh Sultan 
untuk perang dan berdagang. Dal am hal ini sampai sekarang 
orang Bangsa masih memiliki keahliannya untuk membuat 
kapal-kapal layar yang besar. Mengenai pertambangan pada 
waktu itu, pulau Bangka dan Belitung adalah pusat pertam­
bangan timah putih untuk kerajinan rumah tangga, dan yang 
lebih penting lagi sebagai mata uang perak dan emas untuk 
menyaingi p~ngaruh uang real Spanyol. Dengan sumber-sumber 
yang tersebut di atas l9, maka tidaklah heran kalau Kesul­
tanan Palembang - sejak Sultan Mahmud Badaruddin I sampai 
sultan Mahmud Badaruddin II, mempunyai martabat yang ting­
gi baik di dalam mau pun di luar negeri. 

5.2.3. Gerakan Perlava....-

Seperti apa yang dilukiskan di atas, baik bangsa Be­
landa maupun bangsa Inggeris telah memainkan peranannya di 
daerah ini, dalam usaha untuk menguasai kesultanan Palem~ 
bang. Kesultanan Palembang di lain pihak, yang menganggap 
dirinya sebagai penguasa yang berdaulat penuh atas daerah 
ini, menganggap orang-orang asing pada umumnya dan Belan­
da-Inggris pada khususnya harus tunduk kepadanya. Latar 
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belakang politik dan ekonomi itu pulalah, yang mendorong 
bangsa-bangsa Eropah ikut campur mengenai urusan dalam 
negeri dan perdagangan di daerah ini. Bagi pihak kesul­
tanan Palembang sendiri · dalam menghadapi kedua Bangsa 
Eropah f tu - selama hubungan itu menguntungkan di pihak 
Sultan 0, terjalinlah suatu hubungan yang baik dan penuh 
kecurigaan. Tetapi sebaliknya akan timbul pengingkaran­
pengingkaran dalam bentuk perlawanan, apabila hubungan itu 
tidak menguntungkan. Itulah sebabnya pada tahun 1811 (14 
September) terjadi pembunuhan di loji Belanda dan pembumi­
hangusan. Kecurigaan yang ada pada penguasa di daerah ini 
(Sultan) terhadap orang asing non Muslim:,1 merupakan suatu 
ciri bagi penguasa tersebut yang baru memeluk agama Islam 
dengan penuh kefanatikan. Oleh sebab itu tidaklah menghe­
rankan, kalau Sultan Mahmud Badaruddin II dalam menghadapi 
bangsa-bangsa Eropah tersebut, mendapatkan . simpati dan 
bantuan moril mau pun · material', serta personal dari Jambi, 
Riau, Samabas, Bugis, Minangkabau/Kerinci 21 dengan mengo­
barkan perang jihad. Disamping gerakan perlawanan yang 
ditujukan kepada orang-orang asing tersebut secara 
terbuka, tidak kurang pentingnya taktik gerilya - sewaktu 
sultan Mahmud Badaruddin II di daerah Uluan, yang pernah 
dilancarkan oleh pengikut-pengikut setia dari Sultan, baik 
sebelum dan sesudah Sultan menyerah kepada Belanda. 

5.2.4. Keadaan Masyarakat Pada Ak.hir Abad XIX. 

Setelah Kesultanan Palembang dihapuskan, maka di dae­
rah uluan masih tetap dipimpin oleh pangeran-pangeran se­
perti pada zaman Kesultanan. Sebaliknya di kota Palembang 
dibawa langsung oleh seorang Resident Belanda, sedangkan 
pengganti s·ultan diangkat "Pepatih" (Rijksbestuurder) dan 
Perdana Menteri sebagai pegawai yang tunduk kepada peme­
rintah (Resident). Meskipun di ibu kota kerajaan telah 
resmi mengakui kekuasaan Belanda, namun di daerah-daerah 
Uluan masih tetap berjalan seperti biasa, yaitu rasa benci 
kepada pemerintahan Belanda, sudah mulai ditanamkan pada 
zaman Sultan Mahmud Badaruddin II. Kefanatikan kepada 
agama semakin mendalam, bahkan semangat perlawanan rakyat 
terhadap orang kafir (Belanda) semakin meluas, bahkan di 
daerah Uluan sering mengadakan pemberontakan dengan siasat 

125 



perang gerilya, seperti di daerah Muha, Musi Rawas, OKI 
dan OKU. Pengaruh kekuasaan Belanda hanya terbatas pada 
kota-kota besar saja, sedangkan perobahan struktur rnasya­
rakat belurn kelihatan, dan undang-undang Sirnbur Cahaya 
masih tetap berlaku. Tetapi setelah De Kock diangkat oleh 
Pernerintah sebagai Residen di Palembang, rnaka rnulailah 
pengaruh pemerintah Hindia Belanda rnerernbet ke daerah 
Uluan. 

5.3. Kehidupan Seni Budaya. 

5.3.1. Pengaruh Seni Budaya Asing. 

Seperti dimaklumi bahwa dalam abad ke-19 ini Nusanta­
ra dihadapkan pada berbagai macam pengaruh luar baik dari 
segi politik, ekonomi dan kebudayaan. Kedatangan bangsa 
Barat sebagai pemeluk Agama Nasrani serta pengaruh Arab 
yang telah lama lebih dahulu berkernbang sangat rnewarnai 
seni budaya di · Sumatera Selatan ini. Seni drama berupa 
"Dul Muluk" selalu ntembawakan cerita dari Seribu Satu 
Malam. Perrnainan rebana berkernbang dengan menggunakan 
syair-syair berbahasa Arab pula, dengan cerita sekitar 
peristiwa-peristiwa di gurun Arab. Upacara pencukuran bayi 
diiringi dengan pernbacaan Barzanji suatu syair yang pernah 
dibawakan oleh orang-orang Arab ketika menyambut rombongan 
Nabi Muhammad dalam Hij rahnya ke Madinah. Hampir setiap 
bentuk upacara seperti Selamatan atas berhasilnya suatu 
usaha diikuti dengan pembacaan Surat Yasin salah satu dari 
Surat Al Qur 'an. Dalam upacara kematian pun pengaruh ini 
sangat jelas kelihatan. 

Pengaruh Barat dengan Agarna Nasraninya akan kelihatan 
dari cara bernyanyi bersama "koor" ataupun alat-alat·musik 
yang dipergunakan. Gitar sebagai pengganti Kulintang 
telah menyebar sampai kepelosok-pelosok, yang digunakan 
anak-anak muda bersenandung dengan syair-syair daerahnya 
diiringi instrumen ini. Hampir sernua tangkai kebudayaan 
rnendapat pengaruh luar. Seni bangunan pun tiada luput, 
seperti cara pernbuatan jendela dan pintu yang cukup besar 
serta penggunaan alat rumah tangga. 
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5.3.2. Pendidikan. 

Dalam lapangan in1 pengaruh Arab sangat besar, 
Pesantren sangat memegang pera nan. Yang diutarakan 
ialah : pengajaran Agama serta upacara-upacara tradisi 
Arab yang erat hubungannya dengan ajaran Agama itu. Tulis­
an Arab berangsur-angsur menggantikan tulisan lokal yang 
dikenal dengan sebutan tulisan Ulu. Pada tarap permulaan 
tulisan Ulu digunakan pula untuk mempelajari Agama ini dan 
hal ini dapat dilihat dari beberapa potong bambu bertulis 
yang kini berada di Kantor Departemen Pendidikan dan Ke­
budayaan ~abupaten Ogan dan Komering Ilir - . Kayu Agung. 
Untuk cabang-cabang ilmu pengetahuan lainnya seperti cara 
bertani, berdagang, bertukang dan lain-lainnya digunakan 
sistem "Guru kula". 

Pendidikan dalam bentuk "sekolah" yang kita kenal se­
karang hingga permulaan abad ke-20 belum terdapat di sini 
baik di kota apalagi di pedalaman. Perkenalan dengan huruf 
Latin baru pada abad ke-20. Di daerah pedalaman seperti di 
Muara Rupit dan sekitarnya yang hampir 300 km dari kota 
Palembang telah dikenal pula sistem Pesantren ini. pe­
ngajarnya ialah para pemuka yang te lah pernah pergi ke 
tanah suci Mekkah. Dari sistem pesantren in1 kemudian 
berkembang ke dalam bentuk Madrasah-Madrasah yang pokok 
pelajarannya masih berkisar di sekitar Agama saja. Dengan 
demikian sistem pendidikan Barat perkembangannya jauh 
lebih terlambat dari pesantren-pesantren ini, dan peranan 
para "Ulama" pemuka masyarakat sangat menentukan. 

5.3.3. Kesenian. 

Seperti telah dikemukakan di atas pengaruh kebudayaan 
asing terutama kebudayaan Arab sangat mendalam. Hampir 
setiap tangkai kesenian mendapat pengaruhnya. Dalam seni 
ukir umpamanya motif-motif hewan atau manusia disingkirkan 
sama sekali. Sekiranya ln1 terdapat maka hanyalah di 
daerah pedalaman yang pengaruh Islamnya belum begitu 
banyak. Seni suara dengan menggunakan rebana dan syair­
syair Arab berkembang. Pertenunan dengan menggunakan motif 
tumbuhan seperti pada kaim songket dan juga mot.if geome­
tris urt'tuk ka·in tajung terus berkembang. Dalam hal seni 
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drama terutama Dul Muluk .mementaskan cerita-cerita Arab 
atau Persia, namun instrumen pengiring berupa gong dan 
gendang adalah peralatan asli. Seni bela diri berupa 
"kuntau" pencak silat merupakan kewajiban bagi para pemuda 
untuk mempelajarinya. Pada saat pementasannya seperti pada 
ketika upacara perkawinan bukan hanya gerakan silatnya 
yang berperanan akan tetapi irama peng1r1ngnya seperti 
gong dan gendang sangat menentukan pula. Oleh karena itu 
seni memukul gong dan gendang sangat menentukan pula. 
Selain itu juga seni anyammenganyam seperti menganyam 
bakul, tikar, keranjang, bahkan kopiah cukup banyak. Bukan 
saja untuk kebutuhan sehari-hari akan tetapi ada pula 
barang-barang itu dibuat dalam bentuk yang kecil sebagai 
hiasan. Kopiah resam dari pulau Bangka umpamanya sangat 
termashur khususnya di daerah ini. 

5.4. Alam Pikiran dan Kepercayaan. 

5 .4. I . Perkembangan Agama. 

Berdasarkan pengamatan kami secara langsung di daerah 
ini pada umumnya dan kota Palembang pada khususnya, pen­
didikannya menganut agama Hindu-Budha, Islam dan Nasrani 
(Kristen). Bagaimana. perkembangan agama-agama 1n1 pada 
abad XIX, tidaklah dapat diketahui dengan pasti, karena 
sulitnya mendapatkan sumber-sumber mengenai perhubungan 
agama terset>ut. 

Seper ti tel ah kita ketahui, agama Hindu-Budha pada 
zaman kerajaan Sriwijaya menjadi agama negara 22 , sehingga 
sampai kini masih ada penganutnya dalam jumlah yang kecil 
di beberapa daerah, di antaranya di kota Palembang sendi­
ri. Ini memperl ihatkan satu tanda bahwa pada abad XIX, 
agama itu masih hidup dan berkembang, sebab jika agama itu 
tidak hidup dan berkembang pada abad itu, mustahillah kini 
masih ada penganutnya. Demikian pula agama Islam ketika 
masuk di daerah ini dan dapat mempengaruhi alam fikiran 
dan kepercayaan penduduk di da~rah ini, telah menyebar ke 
daerah Uluan oleh kiyai-kiyai 23 sebelum dan sesudah zaman 
Kesultanan Palembang. Ini pun telah memperlihatkan kepada 
kita, bahwa pada abad XIX agama ISlam tetap hidup dan 
berkembang, dan secara mayoritas telah dianut oleh pendu-
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duk di daerah ini. 

Kemudian pada perte~gahan abad XIX berkembang pula 
agama Kristen di daerah in1, dan telah mendapat tanah 
sub~r - tempat berpijak yang mula-mula, di Tanjung Sakti24 
TanJung Sakti sekarang ini · adalah daerah Kecamatan yang 
termasuk daerah Kabupaten Lahat. Penganut agama tersebut 
~ada um~mnya di~ukung oleh orang-orang pendatang dan dalai:i 
JUmlah Jauh leb1h kecil daripada penganut agama Islam 

5.4.2. Kehidupan Intelektual. 

Yang dimaksud dengan golongan intelektual pada zaman 
itu (1800-1900), adalah kaum Ulama Islam, dan mereka ber­
pengaruh betul dalam masyarakat tradisional, justeru 
karena ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Golongan inte­
lektual yang mendapatkan pendidikan Barat belum ada, dan 
lembaga pendidika~ itu baru ada pada permulaan abad ; XX, 
baik yang dilaksanakan oleh pemerintah kolonial Belanda 
maupun yang dilaksanakan oleh zending dan missi. Kaum 
Ulama atau Kiyai-Kiyai Muslim!, yang termasuk golongan 
Kepemimpinan tradisional, telah aktip sedeinikian rupa 
untuk mengembangkan dan membina kelangsungan hidup agama 
yang dianutnya. Banyak di an tar a Kiyai-Kiyai kelahiran · 
Palembang sendiri yang telah mengambil bagian dalam penye­
baran agama tersebut semasa hidupnya dan di antaranya : 
Kiyai Syekh Kemas Muhanunad Azhari Ibnu Abdullah lahir pada 
tahun 1806; Kiyai Masagus H. Abdulhamid yang terkenal 
dengan ·sebutan Kiyai Marogan lahir pada tahun 1825; Kiyai 
Kemas H. Abdullah Azhari lahir pada tahup 1859 dan Kiyai 
Kemas H. Abdurrachman atau Kiyai Dulumat 25. 

Pada umumnya Kiyai-Kiyai tersebut pengikut mazhab 
Syafii, yang tetap memegang teguh aliran sunnah dan anti 
pembaharuan. Tidak mengherankan, apabila ditinjau dari 
keseluruhan ajaran Islam itu sendiri penuh kefanatikan 
tanpa memberikan kesempatan rasio untuk mengembangkan 
ajaran tersebut . Proses pengembangan agama itu, biasanya 
melalui tempat-tempat ibadah seperti mesj id, langgar dan 
surau. Bukankah dalam abad ke XIX di daerah ini belum ada 
sekolah agama atau madrasah ? • 26 Mesjid-mesjid yang di­
dirikan di P.alembang oleh Kiyai-kiyai tersebut antara 
lain: Mesjid Marogan, mesjid Lawang Kidul oleh Kiyai 
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Marogan; mesjid Suro oleh Kiyai Dulamat 2 7, dan beberapa 
mesjid yang terletak di pinggir sungai Musi daerah Musi 
Banyuasin sampai di daerah Musi Rawas oleh Kiyai Dulamat 
dengan 30 orang murid-muridnya 28 

Dalam usaha untuk mengembangkan agama Kristen di 
daerah ini, peranan missi Jerman tidak dapat dilupakan. 
Pada tahun 1860 Jerman di bawah zending Kristen masuk ke 
daerah Tanjung Sakti. Setelah beberapa tahun melakukan 
tugas suci itu, dan akibat para pegawainya banyak diaerang 
penyakit, maka pada tahun 1896 tugas suci itu diserahkan 
kepada missi Katholik yang ada pada waktu itu. Missi 
Katholik tersebut mendirikan gereja di Tanjung Sakti dan 
gereja tersebut masih ada sekarang ini. Salah seorang yang 
ikut serta mengembangkan agama Protestan di daerah Palem~ 
bang adalah seorang Kristen India bern311Ja Mr. S. Pakiana­
than yang datang ke Palembang pada tahun 1905 29 

5.5. Hubungan dengan Loar 

a. Bentuk dan Sifat Hubungan 

Permulaan Abad XIX yang merupakan titik tolak bagi 
Peranan ide-ide baru (liberalisme) dalam pemerintahan ne­
gara-negara di Eropa telah mewarnai bentuk serta sifat 
hubungan Sumatera Selatan khususnya Kesultanan Palembang 
dengan dunia luar. Sehubungan dengan perubahan pandangan 
Eropa tersebut, pemerintah Belanda menyadar i betapa 
pentingnya dominasi di luar pulau Jawa. Hubungan ini dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 

Meskipun pengaruh VOC telah dimulai sejak tahun 
1722, yaitu ketika di Palembang terjadi Pe rang Perebutan 

Mahkota tetapi pendudukan Be landa di daerah 1n1 secara 
nyata baru diintensifkan pada tahun j1808 yaitu dalam rangka 
poli t ik Daendels mempertahankan pulau Jawa dari serangan 
Inggeris. Palembang didukuki oleh pasukan Daendels yang 
berkekuatan 100 orang 30 ~ 
Dalam usaha menguasai Palembang dan mengusir tentara 
pendudukan Daendels tersebut, Raffles mengadakan kontak 
dengan Sultan Machmud Badaruddin dengan mengirimkan 80 
pucuk senjata dan amunisi. Dengan bantuan 101 24 orang 
Eropa, 63 orang ter.itara dari suku Jawa dibunuh a t au di-
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tenggelamkan di sungai Musi. Karena Badaruddin mengetahui 
bahwa sebenarnya Inggeris itu sama saja dengan Belanda, 
yang juga ingin menguasai pulau Bangka yang kaya akan 
timah, maka ketika pada tanggal 15 April 1812 Angkatan 
Laut Inggeris di bawah Gilespie tiba di Palembang, Sultan 
melarikan diri ke pedalaman untuk mencari bantuan g~na 
membunuh dan merampok pedagang-pedagang Cina yang kaya 1. 
Pada· tanggal 17 Mei 1812 Gilespie mengadakan perjanjian 
dengan Najamuddin, pulau Bangka dan Belitung menjadi milik 
Inggeris sebagai ganti rugi terhadap pembunuhan yang ter­
jadi pada ·tahun 1811 32 
Peristiwa tersebut merupakan dalih dan kesempatan baik 
bagi Inggeris dalam mengadakan eksploitasi terhadap daerah 
ini dan menanamkan kekuasaannya. Untuk menyelidiki dan 
pengusahaan timah di pulau Bangka, Raffles membentuk 
sebuah komisi di bawah pimpinan seorang Amerika Dr. 
Horsfield. Dengan demikian berhasil meningkatkan produksi 
setiap tahun dari 7.000 pikul menjadi 25.000 pikul. Bahkan 
pulau ini kemudian diberi nama Inggeris "Duke of York" dan 
ibu kotanya Mentok diganti namanya dengan ''Minto". 33 

Dengan Surat Keputusan tertanggal i7 Oktober 1817 
pemerintahan Keresidenan Palembang dan Bangka diserahkan 
kepada Muntinghe sebagai Komisaris. Pada tanggal 20 April 
1818 Muntinghe mendarat di Muntok. Karena orang Inggeris 
tidak rela menyerahkan daerah ini kepada pemerin t ah Belan­
da, maka Raffles mengirim Kapten Salmond dengan 25 orang 
Sepoy dan berkekuatan 200 orang mengibarkan bendera Ing­
geris di instana Sultan Najamuddin, dan menempatkan Sultan 
di bawah lindungan Inggeris dan berjanji akan mengusir 
orang Belanda yang akan tiba di Palembang. Dengan bantuan 
Sultan Badar.uddin dan pangeran Siak Raja · Akil, Muntinghe 
berhasil mematahkan perlawanan tersebut. 34 

Selama wilayah kesultanan Palembang jatuh ke tangan peme­
rintah Belanda kembali, kekuasaan Belanda tidak mampu 
menjangkau sampai ke daerah pedalaman. Hal ini disebabkan 
kemungkinan adanya perlawanan dari Badaruddin sendir i atau 
adanya rasa enggan dari Belanda karena Muntinghe mengang­
gap bahwa daerah pedalaman Palembang yang alamnya masih 
ganas serta penduduknya yang kurang berbudaya, rebih baik 
dibiarkan hidup dalam pola-pola penguasanya sendi r i 34 
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Dan baru antara tahun 1848 sampai 1868 daerah pedalaman 
Palembang satu demi satu berhasil dikuasai oleh pemerintah 
Belanda 36. 
Jatuhnya kesultanan Palembang ditandai dengan diasingkan­
nya Sul tan Badaruddin ke tempat pembuangannya. Demikian 
pula tindakan ini diikuti oleh penghapusan segala macam 
peraturan yang menindih rakyat, kesewenang-wenangan, yang 
oleh pemerintah Belanda dinilai sebagai bertentangan de­
ngan humaniter dan keadilan. Di samping hubungan tersebut 
yang dapat dikategorikan sebagai hubungan kenegaraan masih 
terdapat hubungan yang bersifat sosial-ekonomis. Pertanian 
yang merupakan unsur pokok dalam bidang ini, tidak berarti 
bahwa daerah ini tidak mengenal perdagangan. Letak geogra­
fis daerah ini merupakan unsur justru mengapa Palembang 
sejak dahulu dikenal karena perdagangannya. Perdagangan 
yang terbesar diadakan dengan Jawa, Bangka, Cina, Riau, 
Singapura, Pulau Penang, Malaka, Lingga, Siam, sedang dari 
pulau-pulau kecil lainnya datang juga perahu-perahu. Ba­
rang dagangan utama adalah kain lina Jawa, kain cita 
Eropa, barang pecah belah dari Cina, sutera kasar, benang 
emas, panci-panci besi, obat-obatan, teh, manisan dan 
barang Cina lainnya 37 
Barang yang kurang penting adalah minyak kelapa dan minyak 
kacang dari Jawa dan Siam, gula Jasa, bawang Jawa, asem, 
beras, gula pasir, tembaga, besi, baja, barang-barang 
kelontong dan sebagainya dan beberapa makanan Eropa. Harga 
dari barang-barang ini pada tahun 1822 berjumlah kira-kira 
setengah juta gulden. Sedang barang yangdiimpor merupakan 
basil dari daerah sendiri, dan hal yang demikian itu tidak 
memberikan gamb~ran yang baik terhadap keadaan pertanian 
di daerah ini. 8 
Pada zaman itu basil timah sangat meningkat, bahkan pada 
seluruh abad itu timah dihasilkan oleh Malaka dan Sangka 
dan merupakan barang perdagangan yang penting. Pada tahun 
1822 timah ditemukan di pulau Belitung. Mungkin karena 
penduduk setempat merahasiakan kekayaan alam ini sehingga 
baru tahun 1850 eksploitasinya baru dimulai. Pada tahun 
1852 eksploitasi tambang tersebut diserahkan kepada Prins 
Hendrik der Nederlanden dan Baron Tuijl van Serooskerken 
dalam bentuk konsensi, dan pada tahun 1860 tambang 
tersebut berada di bawah Billiton Maatschappij. 
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Karena penguasaan ini tidak banyak menghasilkan laba, maka 
pemerintah Belanda memperpanjang konsesinya dengan syarat: 
5/8 dari keuntungan haru·s diserahkan kepada pemerintah. 
Setelah itu konsesi tersebut merupakan perusahaan campuran 
yang dapat menghasilkan timah separoh dari produksi 
dunia 39. 
Pada tahun 1899 telah dimulai pula eksploitasi minyak bumi 
di samping tambang timah, yaitu pada tahun 1911-1913 
menghasilkan bensin, minyak lampu dan residu rata-rata 78 
juta, 100 juta dan 3 1/2 juta liter per tahun. 

b. Sikap Te_rhadap Dunia Luar. 

Seperti telah diuraikan di atas yaitu dengan adanya 
hubungan dagang yang begitu luas dengan datangnya perahu­
perahu asing yang membawa barang dagangan yang beraneka 
warna, menunjukkan bahwa sikap keterbukaan sangat menge­
sankan. Tetapi pengaruh dari luar yang sifatnya hanya 
ingin menarik keuntungan pada satu pihak saja, seperti 
usaha penetrasi yang dilakukan oleh Inggeris mau pun 
Belanda sudah barang tentu akan menimbulkan perlawanan. 
Namun demikian pengaruh orang-orang Eropa yang berlangsung 
pada waktu itu yang sedikit banyaknya mempunyai unsur 
liberal dengan disertai usaha kuat untuk meniadakan apa 
saja yang dianggapnya bertentangan dengan ide itu, kiranya 
dapat diterima oleh rakyat. Hal 101 sesuai dengan yang : 
dilukiskan oleh Residen Palembang J.L. van Sevenhoven pada 
sekitar tahun 1822 yang antara lain : 

I. Kita mengenal golongan-golongan di mana penduduk di­
bagi-bagi. Akibat dari pada penggolongan ini telah 
kita libat, tetapi jika tidak .ada suatu pemerintahan 
yang sewenang-wenang, mereka tidak akan menimbulkan 
kerugian. Dan semua akibat-akibat jahat dengan sendi­
rinya akan berhenti dan dengan itu sifat-sifat orang 
Palembang akan lebih baik. Dari sini akan timbul per­
baikan keadaan, industri akan berkembang, dan dengan 
demikian kemakmuran umum. Dengan demikian lambat laun 
tiap manusia akan kembali dalam lingkungan di mana ia 
seharus11ya berada, yang sesuai dengan kemainpuan ·dan 
kecakapanny-a. Mereka tidak lagi selamanya harus me-
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nanggung tekanan dan tidak lagi selalu hidup dalam 
kekhawatiran akan mendapat bencana, tanpa harapan 
akan perbaikan. 40 

2. Hula-mula oleh pemerintah telah dapat diberikan sum­
bangan besar dengan dihubungkannya pulau-pulau, pem­
buatan jembatan-jembatan di anak-anak sungai seperti 
dahulu juga telah terjadi dan juga d~ngan 
hubungan di darat dan pembuatan jalan· .::_jalan 
untuk berjalan kaki dari tempat yang satu k.e tempat 
yang lain. Pembuatan dan perbaikan jembatan-jembatan 
dan jalan-jalan ini dapat diperintahk.an kepada rak.ya~ 
Karena hal-hal itu akan menambah keamanan dan mereka 
sendirilah yang akan menikmatinya, maka beban itu 
tidak dianggap ·terlalu memberatkan. 41 

Dari lukisan di atas dapatlah orang menyi.mpulk.an bahwaJ 
tidak seorang pun,juga para priyayi menghendak.i keabalinya 
peaerintahan yang lalim itu (yaitu pemerintahan Sultan). 
Dari tinjauan tentang sifat penduduk. dan cara merek.a di­
perintah dapat disimpulkan bahwa dalam k.eadaan-k.eadaan 
baru yang mereka alami sejak. tahun 1821 rak.yat Palembang 
akan menjadi rakyat yang lebih baik dari pada di bawah 
peaerintahan sendiri 42. 

c. Pengaruh dan Altibat 

Pemerintahan Belanda yang berlangsung antara tahun 
1800-1900 telah nieletakkan dua pengaruh yaitu langsung dan 
tidak langsung. Pengaruh langsung dapat dirasakan terutama 
oleh penduduk ibu kota Palembang, yaitu berdirinya Peme­
rintahan Belanda yang bersemboyan akan memberantas kese­
wenang-wenangan dan ketidakadilan. Demi tegaknya peme­
rintahan, mereka mengadakan perbaikan-perbaikan di. sana­
sini yang dapat mencerminkan tujuan ide-ide liberal yang 
sedang populer di masa itu. Hau tak mau kedatangan peme­
rintah Belanda di daerah ini mengakibatkan pengenalan 
budaya Barat dengan segala setinya. 
Secara tidak langsung pengaruh itu dirasakan di daerah pe­
dalaman, yang baru pada akhir abad ke - 19 daerah peda­
laman ini dapat dijangkau oleh kekuasaan Belanda. 
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Maka akibatnya pengaruh-pengaruh tersebut, di satu pihak 
mengubah struktur kehidupan, penghidupan,adat, pemerintah­
an dan sebagainya di kota Palembang dan sekitarnya. Di 
lain pihak, di daerah pedalaman masyarakat hidup dalam 
tradisi lama seperti sedia kala, berkembang dalam kelam­
banan dalam isolasi alam yarig mengayominya. 
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6. ZAllAB DJWIGKITAR llASIORAL ( + 1900-1942 ) 

6. I. Keadaan Peaerintahan. 

6.1.1. Kerajaan - kerajaan 

Sultan Mahmud Badaruddin II merupakan sultan terakhir 
dari kesultanan Palembang yang berdaulat penuh. Tetapi 
setelah sultan Mahmud Badaruddin dibuang ke Ternate, maka 
pengganti-penggantinya seperti Susuhunan Husin Dia Uddin 
dan Sultan Akhmad Najamuddin III kekuasaan dan kedaulatan 
kesultanan Palembang sudah berkurang, bahkan pengganti­
penggantinya yang kemudian hanya merupakan sultan yang 
digaji oleh pemerintah kolonial Hindia Belanda. 1 

Kesultanan Palembang dihapuskan sejak tanggal JS 
Oktober 1825, dan langsung sepenuhnya di bawah pemerintah­
an kolonial Hindia Belanda (Nederlandsche Indie). Tetapi 
dalam masa transisi pemerintah kolonial Hindia Belanda 
masih membutuhkan bantuan pengaruh dan tenaga para bang­
sawan di Sumatera Selatan. Pangeran yang satu diangkat 
kemudian diturunkan, dan digantikan dengan Pangeran yang 
lain. Demikian seterusnya menurut kesenangan dan yang di­
anggap setia kepada pemerintah kolonial Hindia Belanda. 

Pada tahun 1838 diangkatlah salah satu di antara me­
nantu sultan Mahmud Badaruddin II, yaitu pangeran Krama­
jaya Abdul Azim me.njadi Bupati (Regent Rijksbestuurder). 
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Pengangkatannya dengan surat keputusan Koning Willem -
raja kerajaan Belanda, tanggal 2 Januari 1838, dan kemu­
dian dikukuhkan kedudukannya dengan surat keputusan Gu­
bernur Jenderal Hindia Belanda di Betawi No. 11 bertanggal 
8 September 1840 pangeran Kramajaya diberi gelar kehor­
matan yang tinggi sebagai Bupati, yaitu Pangeran Bupati 
Perdana Menteri Kramajaya Pangeran Mangkunegara Cakrabuana 
Sultan Agung Alam Kabir Sri Maharaja Mutar Alam Senopati 
Martapura Ratu Mas Penembahan Raja Palembang. 2 

6.1.2. Pemerintahan Bindia Belanda. 

Pemerintahan kolonial Belanda dengan pemberian gelar 
tersebut mempunyai maksud untuk mendapatkan Pangeran yang 
berambisi dan mau setia, sehingga mau membantu kepentingan 
pemerintah kolonial Belanda. Tetapi karena merasa dikekang 
dan tidak diberi otonomi dalam pengertian yang sebenarnya, 
bahkan pada tahuri 1851 Pangeran Kramajaya mengorganisasi­
kan dan menggerakkan rakyat untuk menentang dan mengadakan 
perlawanan baru terhadap pemerintah kolon-ial Belanda. 
Akhirnya Pangeran Kr~ajaya dapat ditangkap dan diasingkan 
Jte Purbolingga (BanyWJas) dan wafat di tempat pengasingan­
µya pada tahun 1862. 
Baru empat puluh tahun kemudian sesudah penghapusan 
kesultanan Palembang, pemerintah kolonial Belanda merasa 
aman di daerah ini. Tetapi dalam tahun 1880 karena ke­
khawatiran akan timbulnya kembali perlawanan atau pembe­

. rontakan, maka pemerintah Belanda mengasingkan lagi 400 
sampai 500 orang keturunan bangsawan kesultanan Palembang 
ke Banda, Ternate, Tidore, Ambon, Sumbawa, dan Timor 
Kupang. Di ~amping itu banyak pula raden-raden dari kesul­
tanan yang sengaja mengasingkan diri atau menjauhi penga­
ruh kekuasaan pemerintahan kolonial Belanda. Tempat peng­
asingan pengurigsian mereka adalah daerah-daerah yang jauh 
dari pengaruh kekuasaan pemerintah, misalnya : di Muara 
Beliti, Muara Kelingi dan Gunung Mrakso ( terkenal dengan 
pemberontakan Raden Panji dan pemberontakan Pagar besi). 
Pahlawan-pahlawan pemberontakan sebenarnya tidak hanya 
dari pangeran-pangeran kesultanan Palembang saja, tetapi 
ada juga pangeran-pangeran dari daerah Uluan _seperti 
Pangeran Semangus, Depa ti Damrud dari Sekayu dsb. nya. 
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Sumatera Selatan sejak dihapuskannya kesultanan 
Palembang berstatus sebagai daerah Keresidenan, yang ter­
d i ri dari Keresidenan Jambi, Keresidenan Palembang, 
Keresidenana Bengkulu, Keresidenan Lampung dan Keresidenan 
Bangka-Belitung. Sebagai kepala pemerintahan adalah 
seorang Residen. Daerah keresidenan ini di bawah wilayah 
Propinsi Sumatera, yang diperintah oleh seorang Gubernur 
yang menjadi wakil · Gubernur Jenderal dan berkedudukan di 
Medan. Sistem pemerintahan kolonial Belanda adalah 
sentrarisasi. 

Keresidenan Palembang dibagi da:lam beberapa divisi 
yang dikepalai oleh beberapa kepala divisi, seperti 
Asisten Residen, kontrolir dsb.nya, yang diangkat oleh 
Gubernur Jenderal. 4 
Seorang Kontrolir mengepalai suatu Afdeling yang dapat di­
samakan dengan daerah Kabupaten sekarang. Di bawahnya 
disebut Onder Afdeling, yang terdiri dari daerah Kaweda­
naan (dikepalai oleh Demang), Kecamatan atau assisten Ke­
wedanaan (dikepalai oleh Asisten Demang) dan dibantu oleh 
beberapa Mantri Polisi, Mantri Belasting (Pajak) dll. 
Adapun jabatan-jabatan seperti Residen, Assis ten 
Residen, Kontrolir pada umumnya dipegang oleh orang-orang 
berkebangsaan Belanda. Mereka merupakan korps yang disebut 
Nederlandsche Corps van het Binnenlands Bestuur, sedangkan 
orang-orang pribumi hanya sebagai pegawai negeri 
(ambtenaar), dan hanya menjabat sebagai Demang, Assis ten 
Demang, Mantri Politi dan Mantri Belasting. 

Pengaturan pemerintahan tingkat terendah masih tetap 
disiarkan diatur oleh marga masing-masing, yang di­
kepalai oleh Pasirah selaku kepala pemerintahan dan kepala 
adat setempat. Secara tradisional marga-marga tersebut 
mempunyai kekuasaan ekonomi, tetapi luas wilayah dan pe­
ngaruh kekuasaan marga tersebut sudah dikurangi dan 
dilemahkan. Marga yang luas da:n besar kekuasaannya dipi­
sah-pisahkan menj adi i:µarga yang kec il, sedangkan marga 
yang nampaknya tidak mau tunduk dan setia kepada pemerin­
tah Hindia Belanda digabungk.an dengan Marga yang setia 
kepada pemerintah. 
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Status Marga-marga tersebut diperkuat dengan Staats­
blad Nomor 564 oleh pemerintah kolonial Belanda dalam 
tahun 1922. Maka sejak tahun itu status Marga merupakan 
daerah otonom tingkat rendah atau disebut ''Inlandsche 
Gemeente", dan- statusnya diatur dalam lnlandsche Gemeente 
Ordeonantie Buitengewesten atau IGOB dengan Staatsblad 
Nomor 490 tahun 1938 5 · 
Tetapi otonomi yang diberikan itu sebenarnya bukanlah 
otonomi yang bersifat teritorialitas melainkan hanya ber­
sifat ethnis. Pasirah selaku kepala marga dibantu oleh 
seorang Pembarap, yang mempunyai fungsi sebagai wakil 
Pasirah bila berhalangan. Pembarap ini di dusun merupakan 
seorang Krio atau kepala dusun, yang dalam tugasnya se­
hari-hari dibantu oleh Penggawo-penggawo atau penggawo­
penggawo inilah kepala kampung. Pasirah, Pembarap, Kerio 
dan Penggawo dipilih langsung oleh rakyat. Tetapi dizaman 
kolonial Belanda, pencalonan Pasirah sudah dapat dipasti­
kan yang menang selalu dari golongan keluarga Pangeran 
yang setia kepada Belanda. Oleh pemerintah Belanda biasa­
nya dengan suatu penilaian khusus diberi gelar seperti 
Depati (berasal dari gelar Adipati) dan gelar Pengeran/ 
pemberian gelar Pengeran didasarkan pada pertimbangan 
lamanya pengabdian kepada pemerintah kolonial Belanda, 
berturut-turut terpilih dan berwibawa serta mempunyai 
pengaruh dalam masyarakat. 

Pemerintah kolonial Hindia Belanda dengan politik 
divide ··et imperanya bermaksud menghancurkan struktur pe­
merintahan asli dan menghapuskan susunan feodalisme 
warisan kesultanan Palembang. Membentuk struktur Marga 
yang disesu.aikan dengan kebutuhan kepentingan pemerintah 
kolonial Hi~dia Belanda, dan memberi gelar kebangsawanan 
kepada orang-orang yang dianggap setia membantu pemerin­
tah. 

6.2. Kaua Pergerakan di Daerah. 

6. 2 • I • Ti.mbulnya 

Pergerakqn rakyat untuk melakukan perlawanan terhadap 
pemerintah kolonial Belanda adalah terutama sisa-sisa pe-
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ngikut-pengikut setia Sultan Badaruddin II. Karena mereka 
sudah banyak yang diasingkan keluar daerah in1, maka 
habislah sudah pemimpin-pemimpin pemberontak di daerah­
daerah. Tetapi beberapa tahun sesudah dihapuskannya kesul­
tanan Palembang masih banyak timbul gerakan-gerakan gelap, 
para pengikut setia Sultan mengadakan kampanye perlawanan 
dan mengorganisasikan kekuatan rakyat di daerah-daerah 
seperti; pemberontakan rakyat di Musi Ulu, di Pagar Besi, 
di Lubuk Mangkudu, di Semangus dan kemudian pemberontakan 
Pasirah Dingin di Klambit dan pemberontakan yang besar di 
Jati. 6 · · 

Untuk mengakhiri timbulnya lagi pemberontakan, peme­
rintah kolonial Hindia Belanda melakukan pengasingan lagi 
dan ada 46 orang Pangeran yang dibuang atau diasingkan. 
Kemudian melakukan politik devide et impera dengan mengadu 
dombakan antara marga-marga atau Depati-Depati. Pemerintah 
Hindia Belanda berusaha untuk memperkecil kekuatan gerakan 
rakyat dan mempersempit ruang gerak serta kontak antar 
mereka itu sendiri, sehingga dapat diharapkan tidak akan 
timbul lagi perlawanan. 

6.2.2. Sikap dan Gerakannya. 

Setelah pemerintah kolonial Belanda berhasil dengan 
politik devide et impera yang melahirkan "politik pasifi­
kasi"nya di daerah Aceh, maka politik tersebut diterapkan 
pula di daerah ini. Pemerintah Belanda tidak lagi bersikap 
curiga dan menghalangi perkembangan agama Islam. Sikap 
perjuangan rakyat di daerah mengalami perubahan juga, 
tidak lagi melakukan perlawanan dengan kekerasan atau 
mengangkat senjata. Namun dalam hati rakyat di daerah-dae­
rah, masih terpendam keinginan untuk mengusir Belanda yang 
dianggap orang kafir. Mereka menganggap pemerintah Hindia 
Belanda adalah pemerintah kafir dan dianggap tidak · sah. 
Dapat kita katakan bahwa gerakan rak7at di daerah-daerah 
merupakan gerakan "pure nationalism" , yang timbul dari 
rasa kebangsaan yang murni. Membela hak mereka untuk hidup 
menurut hukum adat dan agama Islam, yang diinjak-injak 
oleh pemerintah Belanda. Terutama mereka ingin memperta­
hankan dan mengembalikan agama Islam seperti pada zaman 
Sultan Badaruddin II yang pernah mencapai puncak kemajuan. 
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Agama Islam di Sumatera Selatan mengalami kemunduran 
dan banyak menimbulkan pertentangan faham. Pemerintah ko­
lonial Be landa nampaknya · t idak menghalangi perkembangan 
agama tersebut, dan membiarkan adanya perpecahan antara 
kaum tua dengan kaum muda, bahkan aliran-aliran yang baru 
datang dihembus-hembuskan supaya menjadi bahan perselisih­
an dalam masyarakat. Dengan masuknya Sarikat Islam ke Su­
matera Selatan yang dibawa oleh R. Gunawan via Lampung, 
dan kemudian terbentuklah Sarikat Islam di Palembang, maka 
dalam waktu yang relatif singkat telah meluas ke daerah 
uluan. Seperti telah kita ketahui, Sarikat Islam merupakan 
organisasi yang didirikan sebagai reaksi terhadap rencana 
kristianisasi-politik 8 dari zending, dan menentang pen­
dapat-pendapat yang keliru tentang agama Islam serta mern­
punyai massa yang luas sampai kelapisan bawah masyarakat -
suatu lapisan yang sejak berabad-abad hampir tidak meng­
alami perubahan dan paling banyak menderita, dengan sen­
dirinya mendapat sambutan hebat di kalangan umat Islam di 
daerah ini. Serikat Islam berhasil mempersatukan dan mem­
bangkitkan perasaan kebangsaan di daerah-daerah yang ber­
nafaskan Islam. Gerakan Sarikat Islam di daerah ini 
terutama dalam bidang ekonomi, telah berhasil membangkit­
kan perlawanan terhadap pedagang antara (penyalur) orang­
orang Cina, dan mulailah pedagang-pedagang kecil Muslim 
memberanikan diri untuk membekot pedagang-pedagang asing 
tersebut. Walaupun orang-orang Cina di daerah ini, secara 
ekonomis merupakan golongan yang menentukan, namun antara 
golongan pribumi dengan mereka itu terdapat gap (jurang), 
sehingga jarang sekali terjadi proses asimilasi. 

Pemben~ukan Sarikat Islam di Palembang dilaksanakan 
di "Ge~ung s.eng" (Taman Sumatera Indra Bangsawan of Palem­
bang) , yang sekarang disebut gedung bioskop REX dan 
terletak di kampung Sungai Tawar. Adapun tokoh-tokohnya 
tercatat : Raden Nangling dan M.Yahya. 

Kemudian masuk pula Muhammadyah ke Palembang pada 
tahun 1928 llang dibawa oleh Jakfar Mahanan yang pulang 
dari Jogja 1 , dan lebih maju lagi cara berfikir umat 
Islam di daerah ini. Pergerakan yang telah dibawa olehnya, 
khus.us kegiatannya di bidang pendidikan dan da 'wah Islam. 
Dengan bekerja sama Muhaomadyah dengan Sarikat Islam untuk 
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menghadapi kaum-tua, maka di sana sini mulailah . berdiri 
lembaga-lembaga pendidikan, di samping memberikan bantuan 
khusus kepada masyarakat, untuk tidak mendapatkan kesulit­
an dalam menunaikan ibadah haji. Gerakan itu mulai meluas 
ke Baturajaf Ogan Komering Ilir, Pagar Alam, Lahat dan 
Musi Raw as 1 . 

Pengaruh daripada pembentukan kepanduan (patvinder) 
oleh Parindra (Partai Indonesia Raya) di kalangan pemuda 
dan pelajar di Palembang, nampaknya berpengaruh juga dalam 
proses pembentukan Kepanduan Islam di kalangan pemuda dan 
pelajar Islam seperti Hisbul Wathon (H.W). Melalui kepan­
duan (patvinder) ini dapatlah ditanamkan kepada generasi 
muda pengertian disiplin, tanggung jawab dan harga diri 
sebagai bangsa. Akhirnya timbullah gerakan-gerakan di 
daerah-daerah, yang melahirkan kekuatan massa rakyat dan 
tumbuhlah semangat untuk mengusir Belanda menuntut kemer­
dekaan. Pada tahun 1917, 1920 sudah timbul pemberontakan 
rakyat yang dikenal dengan sebutan "Perang Kelambit" di 
Jambi 12 dan di Musi Ilir. Kemudian pemberontakan "Sarekat 
abang" di daerah-daerah Air !tam, Ogan Ilir, Musi Ilir dan 
Musi Ulu 13. 

6.3. Penyelenggaraan Hidup dalam Masyarakat. 

6.3.1. Pengaruh Kekuatan Eropah. 

Pengaruh kekuatan Eropah di daerah ini sangat kurang, 
jika dibandingkan dengan keadaan di Sumatera Timur dan di 
Jawa. Intensitas pemerintahan kolonial Hindia Belanda 
kurang daripada di Jawa, sehingga kurang sekali terasa 
pengaruh perubahan sistem pemerintahan sesudah tahun 1900. 
Misalnya perubahan dari . sistem , sentralisasi menuju desen­
tralisasi. Pr~ses desentralisasi, spesialisasi dan pende­
wasaan pemerintah pribumi tidak dialami. 

Tujuan desentralisasi pemerintah kolonial Hindia 
Belanda adalah untuk menghapuskan sisa-sisa masyarakat 
tradisional, seperti masyarakat adat yang dian81\ap · meng­
halang-halangi perkembangan administrasi modern . Tetapi 
otonomi yang diciptakan di Sumatera pada umumnya tidak 
didasarkan pada prinsip teritorialitas, melainkan ber-
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dasarkan prinsip ethnisitas (kesukuan). Kedudukan kepala 
adat diberi kebebasan, dan dari sebab itu sifat kesukuan 
selalu diembus-embuskan » oleh pemerintah Hindia Belanda 
di daerah ln1. Rupa-rupanya taktik pemerintah Belanda 
tersebut, kurang berhasil di daerah ini, kecuali suku Ko­
mering yang agak besar sifat kedaerahannya seperti yang 
kita lihat daiam masyarakat Batak pada umumnya. Mungkinkah 
ada hubungannya kedua suku tersebut ? Sifat demokratis dan 
individualistis yang telah berakar dalam masyarakat mari­
tim pada .umumnya dan masyarakat Sumatera Selatan pada 
khususnya, merupakan salah satu faktor penting, mengapa 
frekwensi kesukuan di daerah ln1 agak kurang, justeru 
mereka menganggap manusia itu sama dan tidak ada superior, 
s~perti yang terdapat dalam masyarakat feodal. 

Usaha ba.ngsa Eropah untuk membuat perkebunan, hanya 
terbatas pada perkebunan karet, kelapa sawit dan teh 
secara kecil-kecilan misalnya di daerah Musi Landas, 
Tabenan dan sekitar gunung Kaba. Tetapi sebaliknya 
pemerintah Belanda lebih memusatkan kepada eksploitasi 
minyak bumi dan batu arang yang terdapat di .daerah Tanjung 
Enim. Oleh karena itu, di mana terdapat pengilangan minyak 
bumi dan tambang, di situ terdapat tenaga buruh yang di­
datangkan dari Jawa dan diusahakan sarana komunikasi 
(jalan darat) yang lebih baik. Tetapi sebaliknya di luar 
daerah konsesi tersebut, policy pemerintah Hindia Belanda 
pada hakekatnya bermaksud untuk menjadikan daerah ln1 
suatu daerah pertanian atau perkebunan rakyat yang tradi­
·sional. 15 

6.3.2. Pemenuban ltebutuban. 

Di Sumatera Selatan banyak sekali terdapat masyarakat 
adat yang hidupnya menderita. Untuk memenuhi kebutuhan 
hidup mereka bergantung pada basil hutan, sungai, ladang 
dan kebun. Pertanian dikerjakan secara ·tradisional dengan 
menanam padi di ladang-ladang, dengan membakar hutan dan 
berpindah-pindah. Penduduk yang jarang di daerah ~ang amat 
luas, telah memungkinkan dari zaman ke zaman ke~ah usaha 
ekstensifikasi pertanian di daerah ini. Perkebunan rakyat 
yang bersifat monokultur di daerah ini, telah membawa 
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akibat fatal bagi masyarakat, apabila harga karet turun di 
pasaran dunia. Maka tidak mengherankan, petani-petani di 
daerah ini dari masa ke masa telah menurun penghasilannya, 
sehingga tidak memungkinkan untuk mengurus atau mengolah 
kebunnya (ladang) dengan baik. Perkebunan rakyat, terutama 
karet tumbuh secara alamiah, dan bukan karena ditanam de­
ngan mempergunakan bibit unggul. Demikian juga sarana 
jalan yang kurang baik, sehingga komunikasi dari tempat 
asal barang ketempat pemasaran memerlukan waktu yang tidak 
sedikit, karena satu-satunya komunikasi adalah sungai. 
Yang paling celaka; apabila musim kemarau tiba, sungai­
sungai menjadi kering, hubungan menjadi putus, kecuali 
induk sungai Musi. Di samping mereka bertani dan berkecun, 
mata pencahariannya berdagang, menangkap ikan dan basil 
hutan lainnya seperti : kayu, damar, rotan dan sebagainya. 

Bagi masyarakat kota dalam memenuhi kebutuhan hidup­
nya sebagian besar melakukan perdagangan dan sebagian 
kecil bekerja sebagai ambtenaar atau magang, sesuai dengan 
pendidikan yang diperolehnya. Banyak di antara mereka men­
jadi pedagang antar kota dan pulau, sehingga hubungan da­
gang itu telah memberikan kesempatan pada mereka untuk 
bergaul dengan suku-suku lain. Walaupun pemerintah Belanda 
berusaha keras untuk meng i solasi daerah ini dari pengaruh 
luar, namun usaha itu tidak begitu berhasil dan banyak di 
antara mereka itu menjadi pedagang-pedagang besar yang 
beroperasi di Singapura. Akhir-akhir 1n1 nampak dengan 
jelas peranan suku Minang di daerah ini ·dalam dunia per­
dagangan, dan berjasa pula dalam mengembangkan ajaran 
Muhammadyah di daerah ini. 

6.3.3. Partisipasi Rakyat (Masyarakat) dalaa Pergerakan 
Kebangsaan. 

Dengan penderitaan dan kemiskinan masyarakat Sumatera 
Selatan pada umumnya, serta menghadapi kecurangan-kecu­
rangan dan penindasan-penindasan dari pihak ambtenaar bumi 
putera dan Eropah, rakyat di daerah ini mengharapkan ke­
datangan pemimpin atau organisasi yang dapat membela ke­
pentingannya. mendengar timbulnya gerakan-gerakan kebang­
saan dan relegius di Jawa, yang memperjuangkan kepentingan 
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rakyat Indonesia di bidang sosial, agama, ekonomi dan 
kemudian menjurus ke bidang politik, maka rakyat di 
daerah-daerah di seluruh Sumatera Selatan tergerak hatinya 
ikut berpartisipasi dalam pergerakan itu. Kasuknya Serikat 
Islam ke Sumatera Selatan disambut dengan gembira, karena 
corak gerakannya dapctt dikatakan "gerakan nationalistis­
demokratis-ekonomis" 15 . Kemudian masuk pula gerakan yang 
bersifat kerakyatan, ialah Partai Nasional Indonesia (PNI) 
dengan tokoh-tokofnya Dr.A.K.Gani, Dr.Koh.Isa dan S.Care­
peboka (Lampung) 7. Tetapi pengikut gerakan ini kebanyak-

. an kaum intelektual yang berpendidikan Barat dan orang­
orang yang bertempat tinggal di kota. Program politik 
partai ini lebih tegas, ialah persatuan bangsa Indonesia 
untuk mencapai kemerdekaan. Di Airitem punterdapat cabang 
PNI. 

6.3.4. Keaclaan Hasyarakat Selaaa Priode 1900-1942. 

Keadaan masyarakat selama periode tahun 1900-1942 
dapat dikatakan dala,m kegelisahan. Pemerintahan kolonial 
Belanda tidak memperhatikan kebutuhan sosial dan pendidik­
an serta kesehatan rakyat. Perbedaan yang menyolok antara 
kehidupan golongan pribumi dengan golongan Eropah, telah 
membina masyarakat di daerah ini sebagai golongan yang non 
faktor dan apatis. Orang-orang pribumi yang mendapatkan 
pendidikan baik dan kehidupan yang layak, adalah mereka 
dari keluarga pangeran atau Depati-Depati serta mereka 
yang mengabdi kepada pemerintah Belanda sebagai ambtenaar. 
Dahulu Pangeran-pangeran atau Depati-depati sebagai kepala 
Marga merupakan pengayom rakyat di daerahnya, tetapi di 
masa pemeri~tahan kolonial Belanda menjadi golongan feodal 
baru, bahkan menjadi alat pemerintah untuk mengeksplotasi 
rakyat. 

Pemeri9tah kolonial Belanda sengaja mengembuskan 
pertentangan kesukuan dan agama (kaum tuo dan kaum mudo). 
Otonomi pemerintahan Marga yang berdasarkan etnis mem­
pertajam pemisahan masyarakat daerah yang satu dengan yang 
lain. Kurangnya komunikasi, sehingga keserasian pergaulan 
hidup masyarakat tidak terjalin. Marga atau suku- yang satu 
ingin lebih .unggul atau berkuasa dari suku yang lain. 
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Pertentangan agama dalam masyarakat, terutama masalah 
khilafiah, dengan sengaja pemerintah Belanda membesar­
besarkannya, dengan maksud agar ajaran Islam menjadi kabur 
bagi masyarakat, dan persatuan tidak dapat terwujud di 
antara umat Islam, di samping adanya usaha pemerintah 
untuk menkristianisasikan melalui zending. 

Di kalangan kaum ambtenaar atau magang pribumi timbul 
kegelisahan pula, karena selama pemerintahan kolonial 
Belanda merasa dijauhkan dari masyarakat atau rakyat. 
Mereka hidup terpengaruh oleh pola kebudayaan Barat, 
tetapi oleb orang-orang Belanda dan orang asing lainnya 
dianggap rendab. Tidak diberi kesempatan untuk mencapai 
jenjang kepangkatan . yang lebib tinggi. Perbedaan warna 
kulit menjadi dasar kebidupan kolonialisme. Kemiskinan 
meliputi kebidupan semua lapisan masyarakat, sedangkan· 
orang-orang Belanda dan orang-orang asing lainnya bidup 
mewab, karena kemakmuran yang dibasilkan oleb dunia usaba 
dan perdagangannya seperti : basil minyak bumi dan perke­
bunan serta tambang batubara di Tanjung Enim. Mereka lebib 
mengutamakan keuntungan yang mereka kumpulkan dalam waktu 
yang relatif singkat misalnya: basil minyak di Plaju (BPM• 
De Bataafscbe Hetroleum Mij) dan di Sungai Gerong (MKPM• 
Nederlandscbe Koloniale Petroleum Maatscbappy) 18. 
Dari basil perkebunan seperti perkebunan Teb di gunung 
Dempo, Tanjung Keling, perkebunan Kopi dan Pagar Alam, 
perkebunan Kina di Kerinj ing (Bumiagung) dan perkebunan 
karet di Tebat Gunung dan di daerab Musi Landas/Tabenan. 

Pertentangan suku dan agama dapat dibilangkan dengan 
masuknya Serikat Islam dan Mubammadyab, yang berbasil 
menanamkan ,perasaan kebangsaan dan ukbua Islamiab, serta 
menaikkan akhlak mereka dengan mengembalikan kepada ajaran 
Islam yang murni. Gerakan-gerakan itu terdapat. di mana­
mana dan hampir selurub daerab Sumatera Selatan.- Berba­
rengan dengan masuknya Serikat Islam dan Mubammadyab, se­
benarnya di daerah ini barulab mulai tersebar aliran baru 
dalam ajaran agama Islam yang disebut aliran mudo (Kaum 
Mudo). Maksud aliran 1n1 adalab untuk membersibkan 
fabam-fabam Islam. dari fabam-fabam ~ukan Islam, dan ingin 
mengembalikan Islam kepada asliriya 9, serta membangunkan 
jiwa Islam yang seakan-akan sudab tidak berdaya. 
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Aliran ini dibawa oleh putra-putra Sumatera yang sedang 
menuntut ilmu di Mekkah dan Al Azhar di Kairo. Aliran ini 
khusus dalam pembinaan agama dan baru ada kenyataan posi­
tipnya kira-kira tahun 1925, dengan kiyai-kiyai yang ter­
kenal dengan sebutan kaum mudo di beberapa daerah misal­
nya: Kiyai ff.Hamdan (Palembang), Kiyai H.M.Nawawi Thayib 
(Ogan Ulu), Kiyai H.Basri dan Anang Abdulkarim (Kiron) dan 
Kiyai ff.Amir Hamzah (Muha). Penyebaran aliran baru ini 
telah menimbulkan pergolakan di daerah-daerah. Berbeda 
dengan Sarikat Islam selain pembinaan agama juga perbaikan 
sosial, ek.onomi dan politik. Dari sebab itu di samping 
berhasil mempersatukan umat Islam di daerah-daerah, juga 
berhasil aenanamkan perasaan kebangsaan dengan tujuan 
aengusir pemerintahan "Kafir Belanda". 

Menjelang Perang Dunia II, penting . sekali peranan 
P.N.I. dalam membangkitkan semangat rakyat di daerah ini 
untuk mencapai Indonesia Merdeka. Partai ini dibentuk oleh 
Samidin di kota Palembang, yang dibawa dari Jawa oleh 
A.J.Patty. Tetapi dalam tahun 1931 partai ini mengalami 
perpecahan, di antaranya Nungtj ik AR., Moh. Yahya, Udin 
Saleh, Tohir, Hamid Kemang membentuk Partindo. Sedang pe­
mimpin-pemimpin yang lama membentuk P.N.I. Hatta 
(Pendidikan Nasional Indonesia) bergerak di bidang pendi­
dikan. Demikianlah pada masa menjelang awal tahun akhirnya 
penjajahan Belanda, dan kedatangan Jepang di daerah . ini 
dianggap sebagai penyelamat. 

6.4. Kebidupan Seni-Budaya. 

6.4.1. Pengaruh lCebudayaan Asing. 

Kebudayaan asing tidak berpengaruh pada senibudaya 
rakyat di daerah uluan, karen~ tidak ada kontak antara 
orang-orang Eropah dengan rakyat di daerah-daerah, kecuali 
masyarakat kota dan ini hanya terbatas pada kaum intelek 
berpendidikan Barat dan kaum ambtenaar. Lagu-lagu barat, 
terutama lagu-lagu Belanda dan tari-tarian (dance) hanya 
berpengaruh pada golongan tersebut. Tetapi seni ukur, seni 
batik, ·seni pantun, seni tari masih hidup menurut selera 
masyarakat yang disesuaik·an .dengan agama Islam. Sesuai 
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dengan politik Belanda - ialah non akulturatif, membiarkan 
budaya asli tumbuh tanpa dipengaruhi kebudayaari asing. 
Seni budaya rakyat ini tumbuh menurut warisan budaya yang 
turun temurun, tanpa mengalami perobahan dan tumbuh secara 
tradisionil. Tetapi di zaman penjajahan Belanda - karena 
kehidupan sosial-ekonomi tidak baik, tentunya perkembangan 
seni budaya akan sejalan dertgan keadaan, bahkan mengalami 
kemunduran. Peranan muballigh Islam yang tergolong kaum 
tuo, telah mempersempit ruang gerak seni tradisional 
seperti : seni tari, seni musik (gamelan keromong) dsb.nya 
karena tidak sesuai dan dianggap bid'a. Demikian pula seni 
batik 20 yang bermutu tinggi pada zaman kesultanan Palem­
bang, tak dapat betkembang karena tak dapat bersaing 
dengan tekstil dari luar, lebih-lebih setelah Perang Dunia 
I barang-barang bikinan Jpang membanjiri daerah ini. 

6.4.2. Pendidi~n. 

Dalam bidang pendidikan hanya sekedar untuk memenuhi 
kebutuban tenaga terdidik bagi keperluan administrasi 
pemerintaban Belanda pada tingkat rendab. Sesuai dengan 
politik kolonialnya, rakyat dibiarkan dalam kebodoban 21, 
dan baru pada awal tahun 1900 berdirinya sekolah-sekolah 
desa· di daerah-daerah yang dikenal dengan istilah "sekolah 
angka tiga". Usaha swasta untuk mendirikan sekolah-sekolah 
tidak selalu mudah, kat1ena adanya peraturan pemerintah 
yang dikenal dengan Wilde Scholen Ordonantie 22. Di Palem­
bang sendiri hanya terdapat dua buab H.I.S., dan kemudian 
masing-masing terdapat di Labat, Muara Enim, Baturaja, 
Martapura dan Bengkulu. Untuk dapat memasuki sekolah ter­
sebut, memerlukan basis tertentu yang berdasarkan kelahir­
an anak-anak ambtenaar atau Pangeran/Depati. Sekedar untuk 
menampung anak-anak yang keluar dari sekolah desa, peme­
rintah Belanda mendirikan Schakelschool di Palembang. Pada 
tahun 1920 pernah berdiri Kweekschool di Labat yang kemu­
dian pindah ke Muara Enim, dan dalam tahun 1927 terpaksa 
dibubarkan oleh pemerintab, karena sekolah tersebut diang­
gap sebagai tempat produk berkembangnya pendidikan dan 
penanaman perasanaan kebangsaan. 

Kemudian pada tahun 1938 didirikanlah di kota 
Palembang Inheemsche Mulo (MULO Bumiputera), seperti yang 
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terdapat di Bandung, Solo, Surabaya dan Yogyakarta. Di 
samping itu adanya Mulo yang diusahakan oleh badan swasta 
misalnya di Labat (Kathorik) dan di Palembang (Tamansiswa). 
Untuk menunjang kebutuhan pendidikan rakyat yang mendesk, 
didirikanlah beberapa sekolah guru untuk sekolah desa yang 
dikenal dengan nama h.V.O. (Het Volks Onderwijs), sandang 
School, Perguruan rakyat Zelfontwikkeling. Sedangkan 
kelanjutannya yang lebih tinggi, terpaksa mereka pergi ke 
Bandung atau Padangpanjang. 

6.4.3. IC.eRnian. 

Seperti telah disinggung di atas, . kehidupan kesenian 
tradisiOnal mengal~i kemunduran, bahkan beberapa cabang 
kesenian rakyat seperti seni musik yang mempergunakan 
gamelan keromong, serdam, genggong, ketipung dll. hampir 
tidak terdapat lagi di daerah ini. Sebaliknya seni drama 
yang bertemakan Islam mendapatkan tempat di daerah ini 
seperti "Dul Muluk", yang sewaktu-waktu diadakan menjelang 
hari-hari be.sar Islam. Kemudian menjelang pendudukan 
Jepang di daerah ini,. mulai ada usaha di kalangan pemuda­
pemuda untuk menghidupkan seni-tonil, dan kegiatan itu 
hanya terbatas di kota Palembang saja. 

' \I 
6.5. Alaa ,Pikiran dan Kepercayaan. 

6.5.1. ·Perkellbangan Agama. 

Setelah dijalankan apa yang disebut "politik Ethika" 
dalam tahun I 900 23, maka mulailah berangsur-angsur ber­
tambah mera·ta pendidikan ala Barat (sekularisme) di ka­
langan atasan, dan dendkian pula kemajU:an-kemajuan yang 
pesat dilakukan oleh zending dan missi dalam dunia pendi­
dikan di daerah ini, yang secara diam-diam mendapatkan 
subsidi dari PeJDerintah kolonial Belanda, merupakan tan­
tangan hebat bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam pada 
umumnya. Nasionalisme, nasionalisme, individualisme dan 
sebagainya adalah c1r1-c1r1 khas dari kultur Barat, 
yang pada waktu itu miilai . masuk dalam cara berpikir di 
kalangan kaum terpelajar pribumi yang mendapatkan 
pendidikan Barat. 
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Apa yang dikatakan oleh Drs. Amir Hamzah dalam buku­
nya: Pembaharuan pendidikan dan pengajaran Islam yang 
diselenggarakan oleh Muhammadyah, nasib lembaga-lembaga 
pendidikan Islam sangat menyedihkan dan keadaannya maju­
mundur, a lam kebeltuan, tertinggal zaman, fanatisme dan 
sebagainya. Sebab-sebabnya dapat dicari karena kedudukan­
nya geisolir, anti pembaharuan dan anti terhadap apa saja 
yang berbau Belanda menyebabkan ia seperti katak dalam 
tempurung 24. Di samping itu faktor politik, ekonomi dan 
sosial daerah ini sebagai tanah jajahan, tidak sedikit 
memberikan pengaruh kepada perkembangan agama. Begitulah 
keadaan Islam yang secara mayoritas dianut oleh masyarakat 
Sumatera Selatan dalam akhir abad XIX dan permulaan 
abad XX, yang teiah me.-ksa . golongan beragaaa untuk 
meninjau kembali u1 daripada kekayaan aqidah dan 
agamanya. Kemunduran dan itefanatikan yang meliputi masya­
rakat Islam dan sikap netral di bidang agama pada sekolah­
sekolah pemerintah, rehabilitasi Islam di daerah ini men­
dapatkan manifestasinya dalam gerakan-gerakan . Islam yang 
diseponsori oleh Sarikat Islam dan Muhamnadyah, sebagai 
akibat keadaan dan motif politik yang menguasainya dalam 
rangka pembaharuan Islam secara integraal. 

Dari tahun ketahun proses modernisasi dalam cara 
mengembangkan agama Islam di daerah ini meningkat terus, 
meskipun kepercayaan rakyat masih melekat (animisme, dina­
misme) dan kemudian berangsur-angsur menipis, merupakan 
basil yang kongkrit dari mubalfg-mubalig Islam yang 
terpelajar, yang selain berbekal pengetahuan umum dan kaya 
pengetahuan agama, juga otaknya penuh dengan teori soal 
keduniawian,dadanya pun menyala-nyala dengan cahaya iman. 
Golongan muslim . terpelajar ini sanggup menilai macam-macam 
tindakan orang dengan nilai-nilai agama dan berani meng­
angkat muka di hadapan kaum terpelajar Barat, karena 
mereka memiliki apa yang dimiliki oleh golongan terpelajar 
Barat tersebut. 

6.5.2. Perjuangan Pergerakan Hasional clan ltotivasi Agama. 

Walaupun sudah banyak pangeran-pangeran dan para 
bangsawan yang setia kepada Sultan Badaruddin II, dibuang 
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ke luar daerahldan secara politis sudah tidak ada lagi per­
lawanan rakyat melawan penjajahan, tetapi secara psykho­
logis gerakan itu memba~a pengaruh ya.ng lebih jauh bagi 
masyarakat di daerah ini untuk mencari kesempatan melawan 
penindasan. Oleh sebab itu, ketika Serikat Islam datang di 
Palembang dan disambut dengan baik oleh angkatan muda, 
maka dengn dalih melawan orang kafir merupakan sesuatu 
yang wajar dan dianggap perang jihad. Hal itu dapat dibuk­
tikan adanya perang Kelambit di Jambi, di Musi Ilir, 
gerakan sarekat Abang di daerah Air Item Ogan Ilir dan 
Musi Ulu. 

6.5.3. Kehidupan Intelektual. 

Setelah memerintah Belanda menjalankan apa yang dise­
but politik etis, mulailah berlaku pendidikan Barat di 
kalangan atasan, yang merupakan golongan tersendiri. Ia 
berlagak sebagai orang yang maha tahu dan cara hidupnya 
kebelanda-belandaan, · bahkan melebihi orang Belanda 
sencliri. Sebaliknya golongan agama (Kiyai) yang 
mendapatkan pendidikan di Mekah atau Al Azhar, lebih dekat 
kepada rakyat biasa. · Oleh sebab itu golongan terakhir ini 
lebih banyak memperoleh simpatisall dari golongan non Elite, 
dan menjadi sponsor dalam pergerakan Nasional di daerah 
ini, setelah mereka mengenal Serikat Islam yang dibawa 
dari Jaw a . . Rupa-rupanya kepemimpinan di daerah ini dapat 
berhasil dan mendapat dukungan dari orang banyak apabila 
sifat intelektualnya didasarkan kepada agama setempat. 

6.6. Bubungan Keluar : 

6.6.1. Bentuk dan Sifat Bubungan. 

Seperd telah dikemukakan dalam perkembangan agama, 
hubungan keluar hanyalah · terbatas pada soal-soal yang 
menyangkut segi keagamaan, yaitu menjalankan ibadah Raj i 
ke Mekah. Walaupun pemerintah Belanda tidak ikut campur 
dalam masaalah tersebut, tetapi sesuai dengan politik ko­
lonial Belanda, lebih-lebih setelah menaklukkan Aceh pada 
awal abad XX, maka urusan menjalankan hukum Islam ke­
lima itu diurus oleh mereka sendiri dan tidak ikut campur 
dan tidak juga melarang. 
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6.6.2. Sikap Terhadap Donia Luar. 

Oleh karena hubungan itu terbatas pada soal-soal yang 
menyangkut segi; keagamaan, maka tidak dapat tidak mereka 
sangat mencurigai orang-orang yang bukan beragama Islam, 
lebih-lebih ajaran Islam yang dianut oleh mereka itu dari 
aliran sunnah. Seperti telah kita ketahui, sebagian besar 
mereka itu mengikuti mazhab Syafei yang menitik beratkan 
kepada sumber Al Qur'an dan sunnah Nabi. Di antara mereka 
yang menunaikan ibadah Haji tersebut, ada juga di antara 
mereka itu yang sampai bertahun-tahun menetap di tanah 
suci untuk memperdalam ilmu keagamaan. 

6.6.3. Pengaruh dan Akibatnya. 

Semakin banyaknya orang-orang menunaikan ibadah haji 
ke Mekah dari tahun ketahun, semakin hebatlah Syi'ar Islam 
di daerah ini. Banyak di antar~ mereka yang pulang dari 
Mekah membawa faham baru dalam ajaran Islam, sehingga 
terpaksa .aliran sunah di daerah ini menerima kenyataan 
itu, lebih-lebih setelah munculnya Muhammadyah di daerah 
ini yang bergerak di bidang sosial-.edukatif. waiaupun di 
kalangan kaum tuo sendiri menganggap pembaharuan itu suatu 
bid' ah namun usaha ke ara'h pembaharuan terse but mendapat 
dukungan besar di kalangan pemuda dan pelajar. 
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7. ZAMAN PERDUDUKAll JEPARG 

( 1942 - 1945 ) 

7. J. Keadaan Pemerintahan. 

7.J.l. Kerajaan-kerajaan. 

Di daerah Sumat~ra Selatan pada waktu militer Jepang 
menduduki dan memetintah daerah ini tidak ada lagi ke­
rajaan I. Kesultanan Palembang sebagai suatu kerajaan 
sudah dihapuskan pada tahun 1825 oleh Belanda 2~ karena 
Sul tan Palembang mengobarkan peperangan menentang Belanda 
dan akibatnya pengusirannya dan aneksasi Kesul tanan ke 
dalam wilayah yang dikuasai oleh Belanda. 3 

Dengan hapusnya Kesultanan Palembang maka kerajaan 
dalam arti kingdom yang betul-betul tidak ada lagi di 
daerah Sumatera Selatan. Yang masih ada hingga sekarang 
sebagai war.isan dari Kesultanan Palembang di antaranya 
ialah pemerint~han kemargaan. 4 

Di daerah Sumatera Selatan daerah hukum yang paling 
bawah disebut "dusun" atau "kampung" dan di atas daerah­
daerah itu daerah gabungan dari dusun-dusun dinamakan 
Marga. 5 Kepala dusun disebut Kerio (Rio) atau Ptoatin 
dan kepala marga disebut Pasirah a tau Depa ti. Dalam men­
jalankan tugasnya Pasirah dibantu oleh Kerio-kerio dan 
Kerio dibantu·oleh Penggawa-penggawa. Khusus untuk pemban-
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tu Pasirah ialah Pembarap yang berkedudukan di ibu marga 
jadi dapat disamakan dengan Kerio. Setelah Jepang masuk, 
menduduki dan memerintah di Sumatera Selatan, maka oleh 
pemerin.tah militer Jepang dalam hal kedudukan dan pemerin­
tahan dusun dan marga tidak diadakan perubahan, dibiarkan 
hidup terus. Untuk kepentingan mencukupi kebutuhan perang 
maka otonomi marga dan kedudukan hukum marga dipergunakan 
lebih he bat dari sebelumnya. Oleh pemerintah militer Je­
pang marga diberikan tugas mengerahkan tenaga kerja 
sebagai Romusa dan menyerahkan bahan-bahan yang diperlukan 
dalam peperangan berupa bahan makanan. 6 

7.1.2. Pemeriotahao Jepaog. 

Sebelum melakukan penyerbuan ke Jawa tentara Jepang 
menyerbu dan menduduki lebih dahulu beberapa daerah 
strategis di Hindia Belanda. Sumatera Selatan termasuk di 
antara beberapa daerah strategis di Hindia Belanda. 7 Ten­
tara Jepang mendarat di Palembang pada tanggal 14 Pebruari 
dan pada tanggal 16 Pebruari Palembang dan sekitarnya 
berhasil diduduki 8 . Terbukalah jalan ·penyerbuan ke Jawa. 

Delapan hari sesudah pendaratan pertama di Jawa Ban­
dung berhasil diduduki 9, dan pada tanggal 8 Maret 1942 
Pemerintah Hindia Belanda menyerah dengan tidak bersyarat 
kepada bala tentara Jepang 10. Berahirlah pemerintahan Be­
landa di Indonesia dan Indonesia memasuki zaman pemerin­
tahan militer Jepang. 

Indonesia bekas wilayah Hindia Belanda oleh pemerin­
tah militer Jepang dibagi dalam tiga daerah pemerintahan 
yaitu : 

I. Pemerintahan militer Angkatan Darat Kedua Pulub Lima 
di pulau Sumatera dengan pusatnya di Bukit Tinggi. 

2. Pemerintahan militer Angkatan Darat keenam be las di 
pulau Jawa dan Madura dengan pusatnya di Batavia Ja­
karta sekarang. 

3. Pemerintahan militer Angkatan Laut Armada Selatan Ke­
dua di Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku 
dan Irian Barat, dengan Pusatnya di Makasar. 11 
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Untuk mengetahui bagaimana pemerintahan Jepang di Su­
lawesi Selatan perlu diikuti lebih dahulu langkah-langkah 
yang diambil oleh Panglima tertinggi Angkatan Darat kedua 
puluh lima yang berkedudukan di Bukit Tinggi sebagai 
berikut Panglima Tertinggi Angkatan Darat Keduapuluh 
Lima mau membentuk pemerintahan sipil terdiri dari syuugun 
(keresidenan), bunsyuu (sub keresidenan), gun (distrik) 
dan son (subdistrik). Sumatera oleh pemerintah militer Je­
pang dibagi dalam sepuluh syuu, yaitu: Aceh, Sumatera 
Utara, Sumatera Timur Tapanuli, Sumatera Barat, Riau, 
Jambi, Bengkulu, Lampung, Palembang dan Bangka/Belitung. 
Masing-masing syuu mempunyai Departemen dalam negeri, De­
partemen Kepolisian dan Departemen Kesejahteraan · Sosial. 
Tiap-tiap syuu dikepalai oleh seorang Syuucookan. 
Gunseikanbu (Staf Pemerintahan Militer) dibentuk pada per­
tengahan tahun 1943 b~rkedudukan di Bukit Tinggi, dengan 
mempunyai sebelas departemen, yaitu Departemen Dalam 
Negeri, Departemen Kepolisian, Departemen Kehakiman, De­
partemen Industri, Departemen Keuangan, Departemen 
Pekerjaan Umum, Departemen Perhubungan, Departemen Pembu­
kuan, Departemen Penerangan, Departemen Pemindahan dan 
Pengiriman, dan Departemen Neteorologi. 12 

Dengan mempedomani langkah-langkah yang diambil oleh 
pemerintah militer yang berkedudukan di Bukit Tinggi dalam 
bidang pemerintahan, maka pemerintahan Jepang di Sumatera 
Selatan dapat dikemukakan sebagai berikut : Palembang dan 
Bangka ·-. Belitung adalah sebagai syuu. Tiap-tiap syuu ter­
bagi atas bunsyuu, bunsyuu atas gun dan gun atas son. 
Tiap-tiap syuu dikepalai oleh syuucookan, bunsyuu oleh 
bunsyuucoo, .gun oleh guncoo, dan son oleh soncoo. Keduduk­
an syuucookan dapat disamakan dengan Residen; bunsyuucoo, 
Asisten Reksiden; guncoo, Wedana/Demang; dan soncoo, 
Asisten Wedana, Camat. 

Di samping kedudukan-kedudukan tersebut di atas ada 
juga kedudukan sebagai syicoo (Walikota) untuk Kotapraja 
seperti Palembang syi (Kotapraja Palembang). Syi mempunyai 
administrasi sendiri dalam syuu. Syi langsung dibawah 
syoocookan. l3 Jabatan-jabatan penting dalam pemerintahan 
yang disediakan untuk bangsa kita pada umumnya · hanyalah 
jabatan sebagai Wedana dan As is ten Wedana. Di luar dari 
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jabatan-jabatan itu diduduki oleh bangsa Jepang. 14 Peja­
bat-pejabat penting dalam pemerintahan di Palembang di 
antaranya ialah Letnan Jenderal Myako Tosio sebagai 
Coakan/Syuucoakan, Matsubara sebagai Soomubucoo, R. Mutoro 
dan R.M. Mursodo sebagai pejabat dari Kepolisian, dan 
Asaari sebagai pejabat Kepala Kepolisian. · 

Palembang sebagai suatu Keresidenan dan ibukota kere­
sidenan di sini ada kantor Gunseibu. Departemen-departemen 
yang ada di sini tentunya ialah Departemen Dalam Negeri, 
Departemen Kepolisian, dan Departemen Kesejahteraan 
Sosial. Jawaban-jawaban yang ada seperti yang ada pada 
zaman Belanda. 

7.1.3. Sikap Terbadap Pemerintahan Jepang. 

Pada umumnya kedatangan bala tentara Jepang di Indo­
nesia mula-mula disambut dengan gembira oleh rakyat. Rak­
yat menyambutnya sebagai liberator, 15 yang akan membebas­
kan Indonesia dari dominasi kolonial Belanda. 16 Memang 
banyak di antara orang-orang Indonesia memandang Jepang 
sebagai liberator. 17 Di Sumatera Selatan setelah Palem­
bang jatuh ketangan Jepang maka pemuka-pemuka dari Gerindo 
(Gerakan Rakyat Indonesia) seperti Dr. A.K. Gani, Nungcik 
AR, A.S. Sumadi dan dari Parindra (Partai Indonesia Raya) 
seperti Dr.M.Isa, telah bersepakat mencari Bung Karno 
yang ditahan di $umatera Ba rat. 18 Bung Karno dibebaskan 
dari pengasingannya , -di Padang oleh balatentara Jepang 
dalam bulan Maret 1942 da.n pada awal bulan Juli 1942 diba­
wa ke Jakarta melalui Palembang. 19 · 

Sebelum diantar ke Jakarta dengan mempergunakan 
perahu motor kecil oleh pemuda-pemuda Gerindo, selama Bung 
Karno berada d'i Palembang diadakan perundingan. Hasil pe­
rundingan di antaranya adalah sebagai berikut : 

I. Kesatuan dan persatuan di kalangan segenap pemimpin 
dalam menghadapi fasisme Jepang agar dipelihara. 

2. Hubungan dengan masyarakat agar diusahakan terpeliha­
ra. 

3. Gerak langkah baik secara legal ataupun secara ille­
gal agar diatur. 20 
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Setelah berada kembali di Jawa Bung Karno segera 
menghubungi Bung Hatta dan Sutan Syahril, mereka berdua 
ini telah bersentuhan dengan gerakan di bawah tanah yang 
disusun oleh Mr. Amir Syari.fuddin dan Dermawan Mangunku­
sumo. Secara timbal balik diputuskan bahwa perjuangan 
Nasional yang terbaik harus ditempuh dengan dua cara, 
yaitu bekerjasama atau mengadakan perlawanan. Bung Karno 
dan Bung Hatta mengambil langkah bekerjasama dengan 
Jepang. Sutan Syahril dengan memelihara kontak dengan 
mereka itu-menyusun. suatu perlawanan di bawah tanah. 21 

Di Sumatera Selatan pada akhir tahun 1942 timbul per­
lawanan Rakyat di daerah Air Hitam Sekayu, menentang Je­
pang. Perlawanan ini merupakan penembakan terhadap rom­
bongan pemerintab militer Jepang yang sedang melakukan pe­
ninJauan mempergunakan perahu dengan tiba-tiba mendapat 
tembakan. Najamudin yang turut dalam rombongan itu kena 
peluru. Akibat perlawanan Rakyat di Air Hitam itu Jepang 
mengambil tindakan. Pemimpin PSI! daerah di antaranya 
A.S.Matcik d_.n Hamzah Kuncit beserta banyak anggotanya 
ditangkap, dipenjarakan dan disiksa. Karena disiksa banyak 
yang mati. 22 Kecuali itu ditangkap pula Dr.A .. K.Gani dan 
Inspektur Polisi R.Mutoro. Mereka ini disiksa P.Ula. Se­
telah disiksa Inspektur Polisi R.Mutor.o dibunuh. 23 

Seaudah mengalami kekalahan di beberapa medan pertem­
p1:1ran daft mulai terdesak Jepang mengubah politiknya ter­
hadap ID4onesia. Kepada Rakyat Indonesia dijanjikan kemer­
delutau •an dim.iota melllberi bantuan seaaksimal mungkin 
seg~la sesu~tu untuk kepentingan perang seperti bahan 
makanan, tenaga Romusa, barisan-barisan perlawanan berupa 
Heiho dan Gyugun. Untuk maksud ini di Palembang Coakan 
Letnan Jenderal Myako Tosio mengizinkan Asaari, Kepala 
Pengadilan Palembang, untuk mengadakan kontak dengan pe­
mimpin-pemimpin daerah. Kesempatan yang baik ini dipergu­
nakan sepenuhnya oleh Asaari. Yang mula-mula dihubungi 
Asaari ialah Kepala Resakdi Palembang Shinbun, Nungcik Ar, 
dengan tujuan mengusahakan pembentukan semacam Hoakaakai 
di Palembang. Kemudian mereka itu mengadakan perundingan­
perundingan. Asaari mengadakan perundingan-perundingan 
dengan pegawaf-pegawai negeri dan pamong. Nungcik Ar meng­
adakan perundip~an dengan pemuka-pemuka daerah dan pemuda. 
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Akibatnya setelah melalui perundingan-perundingan termasuk 
dengan Jepang terbentuklah di Palembang Sadan Kebaktian 
Rakyat (SKR) Sadan ini merupakan Front Persatuan Nasional 
di daerah ini dan besar peranannya dalam menyambut permu­
laan Revolusi Nasional tahun 1945. Para pegawai negeri dan 
pemuka-pemuka pergerakan daerah bersatu padu dalam SKR. 
Dr.A.K.Gani seorang tokoh pergerakan daerah terkenal 
setelah keluar dari penjara mengambil bagian dalam BKR. @$ 

7.2. Penyelenggaraan Hidup dalam Masyarakat. 

7.2.1. Keadaan Sosial. 

Meskipun dalam beberapa tindakannya adalah baik, te­
tapi bagi massa penduduk Indonesia pendudukan Jepang 
adalah merupakan suatu priode penderitaan. 25 Kondisi so­
sial Rakyat/penduduk Sumatera Selatan pada umumnya adalah 
buruk. 26 Sebagian besar penduduk Sumatera Selatan adalah 
hidup sebagai petani. Petani-petani diharuskan bersawah 
tetapi hasilnya sebagian harus disetorkan kepada- Jepang. 
Barang-barang pokok kebutuhan hidup seltari-hari, sandang 
dan pangan termasuk rokok oleh Jepang disimpan di gudang. 
Barang-barang itu dibagikan dengan sistem distribusi me­
lalui penyalur yang ditunjuk . Penduduk kurang makan dan 
sandang. Karena san4ang sukar didapat .rakyat terpaksa ber­
pakaian karung goni atau kulit kayu. Para romusha atau 
kuli BPP (Sadan Pembantu Pemerintah) sebutan terkenal di· 
Sumatera Selatan, sangat menyedihkan. Upah, makanan dan 
kesehatan mereka kurang diperhatikan oleh Jepang. Akibat­
nya banyak yang meninggal dunia di tempat kerja. Sebagai 
buruh paksa mereka dipekerjakan di beberapa tempat untuk 
membangun bangunan yang berhubungan dengan kepentingan 
perang Jepang, seperti . j alan-jalan, benteng-benteng, la­
pangan kapal terbang dan sebagainya di Palembang (Sekojo), 
Plaju, Mariana dan di tempat-tempat lain, 27 yang dianggap 
pen ting. 

Nasib buruh, pegawai negeri yang bekerja di.perusaha­
an-perusahaan dan instansi-instansi Jepang adalah sama 
seperti yang diderita oleh BPP. Mereka juga menderita 
kutang makan, dan kurang pakaian. 28 U,pah buruh, pegawai 
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negeri dalan instansi-instansi Jepang pada umumnya adalah 
rendah, sedang jam kerja diperpanjang. Buruh perkebunan 
dibolehkan tetap berada di perkebunan atau tetap bekerja 
pada perkebunan tetapi mereka harus menyediakan waktunya 
untuk menanam tanaman yang menghasilkan bahan makanan di 
samping melakukan tugasnya. · 

7.2.2. Keadaan Ekonomi. 

Pemerintah pendudukan militer Jepang mengubah kehi­
dupan ekonomi perang. 29. Prioritas pertama diarahkan ke­
pada sumber-sumber bagi kepentingan usaha-usaha perang dan 
prioritas kedua kepada kepentingan memenuhi kebutuhannya 
sendiri bagi Dunia Kemakmuran Bersama Asia. 30 · 

Untuk mendapat supply bahan bakar bagi pesawat ter­
bang dan kapal-kapal, setelah berhasil menduduki · Palembang 
Jepang mengadakan perbaikan pabrik penyulingan minyak bumi 
yang berpusat di Plaju· dan Sungai Gerong yang rusak akibat 
siasat bumi hangus. Sungai Gerong_ lebih par ah rusaknya 
daripada Plaju. Banyak tenaga romusha/BPP baik dari dalam 
maupun dari luar Sumatera dikerahkan di samping buruh dari 
perusahaan itu. 31 

Siasat bumi hangus juga terjadi di perusahaan tambang 
arang Bukit Asam (Tanjung Enim). Banyak pula romusha/BPP 
yang dipekerjakan di perusahaan ini. 32Batubara juga meru­
pakan bahan penting sebagai bahan bakar dan lain-lain. 
Meskipun sudah diadakan perbaikan, produksi minyak bumi 
dan batubara menurun pada masa pendudukan Jepang. 

Perusahaan perkebunan kina dan karet di Sumatera 
Selatan pada umumnya masih melakukan kegiatannya meskipun 
tidak segiat sebelum pendudukan Jepang. Perusahaan perke­
bunan kina di Kerinjing, karet antara lain di Sungai Laru, 
Tebat Gunung d~n di Malani. Perusahaan perkebunan teh dan 
kopi umumnya juga mundur bahkan ada yang menghentikan ke­
giatannya. Perusahaan perkebunan teh di Gunung Dempo dan 
di Tanjung Keling. Perusahaan perkebunan kopi di Padang 
Karet dan di Kebun Pagar Alam. 

Dalam usaha dan menkonsentrasi memenuhi kebutuhannya 
sendiri akan bahan makanan, pemerintah penduduk~n ·militer 
Jepang meningkatkan produksi beras. Daerah-daerah penanam-
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an padi . dibuka di perusahaan perkebunan yang menghasilkan 
bukan basil pokok bagi kepentingan usaba-usaba perang 
Jepang antara lain perusabaan perkebunan kopi, oleb Jepang 
perusabaan perkebunan kopi di Padang Karet, Ke bun Pagar 
Alam dan di tempat lainnya, dijadikan daerab penanaman 
padi di samping membuka daerab baru untuk tanaman yang 
sama di daerab Sumatera Selatan ini. 

Untuk memperoleb bahan minyak pelumas (bukan berasal 
dari minyak bumi) Jepang merupaka~ jenis tanaman baru yang 
diperkenalkan oleh Jepang. 

Untuk kepentingan akan bahan sandang Jepang meng­
usahakan penanaman ·kapas dan rami di daerah Sumatera 
Selatan yaitu di Palembang dan lain tempat. 

Dalam lapangan perdagangan diadakan pengawasan dan 
pengendalian harga dengan maksud menstabilisasikan situasi 
karena terjadi inflasi. Uang kertas Jepang banyak beredar. 
Barang-barang kebutuhan hidup senantiasa meningkat sedang­
kan persediaannya kurang akibat daripada penyetoran impor 
dan ekspor. Inflasi berjalan terus sehingga nilai uang 
kertas pendudukan Jepang jauh merosot dari nilai nominal­
nya. 

Semua perusabaan yang telah disebut di atas diambil 
alib dan di tempatkan di bawah pengawasan badan-badan ter­
tentu yang telah ditunjuk. Diambil alih pula perusahaan­
perusahaan penting lainnya seperti perusahaan listrik, 
komunikasi, transpor dan Bank. 

7.3. Kehidupan Seni Budaya. 

7.3.1. Pendidikan. 

Dalam bidang pengajaran di Sumatera Selatan pada za­
man pendudukan Jepang juga menyedihkan. Beberapa sekolab 
tertentu yang jumlahnya sangat sedikit ditutup. Sekolah­
sekolah yang ditutup antara lain H.I.S. dan M.U.L.O. 33 
Sebelum ditutup, HIS antara lain ada di Palembang, Marta­
pura, Baturaja, Muara Enim, Tanjung Raja dan di Labat~ 34 
HIS pemerintab di Palembang ada dua buah, di Labat sebuah, 
di Mua·ra Enim sebuah, di Baturaj a sebuah, di Martapura se­
buab, di Tanjung Pandan sebuah, di Tanjung Raja sebuah, 
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dan Kayu Agung sebuah. Di Palembang ada juga beberapa buah 
HIS swasta. 35 Sebelum ditutup di Palembang juga ada MULO 
miJ ik pemerintah sebuah, milik Taman Siswa sebuah, di 
Lahat sebuah milik swasta (Katholik). 36 Di samping itu 
ada juga Inheemsche MULO (MULO Bumiputra) dan MULO Muham­
madyah. 

Sekolah-sekolah baru yang didirikan oleh Jepang di 
Sumatera Selatan di antaranya ialah Sekolah Guru, Sekolah 
Keputrian Sekolah Pegawai Negeri. Semuanya didirikan di 
Palembang. 37 Sekolah-sekolah lainnya yang didirikan ialah 
Mizuho-gakko-en di Palembang, Minarai Gakko dan Skyu­
Kagyo-Gakko (Sekolah Teknik Minyak) di Plaju. 38 Sekolah 
Guru yang dibuka di Palembang adalah seperti Leergang 
dahulu dengan nama Kyo-in YoseiJo 39 - atau Syoto Syihan 
Gakko (Sekolah Guru 2 Tahun). Sekolah-sekolah yang le­
bih tinggi tidak ada. 

Sistem pengajaran yang dipakai adalah melanjutkan 
sistem sebelumnya dengan memasukkan antara lain bahasa 
Jepang dan taiso (gerak badan) ke dalam kurikulum. 4 1 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dan bahasa 
Jepang sebagai bahasa untuk mata pelajaran wajib. 42 Baha­
sa Belanda tidak boleh dipergunakan dalam korespondensi 
dan pers, serta tidak boleh lagi diajarkan di sekolah-se­
kolah. Bahasa Belanda dihapuskan · diganti dengan banasa 
Jepang. Bahasa Jepang dianjurkan dipakai dalam koresponsi 
dan pers di samping bahasa Indonesia. 

Tiap-tiap pagi sebelum mulai belajar para pelajar di­
haruskan lebih dahulu menyanyikan lagu kebangsaan Jepang, 
penghormatan (kirei) kearah Tokyo dan Taiso. q 3 

Para pelajar diharuskan pula melakukan latihan mili­
ter membuat kebun untuk ditanami dengan tanaman yang meng­
hasilkan bahan makanan seperti padi, jagung dan lain-lain; 
bekerja di kebun-kebun Jepang. 

Guru waktu itu kurang, untuk mendapatkan tenaga peng­
ajar di samping dibukanya sekolah guru diadakan kursus 
kilat atau penataran untuk guru. 44 Mereka yang dikursus 
atau ditatar selain mendapat latihan-latihan bahasa Je­
pang, nyanyian lagu-lagu Jepang, taiso, kemiliteran dan 
lain-lain. Mereka yang sudah dikursus atau ditatar diha-
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ruskan mengembangkan ilmu yang di perolehnya kepada rekan­
rekannya yang belum ditatar. 

7.3.2. Kesenian. 

Di daerah Sumatera Selatan pada masa pendudukan 
Jepang dalam bidang kesenian tidak semua kesenian berkem­
bang. Pada waktu itu kegiatan dalam pangan seni seni 
drama, seni suara, dan seni tari ada tetapi diselaraskan 
dengan kepentingan Jepang. Oleh Jepang Seni bukan untuk 
seni tetapi seni dipergunakan untuk propaganda politiknya. 

Seni drAma (sandiwara) diselgnggarakan oleh Sendenbu, 
jawatan Penerangan. 45 Di kota Palembang gedung pertun­
jukan untuk sandiwara atau film hanya dua buah yaitu 
Oriental dan Elite. Orientallah yang lebih banyak diper­
gunakan untuk pertunjukan. Seni suara dan seni tari baik 
daerah maupun Jepang dipergunakan dan diperlihatkan. 46 
Dalam pesta-pesta atau p~rtemuan-pertemuan kebanyakan di­
perdengarkan lagu-lagu Jepang. 47 

Tarian adat Sumatera Selatan yaitu Gending Sriwijaya, 
buat pertama kali ditaJDpilkan untuk menyambut . kedatangan 
Ketua Cuo Sangikai Bukit Tinggi, M. Syafei, tatkala dari 
tanggal I sampai 4 Agustus 1945 beliau berada di daerah 
Palembang. 48 Syair (kata-kata) lagu gending Sriwijaya 
diciptakan oleh Nungcik AR dan lagunya oleh A. Dahlan. 49 

7.4. Alam Pikiran dan Kepercayaan. 

7 .4. I . Perkembangan Agaaa. 

Sejak dahulu hingga sekarang rakyat Sumatera Selatan 
terkenal sebagai masyarakat beragama. Sebelum ada pengaruh 
dari dunia luar masyarakat di daerah ini sudah mengenal 
kepercayaan animisme dan dinamisme. Agama yang berasal 
dari dunia luar dan mempengaruhi alam pikiran dan keper­
cayaan rakyat di daerah 1n1 ialah Agama Hindu, Agama 
Buddha, Agama Islam, dan Agama Kristen/Nasrani. Keempat 
Agama ini hingga sekarang masih dianut oleh masyarakat 
Sumatera Selatan. Islam paling banyak penganutnya. Pada 
masa pendudukan Jepang di Sumatera Selatan kehidupan Agama 
bebas tanpa penekanan. 51 
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Setiap umat beragama diberi kebebasan melakukan 1badah 
menurut agamanya masing-masing. 52 Akan tetapi mereka itu 
diharuskan setia kepada Dai Nippon dan harus melakukan 
penghormatan "kirei" kearah Tokio. 53 

Selama pendudukannya di Sumatera Selatan Jepang tidak 
berusaha 'membina kehidupan agama misalnya memberi bantuan 
kepada UlllD3t beragama mendirikan tempat-tempat beribadah 
dan kepentingan-kepentingan lainnya. Jepang hanya mene­
kankan agar antara ummat beragama tidak akan terjadi per­
sel isihan dalam motif apapun dan mau_ berkorban membela 
Jepang. 

Di Tanjung Raja per,nah diadakan suatu Koperasi/per­
temuan ummat Islam se daerah Sumatera Selatan. Dalam per- · 
temuan ini Jepang menekankan supaya ummat Islam melakukan 
jihad fisabilillah untuk membela Jepang. Akan tetapi ummat 
Islam berpendirian lain. Pada prinsipnya jihat f.i sabilil­
lah itu sendiri oleh UDD11at Islam dipergunakan untuk menen­
tang penjajah yaitu Jepang. 54 

7.4.2. Gerakan Perlavanan deogan Motivasi Agaaa. 

Selain hendak menjajah Jepang juga telah mempermain­
kan kaum Muslimin. Kaum Muslimin diperintahkan melakukan 
kerei, kearah Tokio. Kaum Muslimin ·diperalat untuk kepen­
tingan perangnya. Akhirnya timbullah perlawanan menentang 
kekuasaan tentara Jepang. Perlawanan menentang Jepang 
dengan motif agama di daerah ini terjadi di daerah Air 
Hi tam ( Sekayu). Penggerak perlawanan adalah PSII (Partai 
Sarekat Islam Indonesia) daerah meskipun pada masa pen­
dudukan Jepang semua organisasi politik dibekukan dan di­
larang melakukan kegiatan. 

Telah diutarakan di muka bahwa peristiwa di Air Hitam 
terjadi pada . akhir tahun. 1942 tatkala rombongan pemerintah 
militer Jepang mengadakan peninjauan di daerah itu dengan 
mempergunakan perahu tiba-tiba mendapat tembakan. 
Asal tembakan tidak diketahui. Najamuddin yang turut 
dalam rombongan itu kena tembakan. Setelah terjadi peris­
t iwa di Air Hi tam itu Jepang melakukan penangkapan di 
lingkungan pem.impin dan anggota PSII daerah. A.S.Matcik, 
Hamzah Kuncit dan ratusan orang anggota PSll ditangkap, 
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dipenjarakan dan disiksa. Akibat disiksa banyak di antara 
mereka itu yang meninggal. Di samping itu Dr.A.K.Gani dan 
R.M.Mutoro (Inspektur Polisi) juga ditangkap, dipenjarakan 
dan disiksa. R.M.Mutoro kemudian mati dibunuh. 

Pada masa pemerintahan kolonial Belanda, PSII bersi­
kap non koperasi dan melakukan perlawanan terhadap Belanda 
terkenal dengan peristiwa Rantau alae dan Peristiwa Semi­
nung Muara Dua. 5'5 

7.4.3. Kehidupan Intelektuil. 

Pada masa pendudukannya di daerah Sumatera Selatan 
Jepang mengarahkan perhatiannya terhadap para kiyai atau 
ulama terutama yang Islam, sebab Agama Islam di daerah ini 
paling banyak penganutnya dibandingkan dengan agama-agama 
lainnya. Jepang berusaha menggabungkan .agama dalam poli­
tiknya dengan memperalat kiyai atau Ulama sebab mereka ini 
besar pengaruhnya dalam masyarakat karena ilmu agama yang 
dimilikinya. Biasanya para Kiyai atau Ulama adalah sebagai 
pemimpin spritual penduduk. Kepada para kiyai atau ulaina 
Jepang mengharapkan mereka itu mau bekerjasama dan mau 
menyadarkan rakyat alan kekuasaan pemerintah Jepang. 
Jepang mempropagandakan kepada para kiyai bahwa Perang 
Asia Timur Raya adalah perang suci dan bahwa orang-orang 
Jepang dan orang-orang .Indonesia adalah satu leluhur 
(nenek moyang) yaitu berasal dari ~as biasa. 

Pada Ulama disuruh membaca doa untuk kepentingan 
usaha perang Jepang dan kerei kearah Tokio. 56 Perbuatan 
ini telah menyebabkan para ulama kecewa dan tidak mau me­
lakukan secara aktip. Kepada para intelektual baik · dari 
golongan Agama mau pun golongan nasionalis yang tidak 
menentang Jepang dipergu~akan dan yang menentang dihancur­
kan. 57 

7.5. Hubungan Dengan Dunia Luar. 

7.5.1. Terbuka. 

Pada masa pendudukan Jepang tidak ada hubungan secara 
terbuka antara Sumatera Selatan dengan Duni a luar. Suma­
tera Selatan tertutup hubungannya dengan luar negeri. 
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Pemerintah militer Jepang tidak hanya memisahkan 
antara Keresidenan dengan keresidenan di Sumatera tetapi 
juga memisahkan antara pulau Sumatera dengan pulau-pulau 
lainnya di Indonesia, 58 seperti dengan pulau Jawa, Kali­
mandan dan lain-lainnya. Seakan-akan waktu itu ada daerah 
pemisah yang memisahkan satu dengan yang lain. Antara 
Sumatera dan Jawa tidak ada hubungan, ?9 1meskipun mempu-
nyai satuan pemerintahan yang sama, yait~ Sumatera di ba­

wah satuan Militer Angkatan Dar at kedua puluh l ima dan 
Jawa di bawah Angkatan Darat keenam belas. 

Sumatera Selatan sebagai suatu keresidenan waktu itu 
tidak hanya sukar berhub~ngan dengan pulau Jawa dan pulau­
pulau lainnya di Indonesia tetapi juga sukar hubungannya 
dengan keresidenan-keresidenan lain di Sumatera. Hubungan 
antara gunseibu yang lain ada dan diatur sedem~kian rupa 
sehingga tidak memungkinkan Rakyat secara terbuka dapat 
berhubungan dengan dunia luar meskipun dari pihak 
rakyat menghendaki suatu hubungan. 60 Berita-berita 
tentang jalannya peperangan antara Jepang dan sekutu tidak 
sampai kepada rakyat sebab semua alat komunikasi seperti 
radio dan surat kabar waktu itu diatur dan dikuasai oleh 
pemerintah dan dipergunakan hanya untuk kepentingannya 
belaka sebagai alat propaganda. 

7.5.2. Di Bavah Tanah 

Hubungan antara Sumatera Selatan dengan dunia luar 
secara illegal pada masa pendudukan Jepang tidak ada, 
tidak terdengar. Pemerintah militer Jepang tidak akan 
segan-segan melakukan tindakan kejam kepada siapa pun yang 
dicurigai, anti kepada pemerintah atau membela musuh. Apa­
lagi terhadap mereka bangsa kita _yang mengadakan hubungan 
illegal dengan dunia luar pasti akan ditindak. Karena 
ancaman yang berat dari pemerintah maka selama masa pen­
dudukannya tidak terdengar adanya hubungan secara illegal 
dengan dunia luar baik melalui radio maupun melalui media 
lainnya. 
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8. ZAMAR KEMERDEKAAN { 1945 - 1975 ) 

8.1. Keadaan Pemerintahan dan Kenegaraan 

Bila Tentara Dai Nippon membagi dua wilayah 
Indonesia, kiranya tidak hanya demi kepentingan siasat 
perang belaka, melainkan adanya unsur-unsur kemungkinan 
yang lain misalnya dari segi sosial-demokrafis dan sosial­
ekonomis. Meskipun Sumatera-Jawa dan Madura berada di 
bawah komando serta pengelolaan Gunseibu, Sumatera Selatan 
dipandang dari potensi peperangan merupakan unsur yang 
sangat menentukan, karena daerah ini merupakan penghasil 
bahan bakar yang cukup kaya (Plaju dan Sungai Gerong) · 
Hubungan lalu-lintas antara Sumatera Selatan dengan Jawa 
dapat dicapai lewat sarana-sarana yang telah ada sejak 
penjajahan Belanda. Lagi pula kepadatan penduduk di pulau 
Jawa merupakan "man power" yang diharapkan dapat menunjang 
pelaksanaan Perang Asia Timur Raya, mau pun sebagai peng­
hasil pangan sehubungan dengan perang tersebut. 
Kekuatan bala tentara Jepang dengan persenjataannya yang 
lengkap ditambah dengan unsur-unsur tersebut di atas me­
rupakan kekuatan yang cukup tangguh. Jepang menyadari 
bahwa potensi Sumatera Selatan dan Jawa tidak akan berarti 
jika tidak mendapat pembinaan yang baik. 
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a. Tuabuhnya Pemerintahan RI di Daerab 

Di tengah-tengah pergulatan Pe rang Asia Timur Raya, 
orang tidak akan membayangkan bahwa Jepang yang telah ber­
hasil mengenyahkan penjajah Belanda dari bumi Indonesia 
itu s_ekonyong-konyong menyerah kalah kepada Sekutu. 

Seperti halnya di daerah pendudukan Jepang lainnya di 
Indonesia, Pemerintah Militer Jepang menutup rapat berita 
berita yang datang dari luar negeri, dengan jalan menyegel 
pesawat-pesawat radio, penyensuran terhadap surat-surat 
kabar, surat-surat pos dan sebagainya. Dan hanya ada satu 
berita yang sah yaitu yang berasal dari Domei. Dengan 
demikian berita tentang menyerahnya Jepang pada tanggal 14 
Agustus 1945, yang kemudian disusul oleh Proklamasi Kemer­
dekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 tidak banyak 
didengar dan diketahui oleh rakyat di Sumatera Selatan, 
termasuk di kota Palembang. 
Meskipun demikian di lingkungan kecil antara politisi 
daerah yang memegang peranan dalam Sadan Kebaktian Rakyat 
(semacam Jawa Hokokai) dapat juga mengikuti jalannya pe­
perangan secara gar is besar. Hal ini dapat dimungkinkan 
oleh adanya Radio Domai (di mana pemuda Mailan bertugas 
sebagai operator di situ) dan Radio Hodokan yang diperca­
yakan kepada Nungtjik AR dengan tiada bersegel untuk ke­
pentingan Palembang Shinbun. l) 

Dengan berita-berita yang berasal dari sini dapatlah 
para politisi daerah mengimbangi segala gerak dan tindakan 
kekuasaan Jepang. Lewat siaran-siaran luar negeri dapatlah 
ditangkap berita-berita tentang pernyataan perang Rusia 
kepada Jepang yang disusul dengan penyerbuannya ke Seme­
nanjung Korea, pendaratan-pendaratan tentara Sekutu, 
jatuhnya born atom di Hiroshima dan Nagasaki, bahkan berita 
penyerahan Jepang kepada Sekutu. 2) 
Tetapi berita Proklamasi Kemerdekaan yang disiarkan ke 
seluruh dunia melalui Jakarta Hoshokyoku pada tanggal 17 
Agustus 1945 pukul 10.00 waktu Jawa tidak ada yang mende­
ngarnya secara langsung. Dan baru diketahui oleh pemimpin­
pemimpin ma~yarakat Sumatera Selatan pada tanggal 22 Agus­
tus 1945. 3 
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Keterlambatan penangkapan berita ini disebabkan : 

a. 

b. 

c. 

Karena sulitnya perhubungan antara Jakarta dengan Pa­
lembang, sehingga berita-berita dari pusat sering 
terlambat datangnya. 
Radio-radio rakyat disegel oleh pemerintah Bala Ten­
tata Jepang. 
Ada rakyat yang mengetahui tetapi masih ragu-ragu 
karena Jepang masih berkuasa penuh di daerah ini. 4 J 

Tetapi menurut keterangan A. Malik SH ex Wali Negara Suma­
tera Selatan,, berita proklamasi kemerdekaan itu didengar 
atau diterima oleh para pemimpin masyarakat Sumatera 
Selatan di Palembang kira-kira dua atau tiga hari sesudah 
tanggal 17 Agustus 1945, berasal dari orang-orang Palem­
bang yang datang dari Jakarta. 

Sementara orang masih bertanya-tanya dan para pemim­
pin masyarakat masih meraba-raba langkah-langkah apa yang 
akan dilakukan oleh Bala Tentara Jepang setelah ternyata 

. kekalahannya telah menjadi kenyataan, maka pada tanggal 22 
Agustus 1945 pagi-pagi sekali, datanglah undangan dari 
Chokan Myako Tosio kepada Pemuda-pemuda Badan Kebaktian 
Rakyat supaya datang ke rumahnya. 
Dalam pertemuan 1n1 hadir pemimpin-pemimpin masyarakat 
yang kebetulan berada di kota Palembang, yaitu : 

Abdul Rozak, Nungtjik AR, Bey Salim, H. Tjikwan, 
Salam Faiman, Parmono, Yap Tiang Ho. 

kepada mereka ini oleh Pemerintah Jepang dimaklumkan ten­
tang "Penyerahan Jepang kepada Sekutu", tetapi soal kemer­
dekaan tidak disinggung-singgung. Jepang meminta kepada 
segenap pemimpin daerah agar ikut bersama-sama bertanggung 
jawab tentang keamanan. SJ 

Basil pertemuan tersebut menimbulkan reaksi pada diri 
para pemimpin dengan suatu pemikiran, langkah apa yang 
harus diambil dalam situasi yang demikian. Maka setelah 
mereka itu selesai mengadakan pertemuan dengan pihak 
Jepang, para pemimpin mengadakan rapat sendiri untuk me­
nentukan sikap/tindakan selanjutnya. Sebagai hasilnya, 
rapat memutuskan, mempercayakan kepada Nungtjik AR memim­
pin delegasi untuk menemui kembali Chokan Myako Tosio guna 
menyampaikan pernyataan sebagai berikut : 
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a . Keamanan merupakan tanggung j awab sepenuhnya bangsa 
Indonesia. 

b. Pihak Jepang harus memberikan jaminan terhadap kese­
lamatan segenap pemimpin dan rakyat. 

c. Jepang tidak boleh bertindak sendiri tanpa sepenge­
tahuan para pemimpin rakyat. 

d. Tentang Kemerdekaan 
Indonesia sendiri 
halangi. 6) 

Indonesia menjadi masalah bangsa 
dengan tidak boleh dihalang-

Pada hari itu juga telah diumumkan berita penyerahan 
Jepang kepada Sekutu dan sementara itu diserukan agar para 
pemimpin yang berada di luar kota segera pulang ke Palem­
bang. Rupanya setiap pemimpiu menyadari akan gentingnya 
situasi pada ~aktu itu, sehingga tanpa mengtllur-ulur waktu 
lagi, malam harinya mereka telah berkumpul dan mengadakan 
rapat di rumah Dr. A.K.Gani. Sebagai keputusan · yang ter­
penting ialah untuk memulai mengambil alih beberapa keku­
asaan dalam pemerintahan, sesuai dengan telah diterimanya 
berita Proklamasi Kemerdekaan oleh Mailan (operator Radio 
Domei), meskipun belum jelas benar bagaimana masalah yang 
sebenarnya tentang proklamasi itu. 7> 
Meskipun rapat tersebut berlangsung sampai jauh malam 
tetapi keesokan harinya yaitu tanggal 23 Agustus 1945 
rapat dilanjutkan dengan acara yang sama. 

Karena mengambil alih pemerintahan itu bukanlah soal 
yang mudah ditambah unsur belum adanya pengalaman dan 
sebagainya, maka sangat diperlukan adanya konsepsi yang 
merumuskan bagaimana susunan pemerintahan yang akan d i ben­
tuk oleh bangsa Indonesia sendiri serta bagaimana persona­
l ia penjabat pemerintahan itu. Hadir dalam pertemuan itu 
pemuka-pemuka masyarakat yaitu, Dr. A.K.Gani, Dr.M.Isa, 
Tjik Den, Parmono, Ir. Ibrahim, K.M.Mursodo, H.Tjikwan, 
Abdul Rozak, Raden Hanan, Asaari, R.M.Utoyo, RZ.Fanani, 
Nungtjik AR.Dalam rapat itu Dr.A.K.Gani berhasil merumus­
kan suatu konsep susunan Pemerintahan Bangsa Indonesia 
dengan personalia sebagai berikut : 

- Dr.A.K.Gani dan Abdul Rozak sebagai Kepala dan 
Wakil Kepala Pusat Pemerintahan Bangsa Indonesia 
dalam Keresidenan Palembang. 
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- Asaari dan R.M.Mursodo untuk Kepala Kepolisian 
- Ir.Ibrahim untuk Kemakmuran. 
- Nungtjik AR untuk Penerangan 
- Dr.M.Isa untuk urusan Minyak dan Pertambangan 
- RZ .Fanani dan H. Tj ikwan untuk urusan Pemerintahan 

Umum 
- Raden Hanan untuk 
- R.M.Utoyo untuk 

Telegrap). 8) 

Pemerintahan Kota Palembang 
Urusan Perhubungan (Pos dan 

Konsepsi tersebut pada malani harinya disampaikan kepada 
Choakan Myako Tosio. Di sini masih terlihat bahwa Jepang­
lah yang menentukan susunan personalianya. Tetapi karena 
konsepsi tersebut merupakan susunan Pemerintahan Bangsa 
Indonesia, maka mau tak mau akhirnya Jepang memberikan ke­
longgaran yang mengarah kepada pengambil alihan kekuasaan. 
Pada keesokan harinya yaitu pada tanggal 24 Agustus 1945 
dengan menumpang pesawat terbang Jepang, tibalah di Palem­
bang wakil-wakil Sumatera dalam Panitia Persiapan Kemerde­
kaan Indonesia di Jakarta, yaiju Dr. M. Amir, Mr. Teuku 
Muhammad Hasan dan Mr. "Abbas. 9 

Dalam pertemuan yang diadakan antara tiga orang utusan 
dari Jakarta dengan pemimpin-pemimpin daerah Sumatera Se­
latan yaitu Dr.A.K.Gani, Dr.M.Isa, Asaari, Ir.Ibrahim, 
Mursodo, RZ.Fanani, Abdul Rozak dan Nungtjik AR, dibica­
rakan masalah Proklamasi 17 Agustus 1945 oleh wakil-wakil 
bangsa Indonesia Sukarto-Hatta. 

Dijelaskan bahwa : 
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- Proklamasi tersebut tidak ada sangkutannya dengan 
Jepang 

- Undang-undang Dasar Sementara telah ditetapkan oleh 
Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia pada tang­
gal 18 Agustus 1945 

- Susunan Komite Nasional Indonesia 
- Dewan Menteri 
- Penjaga Keamanan Rakyat 
- Usaha serta cara pengambil alihan pemerintahan dari 

tangan Jepang. IOJ 



Sukurlah bahwa inti masalah yang dibicarakan dalam perte­
muan tersebut, telah diusahakan sebelum datangnya tiga 
orang utusan dari Jakarta, sehingga dengan bahan dan ma­
salah yang sudah jelas, maka pada tanggal 25 Agustus 1945 
tiga orang pemimpin yaitu Dr.A.K.Gani, Abdul Rozak dan 
Nungtj ik AR menemui Chokan Myako Tosio untuk menjelaskan 
tentang Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, 17 Agustus 1945. 

Sejalan dengan itu diumumkanlah kepada seluruh rakyat 
tentang Proklamasi Kemerdekaan, Undang-undang Dasar, 
rencana-rencana Komite Nasional Indonesia, pembentukan 
Badan-badan Keamanan Rakyat dan sekaligus diinstruksikan 
ke daerah-daerah pedalaman dan kepada pemimpin-pemimpin 
setempat agar dapat mengikuti gerak langkah yang dilakukan 
di kota Palembang. llJ 
Namun demikian kegelisahan dan kekhawatiran rakyat ter­
hadap· apa yang mungkin terjadi dari pihak Jepang, yang 
disusul pula dengan pembubaran romusha, heiho dan gyugun 
menambah situasi makin tidak menentu. Akhirnya situasi 
tersebut dapat diatasi dengan : 

- telah terbuktinya Pemerintahan Bangsa Indonesia di 
tingkat Keresidenan dengan pemimpin-pemimpin yang 
telah lama dikenal oleh rakyat. 

- memerintahkan kepada pihak Jepang agar menghentikan 
perbuatannya mengobral barang-barang dari gudang 

- meminta kepada pemuka-pemuka masyarakat Cina dan 
India agar tidak menyiarkan berita-berita bohong.12) 

Seperti telah dikemukakan oleh Chokan Myako Tosio bahwa 
kepada pemimpin-pemimpin bangsa Indonesia diminta sama­
sama ikut menjaga keamanan seperti yang diperintahkan oleh 
Sekutu kepada mereka. Tetapi rencana para pemimpin sudah 
jelas yaitu mengambil alih kekuasaan seutuhnya dari tangan 
Jepang sebelum tentara Sekutu tiba di kota Palembang, 
(sesuai dengan tuntutan Proklamasi). 

Usaha tersebut ditempuh melalui jalan sebagai berikut : 

- satu pihak berunding dengan pemimpin-pemimpin Je­
pang supaya sama-sama mempunyai kekuasaan menjaga 

. keamanan. 

- pihak lain memperlemah kekuasaan Jepang dan memu-
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satkan seluruh kekuasaan kepada pemerintahan yang 
dipimpin oleh Dr .A.K.Gani dan kawan-kawan, untuk 
mengambil alih kekuasaan seluruhnya.13) 

Dengan jalan demikian berhasillah Dr.A.K.Gani dan kawan­
kawan mengambil alih pemerintahan dari tangan Jepang tanpa 
menimbulkan suatu insiden dan korb~n. Segala sesuatunya 
berjalan lancar. 
Pada tanggal 3 September 1945 ditetapkan berdirinya Komite 
Nasional dengan anggota 40 orang. Sebagai ketuanya ialah 
Dr.M.Isa, wakil ketua AS.Mattjik, penulis dan pembantunya 
ialah Nungtj ik AR dan Hamid Hus in, sedang bendaharanya 
ialah Agus Rachman. 
Kepada masing-masing anggota diberikan tugas pula menyusun 
organisasi-organisasi perjuangan dan kalau mungkin mendu­
duki pim~inan dalam berbagai bagian pemerintahan dan 
Jawatan. 4 ) 

Kebetulan sekali bahwa pada tanggal 5 September 1945 
diterima telegram dari Pemerintah Pusat RI di Jakarta, ; 
bahwa semua pegawai pemerintah ditetapkan menjadi pegawai 
RI. Maka sebagai langkah pertama setelah telegram tersebut 
diterima, pada tanggar 6 September 1945 diadakan upacara 
pagi-pagi seluruh pegawai dipimpin oleh Dr.A .K.Gani. Dalam 
upacara ini dimaklumkan adanya kekuasaan seluruh keresi­
denan di bawah pimpinan Dr. A.K.Gani. 
Melihat peristiwa tersebut Jepang berusaha menghalang­
halangi, tetapi akan bertindak dengan kekerasan mereka 
tidak berani, karena sementara itu bar isan-barisan per­
juangan yang telah terbentuk dapat mengamankan jalannya 
upacara. 

Pada tanggal 13 September 1945 diterima lagi telegram 
resmi ten tang susunan Dewan Menteri, Dewan Negara, Mahka-­
rnah Tinggi, Jaksa Agung dan para Gubernur. Dinyatakan 
bahwa Teuku Muhammad Hasan diangkat menjadi Gubernur 
Sumatera. 15 ) 
Untuk menjernihkan persoalan telegram tersebut, maka di­
kirimlah utusan ke Jakarta yaitu Zailani untuk menemui 
Bung Karno. Dan sebagai hasilnya datanglah .telegram pada 
tanggal 25 September 1945 yang isinya secara resmi oleh 
Presiden bahwa Dr.A.K.Gani ditetapkan menjadi Residen Pa­
lembang sedang beslitnya akan disusulkan bersama utusan 
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tersebut nanti. Seterimanya telegram dimaksud, keesokan 
harinya segera diadakan pertemuan Komite Nasional yang me­
mutuskan segera mengakhiri dualisme dalam kepegawaian. Hal 
ini berarti bahwa sejak diumumkannya maklumat tersebut 
pemerintahan yang dipimpin oleh Dr.A.K.Gani sebagai Resi­
den RI Merdeka yang pertama bagi Karesidenan Palembang. 
Kepada segenap bangsa Indonesia diserukan untuk hanya 
mematuhi kekuasaan Republik Indonesia, sedang kepada 
pemud9-pemuda diserukan supaya memperjuangkan pelaksanaan­
nya. 16) 
Pengambil alihan pemerintahan dari tangan Jepang diawal i 
dengan aksi-aksi yang dipimpin oleh Mailan, M.Uteh Yahya 
dan kawan-kawan pada tanggal 2 Oktober 1945 sebagai tin­
dakan yang menyatakan dukungan dan setia kepada Pemerintah 
RI. Se'\>agai langkah-langkah dalam mengimbangi aksi-aksi 
dari para pemuda dan memantapkan konsolidasi pemerintahan, 
maka pada tanggal 4 Oktober 1945 di Rumah Bari dihimpun 
kira-kira 100 orang pemimpin daerah. Di sini Dr.A.K.Gani 
mengangkat sumpah sebagai Residen dan setia kepada RI. 17 ) 

Pelaksanaan pengambilalihan kantor Gunseibu baru 
terlaksana pada tanggal 8 Oktober 1945 dalam suasana appel 
besar yang diikuti oleh pihak Kepolisian, Pemuda, ex 
perwira-perwira Gyugun dan seluruh lapi$an masyarakat un­
tuk mengibarkan Sang Saka Merah Putih. 18) 
Pengambilalihan pemerintahan tersebut berjalan lancar tan­
pa insiden yang berarti. Dengan demikian pada hari itu 
juga habislah riwayat kekuasaan pemerintahan Jepang di 
Palembay~ (Sumatera Selatan) dan mulailah roda pemerintah­
an RI. ) . 

b. Perjuangan KempertahanKan Kemerdekaan. 

Sesuai dengan sambutan pemimpin-pemimpin daerah Su­
matera Sela tan terhadap beri ta Prok lamas i, maka go long an 
pemudanya mengusahakan adanya badan yang bertanggung jawab 
terhadap keamanan sesuai dengan perjanjian yang telah di­
capai dengan Chokan Myako Tosio, lebih terang lagi karena 
sudah jelas bahwa para pemimpin merencanakan pengambil­
alihan pemerintahan. Karena itu pada tanggal 23 Agustus 
1945 dibentuklah sebuah badan keamanan dengan nama BPKR 
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(Badan Penjaga Keamanan Rakyat), yang merupakan badan/ 
wadah pembentukan tentara selanjutnya, yang di dalamnya 
terdapat bekas-bekas Cyugun, Heiho, pemuda dan , ; sebagah 
nya. 20) 
BPKR yang diresmikan berdirinya pada tanggal 4 September 
1945 di Palembang ini bertugas membantu Penjabat Kepoli­
sian Pemerintah RI dalam menjaga keamanan dan ketenteraman 
masyarakat. Di setiap Kawedanaan di se1uruh Palembang 
harus didirikan cabang-cabangnya dan menganjurkan agar 
setiap pemuda mendaftarkan diri menjadi anggota. 
Sebagai pucuk pimpinan BPKR ditunjuk Hasan Kasim, salah 
seorang bekas opsir Gyugun. 21) 
Pembentukan BPKR ini didahulu oleh usaha yang kuat, agar 
keamanan di Palembang dan sekitarnya benar-benar dapat 
berjalan dengan sebaik-baiknya. Untuk merealisasikan usaha 
ini maka diadakanlah pertemuan yang dihadiri oleh golongan 
penduduk yang mewakili masyarakat dalam kota Palembang. 
Keputusan pertemuan ini antara lain untuk bersama-sama 
bertanggung jawab bagi keamanan dan ketenteraman umum di 
daerah ini atas dasar keinsyafan dan kewaspadaan bersama. 

Keputusan ini ditandatangani oleh 
- Dr.A.K.Gani dan RZ. Fanani selaku mewakili golongan 

Indonesia. 
- Lauw Goean Tong dan Tan Ban Sun mewakili golongan 

Tionghoa. 
- SA Kither Marica dan Lelaram mewakili' golongan 

India. 
- SA Al Menoar dan S. Abdurrahman Assegaff mewakili 

golongan Arab. 22) 

Jelaslah di sini bahwa pembentukan badan keamanan tersebut 
merupakan tindakan yang sekaligus menggalang suatu kekuat­
an bagi Pemerintahan RI yang baru saja dibentuk. Karena 
kekuatan tentara Jepang yang ketika itu masih bercokol di 
Sumatera Selatan dianggap tidak sesuai dengan kenyataan 
dan dianggap dapat merintangi berdirinya pemerintahan RI 
di daerah ini maka BPKR yang telah dilebur menjadi TKR 
pada tanggal 12 Oktober 1945 bersama-sama dengan badan­
badan kelaskaran lainnya berusaha merebutpersenjataanyang 
masih berada dalam tangan tentara Jepang dengan mengadakan 
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aksi perlucutan senjata. 23) 
Perlucutan senjata terhadap tentara Jepang ini terjadi di: 

1. Pagar Alam, pada tanggal 18 riesember 1945 
2. Curup, pada tanggal 27 Desember 1945 
3. Kepahyang, pada tanggal 20 Nopember 1945 
4. Manna, pada tanggal 23 Nopember 1945 
5. Sekayu 
6. Bengkulu, pada tanggal 20 Nopember 1945 
7. Lampung. 45 
8. Ranau/Muara D~a, pada tanggal 22 Oktober 1945. ) 

Pada tanggal 12 Oktober 1945 mendaratlah tentara 
Sekutu kota Palembang di bawah pimpinan Letnan Kolonel 
Carmichael dengan . tugas mengurus tawanan perang Sekutu dan 
melucuti senjata tentara Jepang. Kedatangan tentara Sekutu 
ini dilengkapi dengan badan-badan pemerintahannya ialah 
AMA (Allied Military Administration) dan AMACAB (Allied 
Military Administration Civil Branch). Di dalam badan­
badan ini turut pula membonceng badan-badan NICA .yai tu 
badan Administrasi Sipil Belanda. Pendaratan dilakukan 
melalui sungai Musi dengan kapal-kapal perang Sekutu, 
terdiri dari kesatuan-kesatuan yang berkebangsaan Ingge­
ris, India/Gurkha dan Belanda. Setelah mereka mendapat 
persetujuan Residen Palembang untuk menempati daerah 
Talang Semut kemudian meluaskan sayapnya sehingga tempat­
tempat yang diduduki tentara Sekutu adalah sebagai 
berikut: 

I . Sungai Gerong 
2. Plaju, Bagus Kuning 
3. Boom Baru 
4. Sungai Rendang .: gedung Borsumij dan IMP 
5. Javaasche Bank, Rumah Sultan, Benteng, Boom Yetty 

dan Jacobson v.d. Berg. 
6 . BPM Ha'nde 1 • Zaken 
7. Daerah Talang Semut 
8. Rumah Sakit Charitas 
9. Talang Betutu. 25) 

Selanjutnya sesuai dengan basil keputusan perundingan 
antara pihak Sekutu dengan Pemerintah Indonesia, mereka 
dibenarkan melalui jalan-jalan tertentu di dalam kota Pa-
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lembang, yang waktu itu disebut dengan istilah Corridor 
guna memperlancar tugas-tugas Sekutu di kota ln1. Dari 
hari ke hari makin banyak tentara Sekutu tiba di Palem­
bang, yang mana kedatangan mereka selalu diboncengi oleh 
tentara Belanda. Bahkan pada tanggal 13 Maret 1946 serom­
bongan tentara Inggeris mendarat pula di Talang Betutu, 
sehingga jumlah tentara Sekutu mencapai 2 Batallion dan 
berada di bawah pimpinan Brigadier Jenderal Hutchinson. 

Keputusan bersama Inggeris-Indonesia benar-benar 
ditaati oleh pihak Indonesia dengan disiplin yang tinggi. 
Bahkan demi keamanan di sepanjang Corridor tersebut, 
Markas Tentara RI yang ketika itu menempati gedung Matho­
dist English School di Jalan Tengkuruk bersedia dipindah­
kan ke gedung Schakel School di 15 Ilir. 

Rupanya walaupun corridor tel ah ditetapkan di dise­
pakati bersama, tetapi pihak Sekutu dan Nica kerap kali 
melanggar ketentuan tersebut. Sudah barang tentu pelang­
garan itu menyebabkan timbulnya insiden yang akhirnya 
meluas menjadi berkobarnya pertempuran selama 3 hari di 
kota Palembang. Demikianlah pada tanggal 2 April 1946 
kedua belah pihak berhasil membawa peristiwa tersebut ke 
meja perundingan. Pihak Sekutu diwakili oleh Brigjen 
Hutchinson, sedang pihak Indonesia oleh Residen Palembang. 
Dalam pertemuan ini pimpinan tentara Sekutu mengharapkan 
agar pertempuran-pertempuran serupa itu jangan sampai 
terulang lagi di hari-hari mendatang. 

Sejak tentara Sekutu tiba dan selama berada di kota 
Palembang sampai saat meninggalkan kota ini pada tanggal 
24 Oktober 1946, Belanda telah banyak mendapat kesempatan 
untuk memperkuat kedudukannya. Di bawah pimpinan Letnan 
Kolonel Molinger, tentara Belanda terus-menerus menda­
tangkan pasukan Brigade yang berintikan pasukan Gajah 
Merah KNIL dan pasukan KL dari Divisi 7•Desember, yang tu­
juannya tidak lain untuk menunjang berdirinya Pemerint~han 
civilnya yang dikepalai oleh Mr.M.J.Wijmolen. 26) 
Melihat gelagat Belanda tersebut, pihak Indonesia tidak 
tinggal diam saja, karena tindakan Belanda jelas-jelas 
membahayakan Pemerintah Republik yang sampai saat itu 
secara resmi berkuasa di Palembang dan berkedudukan di 
kota Palembang. Untuk menghadapi segala kemungkinan yang 
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bisa terjadi maka dengan segala upaya disusunlah kekuatan 
untuk mempertahankan Pemerintah RI. Dalam hubungan mi 

Kolonel Simbolon diangkat sebagai Komandan· Sub Komandemen 
Sumatera Selatan. Markasnya yanf7 semula berada di Tanjung 
Enim dipindahkan ke Palembang. ) . 
Suasana yang sangat tegang ini akhirnya meletus menjadi 
pertempuran yang berkobar selama lima hari lima malam, di 
mulai pada tanggal I Januari 194 7, yang dinilai sebagai 
pertempuran yang terbesar di kota Palembang selama Revolu­
si Fisik dalam membela dan mempertahankan Negara Republik 
Indonesia. 28) 

Setelah bertempur selama lima hari lima malam yaitu 
dari tanggal I Januari sampai dengan 5 Januari 1947, 
kedudu~an Belanda makin meluas dan berhasil menduduki 
tempat-tempat yang strategis. Sebaliknya di pihak RI makin 
terasa adanya keletihan meskipun semangat juangnya tak 
kunjung padam. Untuk mempertahankan daerah-daerah yang 
telah mereka duduki, Belanda memaksakan suatu perundingan. 
Kedua belah pihak sepakat untuk mengadakan Cease Fire. 
Dalam melaksanakan penghentian tembak-menembak 1n1 agar 
dapat berjalan dengan baik, Letliol Bambang Utoyo sebagai 
Komandan Divisi Garuda II langsung memberikan perintah 
tersebut dengan jalan mendatangi tempat-tempat kedudukan 
tentara RI. 

Keputusan dari perundingan ini ialah bahwa : 
I. TKR beserta Laskah-laskar dan Badan-badan Perjuangan 

lainnya harus meninggalkan kota Palembang sejauh 
radius 20 Km. 

2. Kesatuan ALRI di bawah pimpinan Kapten Saroinsong dan 
Pemerintahan Sipil RI masih tetap di kota Palembang. 

Hasil perundingan tersebut .disampaikan oleh Komandan 
Laskar 17 Agustus Kolonel Laskar Husin Achmad dalam suatu 
pertemuan para komandan pasukan pada pukul 20.00 bertempat 
dirumah M. Umar Mazuki, · Staf Sektor VI Napindo 4 · Ulu 
Palembang. Dengan patuh dan taat kepada pimpinan, gerakan 
mundur dimulai pada hari itu juga, bagian demi bagian, me­
nuju kesetasiun kereta api Kertapati, yang selanjutnya se­
mua pas'ukan harus berkumpul di stasiun Payakabung (k. 1.39-
Km dari Palembang) untuk mene rima perintah lebih lanjut. 
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Dari sini disusunlah garis-garis pertahanan atau fron, an­
tara lain fron Muara Batun, Modong, Payakabung dan sebagai 
nya. 29 ) 
Di samping itu untuk menjamin keamanan di dalam kota Pa­
lembang. Kepala Kepolisian R.M.Mursodo segera juga memang­
gil para pemimpin untuk mengeluarkan orang-orang yang ber­
tugas di dalam kota. Selanjutnya guna melancarkan roda 
pemerintahan tingkat Karesidenan maka Residen Abdul Rozak 
beserta stafnya dipindahkan kedudukannya ke Labat, tetapi 
Gubernur Muda Dr .M. Isa dan Wakil Residen Dr. Slamet tetap 
berada di kota Palembang guna menjaga moril kaum 
Republikein di daerah yang rust en orde-nya dikuasai oleh 
tentara Kerajaan Belanda. 30) . 

Aksi Militer Belanda Pertama, 21 Juli 1947 membuyar­
kan kedudukan fron-fron pertahanan yang telah beberapa 
waktu dipertahankan oleh pasukan-pasukan RI, sehingga ter­
paksa mundur lagi. Namun demikian perlawanan rakyat tetap 
dilancarkan terhadap kedudukan Belanda di mana saja mereka 
berada, meskipun secara gerilya. 3I) 

Suatu hal yang menarik dalam sejarah Sumatera Selatan 
ialah, selama pendudukan Belanda di daerah ini, 
Belanda berhasil menciptakan "Negara Sumatera Selatan" 
dengan Abdul Malik sebagai Wali Negaranya. Tetapi rupanya 
negara boneka ciptaan Belanda ini tidak mendapat tempat di 
ha ti rakyat, sehingga apa yang dinamakan Negara Sumtera 
Selatan lDl sama sekali tidak mempengaruhi perjuangan 
untuk mempertahankan Pemerintahan Republik. 

Peralihan dari Negara Sumatera Selatan kepada bentuk 
Propin$:i. . dalam rangka perubahan ketatanegaraan dari RIS 
kepada ~I Kesatuan (15 Agustus 1950) berjalan tanpa suatu 
rintangan. Bahkan sebelumnya telah diadakan timbang terima 
pemerintahan dari Abdul Malik kepada Dr.M.Isa sebagai Gu­
ernur Sumatera Selatan. Menurut keterangan Abkdul Malik 
sendiri, ia selaku pemimpin tidak dapat memaksakan kehen­
daknya kepada rakyat selagi mereka itu menghendaki yang 
lain. Karena itulah maka serah terima pemerintahan itu 
berlangsung dalam suasana santai dan akrab dengan menanda­
tangani naskah yang telah dipersiapkan oleh masing-masing 
pihak. 
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c. Sesuclah Pengakuan Kedaulatan 

Seperti telah diketahui periode sesudah tahun 1950, 
di seluruh tanah air dilanda oleh suatu gerakan yang lebih 
menonjolkan unsur daerah, yang tidak jarang dapat meng­
akibatkan timbulnya perselisihan faham/pendapat bahkan 
sampai kepada separatisme. 
Di Sumatera Selatan, peristiwa yang kiranya layak dicatat 
dalam lembaran sejaran antara lain : 

I. Peristiwa Letkol Kretarto dengan Pangli.aa TT II Let­
kol ltoaaaih 

Sebagai rentetan dari Peristiwa 17 Oktober 1952 yang 
merupakan "topic of the day" pada waktu itu, hampir di 
seluruh Nusantara terjadi perselisihan faham dan pendapat, 
begitu pula antara Panglima Kosa'sih di satu 'pihak dan 
Letkol Kretarto Dan Rem Inf 6 di lain pihak. Peristiwa 
tersebut dapat diatasi dengan diangkatnya kembali Kolonel 
Bambang Utoyo sebagai Panglima, sehingga terhindarlah 
pertumpahan darah dan TT II Sriwijaya b!!rsatu kembali 
dalam keutuhan komando seperti sedia kala. 32) 

2. Peristiwa llayor Juahartono 

Karena pergolakan daerah pada waktu itu, maka Peme­
rintah Pusat menyatakan daerah Sumatera Selatan dan Jambi 
dalam Keadaan Darurat Perang berdasarkan surat Keputusan 
Presiden Nomor 201 tanggal 29 Desember 1956. Sebagai 
pelaksanaan dari surat keputusan tersebut oleh Panglima 
dikeluarkanlah Maklumat nomor Pm-001/12/1956, pada tanggal 
31 Desember 1956. Kemudian untuk menyalurkan kehendak 
masyarakat yang bertemakan ' "Pembangunan Daerah" yang pada 
asasnya adalah merupakan inti dari gerakan yang menimbul­
kan pergolakan itu, dikeluarkanlah Surat Keputusan nomor 
Kpts-20/SPM/1957 tanggal 9 Maret 1957. Pelaksanaan surat 
keputusan ini mendapat tantangan dari PMI dan PNI yang 
ingin mempertahankan kedudukan Winarno sebagai Gubernur 
Sumatera Selatan. Dalam mempertahankan pendiriannya dan 
untuk mencapai maksudnya, PKI berhasil mendekati beberapa 
oknum ABRI yang diperkirakan dapat dipergunakannya, antara 
lain Mayor Juhartono dan kawan-kawan. Karena itu timbullah 
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pembangkangan dengan bentuk pemberontakan dengan cara 
meninggalkan kota Palembang menuju ke Talang Betutu pada 
tanggal 30 Maret 1957. Pemberontakan tersebut didahului 
oleh pemogokan-pemogokan yang diatur oleh PKI. Tujuan 
Juhartono ke Talang Betutu adalah untuk meminta perlin­
dungan kepada AURI akibat gagalnya gerakan mereka di kota 
Palembang, karena senjata yang diharapkan ternyata tidak 
dapat dikeluarkan dari gudang PALDAM dan Resimen. 

Dalam mengatasi peristiwa ini Panglima Overste Barli­
an mengambil kebijaksanaan dengan jalan memanggil perwira­
perwira yang tersangkut melalui RR! Palembang. Karena 
mereka itu tidak bersedia memenuhi panggilan, timbullah 
kegelisahan di antara para perwira yang kemudian mendesak 
Panglima supaya segera menghancurkan Talang Betutu. Tetapi 
Panglima menekankan bahwa tujuan Sumatera Selatan adalah 
membangun dan tidak ingin pertumpahan darah. 

Sehubungan dengan peristiwa ini Letkol Hasan Kasim 
yang dipandang oleh KASAD Mayjen AH;Nasution sebagai sese­
puh TT II/Sriwijaya, diperintahkan untuk pergi ke 
Palembang guna mengurus peristiwa tersebut antara lain 
agar Mayor Juhartono dan kawan-kawan, mau kembali ke kota. 
Letkol Hasan Kasim tiba di Talang Betutu dari Medan pada 
jam 17.30. kedatangannya kemudian disusul oleh KASAD 
sendiri ke Palembang. Sebagai hasilnya adalah Panglima TT 
II melepas Juhartono dan kawan-kawan, dari pertanggungan­
jawab TT II/Sriwijaya dan diserahkan ke MABAD. Sedangkan 
pengikut-pengikutnya diter.ima kembal i dengan baik sebagai 
warga TT II/Sriwijaya. 33) 

3. Pemberontakan PIUlI 

Setelah Proklamasi PRRI di Padang, timbullah dua 
aliran di kalangan para perwira TT II/Sriwijaya dalam me­
nanggapi hal tersebut. Mereka yang menyetujui PRRI ialah 
Mayor Nawawi dan kawan-kawan, sedang yang lainnya tidak 
menghendaki pemisahan diri dari Pemerintah Pusat. Untuk 
mencegah tertariknya TT II ke dalam pengaruh PRRI maka 
datanglah Asisten KASAD yaitu Kolonel Dr.Ibnu Sutowo, man 
tan Panglima TT II ke Palembang. Karena Panglima Letkol 
Barlian tetap tidak menghendaki pertumpahan darah maka ia 
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meletakkan jabatan. Tindakan itu diterima oleh Pemerintah 
Pusat dengan hak pensiun. Semenjak itu operasi Sadar 
dilaksanakan di bawah pimpinan Kolonel Dr. lbnu Sutowo, 
selaku Deputy KASAD. Sementara itu Nawawi dan kawan-kawan 
melarikan diri ke dalam hutan. Operasi-operasi menghadapi 
Nawawi, Kori, dan kawan-kawan ini, berjalan sampai dengan 
dikeluarkannya amnesti dan abolisi dari Pemerintah Pusat 
kepada mereka yang pada saat itu masih memberontak. 34) 

d. Terbentuknya Peaerintahan Daerab Tingka~ I 

Kebijaksanaan Pemerintah Pusat dalam menciptakan sta­
bilisas.i Pemerintahan yang tertuang dalam bentuk otonomi 
daerah tercermin dalam pembentukan Pemerintaban Daerab 
Tingkat I, sebingga gejala-gejala yang timbul yang bermo­
tifkan rasa tidak puas dengan dalib apapun yang sering 
timbul di daerab-daerah, tidak terasa lagi. Terasa adanya 
situasi aman dan tenang. Sumatera Selatan dipecah menjadi 
4 Daerah Tingkat I yaitu Sumatera Selatan, Jambi, Lampung . 
dan Bengkulu. Kbususnya Daerab Tingkat I Sumatera Selatan 
terbagi menjadi 8 Daerab Tingkat II dan 2 Kota Madya 
yaitu: 

I~ Daerab Tingkat II Musi Rawas (MURA) dengan ibu 
kota Lubuk Linggau 

2. Daerab Tingkat II Ogan Komering Ilir (OKI) dengan 
ibukota Kayu Agung 

3. Daerah Tingkat II Ogan Komering Ulu (OKU) dengan 
ibukota Batu Raja 

4. Daerah Tingkat II Lematang Ilir Ogan Tengah 
(LIOT) dengan ibukota Huara Enim 

5. Daerab Tingkat II Labat dengan ibukota Labat 
6. Daerah Tingkat II Musi Banyuasin dengan ibukota 

Sekayu 
7. Daerab Tingkat II Bangka ibukota Sungai Liat 
8. Daerah Tingkat II Belitung ibukota Tanjung Pandan 
9. Kotamadya Palembang 

10. Kotamadya Pangkal Pinang 
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8.2. Penyelenggaraan Bidup 

a. ltehidupan Sosial-Ekonomi Pada Zaman Revolusi Fisik 
(1945 - 1949) 

Sumatera Selatan yang pada saat itu meliputi wilayah 
Sumatera Sela tan, Jabi, Lampung dan Bengkulu sekarang, 
wilayah harapan masa depan yang cukup luas, yang terdiri 
dari hutan belantara; sungai-sungai, rawa-rawa dan padang 
alang-alang. 

Pada wa~tu Pemilu 1971 penduduk Daerah Tingkat I Su~ 
matera Selatan tercatat kurang lebih 4 juta jiwa, dengan 
demikian dapatlah diperkirakan jumlah penduduk pada masa 
Revolusi Fisik. Struktur geografis, sedikit banyaknya me­
rupakan unsur yang menentukan dalam kehidupan sosial 
ekonomi di daerah ini. Secara horizontal ~ penduduk mempu­
nyai mat a pencaharian di bidang pertanian yaitu padi, 
lada, kopi, karet. Hasil pertanian di pasarkan ke kota­
kota lewat sungai yang merupakan sarana lalu lintas utama 
di daerah ini. Penduduk kota sebagian besar hidup dengan 
perdagangan, karena pada umumnya kota-kota · terletak di 
tepi sungai, yang mudah dilayari, dengan orientasi ekspor 
ke Singapore. Menurut keterangan RHA Rani, hal ini dise­
babkan sejak zaman pendudukan Jepang, Palembang lebih 
dekat ke Shonanto daripada ke Jakarta demi strategi perang 
Asia Timur Raya. Selama Revolusi fisik, tidak dimungkinkan 
adanya perdagangan seperti tersebut di atas serta Pemerin­
tahan RI yang terpaksa harus dipindahkan dari Palembang ke 
daerah pedalaman yaitu Lubuk Linggau, maka kehidupan 
sosial ekonomi di daerah ini tidak bedanya dengan daerah­
daerah Indonesia lainnya yang mengalami blokade ketat dari 
Belanda; sehingga usaha-usaha perdagangan tidak mampu 
menembusnya. Rakyat memenuhi kebutuhannya dengan apa 
adanya. Tahun 1946 merupakan tahun yang paling gawat bagi 
penduduk kota Palembang, sebab badan-badan Kelaskaran yang 
memerlukan beras atau bahan pangan lainnya selalu mencegat 
dan merampas bahan pangan yang sedianya akan di pasarkan 
ke kota lewat sungai-sungai yang merupakan jalur lalu 
lintas utama pada waktu itu. Betapa sul itnya pangan pada 
waktu itu digambarkan oleh RHA Rani bahwa wajah penduduk 
Palembang tidak lagi bercahaya. 
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Uang yang merupakan sarana hubungan sos~al ekonom~ ~e~uai 
dengan kebijaksanaan Pemerintah Pusat d1 daerah lnl JUga 
diadakan penggantian dari uang Jepang Dai Nippon Teikoku 
Seihu dengan ORI (Oeang Republik Indonesia), yang di 
Swnatera Selatan ini ada yang berasal dari Pusat dan ada 
pula yang dicetak oleh Percetakan Meru Palembang. 

b. Kehidupan Soaial KkoDOlli pada llaaa Sesudab Pengaltuan 
Kedaulatan 

Meskipun telah ada kemajtian dalam mengatur pemerin­
tahan naiaun karena situasi politik Negara yang stabil, hal 
ini merupakan unsur yang 'sangat menentukan kehidupan dalam 
sosial ekonomi. Secara garis besar penduduk Sumatera Sela­
tan terbagi dalam suku-suku asli yang sejak mulanya menem­
pati anak-anak sungai Musi dan penduduk kota Palembang 
yang menamakan diri sebagai penduduk asli Palembang dan 
merupakan rakyat dari sisa-sisa kesultanan Palembang. Di 
samping itu terdapat pula pendatang-pendatang baik yang 
berasal dari pulau Sumatera sendiri mau pun yang berasal 
dari pulau-pulau lain di Indonesia ini terutama dari pulau 
Jawa. Suku-suku asli yang pada umumnya bermata pencaharian 
di bidang pertanian, biasa bekerja berat dalam menghasil­
kan bahan-bahan baku untuk ekspor seperti karet, kopi dan 
lada, mampu menciptakan keturunan sebagai kaum intelek 
serta ruling class yang akhirnya mendesak penduduk asli 
Palembang yang hidup dalam sisa-sisa feodalisme dan mem­
banggakan dirinya sebagai keturunan raja-raja. Dalam per­
gaulan kehidupan ini tampil pemuka-pemuka golongan masya­
rakat Cina yang memang sejak dahulu berkecimpung di bidang 
perdagangan, makin mendapat keuntungan dari situasi ter­
sebut, dan akhirnya berhasil menggantikan kedudukan-kedu­
dukan penduduk asli Palembang di bidang sosial ekonomi. 
Orang-orang Cina di Sumatera Selatan merupakan masyarakat 
yang berbeda dengan masyarakat Cina di Jawa. Mereka ber­
asal dari kelompok emigran Tiongkok yang semula tinggal di 
atas rakit (rumah rakit) di tepi sungai Musi dengan ber­
mata pencaharian berdagang. Sebagian lain mereka yang ber­
tempat tinggal di Talang (daerah Talang) yang terletak di 
sekitar kota. Dengan hak tanah usaha, mereka ini hidup 
dengan bertani sayur dan beternak babi, ayam dan lain-lain 
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Hasilnya mereka pasarkan ke kota. Dengan keuletan yang 
luar biasa orang-orang Cina ini akhirnya meningkat menjadi 
pengusaha dan menarik keuntungan dalam persaingan antara 
suku Palembang Asli dengan suku-suku lain yang berasal 
dari daerah pedalaman. Kota Palembang sebagai ibukota 
Surnatera Selatan terkenal pula sebagai kota dagang, meng­
gantungkan segala kebutuhan sosial ekonomi dari luar, 
merupakan kota yang relatif mahal dalam standaard hidup, 
tergolong kepada Rayon XI dalam skala gaji pegawai negeri. 
Suatu keunikan yang selalu menimpa kota Palembang pada 
waktu itu ia.lah sering menghilangnya dari pasaran, beras, 
gula, serta kebutuhan pokok yang lain. 

c. Kehidupan Sosial Ekonomi sesudah Terbentuknya Daerah 
Tingkat I 

Perubahan yang menonjol boleh dikatakan tidak ada, 
kehidupan sosial ekonorni penduduk seperti halnya sebelum 
terbentuknya Daerah Tingkat I. 

8.3. Kehidupan Pendidikan dan Seni Budaya 

a. Perkembangan Pendidikan 

Segera setelah Pemerintah RI mulai menjalankan roda 
pemerintahannya di Karesidenan Palembang, maka tidak hanya 
organisasi-organisasi perjuangan sebagai alat untuk mern­
pertahankan kemerdekaan yang mendapat perhatian, melainkan 
juga usaha-usaha di bidang pendidikan tidak pula keting­
galan. Memang sangat dirasakan orang perlunya lembaga 
pendi~ikan di daerah 1n1, lebih-lebih Sekolah Lanjutan 
karena selama penjajahan Jepang belum ada Sekolah Menengah 
(Chiu Gakko). Yang ada hanyalah Sekolah Dasar. Di seluruh 
Kotamadya Palembang tercatat sepuluh Sekolah Dasar Negeri. 

Dengan dipelopori Dr.A.K.Gani, keinginan membuka 
Sekolah Lanjutan ini ternyata baru dapat di real is as ikan 
pada bulan Maret 1946. ' Menurut keterangan RHA Rani, 
seorang tokoh pendidikan di Sumatera Selatan, Residen 
Abdul Rozak mengatakan pada saat pembukaan Sekolah Lanjut­
an kira-kira sebagai berikut : "Di zaman kemerdekaan ini 
pemerintah ingin menunjukkan bahwa tidak ada lagi halangan 
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. " ·atau hambatan bagi seluruh rakyat untuk masuk sekolah'. 
Kiranya ucapan Residen Rozak tersebut mendapat sambutan 
masyarakat, terutama para orang tua yang ingin memasukkan 
anaknya ke Sekolah Menengah di Palembang dan tidak perlu 
lagi mengirimkannya ke Jawa. Hal itu terbukti dengan ban-

. jirnya calon-calon siswa yang mendaftar. 
Dalam tahap pertama didirikanlah SLTP (Sekolah Lan­

jutan Tingkat Pertama) yang waktu itu disebut SHEP dan 
lebih dikenal dengan nama SMP dan SGM (Sekolah Guru Mene­
ngah), yang masing-masing dipimpin oleh RHA Rani dan Abdul 
Malik. SMP yang pertama ini, mempunyai murid sebanyak 700 
orang, tetapi gedung sek~lahnya tidak ada, demikian pula 
guru-gurunya masih sangat kurang. Berkat kerja sama dengan 
sekolah-sekolah Agama seperti Quraniah, maka kesulitan 
tempat belajar dapat mulai diatasi. Bahkan akhirnya berkat 
bantuan dari berbagai pihak, b&rhasil dibangun tiga buah 
lokal sebagai gedung SMP di Jalan Serabungan Palembang. 
Inilah gedung SMP yang pertama yang secara terus-menerus 
dipakai sebagai tempat belajar baik pada waktu pagi mau pun 
sore hari. Pelajaran berjalan tidak teratur, karena 
situasi keamanan pada saat itu. Nafkah guru-gurunya ter­
gantung pada pembayaran uang sekolah oleh murid-murid. 
Namun demikian SMP ini tetap bertahan berkat kegigihan 
serta ketekunan RHA. Rani dengan para pembantunya yaitu R. 
Soewarso, Abkdullah Bakri, Syahriza Shahab, Nuroni Adil 
dan sebagainya. Mereka bersemboyan : "Berperang-bertempur 
boleh saja, tetapi ilmu harus dicari. Anak-anak harus 
diberi pendidikan." 

Pada waktu itu pasukan Sekutu yang diboncengi oleh 
NICA telah tiba di Palembang. Karena komandan tantara 
Sekutu meminta kepada tentara RI supaya mengosongkan 
tempat-tempat yang dipakai untuk keperluan tentara di 
daerah sepanjang Corridor, yaitu Talang Semut, Jalan Mer­
deka, Jalan Tengkuruk, Jalan Jenderal Sudirman, Rumah 
Sakit Charitas, maka Markas Tentara yang menempati gedung 
Methodist English School dipindahkan ke bekas gedung 
Sc hake 1 Schoo 1 15 Il ir. Dengan demikian SMP menempa ti 
gedung bekas Markas Tentara yang terletak berseberangan 
dengan Mesjid Agung. Sedangkan asrama murid-murid SMP ter­
letak di kompleks Jembatan Ampera sebaris dengan gedung 
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OGEM (PLN). 

Sebagai akibat pertempuran lima hari lima malam di 
kota Palembang pada awal bulan Januari 1947 serta pengun­
duran Pemerintahan RI sejauh radius 20 Km ke luar kota 
Palembang, maka SMP ikut pula ditutup. Tetapi pada bulan 
Agustus 194 7 diusahakan agar SMP dapat diteruskan dan 
dibuka kembali. Kali ini dengan nama SMO. Meskipun tidak 
ada pemimpin yang memerintahkan untuk membuka kembali 
sekolah, tetapi RHA Rani dan kawan-kawan, berusaha memim­
pin dan membina SMO sampai tahun 1950, yaitu pada saat 
Negara Sumat~ra Selatan dibubarkan pada bulan Maret 1950. 
Pemerintah pendudukan Belanda juga membuka sekolah Mene­
ngah (Middelbare School) atau disingkat MS, tetapi sekolah 
ini tidak dapat mengumpulkan murid lebih dari 50 orang. 
Pemerintah Belanda mengetahui tentang perkernbangan SMO, 
tetapi mereka tidak mengganggunya. Tak disangkal bahwa 
hubungan antara SMO dan Taman Siswa di satu pihak dengan 
MS secara instansional di lain pihak tidak baik. Tetapi 
sudah demikian halnya hubungan antar siswa-siswanya. 
Hubungan mereka akrab .dan baik sekali. Hal ini terbukti 
dengan adanya usaha untuk mengibarkan kembali bendera 
Merah Putih di halaman Taman Siswa yang diprakarsai dan 
dihadiri oleh siswa-siswa dari ketiga sekolah tersebut 
Pada akhir bulan Pebruari 1948. Setelah agresi [ 21 Juli 
1947 bendera Merah Putih tidak boleh berkibar lagi di kota 
Palembang. 

Pada tahun 1950 SMO yang dipimpin oleh RHA Rani di­
pecah menjadi dua sekolah yaitu SMP I dan SMP II. Dan se­
bagai sekolah yang akan menampung lanjutan dari siswa­
s iswa SMP yang telah mengikuti pelajaran di SMO selama 3 
sampai 4 tahun, maka pada tahun 1950 itu didirikan di 
Palembang Sekolah Lanjutan Tingkat Atas yaitu SMA dan SGA 
yang masing-masing dipimpin oleh BM Adnan dan Nuzuar. 
Sedang RHA Rani sendiri, sesuai dengan keputusan Pemerin­
tah RI di Jogyakarta diangkat sebagai Kepala Inspeksi 
Pendidikan di Sumatera Selatan. Di samping itu didirikan 
pula SMP di Labat, Lubuk Linggau, Baturaja, Bengkulu, 
Tanjung Karang dan Bangka, masing-masing sebuah dalam 
rangka pemerataan pendidikan menengah di daerah Sumatera 
Selatan. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh usaha men-
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dirikan SMP di luar kota Palembang antara lain ialah : 

I. Orang tua lebih senang anaknya bersekolah di Palem­
bang atau di Jawa. 

2. Sekolah di luar kota belum teratur dan tenaga gurunya 
kurang lengkap 

3. Kurangnya pengertian sementara orang tua murid terha­
dap pendidikan sekolah. 

4. Guru banyak tidak betah mengajar di luar kota karena 
beberapa sebab. 

Perlu dikemukakan bahwa yang banyak membantu dalam 
usaha pengembangan pend~dikan di Sumatera Selatan in1 
adalah POMG yaitu Persatuan Orang Tua Murid dan Guru. 
Pengembangan dan perluasan jumlah sekolah yang selalu di­
awali dengan bentuk sekolah filiaal yang lambat laun di­
sahkan oleh pemerintah sebagai sekolah yang berdiri 
sendiri. 

Pada tanggal 17 Agustus 1952 beberapa tokoh masyara­
kat di kota Palembang mengadakan pertemuan untuk membica­
rakan kemungkinan didirikannya sebuah Perguruan Tinggi di 
daerah ini, sebagai kelanjutan SMA yang telah dibuka pada 
tahun 1950. Mereka itu adalah antara lain Dr.M.Isa, Lim 
Tjong Hian SH, AS ~umadi, ML Tobing, Abdul Rozak, Dr.A.Ha­
kim dan R.Nawawi. 5) 
Menurut keterangan RHA Rani, gagasan untuk mendirikan Per­
guruan Tinggi di Sumatera Selatan ini kurang disetujui 
oleh Bung Hatta, karena Akademi lebih penting dari pada 
Universitas. Namun demikian pertemuan itu berhasil mem­
bentuk sebuah Yayasan Perguruan Tinggi dengan nama Yayasan 
Perguruan Tinggi Syakyakirti pada tanggal I April 1953, 
dengan pengurusnya yang terdiri dari Dr.A.Hakim, ML Tobing 
dan Lim Tjong Hian, SH. Sebagai modal pertama Yayasan 
tersebut sebesar Rp.100.000,-

Peresmian pembukaan Fakultas Ekonomi Perguruan Tinggi 
Syakyakirti yang diketuai oleh SW Tanya, jatuh pada tang­
gal 31 Oktober 1953. Mahasiswa yang terdaftar sebanyak 166 
orang, terdiri dari mahasiswa penuh 79 orang, calon maha­
siswa 77 orang dan mahasiswa pendengar IO orang. Kuliah 
pertama oleh SW Tanya dimulai tanggal 9 Nopember 1953. 36) 
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Perguruan Tinggi ini mula-mula mempunyai dua tempat kuliah 
yaitu menumpang di Balai Pertemuan Jalan Sekariak dan di 
rumah Gubernur Winarno menggantikan Dr.M.Isa, maka tempat 
kuliah dipindahkan ke gedung darurat yang dibangun di 
Jalan Bay Salim sampai dengan tahun 1960. Pada tanggal I 
Maret 1956 ditandatangani perjan11an Afiliasi antara 
Fakultas Ekonomi Syakyakirti dengan Fakultas Ekonomi Uni­
versitas Indonesia. Dan dengan surat Presiden Universitas 
Indonesia Nomor 101/146/1957 tertanggal 12 Maret 1957, 
Fakultas Ekonomi Syakyakirti diakui setaraf dengan Fakul­
tas Ekonomi Universitas Indonesia dalam hal nilai ujian, 
gelar dan ij~zah. Pada tanggal I Nopember 1957 diresmikan 
berdirinya Fakultas Huktm dan Penge~ahuan Masyarakat Syak­
yakirti dan diketuai oleh Malikuswari Muchtar SH, dengan 
jumlah Mahasiswa pertama sebanyak 178 orang. Panitia Per­
siapan yang diketuai oleh Prof.Dr.Hazairin dan sekretaris­
nya RHA Rani berhasil mendirikan Fakultas Teknik ·pada 
tanggal I Oktober 1960. Karena Fakultas Keguruan tidak 
kalah pentingnya dengan Fakultas-fakultas lainnya, maka 
pada tanggal 7 Juni 1960 dibentuklah Panitia Persiapan 
Fakultas Keguruan dan ~lmu Pendidikan yang diketahuai oleh 
RHA Rani dan sekretarisnya Amran Halim, HA. FKIP ini 
secara resmi dinegerikan dan masuk dalam lingkungan 
Universitas Sriwijaya pada tanggal I Juli 1961. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 42 tahun 1960 
tertanggal 29 Oktober 1960 Universitas Sriwijaya yang 
terdiri atas Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum dan Fakultas 
Teknik menjadi Universitas Negeri dan diresmikan oleh Pre­
s iden Sukarno pada hari Kamis, 3 No:P,ember 1960 dengan 
Dr.M.Isa sebagai Rektor yang pertama. ) 
Menurut keterangan RHA Rani, nama Sriwijaya yang dipakai 
untuk memberi nama Universitas di Sumatera Selatan, semula 
kurang disetujui oleh Menteri PDK Prof.Priyono karena nama 
Ratu Sinuhun justru lebih tepat. Ratu inilah yang menyusun 
buku hukum adat Simbur Cahaya serta besar sekali peranan­
nya dalam sejarah Kesultanan Palembang. Usaha pengembangan 
Universitas ini berjalan terus, terbukti dengan didirikan­
nya Fakultas Kedokteran pada bulan Oktober 1962, disusul 
dengan pembukaan cabang-cabang Fakultas non eksakta di 
kota-kota kabupaten di seluruh Sumatera Selatan pada 
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tahun-tahun berikutnya. 
Sehubungan dengan pembersihan lembaga pendidikan dari 

pendukung orde lama, maka pada tanggal 19 April 1966 UNSRI 
diambil alih oleh Kesatuan Aksi dan diserahkan kepada 
Pepelrada Sumatera Selatan. 

b. Perkellhangan Seni Buclaya 

Budaya suatu bangsa erat sekali hubungannya dengan 
gegrafis millieu atau lingkungan hidup bangsa itu. $ecara 
demografis Sumatera Selatan dihuni oleh suku-suku bangsa 
yang dapat dikatakan heterogin dalam adat dan bahasa serta 
budayanya. Suku-suku ini , dalam pembagian besar ada sembi­
lan yang bertempat tinggal pada aliran-aliran sungai yang 
dikenal dengan nama "Batang Hari Sembilan", yaitu 
I. sungai Ogan 6. sungai Rupit 
2. sungai Komering 7. sungai Rawas 
3. sungai Lematang 8. sungai Beliti 
4. sungai Lakitan 9. sungai Batang Leko 
5. sungai Kelingi 

Kesembilan sungai ini sebelum airnya mencapai laut, semua­
nya bermuara di sungai Musi. Menurut pendapat para orang 
tua-tua di Palembang, Batang Hari Sembilan ini mencermin­
kan keragaman dalam keseragaman seni budaya Sumatera 
Selatan. Sejak zaman dahulu s~mpai dewasa ini sungai me­
rupakan sarana transportasi yang utama bagi suku-suku 
bangsa tersebut diatas. Karena kurangnya kontak antara su­
ku satu dengan suku yang lain mengakibatkan suku-suku ini 
mempunyai batas yang tajam sehingga bahasa mereka 
berbeda satu dengan yang lain. Demikian pula dalam hal 
seni budaya. 

Dapat dihayati dan dikemukakan beberapa faktor yang 
mempengaruhinya : 

I. Proses perubahan Kerajaan Sriwijaya yang berasal dari 
bentuk Mountain State kepada River State mengubah 
penghidupan bertani menjadi penghidupan di sungai dan 
di laut yang menyita banyak waktu. Penghidupan dan 
kehidupan agraris seperti halnya suku-suku bangsa 
lain di Indonesia, kurang banyak dikenal, padahal 
penghidupan dan kehidupan agraris merupakan dasar 
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utama pembentukan seni budaya tradisional. 

2. Sejak runtuhnya Kerajaan Sriwijaya sampai dengan ber­
dirinya Kesultanan Palembang merupakan jarak waktu 
yang cukup lama, yang selama itu pula tidak terdapat 
pusat pembinaan seni budaya. Pada umumnya seni budaya 
yang sampai sekarang ini masih berkembang dan hidup 
di Indonesia merupakan sisa-sisa seni budaya istana. 

3. Sistem pemerintahan Sultan Palembang, hak atas tanah, 
adat istiadat, bentuk rumah, suasana halaman dan se­
bagainy~ seperti dituturkan oleh J.L.van Sevenhoven 
dalam Lukisan Tentang Ibukota Palembang merupakan 
salah satu faktor di antaranya. 

4. Agama Islam yang akhirnya merupakan agama yang 
mayoritas dianut oleh suku-suku di Sumatera Selatan, 
tidak merupakan daya yang mampu melahirkan kembali 
pola-pola kehidupan seni budaya sis<!--sisa Hinduisme 
Sriwijaya. Bahkan menurut beberapa keterangan dari 
beberapa pihak bahwa para penyebar agama Islam di 
daerah ini pada mulanya adalah mereka yang berfaham 
kolot yang menganggap seni budaya tradisional sebagai 
bid'ah Pandangan seqemikian mengakibatkan mundur 
bahkan matinya suatu bagian seni budaya itu. 

Namun demikian masih dapat ditampilkan sisa-sisa seni bu­
daya itu, misalnya tari tanggai, tari sekapur sirih, tari 
sabung, tari dana, tari senjang, tari tepak-tepak dan se­
bagainya dengan iringan musik tradisional atau bahkan 
karena tidak lagi banyak orang yang mengenal alat.,...alat 
musik tradisional, Tarian-tarian tersebut diiringi dengan 
alat musik modern. Meskipun di bidang seni musik ini sa­
ngat mundur tetapi masih dapat disebut nama-nama alat 
musik tradisional yang sekali-sekali ditampilkan dalam 
usaha mengenal kembali budaya daerah antara lain genggong, 
serdam, tawak-tawak, kromong, ketipung dan sejenis rehab. 
Di bidang seni suara dikenal dalam bentuk pantun yang 
dilagukan yang disebut nasib, dana dan tiga serangkai, 
yang melukiskan tentang percintaan, persahabatan dan seba­
gainya. Drama atau sandiwara tradisional yang disebut oleh 
masyarakat Palembang Dul Muluk, menunjukkan unsur pengaruh 
Islam. 
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Pencak silat masih dapat kita kenal di daerah ini, tetapi 
hanya sekali-sekali saja ditampilkan dalam suatu selingan 
atraksi dalam perjamuan-perjamuan resmi; Meskipun pernah 
diusahakan pengembangannya tetapi kurang terarah. Seni 
Ukir kayu dan gading rupanya kurang mendapat perhatian 
oleh masyarakat dan tinggallah sekarang seni tenun dan 
sulam secara tradisional untuk membuat kain songket dan 
tajung. Karena barang-barang ini cultup mahal harganya, 
sedang kegunaannya tidak bisa untuk pakaian sehari-hari 
menyebabkan seratnya perkembangan yang erat sekali dengan 
pemasarannya. Demikian pula halnya seni kerajinan emas dan 
perak yang pada zaman kesultanan Palembang sangat 
terkenal, hampir lenyap 'dari perbendaharaan seni budaya 
Sumatera Selatan. 

8.4. Alaa Pikiran dan Kepercayaan 

a. Perkellbangan Agaaa 

Agama yang dianut oleh masyarakat Sumatera Selatan 
termasuk masyarakat perantau Cina ialah Islam, Keristen, 
Hindu dan Budha. Agama Islam yang dianut oleh mayoritas 
penduduk mengalami perkembangan sejak zaman kemerdekaan, 
baik dalam kuantitas maupun dalam toleransi. Sarana-sarana 
ibadat berkembang selaras dengan pesatnya jumlah pemeluk­
pemeluknya. Demikian pula perkembangan agama-agama yang 
lain. Perkembangan ini memang senada dengan asas Pancasila 
yang menjamin kebebasan beragama, bahkan sampai kepada 
kaum perantau Cina yang hidup dengan kepercayaan mereka 
yang tradisional khas Tiongkok yaitu Cnnfusianisme, ber­
kembang dengan tanpa gangguan. 
Setelah pengakuan Kedaulatan, di bidang pendidikan keaga­
maan muncullah sekolah yang mendidik guru-guru Agama ter­
masuk Seminari Menengah di kota Palembang, yang mendidik 
calon-calon Imam Katolik. Tetapi bertambahnya pemeluk 
agama dalam jumlah yang sangat menjolok, sangat dirasakan 
setelah G.30.S/PKI tahun 1965. 

Kerukunan umat beragama dalam menghadapi tantangan 
yang datang dar i luar tecermin dalam bentuk Kap gestapu 
untuk mengganyang G.30.S/PKI. Badan ini terbentuk segera 
sesudah peristiwa tersebut. 

191 



Pada tahun 1966 dengan diprakarsai oleh Pemerintah Daerah 
Sumatera Selatan terbentuklah KOHPASS (Komando Persatuan 
Persatuan Agama Sumatera Selatan). Tetapi badan ini dapat 
dikatakan mati sebelum lahir, karena tidak mendapat dukung­
an dari sebagian umat beragama. Mereka yang tidak setuju 
terhadap badan ini mengatakan bahwa agama · tidak dapat 
dikomandokan, yang mungkin sekali dapat menjurus ke arah 
yang negatif dan tidak sesuai dengan asas Pancasila. 
Mengulas perkembangan di daerah ini dapat pula dikemukakan 
baik dari segi kuantitas, jenis Gereja, sampai kepada 
partai polit,ik yang bersifat keagamaan. 

Partai-partai politik itu ialah Masyumi yang kemudian 
menjadi Parmusi, Nahdatul Ulama, Perti, Partai Katolik. 
Parkindo. Sedang jenis Gereja yang ada ialah Katolik, 
Metodist, Advent, Fuk Kim Tong, HKBP, PKB, Siloam, Imma­
nuel: Pada tahun 1964 umat Keristen Sumatera Selatan mem­
bentuk wadah persatuan berdasarkan musyawarah yaitu 
Oikumene, yang bertujuan untuk menghadapi tekanan golongan 
Komunis dalam iklim Nasakom pada waktu itu. Kelanjutan 
dari wadah i.ni. menampung semua kegiatan-kegiatan yang 
bersifat Kristiani. 

b. Kehidupan lntelektual 

Meskipun boleh dikatakan bahwa penduduk Sumatera 
Selatan mayoritas beragama Islam namun kejadian kira-kira 
satu setengah abad yang lampau yang telah diuraikan oleh 
J.L. van Sevenhoven dalam menyoroti tindakan penguasa 
tradisional mengatakan : 

"Sul tan Mactvnud Badaruddin membunuh anaknya sendiri, karena 
anaknya itu meq>unyai b.intik hitam pada lidahnya dan orang me­
ngatakan bahwa anak itu akan membawa celaka kepadanya. Ia bahkan 
begitu kejam dalam melaksanakan perbuatan ini di muka ibu si anak, 
salah seorang isteri reminya, yang dengan ancaman hukuman mati 
tidak boleh menyetaken tanda-tanda sedih dan dengan demikian si 
kejam yang berhati kecil ini dan penuh dengan takhayul mengira 
dapat mengelakkan kecelakaannya." 38 ) 

Ulasan tersebut kiranya merupakan sekilas gambaran kehi­
dupan intelektual sehubungan dengan agama yang dianutnya. 
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Kebiasaan memaki orang dengan kata-kata yang keji bila di­
tinjau arti kata itu sendiri, misalnya dengan kata "cumak" 
yang kurang lebih berarti menyetubuhi ibu kandung sendiri, 
percaya akan berita-berita bohong yang tidak masuk di 
akal, misalnya kucing yang memasuki rumah pada malam hari 
mungkin merupakan perubahan bentuk seorang maling yang 
sakti. Penyakit gaib yang bisa menghilangkan alat kelamin 
anak laki-laki. Kejadian berita ini pernah menggoncangkan 
masyarakat pada sekitar tahun 1975. 

Ber ita-berita sensasional merupakan ber ita yang 
sangat digemari masyarak~t, sehingga tukang-tukang koran 
selalu menjajakan dagangannya dengan cara meneriakkan 
judul berita . tersebut guna menarik pembeli. 

8.5. Hubungan Keluar 

a. Bidang Agama 

Seperti telah dikemukakan dalam "Perkernbangan Agama" 
para penyebar agarna Islam di daerah ini banyak dipengaruhi 
oleh aliran-aliran Sunnah yang bersifat kolot, sehingga 
akibatnya sukar menerima pengaruh dari luar yang dianggap­
nya bid' ah. Tetapi sesuai dengan perkembangan agama itu 
sendiri yang mau tidak mau merupakan kenyataan, Muha111J1a­
diyah muncul di tengah-tengah masyarakat yang bergerak di 
bidang sosial edukatif dan pembaharuan. Disusul pula 
dengan berdirinya IAIN yang tokoh-tokohnya sebagian 
berpendidikan Universitas Al Azhar, sedikit banyaknya mern­
berikan unsur perubahan dalam pandangan lama yang kolot 
dan statis. 

Sedang bagi agama Keristen di daerah ini yang sebagi­
an besar penganutnya bukan penduduk asli Sumatera Selatan 
umumnya bergerak di bidang pendidikan dan pelayanan pera­
watan (charity). Untuk melengkapi mission tersebut lahir­
lah usaha pengembangan sosial, komunikasi sosial, yang 
berusaha menghilangkan sifat inklusivisme kearah kedewa­
saan beragama. 
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b. Bidang Seni Budaya 

Sesuai dengan perkembangan teknologi modern dewasa 
ln1 yang sedianya . dapat mempermudah perkembangan di segala 
bidang, tetapi justru menambah hambatan bagi usaha dalam 
melahirkan kembali seni budaya tradisional. Meskipun telah 
banyak diusahakan oleh Pemerintah Daerah/bapparda, rupanya 
umpan balik dari masyarakat sendiri kurang memadai. Memang 
tidak dapat disangkal lagi bahwa hubungan dan komunikasi 
dari Jakarta ke Sumatera Selatan yang begitu mudah sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan seni budaya ·di daerah 
ini, mengingat dasar yang dimilikinya begitu rapuh. Misal­
nya seni suara, seni tari, seni lukis· dan sebagainya tidak 
terlepas dari unsur tersebut. Sejauh itu di daerah lni. 
belum ada suatu lembaga yang menampung dan sebagai wadah 
yang membina kegiatan itu. Secara perorangan kelompok­
kelompok muncul dalam gerak yang kurang terarah. 

c. Bidang Ekonoilli SosJal 

Struktur geografis Sumatera Selatan yang terdiri dari 
hutan, sungai, rawa, memberi penghidupan utama di samping 
pertanian bahan pangan dan tanaman keras sebagai bahan 
ekspor seperti karet, kopi dan lada. Kekayaan alam yang 
terkandung di dalamnya seperti batu bara, emas dan minyak 
bumi memberi warna dalam kehidupan ekonomi sosial yang 
tersndiri. Sebagai perkembangan dari segala basil tersebut 
menimbulkan pabrik-pabrik remilling yang umumnya dimodali 
oleh pengusaha-pengusaha dari Singapore, kilang minyak, 
pabrik polypropelene, pupuk urea, yang memberikan penghi­
dupan serta menyerap tenaga kerja yang tidak sedikit. 
Sekitar tahun lima puluhan, para employe BPM dan Stanvac 
dengan gaj inya yang relatif lebih baik daripada pegawai 
negeri atau pegawai swasta lainnya, merupakan salah satu 
sebab tingginya biaya hidup di daerah ini. Usaha pembinaan 
ekonomi sosial melalui sarana koperasi, kiranya belum 
mengenai sasaran, meskipuo usaha ini telah mulai dirintis 
melalui segala jalur. 
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d. Bidang Pendidikan 

Pada sub judul ini kiranya telah banyak diuraikan 
dalam 3.a. "Perkembangan Pendidikan". 

e. Bidang K01DUDikasi . 

Kehidupan pers pada awal kemerdekaan sampai dewasa 
ln1, dapat dikemukakan bahwa daerah ini sangat bergantung 
kepada Jakarta karena faktor letak dan hubungan lalu 
lintas. Namun demikian, orang masih mencoba menghidupkan 
dan mengusahakan penerbitan surat kabar daerah. Usaha ini 
mengalami kemajuan pada , tahun-tahun pergolakan daerah, 
yang isinya menyuarakan gerakan daerah dan pembangunan 
daerah, antara lain Harian Fikiran Rakyat dan Batang Hari 
Sembilan. 

Sesudah tahun 1965 terbit pula Api Jihad, Api Panca 
Sila, Radar Selatan, Geruda Press. Dari segi oplaag pener­
bitan, ukuran kertas serta frekwensi terbitnya jauh ber­
beda jika dibandingkan dengan surat kabar Jakarta. Semula 
koran-koran tersebut terbit setiap hari akhirnya terbit 
dua kali seminggu bahkan ada yang menjelma surat kabar 
berkala. Sampai sekarang ( 1977) salah satu yang . masih 
bertahan adalah Fikiran Rakyat, terbit dua kali seminggu 
dalam ukuran kuarto. 

------- 0000000 -----
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